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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi implementasi tarji>h} oleh Muh}ammad ‘Ali> 

al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, padahal dia tidak memiliki karya tentang 

kaidah-kaidah, prinsip-prinsip maupun metode tarji>h}. Di samping itu, proses 

tarji>h} yang dilakukannya tampak sederhana dan berbeda dari para ulama yang 
lain. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah: 1. Bagaimana 

implementasi tarji>h} al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i' al-baya>n?. 2. Bagaimana 

prinsip-prinsip dan metode tarji>h} yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab 

Rawa>i' al-baya>n?. 3. Bagaimana distingsi metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> dalam kitab 

Rawa>i' al-baya>n dan implikasi teoretiknya?. 
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif, melalui data kepustakaan yang 

digali dari sumber data primer, yakni kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m 
min al-Qur’a>n karya al-S{a>bu>ni>, juga dari sumber-sumber data lainnya yang 
berkaitan dengan fokus penelitian ini. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan tekstual dan sosio-historis, yang dilengkapi 

dengan content analysis (analisis isi), dan teori-teori umum tarji>h} yang dibangun 

oleh para ulama, terutama oleh al-Shauka>ni>, al-A<midi>, dan Wahbah al-Zuhaili>. Di 

samping itu, teori-teori aplikasi tarji>h H{usain al-H{arbi>, juga dibutuhkan dalam 
penelitian ini.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1. Implementasi tarji>h} al-S{a>bu>ni> 

dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, dilakukan secara obyektif, inovatif dan jauh dari 

fanatik mazhab. Oleh karena itu, hasil tarji>h} al-S{a>bu>ni> dapat dijadikan sebagai 

h}ujjah dalam tindakan hukum, kecuali beberapa hasil tarji>h} yang kurang tepat, 

baik disebabkan oleh ketidaktepatan prinsip dan metode tarji>h}, menyalahi prinsip 

dan metode tarji>h} yang telah disepakati oleh para ulama, maupun karena 

terjadinya kesalahan pada proses pelaksanaan tarji>h}. 2. al-S{a>bu>ni> menggunakan 

22 prinsip dan 16 metode tarji>h}, yang didasarkan pada landasan yang kuat baik 

dari nas}s} al-Qur’an, h }adi>th, teori-teori ‘ulu >m al-Qur’a>n dan us}u>l al-fiqh, maupun 

pendapat ulama terdahulu. 3. Metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> memiliki distingsi yang 

membedakannya dari metode tarji>h} para ulama yang lain. Antara lain, adanya 

kolom tarji>h} untuk memudahkan pembaca, penggunaan ra’yu (penalaran logis) 

sebagai salah satu prinsip tarji>h} dengan mengabaikan tarji>h} antar nas}s}, serta 

analisis tarji>h} yang beragam dan proporsional. Hal ini membawa implikasi 

teoretik bahwa, metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> dapat membuka ruang talfi>q mazhab, 
kreatif dan sesuai dengan dinamika perkembangan zaman, tidak terkungkung pada 

pendapat mayoritas, membuka ruang kritik dan rekonstruksi terhadap penafsiran, 

serta berorientasi pada mas}lah}ah maqa>s}idiyah. 
 

Kata kunci: tarji>h}, prinsip tarji>h}, metode tarji>h}, al-S{a>bu>ni>, dan Rawa>i’ al-baya>n. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the implementation of tarji>h} that coducted 

by Muh}ammad 'Ali> al-S{a>bu>ni> in the book Rawa>i’ al-baya>n, even though he did 

not have work or book that explain the rules, principles and methods of tarji>h}. In 

addition, the tarji>h} process he carried out seemed simple and different from the 
other scholars. The formulation of the problems in this study are: 1. How is the 

implementation of tarji>h} by al-S{a>bu>ni> in the book Rawa>i' al-baya>n?. 2. How are 

the principles and methods of tarji>h} used by al-S{a>bu>ni> in the book Rawa>i' al-
baya>n?. 3. How is the distinction of tarji>h} method by al-S{a>bu>ni> in the book Rawa>i' 
al-baya>n and its theoretical implications? 

This research was conducted qualitatively, through bibliographical data 

extracted from primary data sources, namely the book Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r 
a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n by al-S{a>bu>ni>, as well as from other data sources 
related to the focus of this research. The approach that used in this research is the 

textual and socio-historical approach, which is equipped with content analysis, 

and general theories of tarji>h} developed by scholars, especially by al-Shauka>ni>, 

al-A<midi>, and Wahbah al-Zuhaili>. In addition, the theories of tarji>h} application by 

H{usain al-H{arbi> are also needed in this research. 

The results of this study state that: 1. The implementation of tarji>h} by al-

S{a>bu>ni> in the book Rawa>i' al-baya>n, is carried out objectively, innovatively and 

far from fanatical schools. Therefore, the results of tarji>h} by al-S{a>bu>ni> can be 

used as evidence in legal action, except some improper tarji>h} results, either due to 

the inaccuracy of the principles and methods of tarji>h}, violating the principles and 

methods of tarji>h} that had been agreed upon by the scholars, or because of errors 

in the tarji>h} implementation process. 2. al-S{a>bu>ni> used 22 principles and 16 tarji>h} 
methods, which are based on solid foundation both from the texts of the Qur'an, 

h}adi>th, theories of 'ulu>m al-Qur'a>n and us}u>l al-fiqh, as well as the opinions of 

previous scholars. 3. The method of tarji>h} by al-S{a>bu>ni> has distinctions that 

differenciate it from the tarji>h} method of other scholars. They are, the existence of 

tarji>h} columns to make it easier for readers, the use of ra'yu (logical reasoning) as 

one of the principles of tarji>h}, by ignoring the inter-nas}s} tarji>h}, and also a 

proportional analysis of tarji>h}. This has theoretical implications that the tarji>h} 
method of al-S{a>bu>ni>, allow the implementation of talfi>q (combaining) between 
opinions on different schools of thought, be creative and in accordance with the 

dynamics of the times, not dominated by majority opinion, allow a critical attitude 

towards interpretation even reconstruct it, and be oriented towards mas}lah}ah 
maqa>s}idiyah. 

 

Keywords: tarji>h}, tarji>h} principles and methods, al-S{a>bu>ni>, and Rawa>i' al-baya>n. 
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 ملخص البحث

ترجيح لمحمد علي الصابوني في كتاب روائع البيان في تفسير الىذا البحث مدفوع بتطبيق 
مبادئ وأساليب و القواعد،  نع كتاب يبحثعمل او  من القرآن، مع أنو ليس لديو  الْحكام تآيا

عملية الترجيح التي قام بها بسيطة ومختلفة عن العلماء بالإضافة إلى ذلك، بدت و . يح فقطالترج
. كيف يتم تطبيق ترجيح الصابوني في كتاب 1ىي:  بحثال اصياغة المشكلة في ىذما أ. خرينالآ

أصول وطرق الترجيح التي استخدمها الصابوني في كتاب روائع البيان؟.  كيف. 2روائع البيان ؟. 
 لصابوني في كتاب روائع البيان ومدلولاتو النظرية؟لالترجيح منهج متياز ا كيف. 3

او المكتبية ، من خلال البيانات الببليوغرافية أما طريقة البحث المستخدمة فهي طريقة نوعية
المستخرجة من مصادر البيانات الْولية، وىي كتاب روائع البيان للصابوني، وكذلك من مصادر 

المنهج المستخدم في ىذا البحث ىو المنهج  واما حث.البيانات الْخرى المتعلقة بمحور ىذا الب
النصي والاجتماعي التاريخي، المجهز بتحليل المحتوى، ومجموعة من النظريات العامة للترجيح التي 

ترجيح النظريات  وايضا ،دي، ووىبة الزىيليم، والآوضعها العلماء، لا سيما من قبل الشوكاني
 سن  الحري.لح يةتطبيقال

. أن تطبيق ترجيح الصابوني في كتاب روائع البيان يتم 1: فهي بحثال اىذفي نتائج أما ال
الصابوني  ح، يمكن الاستفادة من نتائج ترجيكالذف. ىبيةذتعصب المبموضوعية وابتكار وبعيد عن ال

التي فيها خطأ، إما بسبب الْخطاء في استخدام المبادئ  ، باستثناء بعض النتائججةة في العملكالح
وطرق الترجيح، واما أن يكون مخالفة للأحكام التي اتفق عليها العلماء، وكذلك لوجود خطأ في 

ترجيح، التي تقوم على أساس في الطريقة  11مبدأ و  22. يستخدم الصابوني 2 تنفيذ الترجيح.
القرآن وأصول الفقو، وكذلك أقوال العلماء  وممتن  من نصوص القرآن، والحديث، ونظريات عل

في  عن منهج غيره من العلماء تميزي "في روائع البيان" الصابوني . إن منهج ترجيح3ابقن . الس
كأحد مبادئ   أيترجيح لتسهيل الْمر على القراء، واستخدام الر الوجود عمود  بعض الامور، منها:

وىذا  تحليل الرسوم المختلفة والمتناسبة. ، وعلى أن يؤدي الترجيح بن  النصوصمع امكانو  يحالترج
ىب ، و تكون مبدعة االمذبن  تلفيق لصابوني كانت تبيح الاطريقة ترجيح يتضمن ضمناً نظريًا أن 

ومتوافقة مع ديناميكيات العصر، ولا تقتصر على رأي الْغلبية ، وتفتح مجالًا للنقد وإعادة البناء 
 تفسير، والتوجو نحو المصلحة المقاصدية.لل

 الترجيح، وطريقة الترجيح، والصابوني، وروائع البيان. : الترجيح، ومبادئاحيةتكلمات مف
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tarji>h} dalam tafsir ayat-ayat ah}ka>m merupakan upaya para mufassir 

untuk melakukan simplifikasi (penyederhanaan) atas banyaknya pendapat 

mufassir-mufassir sebelumnya terhadap penafsiran suatu ayat tertentu. Selain 

itu, tarji>h} juga lebih sering digunakan untuk mencari pendapat yang lebih 

unggul dari perbandingan pendapat para ulama fikih, di dalam memahami 

“implikasi hukum” dari ayat-ayat ah}ka>m tersebut. Dengan demikian, 

keberadaan tarji>h} di dalam karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m merupakan faktor 

penting yang dapat mempertemukan antara kajian tafsir dengan kajian fikih. 

Namun, para mufassir mempunyai metode yang berbeda-beda ketika 

melakukan tarji>h} di dalam karya-karya tafsir mereka, sehingga kerapkali 

menimbulkan perbedaan hasil tarji>h} di antara para mufassir tersebut.
1
  

Tarji>h} sudah dikenal oleh para ulama sejak lahirnya keberagaman hasil 

pemikiran mereka dalam berbagai disiplin ilmu keislaman, dan semakin 

mendapatkan  posisinya  setelah  muncul mazhab-mazhab fikih yang menandai 

                                                             
1 Dalam tinjauan bahasa, “ترجيح” berasal dari fi’il ma>d}i> " رجح"  yang kemudian ditambah tashdid 

untuk menciptakan makna ta’diyah “رجّح”. Berkaitan dengan hal ini, Ibnu Fa>ris menyatakan bahwa 

 merupakan satu kesatuan kalimat yang mengandung ”ر،ج،ح“ yang terdiri dari tiga huruf ”رجح“

makna tambahan “زيادة”. Dengan demikian, setelah bermakna ta’diyah, maka “رجّح” bermakna 

“menambahkan”. Ia juga bermakna mencondongkan “التمييل” dan memenangkan “التغليب”. Ia juga 

dapat diartikan sebagai penetapan terhadap sesuatu yang lebih unggul dari dua sisi yang 

diperbandingkan, atau menjadikan sesuatu hal lebih unggul dari yang lain. Abu> al-H{usain Ah}mad 

bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz. II, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979), 489. ‘Abd 

al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Sudais,  Sula>lah al-Fawa>id al-Us}u>liyah, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-

Hijrah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1996), 325. 
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awal masa keemasan Islam (The golden age of Islam). Pada masa tersebut, 

pemikiran Islam berkembang dengan begitu pesat. Hal ini ditandai dengan 

menjamurnya penulisan karya-karya ilmiah dalam berbagai bidang keilmuan, 

serta hadirnya dialektika di antara para imam mazhab dengan pengikutnya 

untuk mencari solusi terbaik terhadap berbagai masalah hukum yang terjadi. 

Para ulama juga mengembangkan ilmu-ilmu al-Qur‟an, terutama yang 

membawa pengaruh terhadap istinba>t} (penggalian) hukum Islam, misalkan 

ilmu qira>’ah.
2
 

Dalam bidang ilmu tafsir, terjadi perkembangan yang sangat pesat 

berkaitan dengan metodologi penafsiran al-Qur‟an, terutama dari sisi 

pendekatan tafsir yang lebih beragam. Dalam periode tersebut juga telah lahir 

karya-karya tafsir yang bercorak hukum fikih (fiqhi>), seperti kitab ah}ka>m al-

Qur’a>n yang ditulis oleh Muh}ammad ibn Idri>s al-Sha>fi’i>. Karya tersebut pada 

awalnya belum tersusun layaknya kitab-kitab tafsir pada umumnya, karena 

hanya merupakan penjelasan hukum-hukum fikih yang diambilkan dari al-

Qur‟an. Namun pada akhirnya, manuskrip karya imam al-Sha>fi’i> tersebut 

berhasil dihimpun dan disusun secara teratur berdasarkan bab-bab yang sangat 

kental dengan nuansa fikih oleh Abu> Bakr al-Baihaqi> (w. 458 H), seorang ahli 

h}adi>th yang bermazhab Sha>fi’i>, penulis kitab al-Sunan al-Kubra>.3 

Pada pertengahan abad ke-5 hijriyah, di saat taqlid dan debat lebih 

dominan daripada ijtihad, tarji>h} muncul dengan warna fanatik mazhab. Para 

                                                             
2
Yayah Sopyan, Tarikh Tasyri’: Sejarah Pembentukan Hukum Islam, (Depok: Gramata 

Plublishing, 2010), 118.  
3
 Muh}ammad ibn Idri>s al-Sha>fi’i>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah al-Khanji>, t.th), 15. 
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ulama lebih memilih untuk berhujjah berdasarkan tarji>h}, baik secara internal 

maupun ekternal, ataupun berdasarkan upaya pencarian alasan hukum “ta’li>l 

al-ah}ka>m”. Secara internal, tarji>h} mazhabi>  berlangsung di antara para murid 

imam-imam dalam satu mazhab, serta para pengikut mereka. Adapun secara 

ekternal, tarji>h} mazhabi> terjadi antara para pengikut suatu mazhab dengan 

mazhab yang lainnya. Hal ini berbeda dengan para ulama kontemporer (pada 

umumnya), yang berusaha melihat dalil-dalil berdasarkan pandangan yang 

lepas dari fanatik suatu mazhab tertentu, sehingga mereka dapat sampai pada 

pendapat yang paling unggul, berdasarkan dasar-dasar yang telah dibangun 

oleh para mujtahid sebelumnya di dalam melihat pertentangan dalil (ta’a>rud} al-

adillah) dan tarji>h}.4 

Pada masa kemapanan mazhab fikih (masa jumu>d), lahir sederetan karya 

tafsir ayat-ayat ah}ka>m, bahkan terdapat banyak karya tafsir berjudul “ah}ka>m 

al-Qur’a>n” yang dengan jelas dapat menggambarkan pemikiran-pemikiran 

mazhab fikih yang diikuti penulisnya. Berkaitan dengan hal ini, Muh}ammad 

Za>hir al-Kauthari> dalam muqaddimah Ah}ka>m al-Qur’a>n li al-Sha>fi’i>, 

menyebutkan beberapa karya tafsir Ah}ka>m al-Qur’a>n yang ditulis oleh para 

ulama pada masing-masing mazhab. Di antaranya adalah: (1) kitab tafsir 

Ah}ka>m al-Qur’a>n, karya Abu> Bakr Ah}mad ibn ‘Ali> al-Ra>zi>, biasa disebut al-

Jas}s}a>s al-H{anafi>, (2) Ah}ka>m al-Qur’a>n, karya Isma>’i>l seorang Qa>d}i> besar 

                                                             
4
 Wahbah al-Zuhaili>, Usu}>l al-Fiqh al-Isla>mi>,  Juz. II, Cet. XXIII, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 2019), 

1171-1172. 
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mazhab Ma>liki> di Bas}rah, (3) Ah}ka>m al-Qur’a>n, karya al-Kiya> al-Harasi> al-

Sha>fi’i>, teman satu angkatan Imam al-Ghaza>li>.
5
 

Beberapa kitab Ah}ka>m al-Qur’a>n sebagaimana disebutkan di atas, adalah 

buah karya para ulama yang telah menafsirkan al-Qur‟an berdasarkan 

kecenderungan terhadap mazhab-mazhab fikih tertentu. Hal ini membuktikan 

bahwa ideologi dan pemikiran-pemikiran mazhab fikih telah masuk dalam 

aktifitas penafsiran al-Qur‟an serta membentuk corak tersendiri di dalamnya. 

Secara positif, hal itu dapat diartikan sebagai upaya pengembangan mazhab 

fikih melalui kajian al-Qur‟an. Namun demikian, tidak sedikit dari karya-karya 

tersebut yang terindikasi adanya fanatisme mazhab yang berlebihan, seperti 

yang ditunjukkan oleh al-Jas}s}a>s} di dalam karya tafsirnya, Ah}ka>m al-Qur’a>n.
6
 

Apa yang telah dilakukan oleh al-Jas}s}a>s} tentunya menjadi obyek 

pembahasan tersendiri bagi para pengikut mazhab lain, terutama bagi mereka 

yang pendapat-pendapat mazhabnya dikritik dengan keras oleh al-Jas}s}a>s}. Hal 

ini mendorong para mufassir lain, terutama yang mazhabnya berbeda dengan 

al-Jas}s}a>s}, untuk turut andil dalam melakukan pembelaan terhadap mazhabnya 

                                                             
5 Muh}ammad ibn Idri>s al-Sha>fi’i>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah al-Khanji>, t.th), 14-15. Di 

samping beberapa kitab “Ah}ka>m al-Qur’a >n” tersebut, masih banyak karya-karya tafsir lainnya 

yang berjudul Ah}ka>m al-Qur’a>n, antara lain ditulis oleh: Ah}mad bin Muh}ammad bin Sala>mah al-

T{aha>wi> (239-321 H), Ah}mad bin ‘Ali> bin Ah}mad al-Rub’i> al-Ba>gha>’i> (345-401 H), Isma>’i>l bin 

Ish}a>q al-Ma>liki> (197-282 H), Ashraf ‘Ali > al-Taha>nawi> al-Fa>ru>qi> (1863-1943 M), Bakr bin 

Muh}ammad bin al-‘Alla > al-Qushairi> al-Bas}ri> (w. 344 H), ‘Abd al-Rah}i>m bin Muh}ammad bin ‘Abd 

al-Rah}i>m bin al-Faras al-Andalusi> (525-597 H),  Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad, Ibn 

al-‘Arabi> (467-543 H), Muh}ammad Za>hid al-H{usaini> (w. 1997 M). Muhammad „Afifuddin 

Dimyathi, Jam’u al-‘Abi>r fi> Kutub al-Tafsi>r, Juz. II, Cet. I, (Kairo: Da>r al-Nibra>s li Nashr wa al-

Tauzi>’, 2019), 55, 70, 80, 99, 143, 158, 175, 373, 515. 
6 Ketika menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, al-Jas}s}a>s} selalu berusaha menampilkan pembahasan yang 

menarik dan cukup komprehenship terhadap pendapat-pendapat mazhab “H{anafi>” yang diikutinya, 

sehingga dengan mudah dapat dipahami oleh pembaca. Namun kemudian ia membandingkan 

pendapat tersebut dengan pendapat-pendapat dari mazhab lain, dengan menggunakan bahasa yang 

tampak merendahkan terhadap beberapa pendapat ulama yang tidak sejalan dengan mazhabnya. 

Abu> Bakr Ah}ma>d Ibn ‘Ali> al-Ra>zi> Al-Jas}s}a>s}, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Jld. II, (Beiru>t: Al-Ih}ya> al-Tura>th 

al-‘Arabi>, 1992), 136. 
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melalui penulisan tafsir ayat-ayat ah}ka>m. Di antaranya adalah al-Kiya> al-

Harasi>, seorang ulama yang cukup fanatik terhadap mazhab Sha>fi’i>, akhirnya 

terdorong untuk menulis tafsir berjudul Ah}ka>m al-Qur’a>n, sebagai jawaban 

atas berbagai tuduhan dan klaim yang dilontarkan oleh al-Jas}s}a>s} dalam 

penulisan tafsirnya.
7
  

Dialektika yang terjadi pada beberapa karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m di 

atas, merupakan bukti keseriusan para ulama mazhab untuk membela dan 

mempertahankan mazhabnya masing-masing dari serangan pengikut mazhab 

yang lain. Secara positif, hal itu sangat bermanfaat bagi generasi berikutnya, 

karena dengan adanya diskusi tajam yang terjadi di antara karya-karya tersebut 

secara tidak langsung mereka telah menuangkan segala pemikiran dalam 

mazhab mereka secara tertulis, sehingga menjadi tura>th yang sangat berharga 

untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut oleh generasi sekarang.  

Namun demikian, fanatisme mazhab yang berlebihan terbukti telah 

menutup obyektifitas para mufassir di dalam menilai hasil karya pihak lain, dan 

juga menyisakan perdebatan panjang yang terus berlanjut sampai sekarang. Di 

samping itu, telah terjadi pergeseran orientasi penulisan tafsir ayat-ayat ah}ka>m, 

yang pada awalnya ditujukan untuk melahirkan hukum-hukum dari al-Qur‟an, 

berubah menjadi ajang pembelaan terhadap mazhab-mazhab fikih.  

Kenyataan di atas pada akhirnya melahirkan pemikiran dari para ulama 

modern seperti Muh}ammad ‘Abduh dan Rashi>d Rid}a>, maupun ulama-ulama 

                                                             
7
Di antara kritikan al-Jas}s}a>s} terhadap pendapat al-Sha>fi’i> tertuang dalam penafsiran al-Jas}s}a>s} 

tentang wanita-wanita yang haram dinikahi, Q.S. al-Nisa>: 23. Bahkan al-Jas}s}a>s} mengatakan, 

“Maka sungguh jelas apa yang dikatakan al-Sha>fi’i> dan orang-orang yang menerima 

pernyataannya tersebut suatu perkataan kosong yang tidak memiliki arti apapun secara hukum”. 

Ibid., III/65-69. 
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kontemporer seperti Muh}ammad „Ali> al-Sa>yis, Wahbah al-Zuhaili> dan 

Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> untuk melahirkan tafsir yang nir mazhab. 

Maksudnya adalah karya-karya tafsir yang terbebas dari pengaruh dan 

fanatisme terhadap suatu mazhab tertentu. Hal ini dimaksudkan agar karya-

karya tersebut dapat secara obyektif menyampaikan pesan-pesan al-Qur‟an, 

sembari mengeksplorasi pendapat setiap mazhab secara proporsional. Kendati 

demikian, walaupun tujuannya sama, namun hasil yang dicapai oleh para 

ulama tersebut berbeda satu sama lain.  

Tafsir al-Mana>r, yang merupakan masterpiece dari dua tokoh pembaharu 

Islam era modern, yakni Muh}ammad ‘Abduh dan Rashi>d Rid}a>, tampaknya  

lebih mengedepankan ajakan untuk berijtihad dan membebaskan diri dari 

kungkungan mazhab-mazhab yang telah mapan. Hal ini menyebabkan kitab 

tersebut tidak banyak mengutip perbedaan pendapat para ulama sebelumnya, 

sehingga dialektika yang terjadi antar mufassir lintas mazhab tidak begitu 

tampak di dalamnya. Demikian juga dengan al-Tafsi>r al-muni>r, karya tafsir 

yang dihasilkan oleh Wahbah al-Zuhaili>,
8
 seorang faqi>h dan mufassir 

kontemporer, tampaknya hanya mengeksplorasi dan menghimpun pendapat-

pendapat terdahulu tanpa banyak memberikan komentar, maupun tarji>h untuk 

mencari pendapat yang paling unggul. 

Namun demikian, sebelum Wahbah al-Zuhaili> menulis tafsirnya, di 

kampus al-Azhar (Mesir) terdapat sebuah karya tafsir yang secara khusus 

                                                             
8
 Ia bernama Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili> al-Dimashqi>. Seorang ulama kontemporer di bidang 

fikih dan tafsir yang lahir di Dair „At}iah, Damaskus, Suriah pada tahun 1932 M dan wafat pada 8 

Agustus 2015 M. Muh}ammad ‘A<rif Ah}mad Fari>’, Manhaj Wahbah al-Zuhaili> fi> Tafsi>rih li al-
Qur’a>n ‚al-Tafsi>r al-Muni>r‛, (tt.: tp, tth.), 16. 
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membahas ayat-ayat Ah}ka>m dan digunakan sebagai buku ajar, terutama ketika 

Muh}ammad ‘Ali > al-Sa>yis menjadi dekan fakultas Shari‟ah sejak tahun 1957. 

Menurut Sayyid ‘Ali> Iya>zi>, kitab tersebut tidak diketahui siapa pengarangnya, 

namun terdapat catatan bahwa ia telah ditas}h}i>h} oleh Muh}ammad ‘Ali > al-Sa>yis, 

sehingga pada akhirnya dikenal sebagai salah satu karya al-Sa>yis.
9
  

Kitab Tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m tersebut disajikan secara tah}li>li>, tanpa adanya 

pemberian tema-tema pembahasan pada setiap kelompok ayat yang ditafsirkan. 

Hal ini tentunya dapat menyulitkan bagi pembaca yang hendak melihat 

klasifikasi materi pembahasan di dalam kitab tersebut. Di samping itu, 

penulisnya selalu mengeksplorasi perbedaan pendapat para ulama, namun 

seringkali tidak diakhiri dengan tarji>h} (secara tegas), sehingga positioning 

pendapat penulisnya tidak begitu terlihat. Dengan cara tersebut, tampak bahwa 

penulisnya mendorong pembaca untuk melakukan analisis terhadap perbedaan 

pendapat yang disajikan, kemudian belajar melakukan tarji>h} secara mandiri. 

Namun hal ini tentunya kurang tepat bagi masyarakat awam, yang pada 

umumnya menginginkan suatu penjelasan maupun status hukum tertentu, tanpa 

pembahasan yang bertele-tele.
10

 

Beberapa hal di atas berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>,
11

 melalui karya tafsirnya; Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r 

                                                             
9 Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Mana>hijuhum, Cet. I, (Teheran: Wiza>rah 

al-S|aqa>fah wa Insha>q al-Isla>m, 1993), 102-103. 
10 Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, (tt.: al-Maktabah al-‘As}riyah li al-T{iba>’ah wa 

al-Nashr, 2001).  
11

Ia adalah Muh}ammad ‘Ali> bin Jami>l al-S{a>bu>ni>, lahir di H{alb atau Aleppo-Suriah pada tahun 

1928 Masehi, dan wafat di kota Yalwa Turki, pada hari Jum‟at, 19 Maret 2021. Iya>zi>, al-
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a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. Dalam kitab tersebut, al-S{a>bu>ni> tampak sangat 

serius untuk membahas perbedaan pendapat para ulama dan menyelesaikannya 

dengan metode tarji>h. Hal itu dapat dibuktikan bahwa, dari 70 materi 

pembahasan “muh}a>d}arah” tafsir Rawa>i’ al-baya>n, tidak kurang dari 60 upaya 

tarji>h} yang ditampilkannya. Di samping itu, berbeda dengan al-Sa>yis yang 

menyajikan tafsirnya murni tah}li>li>, al-S{a>bu>ni> menyajikannya dalam bentuk 

tah}li>li>  semi maud}u>’i>. Hal ini tentunya dapat memudahkan para pembaca untuk 

mengetahui klasifikasi pembahasan berdasarkan tema-tema tertentu pada setiap 

kelompok ayat-ayat ah}ka>m yang ditafsirkannya. 

Hal penting lainnya yang menjadikan karya al-S{a>bu>ni> berbeda dari 

karya-karya para mufassir lain adalah, keberadaan tarji>h} yang dibahas dalam 

kitab Rawa>i’ al-baya>n, oleh al-S{a>bu>ni> disajikan dalam sebuah kolom khusus 

“al-tarjih”. Hal ini sangat membantu para pembaca untuk langsung 

menemukan pembahasan tarji>h} terhadap perbedaan pendapat para ulama 

beserta dalil-dalil yang mereka ajukan, berkaitan dengan penafsiran suatu ayat 

tertentu. Kolom tarji>h} tersebut terletak pada sub pembahasan “al-ah}ka>m al-

shar’iyyah”, sebagai solusi dan upaya penyelesaian terhadap tertentangan dalil 

maupun pendapat para ulama, berkaitan dengan penjelasan suatu ayat maupun 

status hukum suatu permasalahan.
12

 

Dengan demikian, al-S{a>bu>ni> memiliki distingsi yang membedakannya 

dari para mufassir lain baik klasik maupun kontemporer, khususnya berkaitan 

                                                                                                                                                                       
Mufassiru>n, 470. Aljazeera.net. https://www.aa.com.tr/ar/2181443. www.alquds.co.uk/ -العلامة-.وفاة

الصابوني-على-محمد-السودي  Diakses pada tanggal 11 Juni 2021. 
12 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, Cet. I, 

(Beirut: Dar Ibn ‘Assasah, 2004). 

https://www.aa.com.tr/ar/2181443
http://www.alquds.co.uk/.وفاة-العلامة-السودي-محمد-على-الصابوني
http://www.alquds.co.uk/.وفاة-العلامة-السودي-محمد-على-الصابوني
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dengan pembahasan tarji>h} terhadap masalah-masalah yang diperdebatkan oleh 

para ulama. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> memperhadapkan pendapat para ulama 

(mazhab) yang tampak bertentangan beserta dalil masing-masing, kemudian 

melakukan tarji>h} dan berusaha memberikan komentar, tanpa terpengaruh oleh 

mazhab yang dianutnya.  

Berkaitan dengan pelaksanaan tarji>h}, terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan, baik perihal ketepatan dalam menentukan prinsip-prinsip yang 

menjadi landasan tarji>h}, maupun metode yang digunakan di dalam 

melakukannya. Hal ini dimaksudkan agar upaya tarji>h} yang dilakukan tersebut 

benar-benar dapat menghasilkan pilihan yang tepat terhadap pendapat-

pendapat yang selayaknya diunggulkan.
13

 Namun demikian, tidak terdapat 

satupun karya al-S{a>bu>ni> yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip maupun 

metode tarji>h} yang diterapkannya. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi 

validitas dan kehujjahan terhadap hasil (nati>jah) dari tarji>h} yang telah 

dilakukannya. Dengan demikian, penemuan tentang prinsip-prinsip yang 

melandasi tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, maupun metode yang 

digunakannya, menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Di sisi lain, salah satu permasalahan urgent dari penafsiran ayat-ayat 

ahkam adalah upaya penggalian (istinba>t}) hukum dari ayat-ayat tersebut yang 

                                                             
13 Berkaitan dengan hal ini para ulama banyak menulis tentang teori-teori tarji>h} yang pada 

umumnya terdapat dalam kitab-kitab us}u>l al-Fiqh, misalkan al-Ih}ka>m fi> us}u>l al-ah}ka>m karya al-

A<midi>, maupun Irsha>d al-Fuh}u>l karya al-Shauka>ni>. Namun demikian, belakangan ini muncul 

perhatian terhadap pelaksanaan tarji>h} di dalam kitab-kitab tafsir, seperti karya H{usain al-H{arbi> 

yang berjudul Qawa>’id al-tarji>h} ‘ind al-mufassiri>n. ‘Ali> bin Muh}ammad al-A<midi>, Al-Ih}ka>m fi> 
Usu}>l al-Ah}ka>m, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-T{aibah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2003). Muh}ammad ibn 

‘Ali> al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l ila> Tah}qi>q al-H{aqq min ‘Ilm al-Us}u>l, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-

Fad}i>lah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2000). H{usain ibn ‘Ali> ibn H{usain al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} 
‘Ind al-Mufassiri>n; Dira>sah Naz}ariyah Tat}bi>qiyah, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Qa>sim, 1997). 
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menjadi fokus pembahasan. Dengan demikian, tidak mengherankan jika para 

mufassir ayat-ayat ah}ka>m, pada umumnya adalah para ahli fikih (fuqaha>). 

Sebab, di samping harus mampu menyingkap makna dari setiap ayat yang 

menjadi obyek tafsirnya, mereka juga dituntut untuk dapat mengungkap 

muatan hukum dari ayat-ayat ah}ka>m tersebut. Atas dasar inilah, seorang 

mufassir ayat-ayat ah}ka>m harus mampu memadukan dua keahlian yang 

dibutuhkan, yakni keahlian sebagai mufassir sekaligus sebagai mujtahid.
14

 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> telah memenuhi kreteria tersebut, sebab ia termasuk 

seorang mufassir yang berlatar belakang pendidikan fikih. 

Kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, karya 

Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>, terdiri dari dua jilid. Jilid pertama memuat 40 

permasalahan pokok yang langsung didasarkan pada ayat-ayat ah}ka>m di dalam 

al-Qur‟an, sedangkan jilid kedua hanya memuat 30 persoalan. Dengan 

demikian, jumlah keseluruhan dari dua kitab tersebut adalah 70 permasalahan 

fikih yang langsung diambilkan dari pemahaman terhadap ayat-ayat ah}ka>m.
15

 

Setiap permasalahan yang dibahas dalam kitab tersebut dibahasakan dengan 

muh}a>d}arah (perkuliahan), karena salah satu tujuan awal penulisan kitab Rawa>i’ 

al-baya>n adalah sebagai materi perkuliahan.  

Berkaitan dengan penyajian tafsirnya, al-S{a>bu>ni> mempunyai sistematika 

tersendiri yang berbeda dari para mufassir lainnya, sebab ia menggabungkan 

                                                             
14

 Hal ini dapat dibuktikan bahwa dari sekian banyak karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m yang ada, tidak 

lain adalah buah karya para ahli fikih, antara lain: al-Sha>fi’i>, al-Jas}s}a>s}, al-Harasi>, dan al-Qurt}ubi>, 

yang mana mereka semua adalah para fuqaha>, bahkan imam mazhab.  
15

Kitab Rawa>i’ al-baya>n  jilid I berjumlah 456 halaman, sedangkan jilid II berjumlah 471 halaman. 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, Cet. I, 

(Beirut: Da>r Ibn ‘Assa >sah, 2004). 
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antara metode klasik dan modern. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> berusaha untuk 

melakukan penafsiran yang cukup mendalam, namun disampaikan dengan 

bahasa yang sederhana dan jelas. Sistematika tersebut teraplikasi dalam 10 

langkah penafsiran yang ia terapkan di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, dengan 

beberapa penyesuaian berdasarkan karakteristik ayat-ayat ah}ka>m yang 

ditafsirkannya. Dengan upaya tersebut, al-S{a>bu>ni> tidak meninggalkan kualitas 

dan tradisi penafsiran para ulama klasik, namun juga tidak ketinggalan dengan 

gaya penulisan karya ilmiyah modern.  

Adapun salah satu contoh pembahasan tarji>h yang terdapat di dalam 

kitab Rawa>i’ al-baya>n, adalah masalah perbedaan pendapat para ulama 

berkaitan dengan basmalah. Pembahasan ini dipaparkan oleh al-S{a>bu>ni> ketika 

membahas penafsiran surah al-Fa>tih}ah. Dalam hal ini terdapat tiga pendapat 

yang berbeda, yaitu: (1). Pendapat kelompok Sha>fi’iyah yang memasukkan 

basmalah sebagai ayat pertama dari al-Fa>tih}ah, dan juga dari surah-surah 

lainnya selain surah al-Taubah. Dengan demikian, basmalah wajib dibaca 

ketika s}alat, karena ia merupakan bagian dari surah al-Fa>tih}ah.
16

 (2). 

Kelompok Ma>likiyah berpendapat sebaliknya, dengan menyatakan bahwa 

basmalah bukanlah bagian dari surah al-Fa>tih}ah maupun surah-surah yang lain. 

Oleh karena itu basmalah tidak perlu dibaca ketika s}alat.
17

 Dua pendapat di 

atas saling bertentangan satu sama lain, sehingga tidak dapat dikompromikan. 

                                                             
16 Pendapat ini didukung oleh beberapa riwayat, antara lain riwayat tentang basmalah yang dibaca 

oleh Rasulullah di awal surah al-Kauthar. Muslim bin Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi> al-

Naisabu>ri> (w. 261), Sahih Muslim, Juz. I, Tahqiq. M. Fuad Abd. Ba>qi>, (Beiru>t: Da>r Ihya> al-Tura>th 

al-‘Arabi>, t.th), 300. 
17 Salah satu dalil yang di ajukan oleh kelompok kedua, adalah bahwa Rasu>lullah setelah takbir 

langsung membaca h}amdalah. Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> 
Shaibah, Juz. I, Tah}qi>q. Kama>l Yu>suf, (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1409 H), 360. 
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(3). Kelompok H{anafiyah, menempuh jalan tengah di antara dua pendapat di 

atas bahwa, basmalah termasuk al-Qur‟an namun bukan bagian dari surah 

manapun, baik al-Fa>tih}ah maupun surah-surah yang lain.
18

 

Berkaitan dengan perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h 

dan mengunggulkan pendapat kelompok ketiga (H{anafiyah), dengan alasan 

bahwa pendapat tersebut yang tampak moderat  “wasat} al-qaulain”. Di 

samping itu, al-S{a>bu>ni> juga menggunakan ra’yu (logika) dengan mengatakan 

bahwa para sahabat sepakat untuk menulis basmalah di dalam al-Qur‟an 

merupakan bukti bahwa basmalah adalah termasuk al-Qur‟an, karena mereka 

sangat paham tentang pelarangan menulis apapun selain al-Qur‟an, di dalam al-

Qur‟an. Dengan demikian, diturunkannya basmalah adalah sebagai fa>s}ilah 

(pemisah) di antara surah, bukan merupakan bagian dari salah satu surah di 

dalam al-Qur‟an, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Ibn „Abba>s ra:
19

 

 بُِّ صَل ى اللَّ ُ عَلَيْهِ وَسَل مَ لََ يَ عْرِفُ فَصْلَ السُّورةَِ حَتَّ  يَ نْزلَِ عَلَيْهِ بِسْمِ اِلله الر حَْْنِ كَانَ الن  
20.الر حِيمِ 

 

Nabi Muhammad saw. tidak mengetahui pemisah satu surah (dari surah 

lainnya) sehingga turun kepadanya basmalah “bismilla>h al-Rah}ma>n al-
Rah}i>m”. 
 

Permasalahan di atas merupakan salah satu dari sekian banyak upaya 

tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, untuk 

menentukan pendapat yang paling unggul. Pada contoh tersebut, ia 

menggunakan prinsip moderat dalam bermazhab (al-mazhab al-wasat}) dan 

                                                             
18

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-baya>n, I/37. 
19

Ibid., 37.  
20 Ah}mad ibn al-H{usain ibn ‘Ali> Abu> Bakr al-Baihaqi> (w. 458 H), Shu’ab al-I<ma>n, Juz. IV, Cet. I, 

(Bombay-India: Da>r al-Salafiyah, 2003), 20. 
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prinsip keluar dari perdebatan (al-khuru>j min al-khila>f). Di samping itu, di 

dalam melakukan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> juga menggunakan beberapa metode, antara 

lain dengan membandingkan kekuatan riwayat, mencari hubungan 

(muna>sabah) antar ayat, maupun dengan menggunakan akal (ra’yu). 

Namun demikian, di dalam melakukan proses tarji>h}, al-S{a>bu>ni> banyak 

berbeda dengan para ulama yang lain. Misalkan, ketika membandingkan di 

antara riwayat-riwayat h}adi>th, al-S{a>bu>ni> tidak melakukan tarji>h} sesuai dengan 

tahapan-tahapan tarji>h} yang telah digariskan oleh para ulama ahli h}adi>th. 

Sebaliknya, al-S{a>bu>ni> seringkali mengabaikan perdebatan (riwayat h}adi>th) 

tersebut dan mengembalikannya pada pemahaman akal/logika (ra’yu). Hal ini 

dapat dilihat dari kecenderungannya untuk memilih pendapat H{anafiyah, sebab 

dianggap sebagai pendapat yang moderat, ketika mereka berdebat tentang 

posisi basmalah di dalam al-Qur’an.
21

 

Permasalahan lain yang menjadikan al-S{a>bu>ni> berbeda dari para ulama 

yang lain, adalah sikapnya di dalam menghadapi pertentangan dalil dan 

pendapat (ta’a>rud} al-adillah wa al-aqwa>l). Para ulama, baik Jumhu>r maupun 

kelompok ah}naf mempunyai tahapan-tahapan yang harus dilalui secara runtut 

di dalam menyelesaikan pertentangan dalil, walaupun mereka berbeda 

pendapat di dalam menempatkan runtutannya.
22

 Hal ini berbeda dengan al-

S{a>bu>ni> yang langsung mengambil langkah tarji>h} dan mengabaikan beberapa 

model penyelesaian lainnya, baik yang dipegang oleh Jumhu>r maupun ah}naf.  

                                                             
21 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/34-37. 
22

 Wahbah al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1176-1185. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa, penelitian 

disertasi ini penting untuk dilakukan, sebab dapat menghasilkan sebuah temuan 

yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang tafsir ayat-ayat ah}ka>m. Adapun urgensinya, tidak lain adalah untuk 

menemukan prinsip-prinsip dan metode yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> di 

dalam melakukan tarji>h}. Temuan tersebut, selanjutnya dilakukan penilaian 

berdasarkan teori-teori tarji>h} yang telah dibangun oleh para ulama lainnya, 

baik ulama us}u>l al-fiqh maupun tafsir, sehingga didapatkan suatu metode tarji>h} 

yang komprehenship.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Penafsiran ayat-ayat ah}ka>m telah dimulai oleh Rasulullah saw. dan 

berlanjut hingga sekarang. Namun demikian, terjadi perdebatan apakah 

penafsiran yang beliau sampaikan merupakan kebenaran mutlak 

sebagaimana al-Qur‟an, berdasarkan Q.S. al-Najm [53]: 3-4, ataukah 

diperlakukan sebagaimana h}adi>th pada umumnya yang harus diteliti secara 

mendetail, untuk bisa dikatakan sahih. 

2. Pada masa kelahiran mazhab-mazhab fikih, ayat-ayat ah}ka>m banyak 

ditafsirkan untuk melahirkan hukum-hukum dari al-Qur‟an. Sedangkan 

pada masa jumu>d banyak tafsir ayat-ayat ah}ka>m yang ditulis atas dasar 

fanatisme mazhab; yakni untuk membela mazhab penulis, dan terkadang 
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merendahkan mazhab lain. Jika demikian adanya, maka bagaimana dengan 

keh}ujjahan tafsir ayat-ayat ah}ka>m yang ditulis atas dasar fanatisme 

mazhab tersebut. 

3. Dalam menghadapi dalil-dalil yang tampak bertentangan terdapat 

perbedaan antara kalangan Jumhu>r dan Ah}naf di dalam mendahulukan di 

antara salah satu dari empat metode penyelesaian ta’a>rud}. Dengan 

demikian, bagaimana perbandingan antara dua kelompok tersebut di dalam 

menerapkan metode penyelesaian ta’a>rud} al-adillah. 

4. Dalam menyelesaikan pertentangan antar dalil “ta’a>rud} al-adillah”, para 

ulama telah menentukan beberapa tahapan upaya penyelesaian yang harus 

dilalui. Namun apakah ketentuan tersebut juga harus diterapkan terhadap 

pertentangan antar dalil “ta’a>rud} al-adillah” yang terjadi dalam penafsiran 

al-Qur‟an. 

5. Dalam banyak karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m, para mufassir seringkali 

menampilkan pertentangan dalil maupun perbedaan pendapat para ulama, 

kemudian disusul dengan tarji>h}, tanpa menghiraukan beberapa metode lain 

dalam penyelesaian ta’a>rud} al-adillah (pertentangan dalil). Namun 

demikian, dapatkah hasil tarji>h} tersebut dijadikan sebagai h}ujjah. 

6. Subyektifitas para mufassir di dalam penulisan karya-karya tafsir ayat 

ah}ka>m tentunya banyak dipengaruhi oleh latar belakang mazhab fikih yang  

dianutnya. Berdasarkan hal ini, dapatkah para mufassir ayat-ayat ah}ka>m 

tersebut melakukan tarji>h} secara obyektif di dalam karya-karya tafsir 

mereka. 
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7. Perdebatan antar karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m lintas mazhab, semakin 

mengindikasikan adanya fanatisme mazhab fikih di dalam penulisan 

karya-karya tersebut. Apakah hal itu dapat mempengaruhi hasil tarji>h} pada 

masing-masing karya tafsir tersebut atau tidak. 

8. Para mufassir menggunakan metode tarji>h} yang berbeda-beda di dalam 

karya-karya tafsir mereka. Apakah hal ini meniscayakan perbedaan hasil 

dari upaya tarji>h} yang mereka lakukan. 

9. Al-S{a>bu>ni> adalah salah seorang mufassir ayat-ayat ah}ka>m, yang tentunya 

berpegang pada prinsip-prinsip dan metode tertentu di dalam melakukan 

tarji>h}. Bagaimana prinsip-prinsip dan metode yang digunakan oleh al-

S{a>bu>ni> di dalam melakukan tarji>h} terhadap pertentangan dalil, maupun 

perbedaan pendapat para ulama. 

10. Setiap lahirnya suatu pemikiran dan karya tulis pasti terdapat latarbelakang 

dan motivasi tertentu. Dalam hal ini, bagaimana latarbelakang penerapan 

tarji>h} oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> terhadap pertentangan antar dalil, 

maupun perbedaan pendapat para ulama. 

11. Berkaitan dengan hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di dalam kitab 

Rawa>i al-baya>n, hendaknya diketahui bagaimana implikasinya terhadap 

penetapan hukum Islam. 

 

Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, 

maka selanjutnya permasalahan dalam disertasi ini kemudian dibatasi pada tiga 

hal, yaitu: implementasi tarji>h} Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ 
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al-baya>n, prinsip dan metode tarji>h} yang digunakannya, serta implikasi teoretik 

yang lahir dari metode tarji>h} tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, serta pembatasan masalah di 

atas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab 

Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n? 

2. Bagaimana prinsip-prinsip dan metode yang digunakan oleh Muh}ammad 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h} pada kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r 

a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n? 

3. Bagaimana distingsi metode tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab 

Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n dan implikasi 

teoretiknya? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pembahasan dalam penelitian disertasi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menemukan implementasi tarji>h}  Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam 

kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. 

2. Untuk menemukan prinsip-prinsip dan metode yang digunakan oleh 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h} pada kitab Rawa>i' al-

baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. 
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3. Untuk menemukan distingsi metode tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam 

kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n dan implikasi 

teoretiknya. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian disertasi ini diharapkan dapat membawa manfaat dan 

kegunaan, secara: 

1. Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang ‘ulu>m al-Qur’a>n dan Tafsir, terutama berkaitan dengan tafsir 

ayat-ayat ah}ka>m. Apalagi dengan ditemukannya prinsip-prinsip dan metode 

tarji>h} yang digunakan oleh Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>, tentunya akan dapat 

menambah wawasan terhadap penerapan tarji>h} di dalam menafsirkan ayat-ayat 

ah}ka>m tersebut. Di samping itu, selama ini pembahasan tarji>h} dalam bidang 

ilmu al-Qur’an dan tafsir masih sangat sedikit. Berbeda dengan bidang us}u>l al-

fiqh yang sejak lama telah membahasnya secara detail, sehingga 

keberadaannya tampak begitu mapan di dalam masing-masing mazhab. 

Akibatnya, sebagian mufassir menjadikan metode tarji>h} sebagai alat untuk 

melakukan pembelaan terhadap mazhab fikih yang diikutinya, ketika mereka 

menulis karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m.  

 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh mufassir ataupun 

pengkaji ayat-ayat ah}ka>m di dalam melakukan tarji>h} terhadap dalil-dalil yang 
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tampak bertentangan, maupun terhadap perbedaan pendapat para ulama di 

dalam menentukan muatan hukum suatu ayat tertentu. Prinsip-prinsip dan 

metode yang digunakan oleh Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> di dalam melakukan 

tarji>h} tentunya dapat dijadikan sebagai bahan acuan, ataupun perbandingan 

bagi para pengkaji maupun penafsir ayat-ayat ah}ka>m yang akan datang.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka menentukan positioning dan distingsi penelitian dalam 

disertasi ini, penulis melakukan penelaahan terhadap literatur-literatur 

penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan agar terdapat perbedaan yang jelas 

antara penelitian disertasi ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Adapun di antara literatur penelitian tersebut adalah: 

1. Tesis berjudul ‚Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah>ka>m Min al-Qur’a>n 

karya Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (Suatu Kajian Metodologi), yang ditulis 

oleh M. Patri Arifin, ketika menyelesaikan studi S2 di UIN Alauddin-

Makassar tahun 2004.
23

 Ia menemukan bahwa: pertama, dilihat dari 

sumber-sumbernya, tafsir Rawa>i’ al-baya>n adalah gabungan dari tafsir bi al-

ma’th \u>r  dan tafsir bi al-ra’y. Kedua, dari sisi metode yang digunakan, kitab 

Rawa>i’ al-Baya>n menggunakan tiga metode, yaitu metode analitis (tah}li>li>), 

tematik (maud}u>’i>), dan juga perbandingan (muqa>ran). Ketiga, kitab Rawa>i’ 

al-baya>n menggunakan dua corak, yaitu corak fiqhi> dan corak al-Hida>i>. 

                                                             
23 Muhammad Patri Arifin, “Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah>ka>m Min al-Qur’a>n karya 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (Suatu Kajian Metodologi)”, (Tesis -- UIN Alauddin, Makasar, 2004). 
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2. Skripsi berjudul “Studi Analisa Terhadap Tafsir Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r 

A<ya>t al-Ah>ka>m Min al-Qur’a>n karya Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, yang 

ditulis oleh Diana Kholidah, IAIN Sunan Ampel tahun 1989.
24

 Oleh 

penulisnya disimpulkan bahwa, tafsir Rawa>i’ al-baya>n menggunakan: (a). 

Metode tafsir dira>yah/ra’yu, (b). Sistem penjelasannya menggunakan 

metode muqa>ran atau komparatif, (c). Keluasan penjelasan penafsirannya 

menggunakan metode tafsir it}nabi>, (d). Sasaran dan tertib ayat-ayat yang 

ditafsirkan menggunakan metode tematik atau maud}u>’i>. Di samping itu, 

tafsir Rawa>i’ al-baya>n menggunakan sistematika yang lengkap dengan 

menitikberatkan pada 10 segi pembahasan jika dapat diterapkan. 

3. Artikel jurnal, berjudul “Analisis Metode Tafsir Muh}ammad al-S{a>bu>ni> 

dalam Kitab Rawa>i’ al-Baya>n‛ yang ditulis oleh Andy Haryono dan Abdur 

Razzaq, tahun 2017.
25

 Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa, al-S{a>bu>ni> 

dapat dimasukkan dalam katagori mujtahid tarji>h}, yakni ulama yang mampu 

melakukan tarji>h} (penguatan) terhadap salah satu pendapat dari pendapat-

pendapat lainnya; baik antara imam mazhab, antara imam mazhab dengan 

murid-muridnya, maupun antar kelompok mazhab. Hal ini terbukti dari 

upayanya untuk mengemukakan permasalahan hukum dari beberapa sudut 

yang berbeda, disertasi dengan dalil-dalil dan alasannya, kemudian 

membandingkan antara pendapat-pendapat tersebut. 

                                                             
24 Diana Cholidah, “Studi Analisa Terhadap Tafsir Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah>ka>m Min 
al-Qur’a>n karya Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>”, (Skripsi -- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1989). 
25 Andy Haryono dan Abdur Razzaq, “Analisis Metode Tafsir Muh}ammad al-S{a>bu>ni> dalam Kitab 

Rawa>i’ al-Baya>n‛, Jurnal Wardah, Vol. 18, No.1, (2017), 56-67. 
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4. Artikel jurnal, berjudul “Kajian Terhadap Tafsir Rawa>i’ al-Baya>n; Tafsi>r 

A<ya>t al-Ah}ka>m Min al-Qur’a >n Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>‛ yang ditulis 

oleh Laila Badriyah, tahun 2017.
26

 Dalam artikel tersebut disimpulkan 

bahwa, tafsir Rawa>i' al-baya>n bermaksud memberi informasi kepada 

masyarakat perihal posisi al-Qur‟an sebagai petunjuk umat bukan hanya 

pada tataran teoretis, namun lebih pada penerapan dalam kehidupan sehari-

hari (bermasyarakat). Di samping itu, Metode maud}u>’i> yang digunakan di 

dalamnya, dapat mempermudah pembaca berproses mencari hukum, yang 

meliputi proses pencarian riwayat, penyimpulan, h}ikmah al-tashri>’, serta 

upaya memperkuat posisi al-Qur‟an dalam bentuk keterikatan masing-

masing ayat. 

5. Tesis berjudul “Al-S{a>bu>ni> wa Manhajuh fi> al-Tafsi>r min Khila>l Kita>bih 

S{afwah al-Tafa>si>r”, yang ditulis oleh ‘Is}a>m Ah}mad ‘Arsa >n Shah}h}a>dah 

ketika menyelesaikan studi Pascasarjana pada Ja>mi’ah al-Naja>h al-

Wat}aniyah, Nablus.
27

 Tesis ini berupaya mengungkap tentang metode yang 

digunakan oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab tafsir S{afwah al-Tafa>si>r, dan 

disimpulkan bahwa kitab tersebut adalah perpaduan antara al-ma’thu>r dan 

al-ma’qu >l. Ia menolak pemikiran-pemikiran yang menyimpang, shi‟ah, 

mu‟tazilah, dahriyah dan juga tasawuf ekstrim. Penafsiran al-S{a>bu>ni> 

                                                             
26 Laila Badriyah, “Kajian Terhadap Tafsir Rawa>i’ al-Baya>n; Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m Min al-

Qur’a>n Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>‛, SHAIKHUNA: Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, Vol. 8, 

No. 1, (Maret, 2017), 135-148. 
27 ‘Is}a>m Ah}mad ‘Arsa>n Shah}h}a>dah “Al-S{a>bu>ni> wa Manhajuh fi> al-Tafsi>r min Khilal Kita>bih 
S{afwah al-Tafa>sir”, (Tesis -- Ja>mi’ah al-Naja>h al-Wat}aniyah, Nablus, 2013), 202-203. 
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dilakukan secara ringkas, namun ia sangat intens dengan persoalan fikih dan 

usul fikih, maupun beberapa ketentuan di dalamnya.  

6. Artikel prosiding berjudul “Epistemologi Penafsiran Ayat-Ayat Ah}ka>m 

(Analisis Komparasi Antara Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dan Muh}ammad 

Shah}ru>r)”, yang ditulis oleh Junaidi dalam Seminar Internasional di UIN 

Sunan Ampel Surabaya.
28

 Dalam hal ini penulisnya menjelaskan bahwa, al-

S{a>bu>ni> dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, lebih mengarah pada fenomena 

skolastik yang mengidentifikasi Islam dengan ajaran empat mazhab (H{anafi>, 

Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan H{anbali>) dalam bidang fikih, dan Ash’ari> dalam bidang 

teologi. Dengan kata lain, al-S{a>bu>ni> tampak mengabaikan akal dan selalu 

berusaha untuk berada di bawah bayang-bayang doktrin agama. 

7. Artikel jurnal berjudul “Ta’a>rud} al-Adillah”, yang ditulis oleh Syarif 

Hidayatullah, tahun 2018.
29

 Dalam artikel tersebut, penulisnya menyebutkan 

klasifikasi ta’a>rud} al-adillah atau pertentangan antar dalil, yaitu: (1). 

Ta’a>rud} antara al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, (2). Ta’a>rud} antara al-Qur‟an 

dengan sunah, (3). Ta’a>rud} antara sunah dengan sunah, (4). Ta’a>rud} antara 

sunah dengan qiya>s, (5). Ta’a>rud} antara qiya>s dengan qiya>s. Adapun untuk 

menyelesaikan permasalahan ta’a>rud} al-adillah terdapat perbedaan antara 

kelompok Ah}na>f (H{anafiyah) dan H{ana>bilah dengan kelompok 

Mutakallimi>n (Sha>fi’iyah, Ma>likiyah, dan Z{a>hiriyah). 

                                                             
28 Junaidi, “Epistemologi Penafsiran Ayat-Ayat Ah}ka>m (Analisis Komparasi Antara Muh}ammad 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dan Muh}ammad Shah}ru>r)”, Prosiding Halaqah Nasional dan Seminar 

Internasional Pendidikan Islam,  (UIN Sunan Ampel Surabaya: FTK, t.th.), 247-260. 
29

 Syarif Hidayatullah, “Ta’a>rud al-Adillah”, Jurnal al-Mizan, Vol. 2, No. 2, (September, 2018.), 

113-132. 
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8. Artikel jurnal berjudul “Urgensi Tarji>h} Dalam Istinba>t} Hukum Islam” yang 

ditulis oleh Ainol Yaqin, tahun 2015.
30

 Dalam artikel tersebut, penulisnya 

menegaskan bahwa para ulama us}u>l al-fiqh telah membangun metode tarji>h} 

untuk memperbandingkan dalil-dalil yang bertentangan, dan mengamalkan 

dalil yang lebih kuat. Adapun obyek tarji>h} tersebut terdapat pada beberapa 

hal, yaitu: (a). Tarji>h} sanad, (b). Tarji>h} matan, (c). Tarji>h} pada hukum yang 

dikandung nas}s} (d).  Tarji>h} terhadap faktor eksternal.  

9. Artikel jurnal berjudul ‚Tarji>h Sebagai Metode: Perspektif Usul Fikih” yang 

ditulis oleh Imron Rosyadi, tahun 2017.
31

 Dalam artikel tersebut dijelaskan 

bahwa, di dalam ilmu us}u>l al-fiqh, tarji>ḥ} tidak hanya digunakan untuk 

melakukan pelacakan atas dalil-dalil yang bertentangan sehingga harus 

ditemukan dalil yang ra>jiḥ (unggul) dari yang marju>h}, namun juga untuk 

menentukan kedudukan pendapat para ulama atau mazhab yang argumennya 

saling bertentangan. Walaupun demikian, kegiatan tarji>ḥ} termasuk tingkatan 

ijtihad yang paling rendah dibandingkan ijtihad yang lainnya (ijitihad 

mut}laq, muntasib, dan ijtihad fi> al-mazhab). 

10. Tesis berjudul “Metode Penyelesaian Ta’a>rud} al-Adillah dan Implikasinya 

terhadap Penetapan Hukum Islam” yang ditulis oleh Dahliyah, ketika 

menyesaikan studi S2 di UIN Alauddin Makassar, tahun 2013.
32

 Dalam tesis 

tersebut penulisnya menyimpulkan bahwa, untuk memahami ada tidaknya 

                                                             
30 Ainol Yaqin, “Urgensi Tarji>h Dalam Istinba>t} Hukum Islam”, Jurnal al-Ihkam, Vol. 10, No. 1, 

(Juni, 2015), 108-127. 
31

 Imron Rosyadi, “Tarji>h Sebagai Metode: Perpektif Usul Fikih”, Jurnal Isyroqi, Vol. 1, No. 1, 

(2017), 11-17. 
32

 Dahliyah, “Metode Penyelesaian Ta’a>rud} al-Adillah dan Implikasinya Terhadap Penetapan 

Hukum Islam”, (Tesis -- UIN Alauddin, Makasar, 2013). 
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kontradiksi antara dua dalil, dapat dilakukan dengan cara mengetahui makna 

z}a>hir dari keduanya. Adapun untuk menyelesaikan pertentangan tersebut 

terdapat dua metode yaitu metode Ah}naf dan Jumhu>r. Kedua kelompok 

tersebut berbeda di dalam menempatkan prioritas metode penyelesaian 

mana yang harus didahulukan, antara al-Jam’u wa al-taufi>q dan al-naskh.  

Beberapa literatur penelitian dan karya ilmiah di atas berbeda dengan 

penelitian disertasi ini. Perbedaan tersebut terletak pada obyek dan fokus kajian 

yang ditetapkan, di mana obyek penelitian disertasi ini adalah pelaksanaan 

tarji>h}  yang dilakukan oleh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> di dalam kitab tafsir 

Rawa>’i al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, baik yang secara jelas 

disebutkan dengan menggunakan redaksi “al-tarji>h}” maupun menggunakan 

redaksi-redaksi yang lain. Adapun fokus penelitian disertasi ini terletak pada 

upaya penemuan prinsip-prinsip dan metode tarji>h} yang digunakan oleh 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> di dalam kitab tafsir tersebut untuk membangun 

teori-teori tarji>h} baru yang lebih komprehenship, terutama dalam bidang 

penafsiran ayat-ayat ah}ka>m.. 

 

G. Kerangka Teoretik 

1. Ilmu Us}u>l al-fiqh sebagai perangkat Penafsiran al-Qur‟an 

Memahami al-Qur‟an yang begitu luas cakupan dan pembahasannya, 

tidak cukup hanya dengan menggunakan satu disiplin ilmu tertentu, dan 

menafikan disiplin ilmu-ilmu yang lain. Sebab tidak ada satu pun disiplin ilmu 

yang dapat menampung keluasan cakupan dan makna yang tersimpan di dalam 
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al-Qur‟an. Oleh karena itu, semakin banyak pendekatan yang digunakan dalam 

menafsirkan al-Qur‟an, maka semakin luas pula pemahaman yang akan 

didapatkan darinya. Namun demikian, perkembangan pendekatan di dalam 

menafsirkan al-Qur‟an, tentunya berjalan seiring dengan perkembangan corak-

corak dalam penafsiran al-Qur‟an.
33

 

Macam-macam corak penafsiran al-Qur‟an, berkembang sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan umat Islam terhadap al-Qur‟an untuk menjawab 

permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi. Berkaitan dengan hal ini, 

“hukum Islam” adalah aspek penting yang dibutuhkan oleh umat Islam, bahkan 

sejak awal kelahiran agama Islam itu sendiri. Dengan demikian, tidak 

mengherankan jika tafsir corak fikih sudah lahir sejak masa lahirnya tafsir 

klasik dan terus berkembang hingga sekarang. Dalam hal ini, tafsir corak fikih 

tentunya sangat membutuhkan ilmu us}u>l al-fiqh sebagai perangkat 

penafsirannya. Atas dasar inilah, tidak sepatutnya ilmu us}u>l al-fiqh dipisahkan 

(secara dikotomik) dari ilmu-ilmu al-Qur‟an lainnya, sebab ia telah menjadi 

salah satu bagian darinya.
34

 

Kitab Rawa>i’al-baya>n karya al-S{a>bu>ni>, yang diteliti dalam disertasi ini 

merupakan karya tafsir yang fokus terhadap penafsiran ayat-ayat ah}ka>m. Oleh 

                                                             
33 Di antara corak tafsir yang berkembang pada masa kontemporer ini antara lain adalah: corak 

ilmi>, corak mazhabi>, corak ilh}a>di> dan juga corak adabi>-ijtima>’i>. Muh}ammad Sayyid H{usain al-

Dhahabi> (w. 1398 H), al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz. II, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.th), 364. 
34 Menurut ‘Ali> al-H{asan, tafsir corak fikih baru dikenal setelah fikih-fikih mazhab memasuki era 

kemapanan dan jumud. Masa tersebut melahirkan tokoh-tokoh mazhab yang mempunyai fanatisme 

tinggi terhadap mazhab fikihnya. Kondisi ini mendorong para mufassir pendukung mazhab-

mazhab tertentu untuk menulis karya-karya tafsir dengan nama yang sama, yakni Ah}ka>m al-
Qur’a>n yang secara khusus membahas penafsiran terhadap ayat-ayat Ah}ka>m, di antaranya adalah: 

al-Jas}s}a>s al-H{anafi> (305-370 H), al-Kiya> al-Harasi> al-Sha>fi’i> (450-540 H), Ibnu al-„Arabi> (468-

543). Muh}ammad ‘Ali> al-H{asan, al-Mana>r fi> ‘Ulu >m al-Qur’a>n ma’a Madkhal fi> Us}u>l al-Tafsi>r wa 
Mas}a>diruh, Cet. I, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2000), 304-305. 
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karena itu, di dalam tafsir tersebut nuansa fikihnya tampak begitu kental, sebab 

salah satu tujuan utama dari penafsiran ayat-ayat ah}ka>m adalah untuk menggali 

hukum Islam dari sumber utamanya (al-Qur‟an). Demikian juga dengan upaya 

tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di dalamnya, sangat sarat dengan nuansa 

fikih. Sebab ia melakukan tarji>h} terhadap dalil-dalil dan pendapat ulama yang 

berkaitan dengan muatan hukum (Islam) dari ayat-ayat ah}ka>m yang 

ditafsirkannya. 

2. Teori Tarji>h} dalam Penafsiran al-Qur‟an 

Tarji>h}, walaupun tidak selalu berkaitan dengan ilmu us}u>l al-fiqh, namun 

ia merupakan salah satu bagian penting di dalamnya. Olehnya itu, keberadaan 

teori-teori tarji>h} di dalam kitab-kitab us}u>l al-fiqh sangat mudah untuk 

ditemukan. Selain itu, tarji>h} juga banyak diterapkan dalam beberapa disiplin 

ilmu lain yang berkaitan dengan al-Qur‟an, misalkan ilmu qira>’ah dan lain-lain. 

Namun demikian, keberadaan tarji>h} di dalam karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m 

sangat dibutuhkan. Sebab dengan banyaknya ulama yang menafsirkan ayat-

ayat ah}ka>m tersebut, tentunya semakin banyak pula keberagaman pemikiran 

(fikih) di dalam memahaminya.  

Keberagaman pemikiran (fikih) para mufassir di dalam menafsirkan ayat-

ayat ah}ka>m, kerapkali menimbulkan pertentangan pendapat di antara mereka. 

Hal ini disebabkan karena setiap mazhab fikih mempunyai metode ijtihad yang 

berbeda-beda, dan hal itu pun dapat mempengaruhi hasil penafsiran mereka. 

Bahkan perbedaan pendapat tersebut juga terjadi di antara para mufassir pada 

mazhab yang sama, karena setiap mufassir mempunyai latarbelakang dan 
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kapasitas yang tidak sama di dalam menafsirkan al-Qur‟an. Dalam kondisi 

demikian, tentunya upaya tarji>h} terhadap perbedaan hasil penafsiran sangat 

dibutuhkan, agar dapat mengambil pendapat yang paling kuat untuk 

diamalkan.
35

 

Upaya tarji>h} dalam menafsirkan al-Qur‟an sudah lama dilakukan oleh 

para ulama, sebagaimana hal tersebut banyak ditemukan di dalam karya-karya 

tafsir klasik, seperti dalam tafsir al-T{abari> (w. 310 H). Namun demikian, para 

mufassir terdahulu tidak menuliskan teori-teori tarji>h} tersebut dalam sebuah 

karya tersendiri, melainkan mereka jelaskan disela-sela penafsiran al-Qur‟an. 

Kenyataan ini mendorong H{usain al-H{arbi> untuk mengumpulkan sebagian 

teori-teori tarji>h} yang tersebar di berbagai karya tafsir tersebut, dalam sebuah 

buku berjudul Qawa>id al-tarji>h} ‘ind al-mufassiri>n; dira>sah naz}ariyah 

tat}bi>qiyah.  

Karya H{usain al-H{arbi> di atas merupakan sumbangan berharga di dalam 

menghimpun dan menyempurnakan teori-teori tarji>h} dalam tafsir al-Qur‟an, 

yang selama ini belum banyak mendapat perhatian dari para akademisi. Teori-

teori tarji>h} dalam buku tersebut, oleh penulis juga dijadikan sebagai salah satu 

perangkat analisis dalam penelitian disertasi ini. Namun demikian, teori-teori 

tarji>h} yang berhasil dihimpun dan disempurnakan oleh al-H{arbi>, hanyalah 

                                                             
35 Sebagaimana tujuan adanya tarji>h} dalam penafsiran al-Qur‟an adalah: (1). Mengetahui pendapat 

yang paling sahih dan lebih unggul dalam penafsiran al-Qur‟an. (2). Membersihkan kitab-kitab 

tafsir dari segala hal yang tidak patut, baik berkaitan dengan pendapat-pendapat yang sha>dh dan 

lemah, pengaruh mazhab-mazhab yang sesat, dan lain sebagainya. H{usain ibn ‘Ali> ibn H{usain al-

H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n; Dira>sah Naz}ariyah Tat}bi>qiyah, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-

Qa>sim, 1997), 40. 
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sebagian saja.
36

 Sebab masih banyak teori-teori tarji>h} yang tersebar dalam 

karya-karya tafsir terutama tafsir ayat-ayat ah}ka>m yang belum tersentuh oleh 

al-H{arbi>. Termasuk di antaranya adalah teori-teori tarji>h} yang digunakan oleh 

al-S{a>bu>ni> di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n. Dengan demikian, harapan penulis 

dari penelitian disertasi ini, adalah ditemukannya teori-teori tarji>h} al-S{a>bu>ni> 

yang kelak dapat melengkapi teori-teori tarji>h} yang telah ditemukan 

sebelumnya. 

Dalam setiap tafsir corak fikih, terutama yang berkaitan dengan 

penafsiran ayat-ayat ah}ka>m, nuansa fikihnya terlihat begitu kental dan 

dominan. Hal ini dapat dimaklumi, sebab salah satu tujuan dari upaya 

penafsiran tersebut adalah untuk menggali ketentuan hukum Islam dari ayat-

ayat yang sedang ditafsirkan. Atas dasar inilah, maka teori-teori tarji>h} yang 

digunakan dalam kitab-kitab tersebut tidak jauh berbeda dari teori-teori tarji>h} 

yang terdapat di dalam kitab us}u>l al-fiqh, sebab terdapat kesamaan dalam 

beberapa sisi dari keduanya.
37

 Apalagi para mufassir ayat-ayat ah}ka>m pada 

                                                             
36 Di samping itu, dalam karyanya “Qawa>’id al-Tarji>h} ‘ind al-Mufassiri>n”, al-H{arbi> tampak lebih 

condong kepada paham Wahabi, sehingga contoh-contoh yang ditampilkannya lebih banyak 

berkaitan dengan ajaran ilmu kalam dari kelompok tersebut. Hal ini setidaknya dapat membawa 

image bahwa pendapat-pendapat kelompok sunni adalah marju>h}, dan lemah. Di antara contoh 

dalam hal ini adalah, ketika al-H{arbi> membahas kaidah “ حٌ لَهُ عَلَى مَا عَى اَحَدِ الْْقَْ وَالِ فَ هُوَ مُرَجِّ اِذَا ثَ بَتَ الَْْدِيْثُ وكََانَ فِْ مَن ْ
 ia menampilkan contoh al-Qur‟an 68: 42, dengan memberikan makna hakikat (tanpa ,”خَالَفَهُ 

memberikan takwil) tentang tersingkapnya betis Allah SWT pada hari kiamat. al-H{arbi>, Qawa>id 
al-Tarji>h}…, 206. Padahal masih banyak contoh-contoh lain yang dapat diambil misalkan al-

Qur‟an, 36: 38, tentang peredaran matahari, maupun ayat-ayat yang lainnya.  
37 Teori-teori tarji>h} yang digunakan dalam kitab tafsir ayat-ayat ah}ka>m, walaupun tampak sama 

dengan teori-teori tarji>h} yang terdapat dalam kitab-kitab us}u>l al-fiqh, namun secara fungsi 

berbeda. Sebab pembahasan teori tarji>h} dalam kitab-kitab us}u>l al-fiqh bersifat teoretis, sedangkan 

pada kitab tafsir ayat-ayat ah}ka>m lebih bersifat praktis. Atas dasar inilah, maka teori-teori tarji>h} 
dalam kitab tafsir ayat-ayat ah}ka>m pembahasannya tampak sederhana dan lebih banyak berupa 

kaidah-kaidah yang langsung dapat diterapkan dalam melakukan tarji>h}. 
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umumnya adalah fuqaha> (para ahli fikih), yang sebelumnya telah lama bergelut 

dalam dunia fikih dan us}u>l al-fiqh. 

 

3. Aplikasi Teori Tarji>h} dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori-teori tarji>h} yang 

dibangun oleh para ulama, baik ulama klasik seperti al-Shauka>ni> dan al-A<midi>, 

maupun ulama kontemporer, terutama Wahbah al-Zuhaili>. Teori-teori tersebut 

tertuang dalam kitab-kitab us}u>l al-fiqh, dan digunakan untuk melakukan tarji>h} 

terhadap pertentangan antar dalil maupun pendapat para mujtahid. Di samping 

itu, penulis juga menggunakan teori-teori H{usain al-H{arbi>, yang secara khusus 

berkaitan dengan kaidah-kaidah pelaksanaan tarji>h} dalam penafsiran al-Qur‟an. 

Secara teoretis teori-teori tarji>h} terbagi menjadi dua bagian, yaitu: (1).  

Teori-teori yang berkaitan dengan pelaksanaan tarji>h} terhadap pertentangan di 

antara nas}s}, baik nas}s} al-Qur‟an maupun sunah. (2). Teori-teori yang 

menjelaskan tentang pelaksanaan tarji>h} di antara qiyas. Berkaitan dengan dua 

hal tersebut, maka kitab us}u>l al-fiqh al-Isla>mi> karya Wahbah al-Zuhaili> 

merupakan karya yang cukup representatif di dalam mendeskripsikan teori-

teori tarji>h} dari keduanya. Di samping itu, di dalam kitab tersebut, ia juga 

menjelaskan sumber pengambilan teori-teori tarji>h} yang ia kembangkan, 

terutama dari al-Shauka>ni> dan al-A<midi>. 

Secara praktis, dibutuhkan kaidah-kaidah terapan di dalam melakukan 

tarji>h}, agar teori-teori tarji>h} yang begitu luas dapat diterapkan dalam kasus-

kasus tarji>h} yang dihadapi oleh mujtahid maupun mufassir. Kaidah-kaidah 
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tersebut merupakan aplikasi dari teori-teori tarji>h} yang telah disederhanakan, 

dengan memisahkan satu permasalahan tarji>h} dari permasalahan-permasalahan 

lainnya. Di samping itu, masing-masing kaidah tersebut haruslah dibangun dari 

prinsip-prinsip dan metode tarji>h}, sesuai dengan obyek dan fokus tarji>h} yang 

sedang dihadapi. Dengan demikian, hasil atau kesimpulan dari upaya tarji>h} 

yang telah dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan, sebab ia 

mempunyai landasan yang kuat di dalam pelaksanaannya. 

Namun demikian, dalam satu permasalahan terkadang para ulama 

mempunyai kaidah tarji>h} yang berbeda, sehingga menghasilkan kesimpulan 

yang berbeda pula.
38

 Hal ini dapat dimaklumi, sebab teori-teori tarji>h} yang 

dipegang oleh para ulama bersumber dari mazhab-mazhab fikih yang berbeda, 

walaupun pada akhirnya dapat disatukan dalam dua kelompok besar, yakni 

kelompok ah}naf dan mutakallimi>n. Perbedaan teori-teori tarji>h} tersebut 

tentunya membawa pengaruh dan menjadi penyebab terjadinya perbedaan 

kaidah-kaidah tarji>h} di antara mereka. Dengan demikian, hasil tarji>h} di antara 

para ulama dapat berbeda satu sama lain, walaupun sama-sama menggunakan 

kaidah yang dibangun atas suatu prinsip dan metode tarji>h} tertentu.  

Berbeda dengan teori-teori umum tentang tarji>h} yang sangat mudah 

ditemukan dalam banyak literatur us}u>l al-fiqh, kaidah-kaidah tarji>h} tidak 

                                                             
38 Hal ini dapat dilihat dari perbedaan pendapat para ulama di dalam melakukan tarji>h} 
antara keumuman lafaz dan kekhususan sebab, ketika menafsirkan ayat-ayat yang 

mempunyai sabab al-nuzu>l. Dalam hal ini sebagian dari mereka memegang kaidah “ العبرة
العبرة “ Namun sebagian yang lebih memilih kaidah sebaliknya, yakni .”بعموم اللفظ لَ بخصوص السبب
“ atau dalam redaksi lain ”بخصوص السبب لَ بعموم اللفظ حٌ لِمَا وَافَ قَهُ مِنْ اَوْجُهِ الت  فْسِيِْ اِذَا صَح  سَبَبُ ا لن ُّزُوْلِ الص ريِْحُ فَ هُوَ مُرَجِّ ”. 

Ah}mad ibn ‘Ali>, ibn H{ajar al-Asqala>ni> (w. 852 H), al-Aja>b fi> Baya>n al-Asba>b, Juz. I, Tahqiq. 

‘Abd al-Hakim, tt: Da>r ibn al-Jauzi>, t.th.), 175. Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil 
al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a >n, Juz. I, Cet. III, (tt: Mat}ba’ah ‘I<sa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, t.th), 125. 
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banyak dibahas oleh para ulama, baik ulama usul maupun ulama tafsir. Namun 

demikian, sebagian mufassir menyelipkan kaidah-kaidah tersebut di sela-sela 

penafsiran al-Qur‟an ketika mereka melakukan tarji>h} di dalamnya. Keadaan ini 

terus berlanjut hingga muncul inisiatif dari H{usain al-H{arbi> untuk 

mengumpulkan kaidah-kaidah tersebut dalam sebuah karya tersendiri. Dengan 

demikian, karya tulis yang membahas tentang kaidah-kaidah tarji>h}, terutama 

dalam penafsiran al-Qur‟an masih cukup langka.
39

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori-teori tarji>h}, baik yang 

masih bersifat umum maupun yang sudah dalam bentuk kaidah tarji>h}, sebagai 

pisau analisis. Dalam prakteknya, upaya tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, dianalisis secara deskriptif. Kemudian penulis 

mencari kata kunci pada setiap pelaksanaan tarji>h} tersebut yang dapat 

dijadikan sebagai prinsip dan pijakannya. Di samping itu, penulis juga 

melakukan penelusuran metode pelaksanaan tarji>h}, berdasarkan penjelasan al-

S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h} pada tiap-tiap permasalahan yang 

diperselisihkan. Pada waktu yang bersamaan, penulis juga melakukan penilaian 

terhadap pelaksanaan tarji>h} al-S{a>bu>ni> berdasarkan teori-teori tarji>h} maupun 

kaidah-kaidah pelaksanaannya, yang telah ditentukan dalam landasan teori.  

Selanjutnya, dalam rangka menilai obyektifitas upaya tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, maupun motivasi dan orientasi pelaksanaannya, 

penulis menggunakan teori-teori sosial, khususnya teori-teori dalam 

                                                             
39 Berkaitan dengan literatur tentang kaidah-kaidah tarji>h} (dalam penafsiran al-Qur‟an), penulis 

tidak menemukan satupun karya tulis selain hanya Qawa>id al-tarji>h} ‘ind al-mufassiri>n; dira>sah 
naz}ariyah tat}bi>qiyah karya H{usain bin ‘Ali> bin H{usain al-H{arbi>. Oleh karena itu, perlu adanya 

upaya untuk melengkapi kaidah-kaidah tersebut melalui penelitian-penelitian lanjutan berkaitan 

dengan hal di atas, termasuk melalui disertasi ini. 
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pendekatan sosio historis. Hal ini dimaksudkan untuk mencari keterkaitan 

antara produk tarji>h} yang dihasilkan oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab tafsir Rawa>i’ 

al-baya>n dengan latarbelakang sejarah sosial yang melingkupinya. Dengan 

demikian, terdapat gambaran lebih jelas tentang kredibilitas al-S{a>bu>ni> di dalam 

melaksanakan aktifitas keilmuannya, sekaligus kualitas produk keilmuan yang 

dihasilkan, terutama tarji>h} dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n. 

Serangkaian analisis sebagaimana dijelaskan di atas, pada akhirnya 

menghasilkan penemuan prinsip-prinsip tarji>h} yang dipegang oleh al-S{a>bu>ni>, 

sekaligus metode pelaksanaannya. Selanjutnya, penulis melakukan penelusuran 

lanjutan terhadap dasar-dasar pengambilan prinsip-prinsip tersebut, baik dari 

ayat-ayat al-Qur‟an, h}adi>th nabi, maupun teori-teori terdahulu yang bersumber 

dari ilmu us}u>l al-fiqh maupun „ulu>m al-Qur’a>n. Jika penelitian ini dilanjutkan 

maka akan menghasilkan kaidah-kaidah tarji>h} yang dapat melengkapi kaidah-

kaidah tarji>h} yang sudah ada sebelumnya. Namun karena keterbatasan waktu 

dan jumlah maksimal halaman di dalam disertasi ini, penulis membatasi 

penelitian ini hanya sampai pada permasalahan-permasalahan yang telah 

ditetapkan dalam rumusan masalah. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori “deskriptif kualitatif” yang 

bersifat “kepustakaan”. Disebut deskriptif karena penelitian ini mengeksplorasi 

praktek tarji>h} yang telah dilakukan oleh Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> dalam 

kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n. Hal ini dilakukan, terutama untuk menemukan 
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prinsip-prinsip dan  metode tarji>h} yang digunakan oleh penulisnya, yakni al-

S{a>bu>ni>. Demikian juga penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif sebab 

data yang diolah merupakan pernyataan verbal.
40

 

2. Data dan Sumber Data Penelitian 

a. Data Penelitian 

Data primer dalam penelitian ini adalah tarji>h} yang dilakukan oleh 

Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> di dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. Sedangkan 

data sekender meliputi beberapa hal antara lain adalah latar belakang 

Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>, konsep-konsep tarji>h}, serta praktek tarji>h} yang 

dilakukan para mufassir lain sebagai perbandingan.  

b. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data primer untuk mendapatkan data-data tersebut adalah 

kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n karya Muh}ammad 

‘Ali> al-S{a>bu>ni>. Adapun sumber-sumber data sekender yang hendak digunakan 

dalam penelitian ini antara lain adalah: 

1) Berbagai literatur yang berisi tentang latar belakang kehidupan dan 

pemikiran Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, baik berupa karya-karya al-S{a>bu>ni>, 

maupun artikel dan hasil penelitian tentang al-S{a>bu>ni> dan pemikirannya 

yang dimuat dalam disertasi, tesis, maupun jurnal-jurnal ilmiah. 

2) Literatur-literatur yang memuat penjelasan tentang konsep-konsep tarji>h}, 

baik dari kitab „ulu>m al-Qur’a >n maupun us}u>l al-fiqh, misalkan kitab Qawa>id 

                                                             
40

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi, Cet. XXXIV, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2015), 4. Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Cet. I, 

(Bandung: ALFABETA, 2011), 294-295. 
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al-tarji>h} ‘ind al-mufassiri>n karya H{usain ibn ‘Ali > ibn H{usain al-H{arbi> dan 

kitab Us}u>l al-fiqh al-Isla>mi> karya Wahbah ibn Must}afa> al-Zuhaili>. 

3) Karya-karya tafsir yang ditulis oleh para ulama selain al-S{a>bu>ni>, yang mana 

penulisnya juga melakukan tarji>h} di dalamnya; terutama terhadap ayat-ayat 

ah}ka>m. Misalkan kitab Ah}ka>m al-Qur’a>n yang ditulis oleh al-Kiya> al-Harasi> 

maupun al-Jas}s}a>s}. 

4) Beberapa literatur lain yang berkaitan dengan penelitian disertasi ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi, dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis (buku-

buku/kitab-kitab) baik terhadap sumber primer maupun sekunder, kemudian 

hasil telaah itu dicatat dalam kartu/kertas maupun yang lainnya, sebagai alat 

bantu pengumpulan data.
41

 Setelah itu dilakukan reduksi (seleksi data) untuk 

mendapatkan informasi yang lebih terfokus pada rumusan masalah yang 

dijawab melalui penelitian ini. Selepas reduksi, peneliti melakukan deskripsi, 

yakni menyusun data tersebut menjadi sebuah teks naratif. Pada saat 

penyusunan data menjadi teks naratif ini, juga dilakukan analisis data secara 

kritis dan dibangun teori-teori yang siap diuji kembali kebenarannya.
42

  

 

 

 

 

                                                             
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rinieka Karya, 

1993), 131. 
42

 Ahmad Syafii Mufid, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Agama, dalam Afandi Muktar 

(ed), Menuju Penelitian Keagamaan: dalam Perspektif penelitian Sosial, (Cirebon: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Djati, 1996), 107. 
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4. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tekstual dan sosio-historis. 

Secara etimologis, tekstual berasal dari kata “text” yang merupakan bentuk 

kata benda dalam bahasa Inggris, yang bermakna isi, bunyi, maupun gambar-

gambar dalam sebuah buku. Tekstual juga berarti catatan yang sama persis 

menurut naskahnya dan sama benar dengan naskahnya.  Secara terminologis, 

pemahaman tekstual adalah pemahaman yang berorientasi pada teks dalam 

dirinya, yang mana dalam pembahasan us}u>l al-fiqh dan tafsi>r biasa disebut 

dengan istilah “ ظِ اللفْ  مِ وْ مُ عُ بِ  ةُ رَ ب ْ عِ لْ اَ  ”. Pendekatan ini sangat penting untuk digunakan, 

mengingat bahwa sumber penelitian dalam disertasi ini adalah berupa teks. 

Namun demikian, untuk memperoleh hasil penelitian yang komprehenshif, 

pendekatan tersebut haruslah dilengkapi dengan pendekatan lain, terutama 

sosio-historis. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui latar belakang sosial 

pemikiran Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> maupun konteks historis dari upaya 

tarji>h} yang dilakukannya dalam kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n.  

5. Analisis Data Penelitian 

Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian disertasi ini adalah 

analisis isi “content analysis” yang dilakukan secara induktif-deduktif dan 

komparatif. Content analysis digunakan untuk menelaah sumber data primer, 

yaitu kitab Rawa>i’ al-baya>n yang di dalamnya terdapat praktek penerapan 

tarji>h} oleh Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>. Pada tahap awal, analisis dilakukan 

secara induktif, yakni dengan mengungkap data-data tarji>h} dari sumber-sumber 

data yang telah ditentukan, untuk menemukan prinsip-prinsip dan metode al-
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S{a>bu>ni> di dalam melakukan tarji>h} tersebut. Dalam hal ini pendekatan sosio-

historis diperlukan untuk melihat latar belakang penggunaan prinsip dan 

metode tersebut oleh al-S{a>bu>ni>.  

Selanjutnya, prinsip-prinsip dan metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> tersebut 

dianalisis secara deduktif, dan secara kritis akan dikaji melalui teori-teori tarji>h} 

yang telah dibangun, baik oleh para ulama us}u>l al-fiqh maupun ulama tafsir, 

yang kemudian dikembangkan oleh Wahbah al-Zuhaili> dan H{usain al-H{arbi>. 

Penggunaan teori-teori tarji>h} para ulama us}u>l al-fiqh dan tafsir sebagai pisau 

analisis dalam penelitian disertasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

originalitas serta validitas prinsip-prinsip dan metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> di dalam 

kitab Rawa>i’ al-baya>n. Pada tahap ini juga dilakukan analisis komparatif 

(perbandingan) antara tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dengan tarji>h} yang 

dilakukan oleh ulama-ulama lainnya, untuk mengetahui sisi kelemahan dan 

kelebihan metode tarji>h} al-S{a>bu>ni>. Hal ini dilakukan untuk menggali informasi 

lebih dalam tentang distingsi dan positioning al-S{a>bu>ni> di dalam melakukan 

tarji>h}. 

 

I. Sistematika pembahasan 

Bab I merupakan Pendahuluan, yang menjadi landasan dan pondasi dari 

pelaksanaan penelitian disertasi ini. Bab ini memuat tentang latar belakang 

masalah, identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teoretik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

37 
 

Bab II berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini dan 

menjelaskan tentang konsep tarji>h} dalam penafsiran ayat-ayat ah{ka>m. Dalam 

bab ini, pembahasan dibagi menjadi tiga sub bab, yaitu: 1. Ta’a >rud} al-adillah 

dan upaya penyelesaiannya, 2. Konsep tarji>h} menurut para ulama, membahas 

tentang dua hal, yakni tarji>h} antar nas}s} dan tarji>h} antar qiya>s, 3. Kaidah-kaidah 

tarji>h} dalam penafsiran al-Qur‟an, yang terbagi dalam tiga pembahasan, yaitu: 

kaidah tarji>h} yang berkaitan dengan nas}s}, kaidah tarji>h} yang berkaitan dengan 

makna dalam tata bahasa, dan kaidah tarji>h} yang berkaitan dengan pendapat 

ulama. 

Bab  III merupakan data penelitian disertasi yang membahas tentang 

metode Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h} pada kitab Rawa<i’ 

al-baya>n fi tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. Bab ini terbagi menjadi tiga 

sub bab, yaitu: 1. Biografi Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, yang membahas tentang 

kelahiran, pendidikan dan karir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. Di samping itu 

juga membahas tentang karya-karya al-S{a>bu>ni>, serta penilaian para ulama dan 

akademisi terhadap pemikiran dan karya-karya yang telah dihasilkannya, 2. 

Materi kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, yang 

menjelaskan tentang: latarbelakang penulisan kitab Rawa>i’ al-baya>n, gambaran 

umum kitab Rawa>i’ al-baya>n, serta sistematika penafsiran di dalamnya, 3. 

Upaya tarji>h} al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n. Sub bab ini merupakan 

uraian tentang praktek tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, dan terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu: a. Tarji>h } Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab 
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Rawa>i’ al-baya>n jilid satu, b. Tarji>h} Muh }ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab 

Rawa>i’ al-baya>n jilid dua. 

Bab  IV merupakan analisis terhadap metode tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. 

Pembahasan dalam bab ini dibagi menjadi tiga sub bab, yaitu: 1. Analisis 

implementasi tarji>h}  Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i' al-baya>n, 

yang menjelaskan tentang: a. Analisis obyek dan isu-isu tarji>h} dalam kitab 

Rawa>i' al-baya>n, b. Obyektifitas Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> dalam melakukan 

tarji>h}, c. Kehujjahan dan kelemahan hasil tarji>h} Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> 

dalam kitab Rawa>i' al-baya>n, 2. Analisis prinsip dan metode tarji>h}  

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i' al-baya>n, yang menjelaskan 

tentang: a. Pemetaan prinsip dan metode tarji>h} berdasarkan klasifikasi obyek 

pembahasan dan isu-isu di dalamnya, b. Landasan dan sumber pengambilan 

prinsip-prinsip tarji>h}  al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i' al-baya>n, 3. Distingsi 

metode tarji>h} Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> dan implikasi teoretiknya, membahas 

tentang: a. Distingsi metode tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, b. Implikasi 

teoretik metode tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. 

Bab V, merupakan bagian Penutup dari pembahasan disertasi ini yang 

berisi tentang empat hal, yaitu: 1. Kesimpulan, 2. Implikasi teoretik, 3. 

Keterbatasan studi, 4. Saran dan rekomendasi dari penelitian disertasi yang 

telah dilakukan ini. 
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BAB II 

KONSEP TARJI<H{ DALAM PENAFSIRAN AYAT-AYAT AH{KA<M 

 

A. Ta’a>rud al-Adillah dan Upaya Penyelesaiannya  

Tarji>h} sangat berkait erat dengan ta’a>rud} al-adillah (pertentangan 

dalil), sebab dengan adanya pertentangan dalil itulah, maka dibutuhkan 

beberapa metode penyelesaian, yang salah satunya adalah dengan metode 

tarji>h}. Ta’a>rud} al-adillah dan berbagai upaya penyelesaiannya dapat 

ditemukan dalam banyak literatur tafsir, baik klasik maupun kontemporer. 

Namun demikian, para ulama us}u>l al-fiqh yang lebih tertarik untuk 

melakukan pembahasan terhadap ta’a>rud} al-adillah serta membuat konsep-

konsep penyelesaiannya. Hal ini tidak dapat dimungkiri sebab mereka sangat 

berkepentingan untuk membuat klasifikasi terhadap dalil-dalil hukum 

sebelum melakukan istinba>t} terhadapnya.  

Adapun para mufassir, walaupun tidak melakukan pembahasan 

terhadap konsep ta’a>rud} al-adillah secara utuh sebagaimana dilakukan oleh 

ulama us}u>l al-fiqh, namun mereka juga menerapkan konsep-konsep tersebut 

ketika menafsirkan al-Qur’an. Misalkan metode nasakh sebagai salah satu 

solusi terhadap ta’a>rud} al-adillah, yang sejak lama telah menjadi bahan 

kajian para mufassir maupun pemerhati ilmu-ilmu al-Qur’an. Dengan 

demikian, di dalam membahas ta’a>rud} al-adillah, tidak seharusnya 

menerapkan dikotomi antara diskursus tafsir dan us}u>l al-fiqh, karena 

keduanya sama-sama berkepentingan untuk menyelesaikan pertentangan dalil 
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(ta’a>rud} al-adillah), sehingga konsep-konsep dalam ta’a>rud} al-adillah yang 

telah dibangun oleh para ulama dapat digunakan, baik untuk istinba>t} 

(menggali) hukum maupun menafsirkan al-Qur‟an. 

1. Pengertian Ta’a>rud} al-Adillah 

Ta’a>rud} yang berasal dari fi‟il thula>thi> mujarrad (ََعَرَض) yang berarti 

memperlihatkan, membandingkan dan membantah. Kemudian lafaz tersebut 

ditambah huruf ta‟ dan alif menjadi fi‟il khuma>si> mazi>d fi>h, yakni (ََتَ عَارَض) 

yang bermakna berlawanan, bertentangan, atau bentrokan.
1
 Sedangkan (تَ عَارُض) 

tidak lain adalah merupakan isim mas}dar dari fi‟il khuma>si> tersebut. Dalam 

redaksi lain dapat dinyatakan bahwa ta’a>rud} adalah: 

َوََ كَُلِّ  2.مْرنَْنَِاآْخرَرََاحِدٍَمِنََالََْاِعْتِاَضُ

Adanya dua hal yang saling berpaling (bertentangan) satu sama lain. 

 

Adapun pengertian ta’a>rud} secara istilah, terdapat beberapa pendapat 

yang disampaikan para ulama, antara lain:  

َنَكُوْنََ َأنَْ َاآْخرَرَ َمِنْ هُمَا كَُلّّ َيَّنَْعُ َبِِيَْثُ َأَيْ َالْمُمَانعَِةِ، َسَبيِْلِ َعَلَى لَيِْْ ليِ ْ َالدَّ تَ قَابُلُ
َبوَِِالِيَْوَِ  3 .صَالِِاًَلِمَاَاسْتَدَلَّ

Adanya dua dalil yang menerima penolakan satu sama lain, dalam arti 

bahwa masing-masing madlu>l dari dua dalil tersebut saling menolak 

untuk dikompromikan. 

                                                             
1 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Ct. XXV, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 2002), 916-917. 
2 ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, Us}u>l al-Fiqh wa Khula>s}ah Ta>ri>kh al-Tasyri>’, (Kairo: Da>r al-Fikr al-

‘Arabi>, 1996), 214. 
3
 ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-‘Azi>z al-Sudais,  Sula>lah al-Fawa>id al-Us}u>liyah, Cet. I, (Riya>d}: 

Da>r al-Hijrah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1996), 325. 
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Menurut Wahbah al-Zuhaili>, para ulama us}u>l al-fiqh mendefinisikan 

ta’a>rud} sebagai berikut: 

َا ليِْلُ َالدَّ َنَ قْتَضِيْوِ َمَا َرِلََفَ َوَاقِعَةٍ َفِْ َحُكْمًا لَيِْْ ليِ ْ َالدَّ َاَحَدُ َنَ قْتَضِيَ َأَنْ آْخرَرَُىُوَ
هَا  4.فِي ْ

Penetapan salah satu dalil terhadap suatu hukum kasus, berbeda 

dengan apa yang ditetapkan oleh dalil lain dalam kasus yang sama. 

 

‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, dalam kitab us}u>l al-fiqhnya menyebutkan 

definisi ta’a>rud}, sebagai berikut: 

َمَاَ َيُِاَلِفُ َالْوَاقِعَةِ َفِ َحُكْمًا َوَاحِدٍ َوَقْتٍ َفِْ لَيِْْ( ليِ ْ َ)الدَّ َمِنْ هُمَا َوَاحِدٍ كَُلِّ اقِْتِضَاءُ
ليِْلَُاآْخرَرَُفِي ْهََ  5 .انَ قْتَضِيْوَِالدَّ

Penetapan dua dalil dalam satu waktu yang sama terhadap suatu 

hukum kasus, yang berbeda satu sama lain. 

 

Ta’a>rud} dalam dalil-dalil syara‟ terjadi pada satu tingkat kekuatan 

yang sama. Apabila salah satu dalil yang bertentangan tersebut lebih kuat, 

maka ketentuan hukumnya harus mengikuti dalil yang lebih kuat, dan tidak 

boleh beralih pada hukum sebaliknya, dengan mengamalkan dalil yang lebih 

lemah. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka ta’a>rud}  tidak terjadi antara 

dalil qat}’i> dan z}anni>, antara nas}s} dengan ijma>’ atau qiya>s, maupun antara 

ijma>’ dan qiya>s. Namun demikian, ta’a>rud} dapat terjadi antara dua ayat, dua 

hadi>th yang sama-sama mutawa>tir, antara ayat dan h}adi>th mutawa>tir, antara 

                                                             
4
 Wahbah al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, Juz. II, Cet. I, (Damascus: Dar> al-Fikr, 1986), 1173. 

5
 Khalla>f,, Us}u>l al-Fiqh wa Khula>s}ah, 214. Muhammad Afifuddin Dimyathi, Jadwal al-Fus}u>l fi> 

‘Ilm al-Us}u>l, Cet. I, (Kairo: Da>r al-Nibra>s li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2020), 121. 
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dua hadi>th yang sama-sama tidak mutawa>tir, ataupun antara dua qiya>s, sebab 

dalil-dalil tersebut dianggap sederajat.
6
 

Sebagian ulama us}u>l al-fiqh berpendapat bahwa ta’a>rud} tidak akan 

terjadi antara dua dalil syara‟ yang sama-sama qat}’i>, sebab dalil-dalil qat}’i> 

yang sudah jelas kekuatan dan kepastian hukumnya tidaklah saling 

mengungguli satu sama lain. Namun jika terdapat indikasi ta’a>rud} pada dalil-

dalil qat}’i> tersebut, maka keduanya harus sama-sama diberlakukan, 

berdasarkan al-jam’u wa al-taufi>q. Hal ini berbeda dengan pendapat Wahbah 

al-Zuhaili> yang menegaskan bahwa ta’a>rud}  boleh saja terjadi antara dua dalil 

yang sama-sama qat}’i>, sebagaimana hal itu juga dapat terjadi pada dalil-dalil 

yang sama-sama z}anni>, sebab pertentangan antara dalil-dalil tersebut  hanya 

terjadi secara za>hir, bukan secara hakiki.
7
 

Menurut Jumhu>r Sha>fi’iyah, Ma>likiyah dan H{ana>bilah bahwa 

pertentangan dalil muncul dari pemikiran mujtahid, bukan terjadi dalam 

kenyataan dalil-dalilnya, sebab di dalam shari‟at tidak terdapat pertentangan 

satu sama lain. Di samping itu, dalil-dali shara‟ berbeda satu sama lain dalam 

tingkatan dan kekuatannya, maka dari itu seorang mujtahid perlu mengetahui 

dalil-dalil yang dahulu dan lebih akhir, agar mereka tidak mengambil dalil 

yang lemah padahal masih terdapat dalil yang lebih kuat. Terkadang dalil-

dalil shara‟ dihadapkan pada suatu pertentangan dan kesepadanan, hal itu 

akan menjadikan suatu dalil seperti tidak ada, maka dari itu perlu 

menampakkan sebagian dalil-dalil tersebut dengan menggunakan tarji>h}, jika 

                                                             
6
 Khalla>f, Us}u>l al-Fiqh wa Khula>s}ah, 214. 

7
 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh, II/1175. 
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tidak demikian, maka deretan dalil-dalil dan ketentuan hukumnya akan 

bertele-tele.
8
 

2. Penyelesaian Ta’a>rud} al-Adillah 

Dalam rangka melakukan ijtihad, seorang mujtahid perlu melakukan 

pemilahan terhadap dalil-dalil yang menjadi obyek ijtihad, menelusuri 

hubungan antar dalil, serta menilik pendapat-pendapat ulama sebelumnya. 

Demikian juga dengan seorang mufassir yang hendak menafsirkan al-Qur‟an, 

juga seringkali dihadapkan pada banyaknya pilihan makna atas suatu lafaz}, 

maupun pendapat-pendapat mufassir sebelumnya tentang makna suatu ayat 

tertentu. Apalagi jika dalil-dalil maupun pendapat-pendapat para ulama 

(mazhab) tersebut bertentangan satu sama lain, tentunya akan menjadi sebuah 

kesulitan tersendiri yang harus dihadapi. Dengan demikian penyelesaian atas 

ta’a>rud} al-adillah wa al-aqwa>l merupakan kebutuhan mendesak, baik bagi 

seorang mujtahid maupun mufassir di dalam menjalankan aktifitas mereka.
9
  

Berkaitan dengan penyelesaian ta’a>rud} al-adillah wa al-aqwa>l di atas, 

para ulama sepakat untuk menggunakan salah satu dari empat metode yang 

telah dikembangkan, baik oleh kelompok H{ana>fiyah maupun Sha>fi’iyah. 

Empat metode tersebut adalah al-jam’u wa al-taufi>q, al-nasakh, al-tarji>h}, dan 

                                                             
8
 Ibid., II/1171. 

9
 Ta’a>rud dapat terjadi secara keseluruhan dari aspek-aspek dalil yang ada, atau hanya pada 

sebagian aspeknya saja. Dalam hal ini, jika pertentangan hanya terjadi pada sebagian aspek saja, 

maka dapat dilakukan al-jam’u wa al-taufi>q. Namun apabila ta’a>rud terjadi pada seluruh aspeknya, 

maka penyelesaiannya adalah sebagai berikut: (a). Jika salah satunya lebih kuat, misalkan antara 

qat}’i> dan z}anni>, maka diselesaikan dengan al-tarji>h}, (b). jika setara dalam thubu>t (ketetapan)nya, 

dan diketahui perbedaan waktu turunnya dalil, dapat diselesaikan dengan nasakh, (c). Jika dua 

dalil setara dalam aspek thubu>t, dan tidak diketahui perbedaan waktu turunnya, maka tidak boleh 

menasakh, melainkan hendaknya tawaqquf (meninggalkan dalil), namun boleh juga memilih salah 

satu dari keduanya dengan bebas. Muh}ammad Bakr Isma>’i>l (w. 1426 H), Dira>sa>t fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, Cet. III, (tt: Dar al-Manar, 1999), 257. 
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juga al-tawaqquf/tasa>qut} al-dali>lain. Masing-masing dari empat metode 

penyelesaian tersebut mempunyai cara kerja dan kensekuensi yang berbeda-

beda. Di samping itu, penggunaannya juga harus dilakukan secara tarti>b 

(runtut), tidak dapat diterapkan sesuai keinginan mujtahid, melainkan harus 

disesuaikan dengan karakteristik dalil-dalil yang bertentangan tersebut. 

Namun demikian, terdapat dua metode yang berbeda di dalam menerapkan 

runtutan penyelesaian terhadap ta’a>rud} al-adillah wa al-aqwa>l tersebut. 

a. Metode H{anafiyah 

Menurut kelompok H{anafiyah, jika terjadi ta’a>rud} maka yang harus 

dilakukan adalah menyelesaikannya secara runtut melalui al-nasakh, al-tarji>h}, 

al-jam’u wa al-taufi>q, dan al-tawaqquf/tasa>qut} al-dali>lain. Dengan demikian, 

jika ta’a>rud} sudah dapat diselesaikan melalui tahap pertama, maka tidak perlu 

lagi menggunakan tahap berikutnya. Namun jika ta’a>rud} tersebut tidak dapat 

diselesaiakan melalui tahap pertama, maka dapat diupayakan untuk 

diselesaikan melalui tahap-tahap berikutnya secara runtut. 

1) Al-Nasakh 

Dalam menerapkan nasakh, seorang mujtahid harus meneliti runtutan 

waktu turunnya ayat-ayat yang tampak bertentangan. Apabila diketahui 

perbedaan masa turunnya, maka ayat yang turun lebih akhir dapat dihukumi 

sebagai na>sikh (ayat yang menyalin), dan yang turun lebih dulu sebagai 

mansu>kh (ayat yang disalin).
10

 Ketentuan tersebut dapat diberlakukan jika 

                                                             
10 Dalam tinjauan bahasa Arab, kata Nasakh mempunyai tiga macam makna, sebagaimana 

ditunjukkan dalam beberapa contoh redaksi berikut: (1). “َالكتاب  yang artinya: saya ,”نسخت

memindahkan tulisan dari satu kitab ke kitab yang lain. Hal ini tidak merubah kondisi mansu>kh, 
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keduanya sama-sama kuat, yang sekiranya masing-masing dapat menasakh 

yang lainnya. Dalam hal ini, nasakh mungkin terjadi antara sesama ayat al-

Qur‟an, antara ayat al-Qur‟an dengan sunnah mutawa>tirah ataupun sunah 

masyhu>rah, maupun antara sesama h}adi>th ah}a>d.
11

  

2) Al-Tarji>h}12
 

Tarji>h} digunakan oleh kelompok H{ana>fiyah, jika ta’a>rud}  tidak dapat 

diselesaikan melalui jalan nasakh, yakni apabila tidak dapat diketahui dalil 

mana yang turun lebih akhir dari dua dalil yang tampak bertentangan tersebut, 

maupun jika dua dalil yang tampak bertentangan itu berbeda dalam 

kekuatannya. Dengan demikian, tarji>h} dapat diberlakukan antara dalil 

muh}kam atas mufassar, antara „iba>rah atas isha>rah, antara muh}arrim (yang 

mengharamkan) atas mubi>h} (yang memperbolehkan), juga antara h}adi>th-

h}adi>th ah}a>d yang berbeda kualitas para perawinya, dan lain sebagainya. 

                                                                                                                                                                       
sebab na>sikh hanya membuat salinan yang sama dari satu kitab ke kitab yang lain. Makna ini tidak 

masuk dalam pembahasan Nasakh, (2). “ الشمسَالظلَنسخت ” yang berarti Matahari telah menghapus 

bayangannya. Dalam hal ini matahari telah menghilangkan bayangannya sendiri dan menempati 

tempat bayangan tersebut. Makna inilah yang menjadi pembahasan dalam na>sikh-mansu>kh pada 

al-Qur‟an , (3). “ لرنحَالثارنسختَا ” yang artinya: angin telah menghapus bekas-bekas (bau). Dalam 

hal ini, bekas bau tidak digantikan baik oleh angin maupun oleh sesuatu yang lain. Pengertian ini 

adalah makna nasakh secara bahasa. Adapun makna nasakh secara istilah adalah “ ك َالشرعىَرفعَالِ
َمتأرر َشرعى .بدليل ” yaitu, mengangkat suatu hukum shara‟ sebab adanya dalil shara‟ yang datang 

kemudian. Dalam hal ini proses pengangkatannya disebut nasakh, hukum yang diangkat disebut 

mansu>kh, dan hukum yang mengganti disebut na>sikh. Qata>dah ibn Da’a>mah Abu> Khat}t}a>b al-

Saddu>si> al-Bas}ri> (w. 117 H), al-Na>sikh wa al-Mansu>kh, Cet. III, Tah}qi>q. H{a>tim S{a>lih al-D{a>min, 

(tt: Muassasah al-Risa>lah, 1998), 6-7. 
11

 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh,  II/1176. 
12 Tarji>h} merupakan dalil yang dipertimbangkan oleh shara‟ dan banyak dicontohkan dalam al-

Qur‟an, antara lain: al-Qur‟an, 6: 81, “ََتُْ َتَ عْلَمُون كَُن ْ َبِِلَْْمْنَِإِنْ َأَحَقُّ َالْفَرنِقَيِْْ  artinya: Manakah dari kedua ,”فَأَيُّ

golongan itu yang lebih berhak mendapat keamanan (dari malapetaka), jika kamu mengetahui?. 

‘Abd al-Rah}ma>n ibn Najm ibn ‘Abd al-Wahha>b al-Jazari>, Abu> al-Farah Na>sih} al-Di>n ibn al-

Hanbali> (w. 634), Istikhra>j al-Jida>l min al-Qur’a>n al-Kari>m, Tah}qi>q. Za>hir ibn ‘Iwa>d}, Cet. II, 

(Mat}a>bi’ al-Farzadaq al-Tija>riyah, 1401 H), 121-122. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 138. 
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Selain itu, kelompok H{ana>fiyah lebih mengutamakan pemberlakuan tarji>h} 

daripada al-jam’u wa al-taufi>q. Sebab menurut mereka, mendahulukan ra>jih} 

atas marju>h} lebih mudah diterima oleh akal.13
 

3) Al-Jam’u wa al-Taufi>q14
 

Kelompok H{ana>fiyah baru akan menggunakan al-jam’u wa al-taufi>q 

jika mereka mengalami kesulitan di dalam melakukan tarji>h}, karena 

bagaimanapun mengamalkan kedua dalil yang bertentangan lebih utama 

daripada mengabaikan keduanya. Dalam hal ini mereka menetapkan beberapa 

ketentuan dalam menggunakan metode al-jam’u wa al-taufi>q, yang tentunya 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing dalil yang bertentangan 

tersebut, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 2.1.
 15 

Tabel 2.1: 

Penerapan al-jam’u wa al-taufi>q berdasarkan karakteristik ta’a>rud}. 
No Karakteristik  

Ta’a>rud} 
Contoh Keterangan 

1 Kedua dalil 

sama-sama 

‘a>mm 

1. H{adi>th tentang celaan bagi 
orang yang mengajukan 

diri sebagai saksi.
 16

 

2. H{adi>th tentang pujian bagi 
orang yang siap bersaksi 

sebelum diminta.
 17

 

1. Berkaitan dengan 

hak sesama 

manusia 

2. Berkaitan dengan 

hak Allah 

2 Kedua dalil 

sama-sama 

1. Ungkapan: berilah sesuatu 

pada orang fakir. 

1. Fakir yang dapat 

menjaga diri, tidak 

                                                             
13

 al-Zuhaili>, Us}ul> al – Fiqh, II/1177. 
14 Al-jam’u wa al-taufi>q merupakan upaya untuk melakukan penelitian dan ijtihad dengan cara-

cara yang tepat, dalam rangka untuk mengamalkan dua dalil yang tampak bertentangan. ‘Abd al-

Wahha>b Khalla>f, Us}u>l al-Fiqh, (Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Isla>miyah Syaba>b alAzha>r, 2002), 

229. 
15

 al-Zuhaili>, Us}ul> al – Fiqh, II/1178-1179. 
16

 Redaksi h}adi>th: ‚ َنُسْتَشَْ َوَلَ َنَشْهَدُونَ َقَ وْمٌ َنَكُونُ َثَُُّ َنَ لُونَ هُْ ، َالَّذِننَ َثَُُّ َنَ لُونَ هُْ ، َالَّذِننَ َثَُُّ َقَ رْنِ، ركُُْ  هَدُونََرَي ْ ‛. Muh}ammad bin 

Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin Mughi>rah al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdilla>h (w. 256 H),  Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, 
Takhri>j: Muh}ammad bin ‘Abd al-Kari>m, Juz. I, Cet. I, (Riya>d: Maktabah al-Rushd, 1999), 495. 
17

 Redaksi h}adi>th: ‚ََنُسْأَلََا َأنَْ َقَ بْلَ َالَّذِيَيََْتَِبِشَهَادَتوِِ هَدَاءِ َالشُّ َبَِِيِْْ َأرُْبِكُُْ  -Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al .‛أَلَ

Qushairi> al-Naisa>bu>ri> (w. 261 H), S{ah}i>h} Muslim, Juz. III, Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (Beiru>t: 

Da>r Ih}ya> al-Tura>th, t.th), 1344.  
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mut}laq 2. Ungkapan: Jangan beri 

sesuatu pada orang fakir. 

meminta-minta. 

2. Fakir yang suka 

meminta-minta. 

3 Kedua dalil 

sama-sama 

kha>s}s} 

1. Ungkapan: berilah sesuatu 

pada Khalid 

2. Ungkapan: jangan memberi 

sesuatu pada Khalid.  

1. Jika Khalid dapat 

istiqama>h dalam 
beragama. 

2. Jika Khalid tidak 

istiqama>h. 

4 Antara dalil 

„a>mm dan 

kha>s}s} 

1. „Iddah mut}allaqah adalah 

tiga quru>’. („a>mm).
18

 
2. Tidak ada „iddah bagi 

wanita yang dicerai 

sebelum dukhul (kha>s}s}).19
 

Memberlakukan 

takhs}i>s} terhadap dalil 

yang ‘a>mm. 

 

4) Al-Tawaqquf/Tasa>qut} al-Dali>lain 

Maksudnya adalah menggugurkan dua dalil yang bertentangan dan 

beralih untuk menggunakan dalil lain yang lebih rendah. Hal ini dilakukan 

jika tidak ada satupun dari tiga metode di atas yang dapat diterapkan untuk 

menyelesaikan ta’a>rud} (pertentangan) antar dalil. Misalkan jika terjadi 

ta’a>rud} antara ayat-ayat al-Qur‟an, dan tidak ada metode lain yang dapat 

menyelesaikannya, maka seorang mujtahid hendaknya menghentikan 

pembahasan (tawaqquf)  dan beralih pada dalil sunnah. Demikian juga,  jika 

ta’a>rud} terjadi antara dua h}adi>th yang tidak dapat diselesaikan, maka 

hendaknya ia berpindah pada pendapat sahabat (bagi yang menjadikannya 

                                                             
18

 al-Qur’an, 2: 228 ‚َقُ رُوء َثَلََثةََ َبِِنَْ فُسِهِنَّ َنَ تَ رَبَّصْنَ  artinya: Dan para istri yang diceraikan (wajib) ‛وَالْمُطلََّقَاتُ

menahan diri mereka menunggu (masa ‘iddah) tiga kali quru>’. Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, 37. 
19

 al-Qur’an, 33: 49 ‚ َلَكُ َْ َفَما َتََّسُّوىُنَّ َأنَْ َقَ بْلِ َمِنْ َطلََّقْتُمُوىُنَّ َثَُُّ َالْمُؤْمِناتِ َنَكَحْتُُ  َإِذا َآمَنُوا َالَّذِننَ َأنَ ُّهَا ايا َتَ عْتَدُّوََ ةٍ َعِدَّ َمِنْ َعَلَيْهِنَّ ‛. 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan 

mukminah, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka tidak ada masa 

‘iddah atas mereka yang perlu kamu perhitungkan. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 425. 
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h}ujjah), atau langsung berpindah pada qiya>s bagi mereka yang tidak 

menggunakan pendapat sahabat.
20

 

Apabila ta’a>rud} terjadi pada selain nas}s}, misalkan ta’a>rud} antara dua 

qiya>s, maka seorang mujtahid harus melakukan tarji>h} berdasarkan faktor 

yang paling unggul di antara dua qiya>s tersebut. Misalkan, dengan 

mengunggulkan qiya>s yang berdiri atas ‘illah mans}u>s}ah (disebutkan dalam 

nas}s}) atas qiya>s yang menggunakan ‘illah mustanbat}ah (yang 

digali/diupayakan), baik melalui jalan muna>sabah maupun yang lain. Namun, 

jika tidak ditemukan faktor yang lebih unggul dari dua qiya>s tersebut, maka 

seorang mujtahid hendaknya melakukan pemantapan diri dengan menerima 

dan mengamalkan qiya>s yang lebih dapat menenangkan hati. Dia hendaknya 

tidak berpindah dari qiya>s yang telah dipilihnya, kecuali jika dia berfikir 

ulang, lalu ijtihadnya berubah.
21

 

b. Metode Sha>fi’iyah 

Berbeda dengan metode kelompok H{ana>fiyah, kalangan Sha>fi’iyah 

yang juga didukung oleh kelompok Ma>likiyah, H{ana>bilah, serta Z{a>hiriyah, 

mempunyai runtutan metode yang berbeda di dalam menyelesaikan ta’a>rud} 

al-adillah. Metode yang mereka gunakan biasa dikenal dengan metode 

jumhu>r, sebab banyaknya ulama (mazhab) yang mendukung dan 

menggunakannya. Dalam hal ini menurut jumhu>r, apabila terjadi ta’a>rud} 

                                                             
20 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh, II/1179 
21

 Hal ini berbeda dengan pendapat al-Sha>fi’i> yang memperbolehkan mujtahid untuk memilih 

salah satu qiya>s walaupun tidak ada yang lebih unggul di antara keduanya. Ibid., II/1180. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

49 
 

(pertentangan) antar dalil (nas}s}) maka langkah-langkah penyelesaiannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Al-Jam’u wa al-Taufi>q 

Kompromi antar dalil atau al-Jam’u wa al-taufi>q merupakan langkah 

pertama yang harus diperhatikan, dan wajib dilakukan jika tidak ada 

penghalang. Hal ini berdasarkan h}ukm al-as}l bahwa, pada dasarnya 

keberadaan suatu dalil adalah untuk diamalkan, bukan disia-siakan. Dengan 

demikian, menurut Jumhu>r, jika ditemukan suatu alasan untuk dapat 

mengamalkan (secara bersamaan) dalil-dalil yang tampak bertentangan, maka 

hal itu wajib dilakukan. Alasan tersebut tidak harus berlaku pada semua sisi 

dalil, bahkan walaupun hanya terdapat pada sebagian sisi saja, kompromi 

antar dalil tetap harus dilakukan. Namun demikian, al-Jam’u wa al-taufi>q 

pada sebagian sisi dari dalil-dalil yang bertentangan tersebut tidak serta merta 

boleh diterapkan, kecuali jika sesuai dengan salah satu dari tiga kondisi.
22

 

Tabel 2.2 

Al-Jam’u wa al-taufi>q pada sebagian sisi yang diperselisihkan 

No Kondisi 

Ta’a>rud} 
Contoh Keterangan 

1 Dalil yang 

dipertentang

kan 

menerima 

pembagian 

 .”تبعيض“

Jika dua pihak menguasai dan 

mengklaim kepemilikan 

rumah, maka tidak bisa 

dimenangkan salah satunya. 

Oleh karena itu, kompromi 

hanya bisa berlaku untuk 

sebagian sisinya, yakni sisi 

kepemilikan. Sebab sisi 

kepemilikan dapat dibagi 

Penguasaan atas suatu 

obyek merupakan dalil 

yang jelas atas 

kepemilikan. 

Sedangkan kemilikan 

itu dapat dibagi. Maka, 

rumah itu dapat dibagi 

dua. 

                                                             
22

 Ibid., II/1182-1184. 
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2 Keduanya 

dapat 

menerima 

hukum yang 

beragam, 

sehingga 

dapat 

diterapkan 

secara 

berbeda 

َفَِ .1 َالْمَسْجِدَِإِلَّ َلِِاَرِ لََصَلََةَ
23.الْمَسْجِدَِ

 

َثََُُّ .2 َرحَِالِكُمَا، َفِ تُمَا َصَلَّي ْ إِذَا
َفَصَلِّيَاَ َجََاَعَةٍ َمَسْجِدَ تُمَا أتََ ي ْ

24 .مَعَهُْ ،َفإَِن َّهَاَلَكُمَاَنََفِلَةٌَ
 

1. Diartikan sebagai 

keutamaan salat 

dimasjid 

2. Tetap sahnya salat 

di rumah bagi orang 

yang rumahnya 

dekat dengan 

masjid  

3 Dalil yang 

bertentang 

bersifat 

„a>mm 

1. Ayat tentang „iddah wanita 

hamil dan „iddah wanita 

yang ditinggal mati. 

2. H{adi>th tentang 
persaksian.

25
 

Masing-masing dalil 

diberlakukan berbeda, 

namun masih dalam 

cakupan keumuman 

makna dalil-dalil 

tersebut. 

 

2) Al-Tarji>h} 

Apabila dalil-dalil yang bertentangan tidak dapat dikompromikan 

melalui metode al-Jam’u wa al-taufi>q, maka langkah kedua yang harus 

dilakukan adalah mengupayakan penyelesaiannya menggunakan metode 

tarji>h}, yakni penelitian terhadap masing-masing dalil untuk menemukan dalil 

yang paling unggul di antara dalil-dalil tersebut. Dengan demikian, hasil akhir 

dari tarji>h} adalah ditemukannya dalil yang ra>jih} (unggul) yang nantinya akan 

diamalkan, serta diketahuinya dalil yang marju>h} (diungguli) yang tidak perlu 

diamalkan. Namun demikian, di dalam melakukan tarji>h} terdapat banyak 

                                                             
23

 Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Umar bin Ah}mad bin Mahdi> bin Mas’u>d bin al-Nu’ma>n bin Dina>r al-

Baghdadi>, al-Da>r Qut}ni> (w. 385 H), Sunan al-Da>r Qut}ni>, Juz. II, Cet. I, (Beiru>t: Muassasah al-

Risa>lah, 2004), 292. 
24

 Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Shu’aib bin ‘Ali> al-H{urasa>ni> al-Nasa>i>, al-Mujtaba> min al-
Sunan/al-Sunan al-Sughra> li al-Nasa>i>, Juz. II, Cet. II, (H{alb: Maktab al-Matbu>’a>t al-Isla>miyah, 

1986), 112. 
25 Muh}ammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>,  Al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, I/495. Muslim bin H{ajja>j al-Naisa>bu>ri>  

S{ah}i>h} Muslim, III/1344. Atau lihat kembali contoh al-ja’u wa al-taufi>q pada kelompok 

H{anafiyah. 
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ketentuan yang harus dipenuhi, jika tidak, maka tarji>h} tidak dapat 

dilakukan.
26

 

 

3) Al-Nasakh 

Walaupun berbeda di dalam menempatkan runtutan penggunaan 

nasakh, namun antara kelompok H{ana>fiyah dan Jumhu>r ulama sepakat di 

dalam menetapkan syarat-syarat penggunaannya. Di antaranya bahwa al-

mansu>kh harus datang lebih awal daripada al-na>sikh, dan setelah terjadinya 

nasakh maka ketentuan hukum yang terdapat pada al-mansu>kh tidak berlaku 

lagi, baik keseluruhan  maupun hanya sebagian saja. 

4) Al-Tawaqquf/Tasa>qut} al-Dali>lain 

Sebagaimana kelompok H{ana>fiyah, Jumhu>r ulama juga menempatkan 

al-tawaqquf/tasa>qut} al-dali>lain sebagai langkah terakhir jika sudah tidak 

terdapat cara lain untuk menyelesaikan ta’a>rud} al-adillah. Namun demikian, 

Iya>d} bin Na>mi> dalam kitab us}u>l al-Fiqhnya menjelaskan bahwa, dalam 

kondisi tersebut seorang mujtahid dapat memilih beberapa opsi, sebagai 

berikut: mencari dalil-dalil lain di luar dua dalil yang bertentangan tersebut 

ataupun menghentikan pencariannya, boleh juga memilih secara bebas dari 

dua dalil tersebut, atau memilih yang paling berat, bahkan juga sebaliknya 

memilih yang paling ringan. 
27

 

 

 

                                                             
26

 Ibid., II/1184. 
27 Iya>d} bin Na>mi> bin ‘Iwad al-Sulami>, Us}u>l al-Fiqh al-Ladhi> la> Yasa’ al-Faqi>h Jahlah, Cet. I, 

(Riya>d: Da>r al-Tadmirah, 2005), 416. 
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B. Konsep Tarji>h}  Menurut Para Ulama 

Dalam tinjauan bahasa, “ترجيح” berasal dari fi‟il ma>d}i> " رجح"  yang 

kemudian ditambah tashdid untuk menciptakan makna ta’diyah “رجّح”. 

Berkaitan dengan hal ini, Ibnu Fa>ris menyatakan bahwa “رجح” yang terdiri 

dari tiga huruf “ر،ج،ح” merupakan satu kesatuan kalimat yang mengandung 

makna tambahan “زيادة”.
28

 Dengan demikian, setelah bermakna ta’diyah, maka 

 ”التمييل“ bermakna “menambahkan”. Ia juga bermakna mencondongkan ”رجّح“

dan memenangkan “التغليب”, yang dalam redaksi lain dapat dikatakan:َ 
َالْمُتَ قَابلَِيَِْْأَوجَعْلَُالشَّيْءَِراَجِحًا  29 .إثِْ بَاتَُالْفَضْلَِفَِْاَحَدَِجَانِبََِ

Penetapan terhadap sesuatu yang lebih unggul dari dua sisi yang 

diperbandingkan, atau menjadikan sesuatu hal lebih unggul dari yang 

lain. 

Adapun pengertian tarji>h} secara istilah, walaupun terdapat banyak 

pendapat, namun dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni pengertian tarji>h} 

menurut kelompok H{ana>fiyah dan pengertian tarji>h} menurut Jumhu>r ulama. 

Dalam hal ini, mayoritas ulama H{ana>fiyah menyatakan bahwa tarji>h} adalah: 

 30 .إِظْهَارَُزيَِادَةٍَلَِْحَدَِالْمُتَمَاثلَِيَِْْعَلَىَاآْخرَرَِبِاََلََنَسْتَقِلُّ

                                                             
28 Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz. II, (Beirut: Da>r 

al-Fikr, 1979), 489. 
29

 al-Sudais, Sula>lah al-Fawa>id, 325. Tarji>h} merupakan konsekuensi dari ta’a>rud}, dan keduanya 

lahir berdasarkan persangkaan (z}anniyah). Dengan demikian, ketika ada dugaan terjadinya ta’a>rud} 
maka disitulah tarji>h} dibutuhkan. Di samping itu, tarji>h} hanya diperlukan untuk menyelesaikan 

ta’a>rud} di antara  dalil-dalil yang bersifat z}anni> (dugaan) saja. Muh}ammad bin H{usain bin H{asan 

al-Jaiza>ni>, Ma’a>lim Us}u>l al-Fiqh ‘Ind Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah, Cet. V, (tt: Da>r Ibn al-Jauzi>, 

1427 H), 274. 
30

 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1185. Sa’d al-Di>n Mas’u>d bin ‘Umar al-Tafta>za>ni> (w. 793 

H), Sharh al-Talwi>h} ‘ala> al-Taud}i>h, Juz. II, (Mesir: Maktabah S{a>bih}, t.th), 206. 
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Menampakkan kelebihan yang dimiliki oleh salah satu dari dua 

perkara yang serupa atas perkara yang lain, dengan sesuatu yang tidak 

berdiri sendiri. 

Berdasarkan definisi di atas, menurut kelompok H{ana>fiyah, tidak 

boleh melakukan tarji>h} terhadap dua perkara yang tidak sebanding, misalkan 

antara ayat al-Qur‟an dengan h}adi>th ah}a>d, maupun antara h}adi>th ah}a>d dengan 

qiya>s. Walaupun sering terdapat suatu ungkapan, misalkan; h}adi>th ah}a>d 

bertentangan dengan qiya>s, maka sudah pasti h}adi>th ah}a>d yang harus 

dimenangkan. Adapun ungkapan “َنستقل َل  menunjukkan ketidakbolehan ,”بِا

melakukan tarji>h} terhadap dalil yang mandiri (مستقل). Berdasarkan ketentuan 

di atas, ulama H{ana>fiyah menolak adanya tarji>h} yang tidak sebanding secara 

kuantitas, misalkan pada satu sisi hanya terdapat satu h}adi>th atau satu qiya>s, 

namun di sisi yang lain terdapat dua h}adi>th ataupun dua qiya>s. hal ini 

disebabkan karena kekuatan suatu dalil adalah terletak pada sifat yang ada di 

dalamnya, bukan sebab digabungkan dengan dalil yang lain.
31

 

Pendapat di atas tidak sejalan dengan pendapat Jumhu>r ulama bahwa 

tarji>h} dapat dilakukan dengan banyaknya dalil pada salah satu sisi yang 

diperbandingkan, sebab tujuan utama tarji>h} adalah kuatnya dugaan (z}ann) 

terhadap perkara yang lebih unggul dari salah satu dua perkara yang 

bertentangan. Di sisi lain, menurut para ahli tah}qi>q dari kalangan Sha>fi’iyah 

bahwa tarji>h} hanya boleh dilakukan terhadap dalil-dalil z}anni> saja, bukan 

                                                             
31

 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh, II/1186. 
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pada dalil-dalil qat}’i>. Demikian juga, tarji>h} tidak boleh dilakukan antara dalil-

dalil yang tidak sederajat, misalkan antara dalil qat}’i> dengan dalil z}anni>, dan 

lain sebagainya.
32

 Atas dasar inilah, maka menurut mereka definisi tarji>h} 

adalah: 

لَيَِْْالظَّن َّيِْْ(َعَلَىَالُْْرْرَىَليُِ عْمَلََبِِاَ ليِ ْ  33 .تَ قْوِنةََُاِحْدَىَالَْْمَارتََ يَِْْ)أَيَْالدَّ

Menguatkan salah satu dari dua dalil z}anni>, atas dalil z}anni> yang 

lainnya, agar (dalil z}anni> yang lebih kuat tersebut) dapat diamalkan. 

 

Jumhu>r menyatakan bahwa mengamalkan dalil yang ra>jih} hukumnya 

wajib, berdasarkan beberapa hal berikut: Pertama, menurut ijma‟ sahabat dan 

para ulama salaf setelahnya, bahwa mendahulukan sebagian dalil z}anni> atas 

sebagian dalil z}anni> lainnya, harus dilakukan untuk menjawab banyaknya 

kasus (hukum) yang terjadi. Hal itu dilakukan, jika terdapat faktor yang dapat 

menguatkan sebagian dalil-dalil tersebut atas dalil-dalil lain yang 

bertentangan dengannya. Misalkan, riwayat „A<ishah ra tentang wajibnya 

mandi jika dua khita>n bertemu (walaupun tidak keluar sperma), lebih 

diunggulkan daripada riwayat Abu> Sa’i>d al-Khudhri> ra yang menyatakan 

bahwa wajib mandi jika keluar sperma.
34

  

                                                             
32 Dalam hal ini, Iya>d} bin Na>mi> al-Sulami> menambahkan bahwa tarji>h} dapat dilakukan jika: 1. 

Terjadi di antara dalil, bukan antara pengakuan dan bukti (di pengadilan), 2. Pertentangannya 

dapat dilihat secara z}a>hir (nyata), 3. Kedua dalil tidak dapat dikompromikan, 4. Tidak diketahui, 

dalil mana yang lebih dahulu waktu turunnya. Jika diketahui, maka dapat diberlakukan nasakh. Al-

Sulami>, Us}u>l al-Fiqh, 429. 
33

 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1186. Taqi> al-Di>n al-Subuki>, Abu> al-H{asan ‘Ali> bin ‘Abd 

al-Ka>fi> bin ‘Ali>, al-Ibha>j fi> Sharh al-Minha>j (Minha>j al-Wus}u>l ila> ‘Ilm al-Us}u>l li al-Qa>d}i> al-
Baida>wi>, Juz. III, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), 208. 
34 Adapun riwayat Abu> Sa’i>d al-Khudhri> ra adalah: “ َصَلَّىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلََّ َأنََّوَُقَالَ:َ ،َعَنَِالنَّبَِّ اََالْمَاءَُ»عَنَْأَبَِسَعِيدٍَالْْدُْريِِّ إِنََّّ
َالْمَاءَِ  ,Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi al-Naisa>bu>ri> (w. 261 H), S{ah}i>h} Muslim .‛مِنَ
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Kedua, berdasarkan akal sehat. Orang-orang yang berakal (sehat) di 

dalam melakukan suatu perbuatan, pasti menginginkan perbuatannya tersebut 

didasarkan pada landasan yang unggul (kuat). Hal ini merupakan pola pikir 

umum yang dimiliki masyarakat, sehingga dapat dimasukkan dalam kategori 

‘urf, yakni kebiasaan yang berlaku pada mereka. Di samping itu juga terdapat 

riwayat dari Ibnu Mas’u>d ra yang menempatkan pandangan umum 

masyarakat (‘urf) pada tempat yang cukup strategis dalam penetapan hukum 

Islam, sebagai berikut: 

َحَسَنٌ،َوَمَاَرَآهَُالْمُسْلِمُونََسَيِّئًاَفَ هَُ َمَاَرأََىَالْمُسْلِمُونََحَسَنًاَفَ هُوََعِنْدََاللََِّّ وََعِنْدََاللََِّّ
ءٌَ 35 .سَيِّ

 

Sesuatu yang menurut pandangan orang-orang Islam adalah baik, 

maka ia baik pula dalam pandangan Allah. Demikian juga sesuatu 

yang buruk dalam pandangan orang-orang Islam, maka ia pun buruk 

dalam pandangan Allah SWT. 

 

Riwayat di atas menjadi landasan lahirnya kaidah-kaidah tentang al-

‘a>dah dan al-‘urf. Misalkan kaidah bahwa, hukum asal menempatkan aplikasi 

(tas}arruf) terhadap hal-hal yang bersifat shar’i> pada posisi tas}arruf yang 

bersifat ’urfi>. Maksudnya adalah, apa yang telah berjalan dan dianggap baik 

menurut ‘urf (kebiasaan), maka hal itu pun dianggap baik dalam pandangan 

shari‟at.
36

 

                                                                                                                                                                       
Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th, t.th. Sedangkan riwayat dari ‘A<ishah 

ra adalah: ‚ َقاَلَتْ:َ َأنَ َّهَا هَا َاللَََُّّعَن ْ َرَضِيَ َعَائِشَةَ َوَجَبََالْغُسْلَُ»عَنْ َالْتَ قَىَالِْْتَانََنِ إِذَا ‛. Abu> Yu>suf  Ya’qu>b bin Ibra>hi>m bin 

H{abi>b bin Sa’d bin H{abba>tah al-Ans}a>ri> (w. 182 H), al-Atha>r, Tah}qi>q. Abu> al-Wafa>, (Bairut: Da>r 

al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 13. 
35

 Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin Hamdaweh bin Nu’aim 

bin H{akam al-D{abbi> al-Naisa>bu>ri> (w. 405 H), al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz. III, Cet. I, 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990), 83. 
36

 Kaidah ini disebutkan oleh Wahbah al-Zuhaili> dalam kitab us}u>l al-fiqhnya dengan redaksi: “َالْصل
تصرفاتَالعرفيةتنزنلَالتصرفاتَالشرعيةَمنزلةَال ”. Wahbah al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1187. 
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1. Tarji>h} antar Nas}s} 

Praktek tarji>h} yang dilakukan oleh para ulama dapat dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu tarji>h} di antara nas}s} dan tarji>h} antar qiya>s. Masing-masing 

pembagian tersebut mempunyai karakteristik dan metode yang berbeda-beda. 

Adapun berkaitan dengan tarji>h} antar nas}s}, terdapat beberapa obyek tarji>h} 

yang perlu diketahui, yaitu tarji>h} pada sanad, matan, madlu>l (hukum), dan 

juga tarji>h} terhadap faktor-faktor eksternal dari nas}s} tersebut. 

 

a. Tarji>h} Sanad 

Sanad yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah jalan (jalur) 

pemberitaan dari matan, yakni orang-orang (para rawi) yang menjadi 

perantara sampainya suatu matan. Hal ini merupakan obyek tarji>h} yang cukup 

penting, sebab melalui kredibilitas mereka lah, validitas suatu matan (h}adi>th) 

dipertaruhkan. Berkaitan dengan hal tersebut al-Shauka>ni> memberikan 42 

cara untuk melakukan tarji>h} di antara sanad-sanad h}adith. Ia pun menyatakan 

bahwa macam-macam metode tarji>h} tersebut dimaksudkan untuk menguatkan 

dugaan (z}ann) adanya sanad yang lebih kuat (unggul).
37

 Menurut Wahbah al-

Zuhaili>, metode tarji>h} sanad yang begitu banyak setidaknya dapat diringkas 

menjadi empat kelompok, yaitu: tarji>h} rawi, tarji>h} sifat periwayatan, tarji>h} 

kondisi periwayatan, dan tarji>h} asal riwayat (الْمَرْوِيَعَنْو).38
 

 

                                                             
37 Muh}ammad ibn ‘Ali> al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l ila> Tah}qi>q al-H{aqq min ‘Ilm al-Us}u>l, Juz. II, 

Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Fad}i>lah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2000), 1128-1132. 
38

 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1188. 
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1) Tarji>h} Rawi 

Dalam membandingkan antar sanad h}adi>th, terdapat beberapa 

ketentuan yang perlu diperhatikan, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 2.3. 

Tabel 2.3 

Tarji>h} sanad dari sudut rawi 

No Tarji>h} Rawi Keterangan 

1 Tarji>h} berdasarkan 
Kuantitas rawi 

Jumhu>r, selain Abu> H{ani>fah dan Abu> Yu>suf al-

Karkhi> bahwa, Sanad yang di dalamnya terdapat 
jumlah rawi lebih banyak, lebih diunggulkan. 

Sebab dugaan kebohongan di dalamnya lebih 

kecil.
39

 

2 Tarji>h} berdasarkan 
Kualitas rawi 

Sanad yang di dalamnya terdapat rawi yang 
mempunyai kelebihan lebih diunggulkan. 

Misalkan kelebihan dalam hal: kedalaman ilmu, 

kekuatan hafalan, wira>’i, keadilan, ketaqwaan, 
pemahaman agama, maupun dari sisi bahasa 

Arabnya.
40

 

3 Tarji>h} berdasarkan 
faktor-faktor lain 

Rawi yang mengamalkan riwayatnya, lebih 

masyhur nasabnya, laki-laki (kecuali dalam 

perkara tertentu) merdeka, meriwayatkan dengan 

cara mendengar langsung, sedikitnya rentetan 

rawi (sanad ‘ali>), beriktikad baik, suka bergaul 

dengan ahli h}adi>th, maupun banyaknya penilaian 

baik terhadapnya, lebih diunggulkan daripada 
rawi yang tidak bersifat demikian.

41
 

 

2) Tarji>h} Sifat Periwayatan 

Tarji>h} sifat periwayatan adalah tarji>h} yang berkaitan dengan sifat 

yang ada pada kuantitas maupun kualitas rawi dalam suatu sanad, 

sebagaimana dijelaskan pada tabel 3.4. 

 

                                                             
39 Iya>d} bin Na>mi> bin ‘Iwad al-Sulami>, Us}u>l al-Fiqh…, 432. Sulaima>n ibn ‘Abd al-Qawi> ibn al-

Kari>m al-T{u>fi> al-S{ars{ari>, Abu> al-Rabi>’, Najm al-Di>n, Sharh Mukhtas}ar al-Raud>ah, Juz. III, Cet. I, 

Tah}qi>q. ‘Abdullah bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, (tt: Muassasah al-Risa>lah, 1987), 690. 
40

 al-Zuhaili>, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1190. 
41

 Ibid. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

58 
 

Tabel 3.4 

Tarji>h} sanad dari sudut sifat periwayatan 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 H{adi>th mutawa>tir H{adi>th masyhu>r Diyakini validitasnya 

2 H{adi>th masyhu>r  H{adi>th a>ha>d Lebih dekat kepada mutawa>tir 
3 H{adi>th musnad H{adi>th mursal Semua rawinya diketahui 

4 H{adi>th mursal 
ta>bi’i> 

H{adi>th mursal 
ta>bi’ al-ta>bi’i> 

Sebab ta>bi’i> meriwayatkan dari 
sahabat (orang-orang adil yang 

hidup dalam kurun waktu 

terbaik).
42

 

5 H{adi>th musnad 
dalam kitab 

muh}addith 

H{adi>th masyhu>r 
di luar kitab 

muh}addith 

Sebab rendahnya indikasi 

kebohongan dalam kitab-kitab 

ahli h}adi>th, lantaran adanya 

sifat d}a>bit} pada diri mereka. 

6 Kitab musnad 

terpercaya 

Kitab musnad di 

bawahnya 
Misalkan: Kitab S{ah}i>h Bukha>ri> 
dan Muslim lebih diunggulkan 

daripada Musnad al-Firdaus 

karya al-Dailami>.
43

 

7 Riwayat dengan 

dibacakan 

Riwayat dengan 

ija>zah/muna>walah 

Semua disebabkan karena 

adanya kejelasan di dalam 

proses periwayatan, sehingga 

dapat meminimalisir terjadinya 

kesalahan.
 44

 

8 Riwayat lafzi> Riwayat ma’nawi 

9 Mendengar tanpa 

h}ija>b/penghalang 

Riwayat 

dibelakang h}ija>b 

 

3) Tarji>h} Kondisi Riwayat 

Berkaitan dengan hal ini, h}adi>th yang didengar langsung dari Nabi 

lebih diunggulkan daripada h}adi>th yang dinukil dari catatan (kitab), sebab 

h}adi>th yang didengar langsung dapat terhindar dari kemungkinan adanya 

kesalahan dalam pencatatan. Demikian juga h}adi>th yang didengar langsung 

lebih diutamakan daripada h}adi>th yang diriwayatkan dari sesuatu (kejadian) 

yang berlangsung pada masa Nabi ataupun dalam majelis beliau, namun 

beliau mendiamkannya. Hal ini disebabkan karena sesuatu yang didengar 

                                                             
42

 Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah h}adi>th ‚َْ َِفِيه َالَّذِيَأَنََ َالْقَرْنُ َالْقُرُونِ رُ  Abu> Nu’aim Ah}mad bin .‛رَي ْ

‘Abdilla>h bin Ah}mad bin Isha>q bin Mu>sa> bin Mihra>n al-Asbiha>ni> (w. 430 H), H{ilyah al-Auliya> wa 
T{abaqa>t al-As}fiya>, Juz. IV, (Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1409 H), 172. 
43

 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1190. 
44

 Ibid., II/1191. 
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langsung dari Nabi tidak mungkin terjadi kealpaan maupun ketidaktahuan 

beliau sebagai pengucapnya.
45

  

H{adi>th yang diriwayatkan berdasarkan s}i>ghah (redaksi) dari Nabi, 

lebih diunggulkan daripada h}adi>th yang diriwayatkan dari perbuatan beliau. 

Hal ini disebabkan karena dalam bagian pertama, dalalahnya lebih kuat 

daripada bagian kedua, yakni periwayatan berdasarkan perbuatan Nabi. 

Dengan demikian, riwayat yang disampaikan oleh rawi, misalkan dengan 

redaksi: Nabi memerintahkan, melarang, ataupun mengizinkan, lebih 

diutamakan daripada h}adi>th yang menceritakan tentang terjadi suatu 

perbuatan pada masa Nabi saw.
46

 

 

4) Tarji>h} Asal Riwayat (al-marwi> ‘anh) 

H{adi>th yang sanadnya tidak terdapat rawi asal (al-marwi> ‘anh) yang 

diingkari periwayatannya, lebih diunggulkan daripada h}adi>th yang sanadnya 

terdapat rawi asal (al-marwi> ‘anh) yang diingkari periwayatannya, seperti al-

Zuhri>. Demikian juga, h}adi>th yang di dalam sanadnya terdapat pengingkaran 

guru terhadap muridnya atas sifat lupa sang murid, lebih dimenangkan 

daripada h}adi>th yang sanadnya terdapat pengingkaran guru atas sifat bohong 

dan penyelewengan muridnya.
47

 

 

 

 

 

                                                             
45

 Ibid. Al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l, II/1132. 
46 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1191 
47

 Ibid. Al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l, II/1132. 
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b) Tarji>h} Matan 

Yang dimaksud “matan” dalam pembahasan ini adalah apa yang 

dimuat oleh al-Kita>b (al-Qur‟an), sunah, dan ijma>’, baik berupa perintah, 

larangan, ‘a>mm, kha>s}s} dan lain sebagainya. Berkaitan dengan hal ini, al-

A<midi> menyebutkan 51 cara di dalam melakukan tarji>h} di antara matan yang 

terjadi pertentangan. Dalam hal ini, penulis menyebutkan sebagian dari hal 

tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 2.5. 

Tabel 2.5: Tarji>h} matan 

No Raji>h} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 Larangan  Perintah Menolak kerusakan lebih 

diutamakan. 

2 Perintah  Kebolehan  Demi kehati-hatian. Sebab 

kebolehan sudah masuk dalam 

perintah, tidak sebaliknya. 

3 Makna hakikat Makna maja>z Langsung dapat dipahami tanpa 

qari>nah. 

4 Lafaz kha>s}s} Lafaz „a>mm Dala>lahnya lebih kuat, obyeknya 
tertentu.

 48
 

5 Lafaz „a>mm 
yang tidak 

ditakhs}i>s} 

Lafaz „a>mm 

yang ditakhs}i>s} 

Keberadaan takhs}i>s} akan 

melemahkan lafaz} ‘a>mm tersebut 

dan membawa pada makna maja>z 

6 Jama’ ma’rifat Jama‟ nakirah Sebab jama‟ ma‟rifat dapat 

terhindar dari ketidakjelasan 

7 Ucapan  Perbuatan  sebab ucapan lebih mengena 

(bali>gh) daripada perbuatan.
 49

 

 

                                                             
48

 Ketentuan ini berlaku jika keumuman dan kekhususan dari kedua lafaz tersebut bersifat mut}laq, 

namun jika keumuman dan kekhususannya bersifat wajhi>, maka kekhususannya dapat 

dimenangkan jika terdapat faktor eksternal. Apabila tidak terdapat faktor eksternal yang dapat 

mengunggulkan lafaz kha>s}s}, maka menurut kelompok Sha>fi’iyah, seorang mujtahid bebas memilih 

untuk mengamalkan salah satu lafaz> tersebut. Sedangkan H{ana>fiyah mensyaratkan harus dengan 

kemantapan hati di dalam menjatuhkan pilihan di atara dua lafaz} yang bertentangan tersebut, baru 

boleh diamalkan. Misalkan pertentangan antara h}adi>th perintah qad}a>  s}ala>t dengan h}adi>th larangan 

salat pada waktu-waktu tertentu. Menurut Abu> H{ani>fah h}adi>th kedua dimenangkan, sedangkan al-

Sha>fi’i> menyatakan bahwa h}adi>th kedua telah ditakhs}i>s} oleh ijma >’ tentang bolehnya salat jenazah 

pada waktu tersebut, yang menyebabkan dalalah pelarangannya menjadi lemah, dan h}adi>th tentang 

qad}a>’ lebih diunggulkan. al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1192. Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad 

bin Idri>s al-Sha>fi’i> (w. 204), al-Musnad, Juz. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1400 H), 166. 

al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, I/121. 
49 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1192-1194. 
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c) Tarji>h} Madlu>l (sisi hukum) 

Dalam permasalahan ini, al-Shauka>ni> mengenalkan sembilan cara 

untuk melakukan tarji>h}.50
 Hal itu kemudian dikembangkan oleh al-A<midi> 

menjadi sebelas: 

Tabel 2.6: Tarji>h} madlu>l (sisi hukum) 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 Menetap-

kan 

keharaman 

Menetap-

kan 

kebolehan 

Ini pendapat Jumhu>r, atas dasar ih}tiya>t} dan 

adanya riwayat: “ََُغَلَبََالِْرَاَم مَاَاجْتَمَعََالِْرَاَمَُوَالَِْلََلَُإِلَّ
.”الَِْلََلََ

51
 Juga riwayat: ‚َ َلَ َمَا َإِلََ َنرَنِبُكَ َمَا دعَْ

.‛نرَنِبُكََ
52 Sedangkan menurut al-Ghaza>li>, 

Abu> Ha>shim, dan „I<sa< bin Aba>n, bahwa 

pertentangan tersebut tidak dapat 

diselesaikan, sebab keduanya sama-sama 
kuat, sehingga tidak dapat diamalkan.

53
 

2 Menunjuk-

kan 

larangan 

Menunjuk

-kan 

kewajiban 

Menurut al-A<midi> bahwa, perhatian untuk 
menolak kerusakan, lebih besar daripada 

menarik kemaslahatan. Sebaliknya, al-Ra>zi> 

yang berpendapat: keduanya tidak ada 
yang lebih unggul, sehingga saling 

menggugurkan, sebab setara dalam hukum. 

3 Menetap-

kan sesuatu 

 (المثبت)

Meniada-

kan 

sesuatu 

 (النافِ)

Menurut Jumhu>r, hal tersebut mengandung 

tambahnya ilmu, seperti ta’a>rud} antara jarh} 
dan ta’di>l. Berbeda dengan Sha>fi’iyah 

yang lebih mengunggulkan al-na>fi>, sebab 
berdasarkan hukum asal (tidak terjadinya 

sesuatu). Adapun pendapat al-Ghaza>li>, ‘I<sa> 

bin Aba>n, dan qa>d}i> Abd al-Jabba>r, bahwa 

keduanya sama-sama kuat, sehingga tarji>h} 
tidak dapat dilakukan. Namun bisa 

                                                             
50 al-Shauka>ni>, Irsha>d al-Fuh}u>l, II/1137-1138. 
51

 Abu> Bakr al-Baihaqi>, Ah}mad bin H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khurasa>ni> (w. 458 H), Ma’rifah 
al-Sunan wa al-A<tha>r, Juz. X, Cet. I, (Beiru>t: Da>r Qutaibah, 1991), 115.  
52 Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd al-S{amad al-

Da>rimi> (w. 225 H), Musnad al-Da>rimi>, Juz. III, Cet. I, (Mamlakah ‘Arabiyah Su’udiyah: Da>r al-

Maghza> li> al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2000), 1648. 
53 Dengan demikian, keduanya saling menggugurkan (tasa>qut} al-dali>lain), namun jika ingin 

memilih salah satunya, maka perlu melakukan tah}akkum. Sedangkan jika ingin memberlakukan 

keduanya, maka menggunakan al-jam’u wa al-taufi>q. al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1196. 
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tawaffuq dengan mendatangkan faktor 

lain.
54

 

4 Menolak 

had dan 

siksaan 

Menetap-

kan had 

dan 

siksaan 

Sebab siksaan adalah sesuatu yang 

membahayakan, sedangkan Islam ingin 

meniadakan bahaya. Berdasarkan riwayat 

.”لََضَرَرََوَلََضِرَارََ“
 55

 Dan juga riwayat “ََادْرَءُواَالِْدُُود
.”بِِلشُّبُ هَاتَِ

 56
 

5 hukum 

nas}s} yang 
bersifat 

wad}’i> 

hukum 

nas}s} yang 
bersifat 

taklifi> 

Menurut Jumhu>r bahwa, hukum wad}’i> 
tidak mengikat mukallaf sebagaimana 

hukum taklifi>. Berbeda dengan H{ana>fiyah 

dan mayoritas Sha>fi’iyah yang 
berpendapat bahwa, pelaksanaan hukum 

takli>fi> mengandung pahala “َمَثُ وْبة” bagi 

pelakunya, dan itulah tujuan sha>ri’.
57

 

6 Hukum 

yang lebih 

ringan 

Hukum 

yang lebih 

berat 

Sebab shari>’at dibangun atas dan untuk 
meringankan (beban), berdasarkan firman 

Allah SWT. “َََالْعُسْر َبِكُُ  َوَلَنرُنِدُ َالْيُسْرَ َاللَََُّّبِكُُ  .”نرُنِدُ
58

 

Juga firman-Nya “ٍََمَاَجَعَلََعَلَيْكُْ َفَِالدِّننَِمِنَْحَرج”.
59

 

Namun ada pendapat lain yang memilih 

hukum yang lebih berat, sebab di 

dalamnya terdapat maslahat bagi mukallaf 

bahwa semakin berat suatu takli>f, maka 
semakin besar pula kemaslahatannya.

60
 

 
 

 

                                                             
54 Faktor lain yang dimaksud dalam masalah ini adalah, suatu pemahaman bahwa dua dalil tersebut 

menjelaskan dua kondisi yang berbeda, sehingga tidak lagi terjadi pertentangan di antara 

keduanya. Di antara contoh dalam hal ini adalah, riwayat Ibnu „Abba>s menyatakan bahwa Nabi 

menikahi Maimu>nah pada saat ih}ra>m “ٌََِمُُْرم َوَىُوَ َمَيْمُونةََ َتَ زَوَّجَ َوَسَلََّ  َعَلَيْوِ َاُلله َصَلَّى َالنَّبََّ -al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al .”أنََّ

Bukha>ri>, III/15. Sedangkan riwayat dari Maimu>nah sendiri bahwa ia dalam keadaan suci “ََرَسُولََاِلله أنََّ
َحَلََلٌَ َوَىُوَ َتَ زَوَّجَهَا َوَسَلََّ  َعَلَيْوِ َاُلله  Muslim al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, II/1032. Jika teori Jumhur .”صَلَّى

diterapkan, maka h}adi>th Ibnu „Abba>s ra yang dimenangkan, sedangkan penerapan teori Sha>fi’iyah 

menetapkan hukum sebaliknya yakni dengan memenangkan h}adi>th Maimu>nah ra. Namun teori al-

Ghaza>li>, ‘I<sa> bin Aba>n, dan qa>d}i> Abd al-Jabba>r, lebih tepat untuk diterapkan karena terdapat 

riwayat lain yang mengompromikan “ٌََحَلََل َوَىُوَ َبِِاَ َوَبَ نََ َمُُْرمٌِ، َوَىُوَ َمَيْمُونةََ َ َوَسَلََّ  َصَلَّىَاُللهَعَلَيْوِ َالنَّبَُّ  ,<al-Bukha>ri .”تَ زَوَّجَ

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, V/145. 
55

 Yakni tidak boleh membahayakan orang lain maupun diri sendiri. Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h 

Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini> (w. 273 H), Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II, Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd 

al-Ba>qi>, (Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), 784. 
56

 Yang artinya: Tolaklah  h}ad sebab adanya shubhah (keserupaan). al-Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, 
VIII/57. 
57

 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1198. 
58

 al-Qur’an, 2: 185. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 29 
59

 al-Qur’an, 22: 78. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 342. 
60

 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1199. 
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d) Tarji>h} terhadap Faktor Eksternal Nas}s} 

Para ulama telah merumuskan beberapa metode untuk melakukan 

tarji>h} di antara nas}s} melalui faktor-faktor yang ada di luar nas}s} tersebut. 

Dalam hal ini, al-Shauka>ni> berhasil merumuskan sepuluh metode tarji>h} 

berkaitan dengan hal-hal tersebut. Demikian juga dengan al-A<midi> yang 

berhasil mengembangkannya menjadi lima belas metode. Berkaitan dengan 

hal ini, Wahbah al-Zuhaili> hanya mengambil beberapa contoh metode tarji>h} 

tersebut yang dianggap dapat mewakili beberapa metode tarji>h} yang telah 

mereka rumuskan, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 2.7.
61

 

Tabel 2.7: Tarji>h} terhadap faktor eksternal nas}s} 

No Ra>jih} Marju>h Keterangan/Alasan 

1 Dalil yang 

sesuai dengan 

dalil (nas}s}) 
lainnya, akal 

dan 

pancaindera. 

Dalil yang 

bertentangan 

dengan dalil 

(nas}s}) lainnya, 
akal dan 

pancaindera. 

Keunggulannya disebabkan karena 

madlu>l dalil tersebut dimenangkan 

oleh maksud sha>ri’ yang sesuai 
dengannya. 

2 Dalil yang 

diamalkan 

oleh Khulafa> 

ra>shidu>n, 
penduduk 

Madinah, , 

atau sebagian 

umat Islam 

Dalil yang 

tidak 

diamalkan oleh 

Khulafa> 

ra>shidu>n, 
penduduk 

Madinah, atau 

sebagian umat 

Islam 

Sebab: a). Rasul memerintahkan 

untuk mengikuti Khulafa> ra>shidu>n. 

b). Penduduk Madinah lebih 

memahami al-Qur’an, tempat turun 

dan penafsirannya. c). Pengamalan 
sebagian umat Islam terhadap suatu 

dalil merupakan indikasi terhadap 

keutamaan dalil tersebut. 

3 Nas}s} yang 
mengandung 

hukum shara‟ 

beserta 

„illatnya 

Nas}s} yang 
mengandung 

hukum shara‟, 

tidak disertai 

„illatnya 

Hal ini lebih mudah untuk diterima 

dan diikuti. Demikian juga dengan 

nas}s} (sunah) yang mempunyai  

sabab al-wuru>d lebih diunggulkan. 
Sebab hal itu merupakan nilai 

tambah bagi (perhatian) rawi 
terhadap riwayat yang dibawanya 

                                                             
61

 Ibid. 
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4 Dalil yang 

mengandung 

ih}tiya>t} dan 

bebasnya 

tanggungan 

Dalil yang 

tidak 

mengandung 

ih}tiya>t} dan 

bebasnya 

tanggungan 

Sebab hal itu lebih mudah untuk 

mencapai kemaslahatan dan 

menolak bahaya. 

5 Nas}s} yang 
ditafsirkan 

rawi, secara 

lisan atau 
perbuatan. 

Nas}s} tidak 
ditafsirkan 

rawi, secara 

lisan atau 
perbuatan. 

Sebab seorang rawi dianggap lebih 

mengenal dan mengetahui h}adi>th 
yang diriwayatkannya. 

6 Nass yang 

menjelaskan 

hukum yang 

diperselisih-

kan 

Nas}s} yang 

tidak 

menjelaskan 

hukum yang 

diperselisihkan 

Sebab nas}s} tersebut langsung dapat 
mengena terhadap hukum yang 

dimaksudkan. Misalkan ta’a>rud} 

antara ayat “ََِْْالُْْرْتَ ي َبَ يَْْ َتََْمَعُوا 62 ”وَأَنْ
 

dengan ayat “َ َمَا َأَوْ َفَواحِدَةً َأَلََّتَ عْدِلُوا َرِفْتُْ  فإَِنْ
َأيَّْانُكُ َْ ,”مَلَكَتْ

63
 terkait boleh tidaknya 

mengumpulkan dua wanita 

(bersaudara) dalam satu pernikahan, 

jika salah satunya adalah budak.
64

 
 

2. Tarji>h} di Antara Qiya>s 

Al-Shauka>ni> menyebutkan tujuh obyek tarji>h} yang ada pada 

pertentangan antar qiya>s,
65

 namun hal itu oleh Wahbah al-Zuhaili> 

disederhanakan menjadi empat yaitu: tarji>h} pada sisi al-as}l, al-far’, al-‘illah, 

dan juga amr kha>rij atau faktor eksternal qiya>s.
 
 

                                                             
62

 al-Qur‟an, 4: 23, artinya: dan diharamkan mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan 

yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. Departemen Agama RI, Al-Qur’an 

dan Terjemahnya, 82. 
63

 al-Qur’an, 4: 3. Ibid., 78. 
64 al-Qur‟an, 4: 23 lebih dimenangkan daripada al-Qur’an, 4: 3, sebab al-Qur‟an, 4: 23 yang 

menunjuk hukum keharaman mengumpulakan dua wanita bersaudara dalam satu pernikahan, 

sedangkan al-Qur’an, 4: 3 menjelaskan masalah secara umum, tentang bolehnya sayyid menggauli 

budak perempuan miliknya. al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1200 
65 Qiyas adalah menetapkan hukum al-as}l pada al-far’, sebab adanya persamaan illat (alasan) 

hukum. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa ketentuan, antara lain: (1). Terdapat tanda-tanda 

adanya illah al-h}ukm pada al-as}l, (2). Terdapat dalil (petunjuk) yang mengharuskan penyamaan 

hukum al-far’ pada al-as}l yang di dalamnya terdapat „illat hukum yang sama. Muh}ammad bin ‘Ali> 

al-T{ayyib, Abu> al-H{asan al-Bas}ri> al-Mu’tazili> (w. 436 H), al-Mu’tamad fi> Us}u>l al-Fiqh, Juz. II, 

Cet. I, Tah}qi>q. Khali>l al-Mais, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘ilmiyah, 1403 H), 206. al-Shauka>ni>, 

Irsha>d al-Fuh}u>l, II/1142. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

65 
 

a. Tarji>h} dari Sisi al-As}l 

Para ulama telah merumuskan berbagai metode untuk melakukan 

tarji>h} antar qiya>s yang fokus pada sisi al-as}l. Dalam hal ini, al-A<midi> 

menawarkan lima belas macam metode tarji>h} al-As}l, namun oleh para ulama 

lain dilakukan pemilahan berdasarkan karakteristiknya, yaitu: tarji>h dari sisi 

dalil hukum, dan tarji>h pada sisi kaifiyah (tata cara merumuskan) hukum. 

Berkaitan dengan hal ini, di dalam kitab Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi>, al-Zuhaili> 

tampaknya hanya tertarik untuk membahas bagian kedua saja, yakni tarji>h 

pada sisi kaifiyah al-h}ukm yang juga dapat dipahami sebagai tarji>h antar 

qiyas dari sisi hukum, seperti mendahulukan larangan (h}az}r) daripada 

kebolehan (iba>h}ah}), ataupun mengunggulkan qiya>s yang „illatnya telah 

ditetapkan, daripada qiya>s yang „illatnya tidak ditetapkan, yakni harus diteliti 

lebih dahulu.
66

 Wahbah al-Zuhaili> menyebutkan beberapa metode tarji>h 

kaifiyah al-h}ukm, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 2.8. 

Tabel 2.8: Tarji>h} qiya>s dari sisi al-as}l 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 Hukum asal 

bersifat 

qat}’i> 

Hukum asal 

bersifat 

z}anni> 

Sebab qiya>snya lebih kuat, dan sama 
sekali tidak terdapat cacat di dalamnya. 

2 dalil 

asalnya 

berupa 

ijma>’ 

dalil 

asalnya 

berupa nas}s} 

Sebab nas}s} masih memungkinkan untuk 

menerima takhs}i>s}, ta’wi>l, bahkan 

nasakh, sedangkan ijma>’ tidak mengenal 

itu semua. Namun ima>m al-H{aramain 

berpendapat sebaliknya, sebab ijma>’ 

adalah cabang dari nas}s}. Pendapat ini 

juga didukung oleh al-Baid}awi>, 

pengarang kitab al-Minha>j. 

3 Penetapan 

hukum 

dengan 

Penetapan 

hukum 

dengan 

Sebab penetapan hukum berdasarkan 

qiya>s tidak hanya sekedar ta’abbud, 
melainkan suatu perkara yang dapat 

                                                             
66

 al-Zuhaili>, Us}ul> al-Fiqh al-Isla>mi>, II/1201. 
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qiya>s selain qiya>s dikaji melalui akal (ma’qu>l). Berbeda 

dengan istih}sa>n, mas}lahah mursalah dan 
lain-lain. 

4 Pelaksanaan 

qiya>s yang 
didukung 

oleh dalil 

Pelaksanaan 

qiya>s yang 
tidak 

didukung 

oleh dalil 

Yakni terdapat dalil yang mendukung 

pencarian „illat dan bolehnya melakukan 

qiya>s terhadapnya. Sebab hal itu jauh 
dari indikasi bahwa dalil tersebut hanya 

terbatas pada makna ta’abbud. 

5 Dalil yang 

tidak di-

nasakh 

Dalil yang 

diperselisih-

kan; nasakh 

tidaknya. 

Karena pada asalnya tidak ada nasakh, 

maka dari itu dalil yang tidak terindikasi 

sebagai mansu>kh yang lebih 
diutamakan. 

6 Qiya>s yang 
khusus 

terhadap 

suatu 

masalah 

Qiya>s yang 
bersifat 

umum 

Sebab terdapat adanya kejelasan pada 

permasalahan  qiyas yang dimaksud. 

Hal ini sama dengan ta’a>rud} antara lafaz 

„a>mm dan kha>s}s}, maka lafaz kha>s}s} yang 
dimenangkan. 

 

Berdasarkan beberapa metode tarji>h qiya>s dari sisi al-as}l di atas, dapat 

disimpulkan bahwa suatu qiya>s dapat diunggulkan dari qiya>s lainnya apabila 

didukung oleh dali>l al-as}l yang kuat, pada sisi-sisi yang dipertimbangkan.
67

 

 

b. Tarji>h} dari Sisi al-Far’ 

Wahbah al-Zuhaili> menjelaskan bahwa terkait dengan tarji>h qiya>s dari 

sisi al-far’, terdapat empat metode yang dapat digunakan: 

Tabel 2.9 

Tarji>h} antar qiya>s dari sisi al-far’ 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 Al-far’ bersama 

dengan al-as}l 
dalam „illat dan 

hukum 

Al-far’ tidak 

bersama dengan 

al-as}l dalam „illat 
dan hukum. 

Pengaruh hukm al-as}l 
terhadap al-far’ dalam 

makna khusus maupun 

umum lebih dapat diterima. 

2 al-far’ datang 

lebih akhir 

daripada al-as}l 

al-far’ datang 

lebih awal 

daripada al-as}l 

Sebab qiya>s tersebut 
terhindar dari keterbalikan 

maupun dari perbedaan 

pendapat. 

                                                             
67

 Ibid., II/1202. ‘Ali> bin Muh}ammad al-A<midi>, Al-Ih}ka>m fi> Usu}>l al-Ah}ka>m, Juz. IV, Cet. I, 
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3 Keberadaan „illat 

pada al-far’ 

bersifat pasti. 

Keberadaan „illat 

pada al-far’ 

bersifat dugaan. 

Sebab qiya>s yang pertama 

dapat terhindar dari cacat. 

4 hukm al-far’ 

ditetapkan oleh 

nas}s} secara 
global. 

Hukm al-far’ 

ditetapkan oleh 

nas}s} secara 
terperinci. 

Hal itu dapat meminimalisir 

terjadinya perbedaan 

pendapat.
68

 

 

c. Tarji>h} dari Sisi ‘Illah al-Hukm (Alasan Hukum) 

Tarji>h} antar qiya>s dari sisi „illah dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu: tarji>h} berdasarkan al-maslak, yakni sesuatu yang menetapkan terhadap 

keberadaan „illah, dan tarji>h} berdasarkan sifat dari „illah. Adapun tarji>h 

berdasarkan al-maslak dapat dilakukan dengan beberapa cara: 

Tabel 2.10  

Tarji>h} antar qiya>s dari sisi maslak al-‘illah al-h}ukm (alasan hukum) 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 „Illah yang 

bersifat pasti 

“qat}’iyah”. 

„Illah yang 

bersifat dugaan 

“z}anniyah”. 

Misalkan „illah yang disebutkan 

dalam nas}s}, maupun „illah yang 
disepakati oleh para ulama. 

2 „Illah yang 

digali melalui 

jalan “al-sabr 
wa al-
taqsi>m”. 

„Illah yang 

digali melalui 

jalan “al-
muna>sabah wa 
al-dirwa>n”. 

Sebab pada qiya>s tersebut, hukum 
yang berlaku pada al-far’ sama 

seperti yang berlaku pada al-as}l, 
sekaligus dapat menafikan adanya 

pertentangan hukum pada al-as}l. 
3 „Illah yang 

ditetapkan 

berdasarkan 

isha>rah nas}s. 

„Illah yang 

ditetapkan 

berdasarkan 

muna>sabah. 

Sebab „illah yang ditetapkan 

berdasarkan nas}s} lebih diutamakan 
daripada „illah yang ditetapkan 

berdasarkan istinba>t}.69
 

 

Adapun tarji>h} yang berkaitan dengan sifat dari „illah al-h}ukm, juga 

terdapat beberapa metode penyelesaiaannya, antara lain dijelaskan dalam 

tabel 2.11. 
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Tabel 2.11 

Tarji>h} antar qiya>s dari sisi sifat „illah al-h}ukm 
 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 „Illah qiya>s 
mengguna-

kan sifat 

hakiki yang 

diduga kuat 

sebagai 

hikmah 

(tashri>’). 

‘Illah 

qiya>s yang 
bersifat 

‘iqna>’i> 
i’tiba>ri>. 

Sebab mencari „illah yang secara 

langsung sebagai hikmah (tashri’), 

kerapkali menimbulkan perselisihan. 

Misalkan, dalam hukum qas}ar salat, 
„illah yang digunakan adalah safar yang 

diduga kuat mengandung mashaqqah, 
bukan langsung menjadikan mashaqqah 

sebagai „illah. 

2 „Illah yang 

berupa sifat 

thubu>ti>. 

„illah yang 

bersifat 

„adami>. 

„illah thubu>ti>, yakni „illah yang bersifat 
tetap, sehingga dapat menetapkan 

kedudukan qiya>s. 

3 „Illah berupa 

sifat yang 

tampak dan 

tetap 

(mund}abi-
t}ah). 

„Illah yang 

bersifat 

mud}t}ari-
bah 
(berubah-

ubah). 

Hal itu disebabkan karena dalam qiya>s 
tersebut dapat meminimalisir 

perselisihan, sebab „illah yang 

digunakan merupakan sifat yang 

tampak. 

4 Qiya>s yang 
„illah 

hukumnya 

berupa sifat 

yang 

menyatu. 

Qiya>s 
dengan 

„illah 

tersusun 

(murak-

kab). 

Sebab „illah yang mempunyai satu sifat 

lebih banyak faidah, dapat 

dikembangkan cabang-cabangnya, serta 

jauh dari perselisihan. Para ulama 

(selain H{anafiyah) menolak sifat 
murakkab untuk dijadikan sebagai „illah 

al-hukm. 

5 Qiya>s dengan 
„illah 

muta’addi-
yah (dapat 
berkembang) 

Qiya>s 
dengan 

„illah 

qa>s}irah 
(terbatas). 

Sebab hal itu dapat membawa banyak 

faidah. Namun menurut Abu> Ish}a>q al-

Isfira>yi>ni> dan al-Ghaza>li> bahwa „illah 

qa>s}irah lebih unggul daripada „illah 

muta’addiyah. 

6 Qiya>s dengan 
„illah yang 

berupa sifat 

yang 

mengandung 

mas}lah}ah 
d}aru>riyah. 

Qiya>s 
dengan 

‘illah yang 

mengan-

dung 

mas}lah}ah 
h}a>jiyah 

Sebab hal itu akan memperjelas 

kemaslahatan terhadap hal-hal pokok 

(d}aru>ri>), yang dijaga oleh shari>’at. 
Demikian juga „illat yang mengandung 

mas}lah}ah h}a>jiyah diutamakan daripada 

„illat yang mengandung mas}lah}ah 
tah}si>niyah.

70
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d. Tarji>h} pada Faktor Eksternal Qiya>s 

Di antara beberapa ketentuan tarji>h} antar qiya>s yang difokuskan 

terhadap faktor-faktor eksternal qiya>s, disebutkan dalam tabel 2.12. 

Tabel 2.12: Tarji>h} antar qiya>s pada faktor eksternal qiya>s 

No Ra>jih} Marju>h} Keterangan/Alasan 

1 Qiya>s yang 
sesuai dengan 

beberapa 

landasan (dalil) 

„illah al-hukm. 

Qiya>s yang 
hanya sesuai 

dengan satu 

landasan (dalil) 

„illah saja. 

Sebab keberadaan „illah pada 

beberapa landasan atau dalil, 

merupakan pertanda kuatnya qiya>s 
tersebut dalam pertimbangan 

shara‟, sebab banyaknya dalil 

merupakan indikasi keunggulan 

suatu qiyas atau pendapat.. 

2 Qiya>s yang 
ketentuan 

hukumnya 

sesuai dengan 

banyak dalil. 

Qiya>s yang 
ketentuan 

hukumnya 

sesuai dengan 

sedikit/ 

sebagian dalil 

saja. 

Sebab banyaknya dalil yang sesuai 

dengan ketetuan hukum dalam 

suatu qiya>s merupakan tanda 

keunggulan qiya>s tersebut. 

3 ‘Illah Qiya>s 

dapat berlaku 

untuk banyak 

cabang (furu>’). 

‘Illah Qiya>s 

yang berlaku 

untuk sebagian 

cabang saja. 

Sebab ulama sepakat bahwa  „illah 

mud}t}aridah boleh dijadikan „illah 

al-h}ukm, sedangkan „illah yang 

manqu>d}ah masih diperselisihkan. 

4 Qiya>s yang 
dapat 

mengumpulkan 

beberapa „illah 

Qiya>s yang 
tidak dapat 

mengumpulkan 

beberapa „illah 

Sebab berkumpulnya beberapa 

„illah al-h}ukm akan dapat 

meningkatkan kekuatan qiya>s 
tersebut. 

5 Qiya>s yang 
dapat 

berkumpul 

dengan fatwa 

sahabat. 

Qiya>s yang 
tidak dapat 

berkumpul 

dengan fatwa 

sahabat. 

Ketentuan ini digunakan oleh para 

ulama yang berh}ujjah dengan 
fatwa sahabat.

71
 

 

 

C. Kaidah-Kaidah Tarji>h}  dalam Penafsiran al-Qur’an  

Dalam rangka melakukan tarji>h}, para mufassir menggunakan kaidah-

kaidah yang dijadikan pegangan, agar usaha yang mereka lakukan dibangun 

atas landasan yang kuat. Hal ini dimaksudkan agar upaya tarji>h} yang mereka 
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lakukan tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, serta dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahan. Berkaitan dengan hal ini, terdapat 

banyak kaidah tarji>h} yang digunakan oleh para mufassir, baik berkaitan 

dengan al-Qur‟an, h}adi>th, maupun pendapat para mufassir di dalam 

menafsirkan al-Qur‟an. Namun demikian, penulis hanya akan mengambil 

kaidah-kaidah tarji>h} yang berkaitan dengan penelitian disertasi ini, sebagai 

berikut: 

 

1. Kaidah Tarji>h} Berkaitan dengan nas}s}  

Terdapat beberapa kaidah tarji>h} yang berkaitan langsung dengan nas}s}, 

baik nas}s} al-Qur‟an  maupun h}adi>th, antara lain sebagaia berikut: 

a) Kaidah pertama: 

بَُالرُّجُوْعَُالِيَْوَِ َبِدَليِْلٍَيََِ .لَيََُوْزَُالْعُدُوْلَُعَنَْظاَىِرَِالْقُرْأنَِاِلَّ
72
  

Tidak boleh berpindah dari (makna) z}a>hir-nya al-Qur‟an, kecuali jika 

ada dalil (lain) yang harus diamalkan. 

Istilah “z}a>hir” yang dimaksud dalam kaidah ini berbeda dengan lafaz 

“z}a>hir” dalam kajian us}u>l al-fiqh, yang mana lafaz z}a>hir  tersebut merupakan 

bandingan dari lafaz nas}s}, dilihat dari sisi kejelasan maknanya. Sedangkan, 

z}a>hir dalam pembahasan kaidah ini adalah petunjuk (madlu>l) nas}s}-nas}s} yang 

dipahami dari redaksi khit}a>b berbahasa Arab. Adapun yang dimaksud “dali>l” 

pada kaidah di atas adalah dalil, baik aqli> z}a>hir maupun sam’i> z}a>hir, yang 

dapat memalingkan z}a>hir al-nas}s} kepada makna lain sesuai tuntutan dalil 
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tersebut. Dalil aqli> z}a>hir adalah sesuatu yang maksudnya diketahui oleh setiap 

orang, namun yang dikehendaki bukanlah makna z}ahirnya. Adapun dalil-dalil 

sam’i> z}a>hir, adalah beberapa dala>lah di dalam al-Kita>b (al-Qur‟an) dan al-

Sunnah yang dapat memalingkan sebagian makna z}a>hir, sesuai dengan 

tuntutan dala>lah tersebut.
73

 

Berdasarkan kaidah di atas, pada dasarnya nas}s} al-Qur‟an  maupun 

h}adi>th mesti dipahami secara z}a>hir (redaksional), sehingga penjelasan (tafsir) 

yang lahir dari nas}s} tersebut hendaknya disesuaikan dengan tuntutan redaksi 

teksnya. Maka dari itu tidak boleh memalingkan penafsiran nas}s} dari tuntutan 

redaksi teksnya, kecuali terdapat dalil yang jelas-jelas mendorong 

dilakukannya hal itu. 

b) Kaidah kedua: 

.اذَِاَثَ بَتََالِْدَِنْثَُوكََانََنَصِّاَفَِْتَ فْسِيَِْْالْنةََِفَلَََنُصَارَُاِلَََغَيْْهَِِ
74

 

Apabila terdapat h}adi>th yang menjelaskan penafsiran suatu ayat 

(tertentu), maka tidak boleh menggunakan penafsiran lain di luar 

h}adi>th tersebut. 

 

Seringkali dijumpai adanya h}adi>th yang menjelaskan suatu ayat 

tertentu, namun di sisi lain juga terdapat pendapat-pendapat ulama yang 

berbeda dengan penjelasan h}adi>th tersebut. Dalam kondisi demikian, maka 
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 Di antara contoh dalam hal ini adalah firman Allah, al-Qur‟an, 27: 23: “ٍََشَيْء كَُلِّ  Dalam .”وَأوُتيَِتَْمِن
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penafsiran dengan h}adi>th lebih didahulukan daripada pendapat-pendapat para 

ulama. Hal ini disebabkan karena Rasulullah saw yang paling mengetahui 

terhadap penjelasan dan penafsiran al-Qur‟an. Allah SWT berfirman: 

َللِنَّاسَِمَاَنزُِّلََإلِيَْهِْ َوَلَعَلَّهُْ َنَ تَ فَكَّرُونََ َ  75 .وَأنَزلَْنَاَإلِيَْكََالذكِّْرََلتُِ بَيِّْ
 

Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur‟an, agar kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

supaya mereka memikirkan.
76

 

 

Penetapan h}adi>th sebagai penafsir utama terhadap al-Qur‟an  tentunya 

juga terdapat beberapa persyaratan berkaitan dengan kualitasnya, yakni 

bahwa h}adi>th tersebut hendaknya berada pada derajat s}ah}i>h} atau h}asan, baik 

lidha>tih maupun lighairih. Adapun h}adi>th d}a’i>f, selama tidak terlalu berat 

d}a’i>f-nya dan bukan dalam kategori h}adi>th maud}u>’, juga dapat diunggulkan 

jika h}adi>th d}a’i>f tersebut dikuatkan oleh beberapa dalil lain yang lebih kuat. 

Namun jika h}adi>th d}a’i>f tersebut justru berlawanan dengan dalil-dalil lain 

yang lebih kuat, maka ia tidak dapat diunggulkan. Berbeda halnya jika dalam 

suatu permasalahan hanya terdapat satu h}adi>th d}a’i>f, tanpa ada dalil lain yang 

sejalan maupun bertentangan dengannya. Dalam kondisi tersebut, para ulama 

mazhab lebih memilih untuk mengamalkan h}adi>th d}a’i>f, sebagaimana 

diungkapkan oleh imam Ah}mad bahwa mengamalkan h}adi>th d}a’i>f lebih baik 

daripada berijtihad dengan ra’yu.
77

 

H{adi>th sebagaimana dimaksud oleh kaidah di atas, adalah jika ia 

merupakan penjelasan terhadap lafaz ayat-ayat al-Qur‟an, baik sebagai 
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jawaban atas suatu pertanyaan, atau sebagai penjelasan terhadap suatu 

persoalan pelik yang dihadapi oleh para sahabat tentang suatu ayat tertentu. 

Selain itu, penafsiran Rasulullah saw. atas lafaz suatu ayat juga masuk dalam 

kategori ini, yakni lebih diunggulkan daripada penafsiran lainnya. Hal ini 

dikecualikan dari penjelasan Rasulullah saw. atas hukum suatu ayat, misalkan 

tentang sifat-sifat salat, haji, maupun nis}a>b zakat, karena bukan penafsiran 

terhadap lafaz ayat. Dengan demikian, h}adi>th yang berkaitan dengan 

penjelasan hukum-hukum ayat, tidak dianggap sebagai penafsiran yang 

menjadi obyek tarji>h}, sebab ia tidak dapat diperbandingkan dengan segala 

bentuk penafsiran lainnya.
78

 

Di antara contoh penerapan kaidah ini dalam penafsiran ayat al-

Qur‟an adalah, sebagai berikut: 

 79 .مْنَُوَىُ َمُّهْتَدُونََئِكََلََُُ َالََْْالَّذِننََآمَنُواَوَلَََْنَ لْبِسُواَإِيّاَنَ هُ َبِظلٍُْ َأوُلََ 

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 

mereka dengan kezaliman, mereka itulah yang mendapat keamanan 

dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
80

 

 

Pada ayat di atas, para ulama berbeda pendapat tentang makna kata 

“z}ulm”. Pertama, maknanya adalah segala bentuk kezaliman, yakni segala 

perbuatan yang melawan perintah dan larangan Allah SWT. Mereka 

beralasan bahwa ayat di atas bersifat umum, dan Allah juga tidak 

mengkhususkan terhadap salah satu makna di antara beberapa makna “z}ulm” 

tersebut. Kedua, maknanya adalah shirk, sebagaimana disebutkan dalam 
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sebuat riwayat bahwa setelah turun ayat di atas, para sahabat merasa 

keberatan, sebab mereka tidak mungkin dapat melakukannya. Maka mereka 

pun mengadu kepada Rasulullah saw, dan beliaupun menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan kezaliman tersebut adalah shirk.
 81
 

Dengan adanya riwayat di atas, maka pendapat yang lebih 

diunggulkan adalah pendapat kedua, yakni bahwa makna kata “z}ulm” adalah 

shirk. Sebab, redaksi h}adi>th dalam peristiwa tersebut secara langsung 

menjelaskan tentang penafsiran lafaz z}ulm dalam Q.S. al-An’a >m [6]: 82, 

sebagai perbuatan shirk, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Luqma>n 

[31]:13. 

 

c) Kaidah ketiga: 

حٌَلوََُعَلَىَمَاَرََ .الَفَوَُاذَِاَثَ بَتََالِْدَِنْثَُوكََانََفَِْمَعْنَََاَحَدَِالْْقَْ وَالَِفَ هُوََمُرَجِّ
82

 

Apabila terdapat suatu h}adi>th yang semakna dengan salah satu 

pendapat (yang terjadi ta’a>rud}), maka pendapat tersebut diunggulkan 

daripada pendapat-pendapat lain yang bertentangan dengannya”. 

Kaidah di atas menegaskan bahwa jika terdapat banyak perbedaan 

pendapat di antara para mufassir tentang penjelasan suatu ayat, maka yang 

lebih diunggulkan adalah pendapat yang didukung oleh h}adi>th Nabi saw. Hal 

ini disebabkan karena kesesuaian pendapat tersebut dengan h}adi>th Nabi 

adalah bukti kebenaran pendapat dimaksud. Sebaliknya, jika pendapat lain 
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yang lebih diunggulkan, maka sama saja dengan melakukan tarji>h} tanpa dasar 

yang kuat, sebab suatu pendapat yang bertentangan dengan h}adi>th Nabi 

tidaklah mempunyai sandaran yang kuat. Berbeda jika dalam suatu persoalan 

masing-masing pendapat yang bertentangan, sama-sama mempunyai sandaran 

dari sunah maupun al-Qur‟an, maka dalam hal ini penyelesaiannya tidak 

masuk dalam pembahasan kaidah tersebut. 

Di antara contoh penerapan kaidah di atas adalah tarji>h} terhadap 

penafsiran lafaz mustaqarr pada ayat al-Qur‟an, di bawah ini: 

 83 .لََاََذَلِكََتَ قْدِنرَُالْعَزنِزَِالْعَلِي َِوَالشَّمْسَُتََْريَِلِمُسْتَ قَرٍَّ

Dan Matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 

ketetapan (Allah) yang Maha perkasa, Maha mengetahui.
84

 

Berkaitan dengan hal ini al-T{abari> mengutip tiga pendapat yang 

berbeda-beda. Pertama, Abu> Dharr al-Ghiffa>ri> ra menegaskan bahwa yang 

dimaksud dengan mustaqarr adalah tempat peredaran Matahari, yaitu tempat 

perjalanannya sejak ia terbit, lalu terbenam (untuk bersujud kepada Allah 

SWT), kemudian terbit kembali setelah mendapatkan izin dari-Nya. Kedua, 

menurut Qata>dah, maksud dari redaksi tersebut adalah satuan waktu tertentu 

(yang telah ditetapkan) bagi Matahari untuk melakukan peredaran/perjalanan, 

dan tidak dapat dihitung oleh manusia. Ketiga, terdapat pendapat lain yang 

menyatakan bahwa maksudnya adalah bahwa, Matahari berjalan (beredar) 

pada ukuran-ukuran dan tempat-tempat yang telah ditentukan baginya, yakni 

                                                             
83 al-Qur‟an, 36: 38. 
84 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 443. 
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menuju tempat terjauh ketika terbenam dan kembali lagi pada tempat semula 

ketika terbit.
85

 

Tiga pendapat di atas berbeda-beda di dalam memahami istilah 

mustaqarr pada ayat tersebut. Pendapat pertama dan ketiga memahaminya 

sebagai ism al-maka>n, yakni tempat perjalanan atau peredaran Matahari, 

sedangkan pendapat kedua memahaminya sebagai ism al-zama>n, yakni waktu 

yang ditentukan bagi Matahari untuk melakukan perjalanan/peredaran. 

Berdasarkan perbedaan pendapat tersebut, maka tentunya pendapat Abu> 

Dharr al-Ghiffa>ri> ra yang lebih unggul, sebab ia mendasarkan pendapatnya 

pada h}adi>th yang didengarnya secara langsung, dalam sebuah dialog dengan 

Rasulullah saw tentang matahari yang terbenam. Beliau saw. bersabda: 

َتَسْجُدََب ََ اََفَ تَسْتَأْذِنَُفَِالرُّجُوعَِفَ يُ ؤْذَنََلََاَ،َوكََأنَ َّهَاَقَدَْفإَِن َّهَاَتَذْىَبَُحَتََّّ َنَدَيَْرَبِِّ يَْْ
َقَ رأََ:َ َثَُُّ َمُسْتَ قَرُّىَا"، َفَذَلِكَ َمَطْلِعِهَا َإِلََ َفَ تَ رْجِعُ َجِئْتِ َحَيْثُ َمِنْ َارْجِعِي َلََاَ: قِيلَ

 86 .[83نس:َ]وَالشَّمْسَُتََْريَِلِمُسْتَ قَرٍَّلََاََ

Matahari tersebut pergi hingga ia melakukan sujud di hadapan 

Tuhannya, Allah SWT. Kemudian ia memohon izin kepada-Nya untuk 

kembali (terbit), dan diizinkan oleh-Nya. Seakan-seakan dikatakan 

kepadanya: kembalilah ke tempatmu sebelumnya, maka Matahari pun 

kembali menuju tempat terbitnya, demikianlah tempat peredaran 

Matahari. Lalu Rasu>l membaca Q.S. Ya>si>n: 38. 
 

H{adi>th di atas menguatkan pendapat pertama yang disampaikan oleh 

Abu> Dharr tentang makna mustaqarr. Bahkan dapat dikatakan bahwa, apa 

yang disampaikan oleh Abu> Dharr bukanlah pendapatnya sendiri, melainkan 

                                                             
85

 Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kathi>r bin Gha>lib al-A<mili>, Abu> Ja’far al- T{abari> (w. 310 

H), Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, Juz. XX, Tah}qi>q: ‘Abdulla>h bin ‘Abd. al-Muh}sin al-

Turki>, Cet. I, (Turki: Da>r Hajar li al-T{iba>’ah, 2001), 517. 
86 Abu> ‘Awa>nah Ya’qu>b ibn Ish}a>q ibn Ibra>hi>m a.l-Naisa>bu>ri> (w. 316 H), Mustakhraj Abi> 
‘Awa>nah, Juz. I, Tah}qi>q. Aiman bin ‘A<rif al-Dimashqi, Cet. I, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1998), 

100. 
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murni dari apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah saw. Hal ini disebabkan 

karena h}adi>th yang diriwayatkannya tersebut secara langsung menunjuk pada 

penafsiran Q.S. Ya>si>n [36]: 38 di atas. 

 

d) Kaidah keempat: 

حٌَلِمَاَوَافَ قَوَُمِنَْاوَْجُوَِالت َّفْسِيَِْْاذَِاَصَحََّسَبَبَُالن ُّزُوْلَِال  87 .صَّرنِْحَُفَ هُوََمُرَجِّ

Apabila terdapat riwayat sahih tentang sabab al-nuzu>l yang jelas, 

maka riwayat tersebut dapat mengunggulkan penafsiran yang sesuai 

dengannya. 

Sabab al-nuzu>l merupakan sebuah kondisi khusus yang eksis ketika 

al-Qur‟an turun, baik berupa peristiwa-peristiwa ataupun pertanyaan-

pertanyaan yang kemudian dijelaskan dan dijawab melalui ayat-ayat al-

Qur‟an yang turun kepada Rasulullah saw. Kondisi khusus tersebut, oleh para 

ulama dijadikan sebagai faktor penting untuk menafsirkan al-Qur‟an, 

sehingga bilamana terjadi perselisihan di antara mereka tentang penafsiran 

suatu ayat atau surah, maka pendapat yang sesuai dengan sabab al-nuzu>l yang 

lebih diunggulkan. Namun, tentunya hal ini berlaku khusus bagi ayat-ayat 

maupun surah yang mempunyai sabab al-nuzu>l. Sedangkan untuk ayat-ayat 

al-Qur‟an yang turun tanpa sabab al-nuzu>l, yang jumlahnya justru lebih 

banyak, pemahamannya dikembalikan kepada keumuman lafaz.
88

  

                                                             
87 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n, 241. 
88

 Ibid., 241. Abu> ‘Abdilla>h Badr al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> 
‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I, Cet. I, Tah}qi>q. M. Abu> al-Fad}l Ibra>hi>m, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1957), 

22. 
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Informasi tentang adanya sabab al-nuzu>l hanya dapat diperoleh 

melalui transmisi (h}adi>th), yang pada umumnya disampaikan oleh para 

sahabat atas kesaksian mereka ketika Rasulullah saw. menerima wahyu. 

Namun pada kenyataannya, tidak semua riwayat-riwayat tentang sabab al-

nuzu>l berada pada derajat sahih, sehingga tidak semuanya dapat digunakan 

untuk menafsirkan al-Qur‟an. Dengan demikian, cakupan kaidah di atas tidak 

terlalu besar, sebab jumlah riwayat tentang sabab al-nuzu>l yang sahih juga 

tidak banyak jika dibandingkan dengan jumlah ayat-ayat al-Qur‟an  secara 

keseluruhan.  

Pada kaidah di atas, riwayat sabab al-nuzu>l yang dipertimbangkan 

dalam upaya tarji>h} adalah yang bersifat s}ari>h}, yakni yang secara jelas 

menyebutkannya sebagai sabab al-nuzu>l atau sababiyah. Dalam hal ini 

terdapat beberapa redaksi yang menegaskan posisi suatu riwayat sebagai 

sabab al-nuzu>l, antara lain: (1). Apabila rawi menjelaskan bahwa riwayat 

yang dibawanya adalah sabab al-nuzu>l bagi ayat-ayat atau surah tertentu, 

misalkan dengan redaksi َوكََذَا"  كََذَا َاآْخنةَِ َىَذِهِ َنُ زُوْلِ " سَبَبُ  . (2). Rawi menyampaikan 

riwayat dengan menggunakan (huruf) fa’ ta’qibiyah, setelah menyebutkan 

sebuah peristiwa maupun pertanyaan dalam riwayatnya, dengan maksud 

mempertegas bahwa ayat tersebut turun sebagai penjelasan atas peristiwa 

maupun jawaban terhadap pertanyaan tersebut. (3). Apabila dalam suatu 
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riwayat terdapat pertanyaan yang disampaikan kepada nabi, lalu turun ayat 

yang menjelaskan jawaban dari pertanyaan tersebut.
89

  

Adapun redaksi riwayat yang tidak secara s}ari>h menyebutkannya 

sebagai sabab al-nuzu>l, antara lain adalah: pertama, ucapan rawi yang 

menyatakan keterkaitan turunnya ayat dengan suatu permasalahan tertentu, 

misalkan dengan redaksi “كََذَا َفِْ َاآْخنةَُ َىَذِهِ  yakni bahwa ayat ini turun dalam ,”نَ زَلَ

permasalahan demikian, tanpa menyebutkan adanya sababiyah. Dalam 

redaksi tersebut terdapat kemiripan antara permasalahan tersebut sebagai 

sabab al-nuzu>l atau hanya sekedar masuk dalam naungan makna ayat. Kedua, 

redaksi rawi yang mengindikasikan masih adanya keraguan untuk menunjuk 

sebuah permasalahan yang disebutkan sebagai sabab al-nuzu>l, misalkan 

dengan redaksi “كََذَا مَاَأَحْسِبَُىَذِهَِاآْخنةَََنَ زَلَتَْ“ atau dengan redaksi ”أَحْسِبَُىَذِهَِاآْخنةَََنَ زَلَتَْفِْ

كََذَا َفِْ .”اِلَّ
90

 

Kaidah di atas dapat diterapkan untuk melakukan tarji>h} terhadap 

perselisihan pendapat para ulama di dalam memaknai kata “َُالْبُ يُ وْت” ketika 

menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 189, sebagai berikut: 

                                                             
89

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n, 245. Di antara faidah mengetahui sabab al-nuzu>l 

adalah untuk: 1. Mengetahui hikmah penshariatan hukum, 2. Mentakhs}i>s} hukum, bagi yang 

menggunakan kaidah “َالسبب َبِصوص  .Menentukan makna dalam menafsirkan ayat, dan 4 .3 ,”العبِة

Menghilangkan kesulitan di dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an. Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad, 

ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (w. 852 H), al-Aja>b fi> Baya>n al-Asba>b, Juz. I, Tahqiq. ‘Abd al-Hakim, (tt: 

Da>r ibn al-Jauzi>, t.th.), 94 
90

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n, 245.  
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وَليَْسََالْبَُِّبِِنََتََتُْواَالْبُ يُوتََََۖ َنَّاسَِوَالَِْجَِّقُلَْىِيََمَوَاقِيتَُللََِۖ َنَسْألَُونَكََعَنَِالَْْىِلَّةَِ
َوَلََ  َظهُُورىَِا َات َّقَىَ مِن َمَنِ َالْبَِّ َأبَْ وَابِِاَََۖ َكِنَّ َمِنْ َالبُْ يُوتَ َلَعَلَّكُْ َََۖ َوَأتُْوا َاللَََّّ وَات َّقُوا

 91 .تُ فْلِحُونََ

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) 

haji; Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 

bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
92

 

 

Berkaitan dengan kata “َُالْبُ يُ وْت” pada ayat tersebut terdapat beberapa 

pendapat: pertama, maksudnya adalah rumah tempat tinggal pada umumnya, 

sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu „Abba>s, Qata>dah dan lain-lain. Kedua, 

maksudnya adalah istri-istri, yang tidak boleh dikumpuli dari belakang 

melainkan harus dari depan, sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Zaid. Ketiga, 

maksudnya adalah permasalahan manusia, dan masih banyak lagi pendapat 

lain dalam menjelaskan redaksi tersebut. Namun demikian, terdapat sebuah 

riwayat sahih yang disampaikan oleh al-Barra>, menjelaskan tentang sabab al-

nuzu>l ayat dimaksud, sebagai berikut: 

َفَجَاءََ َقاَلَ: َظهُُورىَِا، َمِنْ َالْبُ يُوتََإِلَّ َلَََْنَدْرُلُوا َفَ رَجَعُوا، َحَجُّوا َإِذَا كَانَتَِالْْنَْصَارُ
الْبََُِِّرَجُلٌَمِنََالْْنَْصَارَِفَدَرَلََمِنَْبَِبوِِ،َفَقِيلََلوََُفَِذَلِكََ،َفَ نَ زلََتَْىَذِهَِاآْخنةََ:َ"وَليَْسََ

93.(931البقرة:َ)بِِنََْتََتُْواَالْبُ يُوتََمِنَْظهُُورىَِا"َ
 

Adalah orang-orang Ans}a>r apabila pergi haji, kemudian kembali 
(pulang), maka mereka tidak masuk rumah mereka kecuali dari (pintu) 

belakangnya. Dan ketika ada seseorang di antara mereka yang masuk 

rumahnya dari pintu depan, orang itu pun menjadi bahan pembicaraan 

di antara mereka. Maka tidak lama turunlah ayat “Dan bukanlah 

                                                             
91 al-Qur‟an, 2: 189. 
92 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 30. 
93

 Muslim al-Naisa>bu>ri, Sahih Muslim, IV/2319. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

81 
 

kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya”, Q.S. al-

Baqarah [2]: 189. 
 

Dengan demikian, berdasarkan riwayat sahih di atas, maka di antara 

pendapat-pendapat tentang makna “َُالْبُ يُ وْت” dalam Q.S. 2: 189, yang lebih 

diunggulkan adalah pendapat pertama yang disampaikan oleh Ibnu „Abba>s ra 

dan didukung juga oleh Qata>dah serta beberapa ulama lainnya.  

 

2. Kaidah Tarji>h} Berkaitan dengan Makna dalam Tata Bahasa 

Berkaitan dengan hal ini, setidaknya terdapat tujuh kaidah penting 

yang perlu diperhatikan, yaitu:  

a) Kaidah pertama 

بَُحََْلَُنُصُوْصَِالْوَحْيَِعَلََ قَةَِيََِ  94 .ىَالِْقَِي ْ

Wajib memahami nas}s} wahyu berdasarkan makna hakikat (bukan 

maja>z). 

 

Suatu ungkapan (pembicaraan) pada dasarnya haruslah dipahami 

berdasarkan makna hakikatnya. Sebab makna hakikat tersebut sesuai dengan 

z}a>hir al-nas}s}, yakni makna yang tampak dari redaksi nas}s} yang disampaikan. 

Dengan demikian jika terjadi perbedaan pendapat di antara para mufassir 

dalam memahami suatu ayat, sebagian dari mereka memahaminya 

berdasarkan makna hakikat, sedangkan yang lain mengalihkannya pada 

makna maja>z, maka pendapat yang memahaminya secara hakikat lah yang 

                                                             
94

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 387. 
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dimenangkan. Namun demikian, makna maja>z dapat digunakan apabila 

memenuhi beberapa syarat berikut: 

1) Jika terdapat penjelasan yang sahih bahwa makna hakikat tidak dapat 

digunakan. 

2) Jika makna maja>z tersebut cocok untuk digunakan pada lafaz dimaksud. 

3) Mampu menghadirkan jawaban terhadap dalil yang menetapkan 

penggunaan makna hakikat. 

4) Harus ada qari>nah yang tepat untuk dapat mengalihkan makna, dari 

makna hakikat menuju makna maja>z.
95

 

Kaidah di atas dapat diterapkan dalam melakukan tarji>h} terhadap 

perbedaan pendapat tentang makna mula>masah pada potongan ayat al-Qur‟an 

di bawah ini: 

تُْ َمَرْضَىَأَوَْعَلَىَسَفَرٍَأَوَْجَاءََأَحَدٌَمِنْكُْ َمِنََالْغَائِطَِأَوَْلَمَسْتُُ َالنِّسَاءََ... كَُن ْ وَإِنْ
 96 ..يِّبًافَ لَْ َتََِدُواَمَاءًَفَ تَ يَمَّمُواَصَعيِدًاَطََ

 

…Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis 

buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu 

tidak mendapat air, maka bertayammumlah kamu dengan debu yang 

baik (suci)...
97

. 

 

Berkaitan dengan maksud mula>masah (bersentuhan) yang disebutkan 

oleh ayat di atas, terdapat dua pendapat yang bertolak belakang. Pertama, 

sebagian ulama memahami maknanya secara maja>zi> bahwa, makna 

mula>masah adalah jimak. Pendapat ini disampaikan oleh ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, 

                                                             
95

 Ibid. 
96 al-Qur‟an, 4: 43.  
97 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 86. 
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Ibnu ‘Abba>s, dan juga al-H{asan, yang kemudian dikuatkan oleh kelompok 

H{anafiyah. Kedua, sebagian ulama lainnya memahami maknanya secara 

h}aqi>qi> bahwa, maksudnya adalah bersentuhan kulit atau menyentuh dengan 

tangan. Pendapat ini dinukil dari Ibnu Mas’u >d, Ibnu „Umar, dan al-Sha’bi>, 

yang selanjutnya menjadi pegangan golongan Sha>fi’iyah.
98

 

Berkaitan dengan perdebatan di atas, maka penggunaan makna 

hakikat yang lebih diunggulkan daripada makna maja>z, sebab tidak terdapat 

indikasi yang mengharuskan beralihnya makna hakikat menuju makna maja>z. 

Demikian juga dalam penerapannya, tidak ditemukan kesulitan untuk 

menggunakan makna hakikat. 

 

b) Kaidah kedua 

قَةَاللُّغَونَِّةَ قَةَالشَّرْعِيَّةَوَالِْقَِي ْ كََلََمَِاِللهَقُدِمَتَِالشَّرْعِيَّةاذَِاَارْتَ لَفَتَِالِْقَِي ْ  99 .فَِْتَ فْسِيِْْ

 

Apabila terjadi perbedaan antara h}aqi>qah shar’iyyah (makna yang 

bersifat shara‟) dan h}aqi>qah lughawiyyah (makna yang bersifat 

kebahasaan) dalam menafsirkan kala>mulla>h (al-Qur‟an), maka hakikat 

shar’iyah yang lebih didahulukan. 

 

Pengunggulan h}aqi>qah shar’iyyah atas h}aqi>qah lughawiyyah dalam 

memahami suatu ayat, dilakukan apabila tidak terdapat dalil yang menuntut 

ayat tersebut untuk dipahami berdasarkan salah satu dari makna yang 

diperselisihkan. Namun jika terdapat dalil yang menentukan pemahaman 

                                                             
98 Muh}ammad ‘Ali> al- S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, Juz. I, 

Cet. I, (Beirut: Da>r Ibn ‘As}s}a>s}ah, 2004), 347-348. 
99

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 401. 
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salah satu dari keduanya, maka ayat tersebut harus dipahami sesuai dengan 

tuntutan dalil tersebut, misalkan lafaz “َِّصَل” pada ayat al-Qur‟an di bawah ini: 

يهِ َبِِاََوَصَلَِّعَلَيْهِ َْ رىُُْ َوَتُ زكَِّ  100...رُذَْمِنَْأمَْواَلَِِْ َصَدَقَةًَتُطَهِّ

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka...
101

 
 

Lafaz “َِّصَل” pada ayat di atas terdapat perbedaan makna. Secara bahasa 

maknanya adalah “berdoalah”, sedangkan secara shara‟ maknanya adalah 

“salatlah”. Namun demikian, berkaitan dengan ayat di atas terdapat riwayat 

yang menguatkan menggunaan makna bahasa, sehingga makna bahasa lah 

yang digunakan di dalam memahami lafaz “َِّصَل” tersebut, sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat berikut: 

َقَ وْمٌَ َأَتََهُ َإِذَا َوَسَلََّ  َعَلَيْوِ َاُلله َصَلَّى َالنَّبَُّ كََانَ َقَالَ: َأَوْفََ، َأَبِ َبْنِ َاللََِّّ َعَبْدِ عَنْ
َقاَلَ: ََبِصَدَقتَِهِْ ، َصَلِّ َاللَّهُ َّ َفَ قَالَ: َأَبَِبِصَدَقتَِوِ، َفَأَتََهُ َفُلََنٍ، َعَلَىَآلِ َصَلِّ اللَّهُ َّ
 102.عَلَىَآلَِأَبَِأَوْفَََ

 

Dari ‘Abdulla>h bin Abi> Aufa>, berkata: adalah nabi saw. ketika ada 
suatu kaum yang mendatangkan zakat mereka kepada beliau, beliau 

berdoa: “ya Allah limpahkanlah rahmat atas keluarga fulan”, maka 

ketika ayahku mendatangkan zakatnya, beliau juga berdoa: “ya Allah 

limpahkanlah rahmat atas keluarga Abu> Aufa>”. 
 

Adapun di antara contoh penerapan kaidah tarji>h} di atas, dapat dilihat 

pada penyelesaian perbedaan penafsiran terhadap ayat al-Qur‟an di bawah ini: 

                                                             
100 al-Qur‟an, 9: 103.  
101 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 204. 
102

 al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, II/129. 
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كََافِرُونََ] [٦...وَوَنْلٌَللِّْمُشْركِِيََْ]  103[٧الَّذِننََلََنُ ؤْتوُنََالزَّكَاةََوَىُ َبِِآْخرِرةََِىُْ 

 

“..Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan 

Allah (6). (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan 
mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat”.

104
 

 

Pada ayat di atas, terdapat perbedaan antara penerapan makna secara 

bahasa dan makna secara shara‟ terhadap lafaz “al-zaka>h” Dalam hal ini 

terdapat beberapa pendapat ulama tentang makna lafaz} tersebut, antara lain: 

pertama, al-zaka>h diartikan sebagai ketaatan kepada Allah yang dapat 

menyucikan mereka dari shirik, sebagaimana diriwayatkan dari oleh Ibnu 

„Abba>s, Ikrimah dan lain-lain. Kedua, al-zaka>h diartikan sebagai harta benda 

yang wajib dikeluarkan untuk diberikan kepada para mustah}i>q, sebagaimana 

diriwayatkan dari Qata>dah, al-H{asan dan lain-lain.
105

 

Berkaitan dengan perbedaan pendapat di atas tidak terdapat suatu dalil 

yang menuntut diberlakukannya salah satu dari dua makna tersebut, sehingga 

pendapat kelompok kedua yang lebih diunggulkan karena menggunakan 

makna shara‟. 

c) Kaidah ketiga 

َقُدِمَتَِ َتَ عَالََ َاِلله كََلََمِ َتَ فْسِيِْْ َفِْ َاللُّغَونَِّة قَة َوَالِْقَِي ْ َالْعُرْفِيَّة قَة َالِْقَِي ْ َارْتَ لَفَتِ اذَِا
.يَّةالْعُرْفَِ

106
 

                                                             
103 al-Qur‟an, 41: 6-7.  
104 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 478. 
105

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 408. Al- T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n…, XX/379. 

Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d, Abu> Mans}u>r al-Ma>turi>di> (w. 333 H), Tafsir al-
Ma>turi>di> / Ta’wi>la>t Ahl al-Sunnah, Juz. III, Tahqiq. Majdi> Baslu>m, Cet. I, (Beirut: Dar al-Kutb 

al-‘Ilmiah, 2005), 328. 
106

 Al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n},  412. 
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Apabila terjadi perbedaan antara h}aqi>qah „urfiyyah (makna yang 

bersifat kebiasaan) dan h}aqi>qah lughawiyyah (makna yang bersifat 

kebahasaan) dalam menafsirkan kala>mulla>h (al-Qur‟an), maka yang 

didahulukan adalah h}aqi>qah „urfiyah. 

 

Kaidah ini diterapkan terhadap lafaz yang tidak dapat dipahami 

berdasarkan h}aqi>qah shar’iyyah, baik karena adanya dalil yang 

memalingkannya dari makna shara‟, ataupun disebabkan karena lafaz tersebut 

tidak mengandung makna shara‟. Akan tetapi, lafaz tersebut masuk pada 

perselisihan antara h}aqi>qah „urfiyyah dan h}aqi>qah lughawiyyah, dan tidak ada 

dalil yang menuntut untuk membawanya pada penggunaan salah satu makna 

dari keduanya, maka dalam kondisi demikian, h}aqi>qah „urfiyah yang lebih 

diutamakan. 

„Urf yang dimaksud dalam pembahasan ini sama halnya dengan „urf 

dalam kajian fikih, yakni kebiasaan mayoritas kaum atau masyarakat, baik 

dalam ucapan maupun perbuatan. Adapun penetapan suatu istilah oleh „urf 

yang berlaku, adalah disebabkan karena suatu lafaz yang sudah mempunyai 

makna secara kebahasaan, ternyata tidak digunakan oleh masyarakat, bahkan 

mereka justru menggunakan makna lain untuk menunjukkan lafaz tersebut.
107

 

Misalkan kata “daging”, secara kebahasaan digunakan dan berlaku umum, 

baik untuk hewan ternak maupun ikan. Namun demikian, kebiasaan yang 

berlaku di masyarakat, mereka membedakan antara daging dengan ikan, 

                                                             
107

 Ibid. 
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sehingga dalam „urf mereka, daging ikan tidak biasa disebut dengan istilah 

“daging”. 

Terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi ‘urf yang lebih 

diutamakan daripada makna kebahasaan dalam menafsirkan al-Qur‟an, yaitu: 

1) Apabila „urf tersebut berlaku pada masa Rasulullah saw., bahkan telah 

eksis sejak sebelum masa beliau, bukan „urf yang terjadi setelah masa 

beliau. Hal ini disebabkan karena keberadaan „urf tersebut dimaksudkan 

untuk memahami khit}a>b Allah dan Rasul-Nya, maka tidak mungkin dapat 

memahami khit}a>b keduanya kecuali dengan menggunakan „urf yang 

berlaku pada saat khit}a>b tersebut disampaikan. 

2) Apabila „urf tersebut berlaku secara umum dan masif, karena jika tidak 

demikian, maka lafaz (yang ditafsirkan) harus dikembalikan kepada 

makna bahasa.  

3) Apabila tidak terdapat pemahaman yang mengarah pada makna shara‟, 

ataupun dalil yang memalingkan dari makna „urf tersebut, sebab 

penggunaaan hakikat (makna) shara‟ lebih diutamakan daripada makna 

„urf dan kebahasaan.
108

 

Di antara contoh penerapan kaidah di atas adalah tarji>h} terhadap 

perbedaan penafsiran makna “سَبِيْلَِالله” pada ayat al-Qur‟an di bawah ini:  

َالرِّقاَبَِ َوَفِ َقُ لُوبُ هُْ  َوَالْمُؤَلَّفَةِ هَا َعَلَي ْ َوَالْعَامِلِيَْ َوَالْمَسَاكِيِْ َللِْفُقَراَءِ َالصَّدَقاَتُ اَ إِنََّّ
بِيلَِوَالْغَارمَِِ َوَابْنَِالسَّ َُعَلِيٌ َحَكِي ٌَََۖ َفَرنِضَةًَمِّنََاللَََََِّّۖ َيََْوَفَِسَبِيلَِاللََِّّ  109 .وَاللََّّ

                                                             
108

 Ibid., 414. 
109 al-Qur‟an, 9: 60.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

88 
 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dilunakkan hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
110

 
 

Pada ayat di atas, para ulama berbeda pendapat tentang makna 

sabi>lilla>h, khususnya dalam kaitannya dengan makna „urf dan kebahasaan. 

Pertama, maknanya adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah, tanpa 

adanya pencatatan gaji. Pendapat ini diikuti oleh Jumhu>r ulama. Kedua, 

maknanya adalah orang-orang yang pergi haji. Pendapat ini diriwayatkan dari 

imam Ah}mad, dan dikuatkan oleh Ish}a>q dan Muh}ammad bin H{asan 

(H{anafiyah). Ketiga, maknanya adalah para pencari ilmu. Keempat, 

maknanya mencakup semua ibadah, yakni setiap jalan kebaikan dalam upaya 

untuk taat kepada Allah. Dari empat makna tersebut, maka pendapat yang 

paling kuat adalah yang pertama karena sesuai dengan „urf yang berlaku pada 

masa turunnya ayat al-Qur‟an, yakni bahwa ketika disebutkan sabi>lilla>h maka 

„urf pada saat itu hanya mengarah pada perang dan jihad.
111

 

 

 

 

 

                                                             
110

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 197. 
111

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 417. Menurut Muh}ammad ibn H{asan, Sabi>lilla>h 

adalah orang-orang yang kehabisan perbekalan ketika melaksanakan ibadah haji. Sedangkan 

menurut Abu> H{ani>fah dan Abu> Yu>suf, mereka adalah para veteran perang sabi>lilla>h. Ah}mad ibn 

Muh}ammad ibn Ah}mad al-Muz}affar, Abu> al-‘Abba>s Badr al-Di>n al-Ra>zi> al-H{anafi> (w. 630 H), 

Maba>hith al-Tafsi>r li Ibn al-Muz}affar; Istidra>ka>t wa Ta’li>qa>t ‘ala> Tafsi>r al-Kashf wa al-Baya>n li 
al-Tha’alabi>, Cet. I, Tahqiq. H{atim ibn ‘A<bid, (Mamlakah ‘Arabiah Su’u>diyah: Kunu>z Isbi>liya, 

2009), 140. 
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d) Kaidah keempat 

بَُحََْلَُنُصُوْصَِالْوَحْيَِعَلَىَالْعُمُوْمَِ  112 .يََِ

Wajib memahami nas}s}-nas}s} wahyu berdasarkan atas keumumannya. 

 

Nas}s} wahyu seharusnya dipahami berdasarkan keumuman lafaznya, 

sebab pokok-pokok tashri>’ datang dan berlaku secara umum, selama tidak 

terdapat nas}s} yang menakhs}i>s}nya. Dengan demikian, jika terjadi perbedaan 

pendapat di antara para mufassir, sebagian dari mereka memahaminya 

berdasarkan keumuman lafaz, dan sebagian lainnya perpegang pada makna 

khusus, maka yang diutamakan adalah pemahaman berdasarkan keumuman 

lafaznya. Hal ini disebabkan karena pemahaman yang bersifat umum dapat 

memuat berbagai penafsiran yang bersifat juz’i>. Di samping itu, tidak ada 

yang dapat menaskhs}i>s} keumuman tersebut dengan menggunakan makna 

juz’i>, kecuali jika hal itu disebutkan dalam redaksi ayat, atau terdapat dalil 

yang menuntut dilakukannya takhs}i>s} dimaksud.
113

 

Terdapat banyak indikasi yang menunjukkan keumuman redaksi suatu 

ayat, bahkan jumlahnya mencapai 150 macam, baik yang sudah disepakati 

oleh para ulama maupun yang masih diperselisihkan. Namun secara 

sederhana, keumuman makna teks (nas}s}) tersebut dapat dibagi menjadi dua 

                                                             
112

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 527. Kaidah ini sesuai dengan kaidah lain, yang 

lebih terkenal dengan redaksi “ لَبِصوصَالسببَالعبِةَبعمومَاللفظ ”. al-Asqala>ni>, al-Aja>b fi> Baya>n al-Asba>b, 

175. Muh}ammad ibn Muh}ammad ibn Suwailim Abu> Shuhbah (w. 1403 H), al-Madkhal li Dira>sah 
al-Qur’a>n al-Kari>m, Cet. II, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003), 468. 
113

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 527. 
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bagian: pertama, keumuman makna yang ditunjukkan oleh redaksi lafaz yang 

mengandung makna umum, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2.13.
114

 

Tabel 2.13 

Makna lafaz ‘a>mm (dalam kalimat tunggal) 

No Lafaz ‘amm Contoh dalam al-Qur’an  

َكُلّّ 1 كََسَبَتَْرَىِينَةٌَ .كُلَُّنَ فْسٍَبِاَ
115

 

َمَنَْمَوْصُوْلةَ 2 وَمَنَْعِندَهَُلََنَسْتَكْبِِوُنََََۖ َوَلوََُمَنَفَِالسَّمَاوَاتَِوَالَْْرْضَِ
.عَنَْعِبَادَتوَِِوَلََنَسْتَحْسِرُونََ

116
 

َبِِِذْنوَِِمَنَ مَنَْاِسْتِفْهَامِيَّة 3 .ذَاَالَّذِيَنَشْفَعَُعِندَهَُإِلَّ
117

 

.مَنَْعَمِلََصَالِِاًَفلَِنَ فْسِوَِ مَنَْشَرْطِيَّة 4
118

 

5 Beberapa lafaz lain yang mengandung makna umum, di antaranya: 

َ َالْمُعَرَّفٌَمَا، َالِْمَْعُ َالشَّرْطِيَّة، َإِذَا كََيْفَ، َانَْنَ، َقاَطِبَةٌ، كََافَّةٌ، َعَامَّةٌ، يْعٌ، جََِ
هَا،َالَْْسْْاَءَُالْمَوْصُوْلةَ،َالنَّكِرةََُفَِْسِيَاقَِالن َّفْيَِاوََِ بِلََمَِالِْنِْسَِاوََِالْمُضَافَالِيَ ْ

سْتِفْهََ  .امِ،َوغيَْذَلكالن َّهْيَِاوََِالشَّرْطَِاوََِالِْْ

 

Kedua, keumuman cakupan teks (nas}s}) yang ditunjukkan oleh makna 

redaksional teksnya secara utuh, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2.14.
119

 

Tabel 2.14 

Makna lafaz‘amm (dalam tarki>b/susunan kalimat) 

No Makna ‘A<mm Contoh dalam al-Qur’an  

1 Keumuman 

Mafhu>m, baik 

mafhu>m 
muwa>faqah 

maupun mafhu>m 
mukha>lafah 

مَُاَأُفٍَّ .فَلَََتَ قُلَلََّ
120

 

Mant}u>q dari ayat tersebut merupakan larangan 

mengucap “ah” kepada orang tua, maka mafhu>m 
muwa>faqah-nya adalah larangan terhadap ucapan-

ucapan lain yang semakna, apalagi ucapan yang 

                                                             
114

 Ibid., 529. 
115 al-Qur‟an, 74: 38. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 577. 
116 al-Qur’an, 21: 19. Ibid., 324. 
117

 al-Qur’an, 2: 255. Ibid., 43. 
118

 al-Qur’an, 41: 46 dan 45: 15. Ibid., 482 & 501. 
119

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 530. 
120 al-Qur’an, 17: 23. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 285. 
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lebih menyakitkan. 

2 Khit}a>b Allah 
kepada Nabi, 

adalah khit}a>b 
untuk seluruh 

umatnya. 

Terkecuali jika 

terdapat indikasi 

kekhususan 

khit}a>b tersebut. 

َالْمُؤْمِنِيََْ َوَنِسَاءِ َوَبَ نَاتِكَ َزْوَاجِكَ َلِّْ َقُل َالنَّبَُّ َأنَ ُّهَا يَا
.ندُْنِيََْعَلَيْهِنََّمِنَجَلََبيِبِهِنََّ

121
 

Contoh khit}a>b yang redaksi dan maknanya khusus 
hanya untuk Nabi: 

إنََيَاَأنَ ُّهَاَالنَّبَُّ...َوَامْرأَةًََمُّؤْمِنَةًَإِنَوَىَبَتَْنَ فْسَهَاَللِنَّبََِّ
َدوْنَ َمنْ َلَكَ َرَالصَة َنَسْتَ نْكحَهَا َأَنْ َالنبَ ارَاَدَ

.المؤمنيْ
122

 

3 Khit}a>b Allah 
kepada Nabi, 

namun terdapat 

isha>rah kepada 
semua umatnya 

.يَاَأنَ ُّهَاَالنَّبََُّإِذَاَطلََّقْتُُ َالنِّسَاءََ -
123

 

َُلَكُ َْ - .يَاَأنَ ُّهَاَالنَّبََُّلَََتَُُرِّمُ...َقَدَْفَ رَضََاللََّّ
124

 

4 Khit}a>b Allah 
kepada Nabi, 

namun 

hikmahnya 

merata kepada 

umatnya 

َقَضَىَ  َنَكُونَََفَ لَمَّا َلَ َلِكَيْ َزَوَّجْنَاكَهَا َوَطرَاً هَا َمِّن ْ زنَْدٌ
.عَلَىَالْمُؤْمِنِيََْحَرجٌََ

125
 

Ayat ini mempertegas kebolehan menikahi mantan 

istri dari anak angkat. 

 

Keumuman cakupan teks (nas}s}) sebagaimana dijelaskan di atas dapat 

ditakhs}i>s} baik secara muttas}il, yakni takhs}i>s} yang secara langsung disebutkan 

dalam teks (nas}s}), maupun secara munfas}il (tidak disebutkan secara langsung 

dalam teks). Dengan demikian, keberadaan takhs}i>s} tersebut akan mengurangi 

cakupan keumuman yang dimiliki oleh teks (nas}s}) yang bersifat ‘amm. 

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.15.
126

 

 

                                                             
121 al-Qur’an, 33: 59. Ibid., 427. 
122

 al-Qur’an, 33: 50. Ibid., 425. 
123

 al-Qur’an, 65: 1. Ibid., 559. 
124

 al-Qur’an, 66: 1-2. Ibid., 561. 
125

 al-Qur’an, 33: 37. Ibid., 424. 
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 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n},  530-532. 
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Tabel 2.15: Pembagian takhs}i>s} 

Takhs}i>s} Pembagian Contoh dalam al-Qur’an  

 

 

 

Muttas}il 

Istithna> َْ ُعَلَىَأزَْوَاجه َأَوَْمَاَإلَلفُرُوْجه َحَافظُوْنَ.ََوَالَّذِننََى
.مَلَكَتَْأيَّْاََ 

127
 

Shart َََالَّذِنن َمِنَ َوَالْمُحْصَنَاتُ َالْمُؤْمِنَاتِ َمِنَ وَالْمُحْصَنَاتُ
.أجُُورَىُنَََّإِذَاَآتَ يْ تُمُوىُنََّأوُتُواَالْكِتَابََمِنَقَ بْلِكُْ َ

128
 

Gha>yah َ ُْإِلَََالْمَراَفِقَِفاَغْسِلُواَوُجُوىَكُْ َوَأنَْدِنَك.
129

 

Sifat َدًاوَمَنَنَ قْتُلَْمُؤْمِنًا .فَجَزاَؤُهَُجَهَنَّ ََُمُّتَ عَمِّ
130

 

 

 

 

 

 

Munfas}il 

Dalil aqli> ََكَُلَِّش َُرَالِقُ .يْءٍَاللََّّ
131

 

Secara akal, sang Khaliq dikecualikan dari ayat 

tersebut, karena Dia bukan makhluq. 

Dalil h}issi> ٍَوَأوُتيَِتَْمِنكَُلَِّشَيْء.
132

 

Secara inderawi, apa yang dimiliki nabi Sulaiman 

as tidak masuk dalam ayat tersebut. 

Dalil naqli> 
(al-Qur‟an) 

.وَالْمُطلََّقَاتَُنَ تَ ربََّصْنََبِِنَفُسِهِنََّثَلََثةَََقُ رُوءٍَ
133

 

َأَنَنَضَعَْ .نََحََْلَهُنََّوَأوُلَتَُالَْْحَْاَلَِأَجَلُهُنَّ
134

 

Q.S. al-Baqarah: 228 ditakhs}i>s} oleh Q.S. al-

T{ala>q: 4 

Dalil naqli> 
(sunnah) 

.وَالسَّارقَُِوَالسَّارقَِةَُفاَقْطَعُواَأنَْدِنَ هُمَا
135

 

َفَِربُْعَِ .دِننَارٍَفَمَاَفَ وْقَوََُلََتُ قْطَعَُالْيَدَُإِلَّ
136

 

hukum potong tangan tidak berlaku pada 

pencurian di bawah seperempat dinar. 

Ijma>’ َْ َُُِفَِأوَْلَدك َالْْنُثَ ي َيَََِْْۖ َنوُصِيكُُ َاللََّّ .للِذَّكَرَِمِثْلَُحَظِّ
137

 

                                                             
127 al-Qur’an, 23: 5-6. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 343. 
128 al-Qur’an, 5: 5. Ibid., 108. 
129 al-Qur’an, 5: 6. Ibid., 109. 
130 al-Qur’an, 4: 93. Ibid.,  94. 
131 al-Qur’an, 39: 62. Ibid., 466. 
132 al-Qur’an, 27: 23. Ibid., 380. 
133 al-Qur’an, 2: 228. Ibid., 37. 
134 al-Qur’an, 65: 4. Ibid., 559. 
135 al-Qur’an, 5: 38. Ibid., 115 
136 Muslim al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, III/1312. 
137 al-Qur’an, 4: 11. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 79. 
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Ayat tersebut oleh ijma>’ ulama yang menafikan 

hak waris bagi budak, baik sebagai orang maupun 

anak. 

 

Di antara contoh penerapan kaidah di atas adalah, tarji>h} terhadap 

penafsiran Q.S. al-T{ala>q [65]: 4, di mana para mufassir berbeda pendapat di 

dalam menerapkan keumuman cakupan ayat tersebut: 

َأَنَنَضَعْنََحََْلَهُنََّ  138 .وَأوُلَتَُالَْْحَْاَلَِأَجَلُهُنَّ

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu „iddah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya.
139

 

 

Berkaitan dengan pengamalan ayat di atas, terdapat perbedaan 

pendapat: (1). Ayat tersebut berlaku umum terhadap semua „iddah wanita 

yang hamil, baik sebab perceraian maupun karena ditinggal mati suaminya, 

bahwa masa „iddah mereka adalah sampai melahirkan kandungan. Pendapat 

ini dipegang oleh mayoritas sahabat dan para ulama setelahnya. (2). Ayat di 

atas berlaku khusus bagi wanita yang diceraikan oleh suaminya. Adapun bagi 

wanita hamil yang ditinggal mati suaminya, maka „iddahnya adalah yang 

paling panjang di antara dua „iddah baginya; yakni „iddah sebab hamil dan 

„iddah sebab ditinggal mati suami. Pendapat ini diriwayatkan dari ibnu 

„Abba>s ra dan „Ali> bin Abi> T{a>lib ra, dan menjadi salah satu pendapat dalam 

mazhab imam Ma>lik.
140

 

                                                             
138 al-Qur’an, 65: 4.  
139 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 559. 
140

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n},  530-539. 
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Berdasarkan kaidah di atas, maka yang lebih unggul adalah pendapat 

pertama, yakni penerapannya secara umum sebab tidak ditemukan dalil yang 

menuntut pemberlakuannya secara khusus. Adapun indikasi keumuman 

dalam ayat tersebut ditunjukkan oleh lafaz jama‟ yang disandarkan (id}a>fah) 

pada isim ma‟rifat dengan al “ََِالَْْحَْاَل  Di samping itu juga terdapat .”وَأوُلَتُ

riwayat yang menguatkan pendapat pertama, sehingga pendapat tersebut 

didukung oleh dua kaidah yang berbeda.
141

 

 

 

e) Kaidah kelima 

 142 .الَْعِب ْرةََُبِعُمُوْمَِاللَّفْظَِلََبُِِصُوْصَِالسَّبَبَِ

Ungkapan (penjelasan) yang digunakan adalah berdasarkan 

keumuman lafaz, bukan kekhususan sabab (al-nuzu>l). 

Apabila terdapat sabab al-nuzu>l yang sahih bagi suatu ayat, namun 

redaksi ayat tersebut lebih umum daripada sabab al-nuzu>lnya, dan sifat 

keumumannnya tampak berdiri sendiri, walaupun ia merupakan penjelasan 

atas suatu peristiwa atau pertanyaan, maka dalam hal ini terdapat perbedaan 

pendapat di antara para ulama. Sebagian dari mereka cenderung membawa 

pemahaman ayat tersebut pada sisi redaksional yang bersifat umum, namun 

sebagian yang lain menghendai untuk memahaminya berdasarkan sabab al-

                                                             
141

 Adapun riwayat yang dimaksud adalah penjelasan Ummu Sala>mah ra sebagai berikut: “ََُزَوْج قتُِلَ
َرَسُولَُ َفأَنَْكَحَهَا َفَخُطِبَتْ لَةً، َليَ ْ َبِِرَْبعَِيَْ َمَوْتِوِ َبَ عْدَ َفَ وَضَعَتْ َحُب ْلَى، َوَىِيَ َالَْسْلَمِيَّةِ عَةَ َوَسَلََّ .سُبَ ي ْ َعَلَيْوِ َصَلَّىَاُلله َاللََِّّ ”, al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>, V/155. Adapun kaidah yang dimaksud di atas adalah “ٌَح اِذَاَثَ بَتََالِْدَِنْثَُوكََانََفَِْمَعْنَََاَحَدَِالْْقَْ وَالَِفَ هُوََمُرَجِّ
 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 206 .”لَوَُعَلَىَمَاَرَالَفَوُ.
142

 Ibid., 545. al-Asqala>ni>, al-Aja>b fi> Baya>n al-Asba>b, 175. Abu> Shuhbah, al-Madkhal li Dira>sah 
al-Qur’a>n al-Kari>m, 468. 
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nuzu>l yang bersifat khusus. Namun demikian, mayoritas ulama lebih memilih 

untuk memahaminya berdasarkan keumuman redaksinya selama tidak 

terdapat takhs}i>s} terhadapnya, sebab hal itu akan dapat memuat sabab al-nuzu>l 

dan juga yang lain.
143

 

Di antara contoh penerapan kaidah di atas adalah tarji>h} terhadap 

perbedaan penafsiran pada firman Allah, di bawah ini: 

نْ يَاَوَاآْخرِرةََِوَلََُْ َعَذَابٌَ َالَّذِننََنَ رْمُونََالْمُحْصَنَاتَِالْغَافِلََتَِالْمُؤْمِناَتَِلعُِنُواَفَِالدُّ إِنَّ
 144 .عَظِي ٌَ

Sesungguhnya orang-orang yang menuduh (zina) terhadap wanita 

yang baik-baik, yang lengah lagi beriman, mereka mendapat laknat di 

dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar.
145

 

 

Berkaitan dengan ayat di atas terdapat perbedaan pendapat di antara 

para ulama, terutama di dalam memahami redaksi al-muh}s}ana>t, apakah 

bersifat umum ataukah khusus. Pertama, ayat tersebut ditujukan khusus 

untuk „A<ishah ra dan orang-orang yang menuduhnya berbuat zina. Kedua, 

ayat tersebut diperuntukkan bagi para istri Rasul, bukan untuk wanita-wanita 

lainnya dari umat beliau.
146

 Ketiga, al-muh}s}ana>t dalam ayat tersebut adalah 

perempuan-perempuan yang hijrah ke Madinah, sebab ketika mereka hijrah, 

                                                             
143

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 545. 
144 al-Qur’an, 24: 23.  
145 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 353. 
146 Dalam Tafsi>r al-Thauri> terdapat beberapa riwayat yang menjadi sumber beberapa pendapat di 

atas, bahwa: (1). Sa’i>d ibn Jubair berpendapat, ayat tersebut khusus bagi „A<ishah ra, (2). Menurut 

D{ah}h}a>k ibn Muza>h}im, ayat tersebut khusus untuk para istri Rasulullah saw. Abu> ‘Abdilla>h Sufya>n 

ibn Sa’i>d ibn Masru>q al-Thauri> al-Ku>fi>, Tafsi>r al-Thauri>, Cet. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 1983), 223. Adapun jika fitnah itu ditujukan kepada wanita muslimah selain istri 

Rasu>lulla>h, maka pelakukanya telah berbuat fasik, namun dapat diterima taubatnya, bukan dilaknat 

dunia-akhirat (seperti pada ayat di atas). Abu> Bakr ‘Abd al-Razza>q ibn Hama>m ibn Na>fi’ al-

H{umairi al-Yama>ni> al-S{an’a>ni>, Tafsi>r ‘Abd al-Razza>q, Juz. II, Tahqiq. Mahmu>d M. Abduh, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 H), 432. 
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orang-orang kafir Quraish menuduhnya bahwa mereka pergi untuk berzina. 

Keempat, ayat tersebut diberlakukan secara umum, baik untuk para istri 

Rasulullah saw., maupun untuk para wanita lainnya yang kasusnya serupa 

dengan sifat-sifat yang disebutkan dalam ayat, walaupun ayat tersebut turun 

untuk menjelaskan kasus „A<ishah ra.
147

 

Berdasarkan kaidah di atas, maka pendapat keempat yang lebih 

unggul, sebab redaksi ayatnya bersifat umum dan tidak terdapat dalil yang 

menuntutnya untuk diberlakukan secara khusus, sesuai dengan sabab al-

nuzu>l. Dengan demikian, pemahaman umum yang digunakan dapat 

diberlakukan pada kasus yang menjadi sabab al-nuzu>l, dan juga untuk kasus-

kasus lain yang serupa dengan sabab al-nuzu>l tersebut. 

 

f) Kaidah keenam 

 148 .قِوانََْنَكُوْنََمُقَيَّدًاَاوََْمُطْلَقًاَفإَِنَّوَُيُُْمَلَُعَلَىَإِطْلَََ اذَِاَدَارََاللَّفْظَبَ يََْْ

Apabila suatu lafaz berada di antara dua sisi; muqayyad dan mut}laq, 

maka lafaz tersebut dipahami berdasarkan kemutlakannya. 

 

Lafaz (nas}s}) yang tidak dibatasi oleh suatu syarat atau batasan 

tertentu, maka ia harus diamalkan dan ditafsirkan berdasarkan 

kemutlakannya. Demikian juga lafaz muqayyad, yakni suatu lafaz yang telah 

dibatasi dengan suatu batasan atau syarat tertentu, maka ia juga harus 

diamalkan dan ditafsirkan berdasarkan batasan yang ada padanya. Dengan 

                                                             
147

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 552. al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, VIII/236, 

XIX/139. 
148

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 555. 
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demikian, jika terdapat suatu penafsiran yang bertentangan dengan ketentuan 

tersebut di atas, maka penafsiran tersebut tertolak, dan tidak dapat dijadikan 

sebagai h}ujjah.  

Perbandingan antara lafaz mut}laq dan muqayyad itu sama halnya 

dengan lafaz ‘a>mm dan kha>s}s} dalam permasalahan ini, yakni bahwa sesuatu 

yang dapat menakhs}i>s} lafaz ‘a>mm, ia juga dapat menjadi batasan bagi lafaz 

mut}laq. Dengan demikian, lafaz-lafaz mut}laq yang terdapat di dalam al-

Qur‟an, dapat dibatasi kemutlakannya oleh sesama ayat al-Qur‟an, sunnah 

mutawa>tirah, ataupun dengan ijma >‟. Namun terdapat perbedaan dalam hal 

penggunaan h}adi>th a>h}a>d dan mafhu>m, yang mana keduanya diperselisihkan 

dalam takhs}i>s} al-‘a>mm, namun dapat digunakan dalam taqyi>d al-mut}laq 

menurut pendapat yang sahih. 

Berkaitan dengan feasibilitas terjadinya taqyi>d al-mut}laq, yakni 

pembatasan terhadap lafaz mut}laq, terdapat empat kondisi yang perlu 

diperhatikan. Kondisi tersebut yang menentukan apakah suatu nas}s} yang 

muqayyad dapat membatasi kemutlakan dari nas}s} lain yang bersifat mut}laq 

atau tidak. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.16.
149

 

Tabel 2.16: Kondisi taqyi>d al-mut}laq 

No Kondisi Contoh Dalam al-Qur’an  Kesimpulan 

1 Adanya 

nas}s}-nas}s} 
yang sama 

dalam 

hukum dan 

sebab 

Pengharaman darah: 

a. Nas}s} mut}laq: 

مََ - تَةََوَالدَّ اََحَرَّمََعَلَيْكُُ َالْمَي ْ 150.إِنََّّ
 

مَُ - تَةَُوَالدَّ 151.حُرِّمَتَْعَلَيْكُُ َالْمَي ْ
 

Empat mazhab 

sepakat: nas}s} 

yang mut}laq 
dipahami secara 

muqayyad 

(terjadi taqyi>d 

                                                             
149

 Ibid., 557-559. 
150 al-Qur’an, 2: 173.  Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 27. 
151 al-Qur’an, 5: 3. Ibid., 108. 
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مََ - تَةََوَالدَّ اََحَرَّمََعَلَيْكُُ َالْمَي ْ 152.إِنََّّ
 

b. Nas}s} muqayyad: 

َانََْنَكُوْنََمَيْ تَةًَأَوَْدَمًاَمَّسْفُوحًا .اِلَّ
153

 

al-mut}laq). 

2 Adanya 

nas}s}-nas}s} 
yang 

berbeda 

hukum dan 

sebab 

Batasan “tangan” dalam pelaksanaan 

wud}u> dan h}ad pencurian: 

a. Nas}s} Mut}laq: 

154.ارقَُِوَالسَّارقَِةَُفاَقْطَعُواَأنَْدِنَ هُمَاوَالسََّ
 

b. Nas}s} Muqayyad: 

.وَأنَْدِنَكُْ َإِلَََالْمَراَفِقَِ
155

 

Ijma >‟ ulama: 
masing-masing 

ayat diamalkan 

berdasarkan 

kondisinya 

(tidak terjadi 

taqyi>d al-
mut}laq). 

3 Adanya 

nas}s}-nas}s} 
yang sama 

dalam 

hukum, 

namun beda 

dalam sebab 

Kriteria budak yang dimerdekakan 

sebagai kafarat z}iha>r dan 
pembunuhan: 

a. Nas}s} Mut}laq: 

.فَ تَحْرنِرَُرَقَ بَةٍَمِّنَقَ بْلَِأَنَنَ تَمَاسَّا
156

 

b. Nas}s} Muqayyad: 

.فَ تَحْرنِرَُرَقَ بَةٍَمُّؤْمِنَةٍَ
157

 

Jumhu>r 

(Sha>fi’iyah, 

H{ana>bilah, 

Ma>likiyah): 

terjadi taqyi>d 
al-mut}laq. Abu> 

H{ani>fah: tidak 

terjadi Taqyi>d 
al-mut}laq. 

4 Adanya 

nas}s}-nas}s} 
yang beda 

dalam 

hukum, 

namun sama 

dalam sebab 

Batasan tangan dalam wud}u> dan 
tayammum: 

a. Nas}s} Mut}laq: 

.فاَمْسَحُواَبِوُجُوىِكُْ َوَأنَْدِنكُ َمِّنْوَُ
158

 

 

b. Nas}s} Muqayyad: 

.وَأنَْدِنَكُْ َإِلَََالْمَراَفِقَِ
 159

 

Pendapat 

mayoritas 

ulama: tidak 

terjadi taqyi>d 
al-mut}laq 

 

Di antara contoh penerapan kaidah di atas adalah tarji>h} terhadap 

perbedaan penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: 185, tentang qad}a> puasa yang 

                                                             
152 al-Qur’an, 16: 115. Ibid., 281. 
153 al-Qur’an, 6: 145. Ibid., 148 
154 al-Qur’an, 5: 38. Ibid., 115. 
155 al-Qur’an, 5: 6. Ibid., 109. 
156 al-Qur’an, 58: 3. Ibid., 543. 
157 al-Qur’an, 4: 92. Ibid., 94. 
158 al-Qur’an, 5: 6. Ibid., 109. 
159 al-Qur’an, 5: 6. Ibid. 
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harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan puasa Ramad}a>n karena sakit 

atau bepergian: 

مٍَأرَُرَََوَمَنكََانََمَرنِضًاَأَوَْعَلَىَ  ةٌَمِّنَْأَياَّ  160.سَفَرٍَفَعِدَّ

Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 

(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 

pada hari-hari yang lain.
161

 

 

Perbedaan pendapat terjadi dalam masalah pelaksanaan qad}a> puasa 

Ramad}a>n; apakah harus berurutan ataukah boleh tidak berurutan. Dalam hal 

ini, terdapat dua pendapat: pertama, qad}a> puasa harus dilakukan dengan 

segera dan berurutan. Hal ini sesuai dengan qira>’ah dari „Ubay bin Ka‟ab 

yang menyebutkan wajibnya pelaksanaan yang berurutan “ٍَمٍَأُرَرَمُتَ تَابِعَات ةٌَمِّنَْأَياَّ  .”فَعِدَّ

Kedua, tidak wajib berurutan, berdasarkan kemutlakan redaksi dalam ayat 

tersebut, sebab kewajiban qad}a> tidak dibatasi dengan suatu batasan tertentu, 

baik berupa syarat maupun waktu. Dengan demikian, berdasarkan kaidah di 

atas, maka pendapat kedua yang lebih unggul.
162

 

 

g) Kaidah ketujuh 

163 .اَلَْصْلَُفَِالَْوَامِرَِانَ َّهَاَللِْوُجُوْبَِوَفَِِالن َّوَاىِيَْأنَ َّهَاَللِتَّحْرِيَِْ
 

                                                             
160 al-Qur’an, 2: 185. 
161 Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 29. 
162

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 564. Muh}ammad ibn Idri>s al-Sha>fi.i>, Tafsi>r al-
Ima>m al-Sha>fi’i>, Juz. I, Cet. I, Tahqiq. Ah}mad ibn Mus}t}afa>, (Mamlakah ‘Arabiyah: Da>r al-

Tadmirah, 2006), 285. 
163 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 567. 
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Pada dasarnya, adanya perintah adalah untuk menunjukkan kewajiban, 

dan adanya larangan adalah untuk menunjukkan pengharaman. 

 

Apabila terdapat lafaz dalam bentuk amr (perintah) yang tidak 

dibarengi dengan qari>nah-qarina>h, maka ia menunjukkan adanya kewajiban. 

Demikian juga jika terdapat lafaz dalam bentuk nahy (larangan) yang tidak 

dibarengi dengan qari>nah-qari>nah, maka lafaz tersebut menunjukkan adanya 

larangan. Lain halnya, jika terdapat qari>nah-qari>nah atau dalil-dalil yang 

menghendaki adanya makna selain perintah dan larangan, maka lafaz amr dan 

nahy tersebut dipahami sebagaimana tuntutan qari>nah atau dalil yang ada.
164

 

Di dalam al-Qur‟an, terdapat beberapa redaksi yang digunakan untuk 

menunjukkan suatu perintah, baik dalam bentuk kala>m insya> maupun kala>m 

khabar, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.17.
165

 

Tabel 2.17 

Pembagian sighah al-amr (redaksi yang mengandung makna perintah) 

No Sighah amr Contoh dalam  

al-Qur’an  

Dila>lah 

1 Fi‟il amr (li al-h}a>d}ir) َِأقَِِ َالصَّلََةََلِدُلُوكَِالشَّمْس.
 166

 
Wuju>b 

2 Lam amr (li al-ghaib) َْ ُوَلْيَأْرُذُواَأَسْلِحَتَ ه.
 167

 
Wuju>b 

3 Mas}dar yang menguatkan 
amilnya 

َفَضَرْبََ كََفَرُوا َالَّذِننَ َلَقِيتُُ  فإَِذَا
.الرقِّاَبَِ

168
 

Wuju>b 

4 Memahami fi‟il yang 

mengandung tuntutan 

sebagai tuntutan 

َبِِنَفُسِهِنََّ َنَ تَ ربََّصْنَ وَالْمُطلََّقَاتُ
.ثَلََثةَََقُ رُوءٍَ

169
 

Wuju>b 

                                                             
164

 Ibid., 567. 
165

 Ibid., 567-570. 
166 al-Qur’an, 17: 78. Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, 291. 
167 al-Qur’an, 4: 102. Ibid., 96. 
168

 al-Qur’an, 47: 4. Ibid., 508. 
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5 Pemberitahuan bahwa suatu 

perbuatan telah ditetapkan 

bagi orang-orang mukallaf 

.يَامَُكُتِبََعَلَيْكُُ َالصَِّ
170

 
Wuju>b 

6 Pemberitahuan bahwa suatu 

perbuatan dibebankan atas 

semua manusia atau 

segolongan dari mereka 

َالْبَ يْتَِ َحِجُّ َالنَّاسِ َعَلَى وَللََِِّّ
.مَنَِاسْتَطاَعََإلِيَْوَِسَبيِلًََ

171
 

Wuju>b 

7 Wasiat untuk melakukan 

sesuatu 
َأَوْلَدكُِ َْ َفِ َاللََُّّ ََۖ َنوُصِيكُُ 

َالْْنُثَ يَ يَِْْ .للِذَّكَرَِمِثْلَُحَظِّ
172

 

Wuju>b 

8 Fi‟il amr. Qari>nah: nabi 
sering melakukan jual beli 

tanpa saksi. 

.تُ َْوَأَشْهِدُواَإِذَاَتَ بَانَ عَْ
173

 
Nadb  

9 Fi‟il amr. Qari>nah: Perintah 
setelah adanya larangan, 

terhadap sesuatu yang 

sebelum pelarangan adalah 

muba>h} (diperbolehkan).  

.وَإِذَاَحَلَلْتُْ َفاَصْطاَدُوا
174

 
Iba>h}ah 

10 Fi‟il amr. Qari>nah: 
disampaikan kepada orang 

yang direndahkan (sebab 

kesombongannya semasa di 

dunia). 

.ذُقَْإنَِّكََأنَتََالْعَزنِزَُالْكَريَُِ
175

 
Iha>nah  

 

 

Adapun beberapa sighah nahy yang digunakan di dalam al-Qur‟an  

antara lain disebutkan dalam tabel 2.18:
176

 

Tabel 2.18: 

Pembagian s}ighah al-nahy (redaksi yang mengandung makna larangan) 

No S{i>ghah Nahy Contoh dalam Al-Qur’an Dala>lah 

1 Fi‟il nahy: fi‟il mud}a>ri’ 
yang didahului la> nahy 

.وَلََتَ قْربَوُاَالزِّنَََ
177

 
  

 

 

 
2 Fi‟il amr yang menunjuk- .لرِّجْسََمِنََالَْْوْثَانَِفاَجْتَنِبُواَا

178
 

                                                                                                                                                                       
169 al-Qur’an, 2: 228. Ibid., 37. 
170 al-Qur’an, 2: 183. Ibid., 29. 
171 al-Qur’an, 3: 97. Ibid., 63. 
172 al-Qur’an, 4: 11. Ibid., 79. 
173 al-Qur’an, 2: 282. Ibid., 49 
174

 al-Qur’an, 5: 2. Ibid., 107. 
175 al-Qur’an, 44: 49. Ibid., 499. 
176

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 570-571. 
177 al-Qur’an, 17: 32. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 286. 
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kan makna perintah untuk 

mencegah. 

 

Mengan-

dung 

makna 

larangan 

(nahy) 

3 Meniadakan perbuatan َََالْمُطَهَّرُون َيَّسَُّوَُإِلَّ .لَّ
179

 

4 Menggunakan lafaz 

pengharaman 
حُرِّمَتَْعَلَيْكُْ َأمَُّهَاتُكُْ َ

.وَبَ نَاتُكُ َْ
180

 

5 Ungkapan tidak adanya 

keabsahan 
كََانََلِمُؤْمِنٍَوَلََمُؤْمِنَةٍَإِذَاَ وَمَا

َُوَرَسُولوَُُأمَْراًَأَنَنَكُونََ قَضَىَاللََّّ
.لََُُ َالْْيَِ رةََُمِنَْأمَْرىِِ َْ

181
 

6 Penetapan hukum 

perbuatan (kufr, z}ulm, 
fisq) 

َُفَأُولََ  ئِكََوَمَنَلَََّْيَُْكُ َبِاََأنَزَلََاللََّّ
.ىُُ َالْكَافِرُونََ

182
ئِكََىُُ َفَأُولََ  

.الظَّالِمُونََ
183
ئِكََىُُ َفَأُولََ  

.الْفَاسِقُونََ
184

 

 

Adapun di antara contoh penerapan kaidah tarji>h} di atas, adalah 

penyelesaian perbedaan pendapat terhadap penjelasan ayat di bawah ini: 

َفَرنِضَةًَ َلََنَُّ َأَوَْتَ فْرضُِوا َمَاَلَََْتَّسَُّوىُنَّ َالنِّسَاءَ َجُنَاحََعَلَيْكُْ َإِنَطلََّقْتُُ  تِّعُوىُنََّوَمََََۖ َلَّ
 185 .حَقِّاَعَلَىَالْمُحْسِنِيََََْۖ َعَلَىَالْمُوسِعَِقَدَرهَُُوَعَلَىَالْمُقْتَِِقَدَرهَُُمَتَاعًاَبِِلْمَعْرُوفَِ

                                                                                                                                                                       
178 al-Qur’an, 22: 30. Ibid., 336. 
179 al-Qur’an, 56: 79. Ibid., 538. 
180 al-Qur’an, 4: 23. Ibid., 82. 
181 al-Qur’an, 33: 36. Ibid., 424. 
182 al-Qur’an, 5: 44. Ibid., 116. 
183 al-Qur’an, 5: 45. Ibid., 116. 
184 al-Qur’an, 5: 47. Ibid., 117. 
185 al-Qur’an, 2: 236. Ibid., 39. Ayat tersebut turun berkaitan dengan seorang lelaki Ans}a>r yang 

menikahi wanita dari bani H{ani>fah dan belum menetapkan maharnya. Kemudian ia menceraikan 

wanita tersebut sebelum ia kumpuli. Maka nabi bertanya kepadanya: Apakah engkau telah 

memberinya sesuatu sebagai mut}’ah? Ia menjawab: tidak. Kemudian beliau saw. bersabda: “َ متعها
َإَاَل َأما َوَلَكِنَأحببتَأنَأحييَسنةبقلنسوتك، َتساويَشيئًا ”, artinya: Berikan topimu kepadanya (sebagai mut’ah). 

Ingatlah, bahwa dia tidak sebanding dengan sesuatu, namun aku lebih suka untuk menghidupkan 

sunnah (pemberian mut’ah). Muqa>til ibn Sulaima>n ibn al-Bashi>r al-Azdi> al-Balkhi> (w. 150 H), 

Tafsi>r Muqa>til ibn Sulaima>n, Juz. I, Cet. I, Tahqiq. ‘Abdulla>h Mah}mu>d Sah}h}a>tah, (Beirut: Da>r 

Ih}ya> al-Tura>th, 1423 H), 200. 
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Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 

menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan 

mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah 

kamu berikan suatu mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 

kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang 

demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 

kebajikan 

 

Perbedaan pendapat terjadi pada redaksi “  apakah hukumnya ,”وَمَتِّعُوىُنََّ

wajib atau sunnah. Dalam hal ini, menurut Jumhu>r ulama bahwa hukum 

memberikan mut’ah adalah wajib sebagaimana kewajiban membayar hutang 

pada umumnya, yang diambilkan dari harta suami yang menceraikan istrinya 

sebelum didukhul.
186

 Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu „Umar, Qata>dah, 

Sa’i>d bin Jubair, Sa’i>d bin Musayyib, dan lain-lain, serta menjadi pegangan 

imam Abu> H{ani>fah, al-Sha>fi’i>, dan juga Ah}mad bin H{anbal. Namun di sisi 

lain, imam Ma>lik dan para pengikutnya lebih cenderung berpendapat bahwa 

hukum memberikan mut’ah adalah sunah. Dengan demikian, berdasarkan 

kaidah di atas, maka pendapat yang dipegang oleh Jumhu>r yang lebih 

diunggulkan, sebab perintah memberikan mut’ah tersebut tidak terdapat 

qari>nah yang dapat mengalihkan pada makna-makna lain selain wajib.
187

 

 

3. Kaidah Tarji>h} Berkaitan dengan Pendapat Ulama 

Adapun beberapa kaidah yang digunakan untuk melakukan tarji>h} 

terhadap pendapat-pendapat ulama, khususnya para mufassir, adalah: 

                                                             
186 Ibid. 
187

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 579. Al-T{abari> juga menegaskan bahwa perintah 

tersebut hukumnya wajib sebab tidak ada qari>nah yang mengalihkannya pada makna nadb 

(sunnah) dan irsha>d. al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, IV/333. 
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a) Kaidah pertama 

نَّةََاوََْإِجَْاَعََالْمَُّةَِفَ هُوََرَدّّ 188 .كُلَُّتَ فْسِيٍَْْرَالَفََالْقُرْأنََاوََِالسَّ
 

Setiap tafsir yang bertentangan dengan al-Qur‟an, sunnah, ataupun 

ijma>’, maka ia tertolak. 

Berkaitan dengan kaidah ini, setidaknya terdapat dua alasan yang 

menjadikannya penting untuk diterapkan: pertama, bahwa pendapat-pendapat 

yang bertentangan dengan al-Qur‟an, sunah dan ijma>’ tidaklah dapat diterima 

(tertolak). Kedua, bahwa di luar pendapat-pendapat yang tertolak tersebut, 

masuk dalam kategori pendapat-pendapat yang dapat diterima, walaupun 

masing-masing pendapat tersebut berbeda tingkat kekuatannya.  

Terdapat beberapa dalil yang melandasi kaidah di atas, antara lain 

adalah firman Allah SWT: 

َمِنَْ َالْْيَِ رةَُ َلََُُ  َنَكُونَ َأَن َأمَْراً َوَرَسُولوُُ َاللََُّّ َقَضَى َإِذَا َمُؤْمِنَةٍ َوَلَ َلِمُؤْمِنٍ كََانَ وَمَا
 189.أمَْرىِِ َْ

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) 

tentang urusan mereka”.
190

 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa sesuatu yang telah menjadi ketetapan 

Allah SWT dan Rasul-Nya, baik berupa perintah, larangan, maupun suatu 

pemberitaan, maka tidak boleh ada pendapat (lain) yang menentangnya, dan  

hal ini telah disepakati oleh umat Islam (ijma >’). Dengan demikian, segala 

                                                             
188 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 214. 
189 al-Qur‟an, 33: 36.  
190 Departemen Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, 424. 
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pendapat yang bertentangan dengan firman Allah, sabda Rasul, maupun ijma>’ 

umat Islam, tidaklah dapat diterima (tertolak).
191

 Berkaitan dengan ayat di 

atas, Ibnu Kathi>r menyatakan bahwa ayat tersebut berlaku umum untuk 

semua permasalahan, yakni jika suatu persoalan sudah ada ketetapan dari 

Allah dan Rasul-Nya, maka tidak boleh ada pendapat lain yang 

menentangnya.
192

 Namun demikian tidak mudah untuk menuduh bahwa suatu 

pendapat (tertentu) bertentangan dengan al-Qur‟an, sunah, maupun ijma>’, 

kecuali berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para mujtahid yang 

membidangi hal tersebut. 

 

b) Kaidah kedua 

193 .ْ َلنُِصُوْصَِالْوَحْيَِجُحَّةٌَعَلَىَمَنَْبَ عْدَىُ َْتَ فْسِي ْرَُالسَّلَفَِوَفَ هْمُهَُ
 

Penafsiran ulama salaf dan pemahaman mereka terhadap nas}s}-nas}s} 

wahyu adalah merupakan h}ujjah bagi orang-orang setelahnya. 

Kaidah ini menolak penafsiran para ahli bid‟ah yang berseberangan 

dengan pendapat para sahabat, ta>bi’i>n, dan juga para imam salaf al-s}a>lih}i>n 

setelahnya. Mereka memahami al-Qur‟an menggunakan makna-makna yang 

mereka yakini, namun tidak satupun penafsiran mereka yang didukung oleh 

pendapat para sahabat, ta>bi’i>n, maupun para imam salaf al-s}a>lih}i>n. 

Berdasarkan hal ini, jika terdapat suatu penafsiran al-Qur‟an yang 

                                                             
191

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 216. 
192

 Abu> al-Fida> Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kathi>r al-Qurashi al-Bas}ri> (w. 774 H), Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m, Juz. VI, Cet. II, Tah}qi>q: Sa>mi> bin Muh}ammad Sala>mah, (tt: Da>r T{aibah li al-Nashr wa al-

Tauzi>’, 1999), 423. 
193 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 271. 
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bertentangan dengan pemahaman para ulama salaf, maka penafsiran tersebut 

tidak dapat diunggulkan.
194

 Namun demikian, bukan berarti upaya untuk 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an telah tertutup bagi para mufassir 

kontemporer – tidaklah demikian –, sebab para ulama tetap mengakomodir 

adanya upaya pembaharuan dalam penafsiran, apalagi dalam karya-karya 

tafsir klasik juga seringkali terdapat perbedaan pemahaman, bahkan 

pertentangan pendapat di antara para ulama salaf. 

Berkaitan dengan upaya pembaharuan penafsiran, Jumhu>r ulama 

menegaskan bahwa hal itu dapat dilakukan jika terdapat perbedaan pendapat 

di antara para ulama salaf terhadap suatu penafsiran. Pengembangan 

penafsiran yang dimaksud dalam hal ini, dapat berupa pendapat baru yang 

merupakan pengembangan ragam dari perbedaan pendapat yang telah ada 

sebelumnya, dan tidak boleh berlawanan dengan pendapat-pendapat ulama 

salaf tersebut. Namun jika pendapat baru tersebut berlawanan dengan 

pendapat para ulama salaf, maka hal itu tidak perlu dipertimbangkan.
195

 

Terdapat beberapa dalil yang menjadi landasan bagi kaidah di atas, 

antara lain firman Allah SWT: 

 

َوََ َالْمُهَاجِرنِنَ َمِنَ َالَْْوَّلوُنَ َاللَََُّّوَالسَّابِقُونَ َرَّضِيَ َبِِِحْسَانٍ َات َّبَ عُوىُ  َوَالَّذِننَ الْْنَصَارِ
هُْ َوَرَضُواَعَنْوَُ ...عَن ْ

196
 

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

dari golongan muha>jiri>n dan ans}a>r dan orang-orang yang mengikuti 

                                                             
194

 Ibid. 
195

 Ibid., 280-282. 
196

 al-Qur‟an, 9: 100.  
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mereka dengan baik, Allah rid}a> kepada mereka dan merekapun rid}a> 
kepada Allah…

197
 

 

Ayat di atas menegaskan tentang keistiwamaan para sahabat dan 

orang-orang yang mengikuti mereka, yakni dengan diberikannya rid}a> Allah 

SWT. Di sisi lain, adanya  jaminan rid}a> Allah yang diberikan kepada orang-

orang yang mengikuti para sahabat, juga menunjukkan bahwa mengikuti 

mereka adalah tindakan terpuji. Hal ini juga dapat diterima oleh akal, sebab 

para sahabat adalah generasi yang hidup bersama Rasulullah saw., yang 

menyaksikan langsung dan mencontoh praktek beragama yang diajarkan oleh 

beliau, sehingga yang mereka lakukan lebih dekat dengan kebenaran ajaran 

Islam.  

Berdasarkan ayat tersebut di atas, maka hukum mengikuti para 

sahabat adalah wajib, apabila mereka berada pada jalan kebenaran. Demikian 

juga, jika terdapat kesalahan pada perilaku ataupun pendapat-pendapat 

mereka, tentunya hal itu lebih mudah untuk dimaafkan oleh Allah SWT, 

sebab adanya pujian dan jaminan rid}a>-Nya terhadap mereka. Di samping itu, 

permasalahan mengikuti para sahabat ini bersifat umum, baik dalam 

persoalan us}u>l al-di>n maupun shari>’a>t al-‘amaliyah, termasuk juga dalam 

penafsiran al-Qur‟an.
198

 Selain ayat di atas, juga terdapat banyak riwayat 

yang menunjukkan keistimewaan para sahabat dan generasi-generasi (awal) 

setelah mereka di dalam urusan agama. Di antaranya adalah sabda Rasul saw 

                                                             
197 Departemen Agama RI, al-Qur’an  dan Terjemahnya, 204. 
198

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 282. 
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yang menyatakan bahwa periode beliau adalah masa terbaik, kemudian 

diikuti oleh masa generasi pada dua kurun berikutnya.
 199
 

 

c) Kaidah ketiga 

َتَ فْسِيٍَْْشَاذٍَّ مٌَعَلَىكَُلِّ 200 .تَ فْسِي ْرَُجَُْهُوْرَِالسَّلَفَِمُقَدَّ
 

Penafsiran Jumhu>r (mayoritas) ulama salaf, lebih diutamakan daripada 

semua bentuk penafsiran yang sha>dh. 

Kaidah ini memberikan pembatasan terhadap pendapat-pendapat yang 

sha>dh dalam menafsirkan al-Qur‟an. Walaupun para ulama berbeda pendapat 

terhadap penentuan batasan tersebut, namun mereka sepakat bahwa pendapat 

yang sha>dh tidak dapat diunggulkan. Menurut para mujtahid bahwa, suatu 

pendapat dapat dianggap sha>dh adalah jika pendapat tersebut bertentangan 

dengan dalil yang tetap (tha>bit), baik bertentangan dengan nas}s} yang 

mutawa>tir, ijma>’ yang qat}’i>, bahkan dengan h}adi>th ah}a>d sekalipun. Dengan 

demikian, jika terdapat suatu penafsiran yang bertentangan dengan pendapat 

para mufassir pada umumnya, maka penafsiran tersebut masuk dalam 

kategori penafsiran yang sha>dh, dan tidak dapat diunggulkan.
201

 

                                                             
199

 Misalkan sabda Rasul yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah ra: ‚ َالَّ َثَُُّ َقَ رْنِ، َالنَّاسِ رُ َرَي ْ َالَّذِننَ َثَُُّ َنَ لُونَ هُْ ، ذِننَ
.نَ لُونَ هُ َْ ‛. al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, III/171. Dalam hal ini, al-Khawwa>d menjelaskan bahwa 

keistimewaan umat Islam pada kurun pertama adalah bahwa, mereka memiliki kesempurnaan 

iman. Adapun pada kurum kedua mereka memiliki kesempurnaan ilmu. Sedangkan pada kurun 

ketiga umat Islam memiliki keistimewaan dengan kesempurnaan amal/perbuatan. Setelah kurun 

tersebut, kondisi manusia banyak mengalami perbahan dan mereka lebih suka untuk menikmati 

kehidupan sehingga badan mereka banyak yang menjadi gemuk. Zain al-Di>n Muh}ammad ‘Abd al-

Rau>f ibn Ta>jj al-‘A<rifin al-Qa>hiri> (w. 1031 H), Faid} al-Qadi>r Sharh al-Ja>mi’ al-Saghi>r, Juz. III, 

Cet. I, (Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H), 479. 
200 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 288. 
201

 Ibid. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

109 
 

Terdapat beberapa dalil yang menjadi landasan kaidah di atas, antara 

lain riwayat di bawah ini: 

أوَََِ-عَنَْأَبَِىُرنَْ رةَََرَضِيََاللَََُّّعَنْوُ،َقاَلَ:َصَلَّىَبنَِاَالنَّبََُّصَلَّىَاُللهَعَلَيْوَِوَسَلََّ َالظُّهْرََ
َ َرَسُوََ-العَصْرَ َيَا َالصَّلَةَُ َاليَدَنْنِ: َذُو َلوَُ َفَ قَالَ َالنَّبََُّفَسَلََّ ، َفَ قَالَ َأنََ قَصَتْ؟ َاللََِّّ لَ

َأُرْرنََ يِْْ،َ َمَاَنَ قُولُ؟َقاَلُوا:َنَ عَْ ،َفَصَلَّىَركَْعَتَ يِْْ صَلَّىَاُللهَعَلَيْوَِوَسَلََّ َلَِْصْحَابوِِ:َأَحَقّّ
سَجَدََسَجْدَتَ يَِْْ .ثََُُّ

202
 

Dari Abu> Hurairah ra, berkata: Rasulullah saw. (menjadi imam) salat 

z}uhu>r/ashar bersama kami, beliau pun salam (setelah dua rakaat). 
Maka, Dhul Yadain berkata: wahai Rasulullah apakah (jumlah rakaat) 

s}ala>tnya berkurang? Maka beliau pun bertanya kepada para sahabat: 
apakah benar yang dikatakannya? Mereka menjawab: benar. Maka 

Rasulullah salat lagi dua rakaat, kemudian sujud (sahwi>) dua kali. 
 

Riwayat h}adi>th di atas menegaskan bahwa Rasulullah saw. 

menguatkan pendapat orang yang lebih banyak. Walaupun pada awalnya 

pendapat itu disampaikan oleh satu orang, namun kemudian didukung oleh 

banyak orang, maka pendapat itupun akhirnya menjadi pendapat orang 

banyak. Atas kejadian di atas, Rasulullah saw. mengunggulkan pendapat 

orang banyak walaupun bertentangan dengan persangkaan pribadi beliau. Hal 

ini menunjukkan kehujjahan pendapat orang banyak dibandingkan dengan 

pendapat satu orang, atau kelompok orang yang lebih sedikit. Prinsip ini pun 

                                                             
202

 al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, II/68. Berkaitan dengan h}adi>th di atas, para ulama berselisih 

tentang Dhuw al-Yadain. Menurut al-Zuhri>, ia meninggal pada saat perang Badar, padahal pada 

saat itu rawi h}adi>th (Abu> Hurairah ra) belum masuk Islam, selang beberapa tahun. Hal ini tentunya 

melemahkan h}adi>th melalui jalur al-Zuhri>. Namun, hal ini dibantah oleh Jumhu>r Imam 

Muhaddith, bahwa al-Zuhri> salah paham, antara Dhuw al-Yadain dengan Dhuw al-Shima>lain, 

yang meninggal saat perang Badar, nama aslinya adalah ‘Amr bin Nad }lah dari kabilah bani> 

Khuza>’ah. Sedangkan nama asli Dhul Yadain adalah Khirba>q dari bani Sulaim. Ia masih hidup 

pasca wafatnya Rasu>lulla>h. Argumentasi jumhu>r juga diperkuat oleh riwayat dari jalur lain yang 

dibawa oleh imam Muslim bahwa ‚orang tersebut adalah lelaki dari bani Sulaim‛, sedangkan dari 

jalur al-Zuhri> dengan redaksi Dhuw al-Shimalain‛. Abu> Muh}ammad Mah}mu>d ibn Ah}mad ibn 

Mu>sa>, Badr al-Di>n al-‘Aini> (w. 855 H), ‘Umdah al-Qa>ri> Sharh S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. VII, (Beirut: 

Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th.), 307. 
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digunakan oleh para ulama, dengan mengunggulkan pendapat atau riwayat 

yang disampaikan oleh kelompok (ulama) dalam jumlah yang lebih besar, 

sebab hal itu dapat menguatkan persangkaan terhadap kebenaran dari apa 

yang mereka sampaikan. 

d) Kaidah keempat 

يَاقَِمُرَجَّحٌَعَلَىَمَاَرَالَفَوَُالَْقَوْلَُالَّذِيَْ 203 .تُ ؤَنِّدُهَُقَ راَئِنَُفَِالسِّ
 

Pendapat yang dikuatkan oleh beberapa qari>nah dalam suatu redaksi 

(nas}s} yang diperselisihkan maksudnya), lebih diunggulkan daripada 

pendapat-pendapat lain yang bertentangan dengannya. 

Kaidah di atas menegaskan bahwa tarji>h di antara pendapat para 

ulama juga dapat dilakukan dengan melihat kesesuaian pendapat-pendapat 

tersebut dengan qari>nah atau indikasi yang ada pada redaksi nas}s}, yang 

pemahamannya sedang diperselisihkan. Dengan demikian, jika terjadi 

pertentangan pendapat di antara para ulama (mufassir) tentang penafsiran 

suatu ayat, sedangkan pada ayat tersebut terdapat qari>nah yang menguatkan 

salah satu pendapat-pendapat yang bertentangan tersebut, maka pendapat 

(yang dikuatkan oleh qari>nah) dimaksud, lebih diunggulkan daripada 

pendapat-pendapat lain yang tidak dikuatkan oleh qari>nah dalam ayat 

tersebut. 

Terdapat beberapa dalil yang menguatkan kaidah di atas, di antaranya 

adalah Q.S. Yu>suf [12]: 26-28.
 204
 Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang 

                                                             
203 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 299. 
204

 Departemen Agama RI, #Al-Qur’an  dan Terjemahnya,  239. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

111 
 

peristiwa fitnah yang menimpa nabi Yu>suf as, bahwa ia telah menggoda istri 

majikannya (Zali>kha>), padahal faktanya bertentangan dengan tuduhan 

tersebut. Namun demikian, terdapat qari>nah yang mendukung pengakuan nabi 

Yu>suf as, sehingga iapun dinyatakan tidak bersalah oleh pengadilan. Ayat-

ayat tersebut dengan rinci menjelaskan adanya dua indikasi yang berbeda di 

dalam memutuskan suatu perkara antara nabi Yu>suf as dengan Zali>kha>. 

Dalam hal ini, sobeknya baju yang dikenakan oleh nabi Yu>suf as pada saat 

kejadian perkara, dijadikan sebagai qari>nah terhadap terjadinya kasus yang 

sedang diperdebatkan pada masa itu. 

Pertama, apabila bagian depan yang sobek, maka nabi Yu>suf bersalah 

dan Zali>kha> yang benar. Sebab sobeknya bagian depan mengindikasikan 

bahwa mereka sedang berhadapan, sehingga sangat mungkin tuduhan Zali>kha> 

benar, bahwa nabi Yu>suf as yang merayunya. Kedua, jika sobeknya di bagian 

belakang, maka nabi Yu>suf as yang benar, sebab hal itu mengindikasikan 

bahwa nabi Yu>suf as sedang membelakangi Zali>kha>, sehingga dialah yang 

berusaha untuk merayu dan memaksa nabi Yu>suf as.  

Dalam penerapan kaidah di atas, dapat dilihat pada pertentangan 

pendapat para mufassir di dalam menafsirkan Q.S. al-Ah}za>b [33]: 37, 

khususnya pada redaksi di bawah ini: 

َأَنَتَِْشَاهَُ َُأَحَقُّ َُمُبْدِنوَِوَتَِْشَىَالنَّاسََوَاللََّّ  205 .وَتُِْفِيَفَِنَ فْسِكََمَاَاللََّّ

Kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah lah 

yang lebih berhak untuk kamu takuti.
206

 

                                                             
205 al-Qur‟an, 33: 37.  
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Terdapat perbedaan pendapat di dalam memahami ayat di atas; 

pertama, sebagian mufassir menyatakan bahwa sesuatu yang disembunyikan 

oleh Rasulullah adalah kecintaannya kepada Zainab, padahal dia sudah 

menjadi istri dari Zaid, anak angkat beliau sendiri. Menurut mereka, 

Rasulullah sangat berharap Zaid akan menceraikan istrinya agar beliau dapat 

menikahinya. Pendapat ini didasarkan pada sebuah riwayat yang dibawa oleh 

Qata>dah dan „Abdulla>h bin Zaid bin Asla>m yang banyak dikutip oleh kitab-

kitab tafsir walaupun riwayat tersebut tidak termaktub di dalam satupun kitab 

h}adi>th.
207

 

Kedua, para ahli tah}qi>q menyatakan bahwa sesuatu yang 

disembunyikan oleh Rasulullah saw adalah ketetapan Allah tentang 

pernikahan beliau dengan Zainab setelah diceraikan oleh Zaid. Allah SWT 

mencela ucapan beliau kepada Zaid agar mempertahankan istrinya, padahal 

Allah telah memberitahukan kepada beliau akan terjadinya pernikahan 

tersebut. Beliau tidak melakukan hal itu kecuali karena takut pada cemoohan 

masyarakat jika beliau harus menikahi mantan istri anak angkatnya sendiri. 

Dengan demikian, adanya keterkaitan antara ucapan beliau kepada Zaid dan 

                                                                                                                                                                       
206 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 424. 
207

 Adapun redaksi riwayat tersebut adalah: “ َرَسُولََاللَََِّّصَلَّىَاللَََُّّعَلَيْوَِوَسَلََّ َأتََىَزَنْدًاَذَاتََنَ وْمٍَلِِاَجَةٍ،َفأَبَْصَرََزَنْ نَبََقاَئمَِةًَفَِ َإِنَّ
َنِسَاءَِق َُ يلَةًَذَاتََرَلْقٍَمِنَْأَتَِّ رَنْشٍ،َفَ وَقَ عَتَْفَِنَ فْسِوَِوَأعَْجَبَوَُحُسْنُ هَا،َفَ قَالَ:َسُبْحَانََاللَََِّّمُقَلِّبَِالْقُلُوبَِوَانْصَرَفََدِرعٍَْوَخِِاَرٍَوكََانَتَْبَ يْضَاءََجََِ ”, artinya: 

Sesungguhnya Rasulullah saw, pada suatu hari mendatangi Zaid karena adanya suatu keperluan, 

beliau pun melihat Zainab sedang berdiri dengan memakai baju zirah dan kerudung. Zainab adalah 

seorang wanita yang cantik, berkulit putih, berakhlak baik, dan termasuk wanita Quraish yang 

sempurna akhlaknya. Maka Rasulpun tertarik kepadanya dan kagum akan kebaikannya, maka 

beliaupun berkata: maha suci Allah Dzat yang membolak-balik hati, dan beliaupun beranjak 

pergi”. Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagha>wi> (w. 510 H), Ma’a>lim al-Tanzi>l fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz. VI, Cet. IV, (tt: Da>r al-T{aibah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1997), 354. ‘Ala> al-

Di>n ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m ‘Umar al-Shakhi>, al-Kha>zin (w. 741 H), Luba>b al-Ta’wi>l fi> 
Ma’a>ni> al-Qur’a>n, Juz. III, Tah}qi>q: M. ‘Ali> Sha>hin, Cet. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

1415 H), 427. 
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celaan Allah kepada beliau, dalam satu tema pembicaraan dan ayat yang 

sama, merupakan qari>nah yang mendukung lebih kuatnya pendapat kedua. 

Maka berdasarkan analisis di atas, pendapat kedua lebih unggul daripada 

pendapat pertama.
208

 

 

e) Kaidah kelima 

مٌَعَلَىَمَاَعَدَاَذَلِكََ 209 .القَوْلَُالَّذِيَْتُ ؤَنِّدُهَُآيَاتٌَقُ رْآنيَِةَمُقَدَّ
 

Suatu pendapat yang dikuatkan oleh ayat-ayat al-Qur‟an lebih 

diutamakan daripada pendapat yang tidak dikuatkan oleh ayat-ayat al-

Qur‟an. 

Berdasarkan kaidah ini, maka jika terjadi pertentangan pendapat di 

antara para ulama di dalam menafsirkan suatu ayat al-Qur‟an, sedangkan 

salah satu pendapat tersebut dikuatkan oleh satu atau beberapa ayat lain, 

ataupun oleh qira>>’ah mutawa>tirah (pada ayat yang penafsirannya 

diperdebatkan), maka pendapat tersebut lebih diunggulkan. Kaidah ini 

didasarkan pada praktek penafsiran nabi (tafsi>r al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n), 

seperti penafsiran beliau terhadap kata “z}ulm” pada Q.S. al-An’a>m [6]: 82, 

bahwa maksudnya adalah “shirk” sebagaimana disebutkan dalam Q.S. 

Luqma>n [31]: 13. 

Di antara contoh penerapan kaidah ini, adalah penafsiran para ulama 

tentang Q.S. al-An’a>m [6]: 76, di bawah ini: 

                                                             
208

 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 305. 
209 Ibid., 312. 
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َعَلَيْوَِاللَّيْلَُرأََىَ   210 ...ذَاَرَبَِِّقاَلََىََ ََۖ َكَوكَْباًََفَ لَمَّاَجَنَّ

Ketika malam telah gelap, dia (Ibra>hi>m) melihat sebuah bintang (lalu) 
dia berkata: "Inilah Tuhanku".

211
 

 

Para mufassir berselisih pendapat, apakah ucapan nabi Ibra>hi>m (waktu 

masih muda) tersebut dilakukan dalam kondisi berfikir ataukah 

berargumentasi. Dalam hal ini terdapat dua kelompok pendapat yang berbeda: 

pertama, sebagian mufassir menyatakan bahwa hal itu terucap pada saat 

berfikir, yakni ketika nabi Ibra>hi>m as. berupaya mencari petunjuk tauh}i>d, 

hingga Allah SWT memberikan petunjuk kepadanya. Dengan demikian, 

ucapannya tidak menyebabkan dosa, sebab hal itu dilakukan dalam rangka 

mencari petunjuk. Kedua, sebagian mufassir lain berpendapat bahwa ucapan 

tersebut merupakan argumentasi nabi Ibra>hi>m untuk menjelaskan kepada 

umatnya akan kesesatan mereka di dalam menyembah makhluk (berhala).
212

 

Berdasarkan kaidah ini, maka yang lebih unggul adalah pendapat 

kedua, sebab pendapat tersebut dikuatkan oleh beberapa ayat lain, seperti 

dalam Q.S. Maryam, al-Anbiya>, al-Shu’ara>, al-Nah}l dan lain-lain. Semua 

ayat-ayat tersebut menegaskan tentang perdebatan nabi Ibra>hi>m as., baik 

dengan ayahnya maupun kaumnya, dan tidak terdapat satu ayatpun yang 

menyatakan bahwa beliau pernah mushrik dalam hidupnya.
213

 

                                                             
210 al-Qur‟an, 6: 76. 
211 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 138. 

212
 al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 323. 

213
 Di antara ayat-ayat tersebut ialah: a). al-Qur‟an, 16: 120, “ََْكََانََأمَُّةًَقاَنتًِاَللَََِّّحَنِيفًاَوَلَََْنَكَُمِنََالْمُشْركِِي َإِبْ راَىِيَ   ,”إِنَّ

artinya: Sesungguhnya Ibra>hi>m adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh 

kepada Allah dan h}ani>f. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan (Tuhan). Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 282. b). al-
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Demikian pemaparan tentang teori-teori tarji>h}, baik yang bersifat 

umum, maupun khusus (terapan) dalam bentuk kaidah-kaidah tarji>h}. Teori-

teori tersebut sangat dibutuhkan untuk melakukan analisis terhadap data-data 

penelitian dalam disertasi ini, sekaligus berfungsi sebagai teori pembanding 

terhadap teori-teori tarji>h} yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni>. 

                                                                                                                                                                       
Qur‟an, 16: 123, “ نَاَإلِيَْكََأَنَِاتَّبِعَْمِلَّةََإِبْ راَىِيَ َحَنِيفًا كََانََمِنََالْمُشْركِِيََََْۖ َثََُُّأَوْحَي ْ وَمَا ”, artinya: Kemudian Kami wahyukan 

kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama Ibra>hi>m seorang yang h}ani>f” dan bukanlah dia termasuk 

orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. Ibid. 
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BAB III 

METODE MUH{AMMAD ‘ALI< AL-S{A<BU<NI< DALAM MELAKUKAN TARJI<H{ 

PADA KITAB RAWA<I’ AL-BAYA<N FI< TAFSI<R A<YA<T AL-AH<KA<M MIN 

AL-QUR’A<N 

 

A. Biografi Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

1. Kelahiran, Pendidikan dan Karir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, selanjutnya disebut ‚al-S{a>bu>ni>‛, adalah 

seorang tokoh muslim kontemporer yang sangat produktif. Hal itu dibuktikan 

dengan banyaknya karya tulis yang telah dihasilkannya, terutama di bidang 

tafsir al-Qur’an. Pemikiran dan karya-karya tulisnya lebih mudah diterima, 

baik oleh kalangan akademisi maupun masyarakat umum, karena disajikan 

secara moderat, dan jauh dari ta’as}s}ub (fanatik) terhadap mazhab tertentu. Hal 

ini merupakan bukti bahwa kepiawaian al-S{a>bu>ni> di dalam menghasilkan 

karya-karya tulisnya, sejalan dengan luasnya wawasan keilmuan serta 

kematangan kepribadiannya. Sebab, selain sebagai mufassir dan penulis yang 

produktif, al-S{a>bu>ni> adalah juga seorang Profesor di bidang Shari>’ah dan 

Diras>ah Isla>miyah  di kampus tempatnya mengabdi.
1
 

Al-S{a>bu>ni> terlahir dengan nama Muh}ammad ‘Ali>, putra dari Shaikh 

Jami>l al-S{a>bu>ni>, seorang ulama kenamaan di daerah H{alb atau yang lebih 

dikenal dengan Aleppo, Suriah. Salah satu sumber menyatakan bahwa ia lahir 

                                                             
1
 Muh}ammad ‘Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Mana>hijuhum, Cet. I, (Teheran: Wiza>rah 

al-S|aqa>fah wa Insha>q al-Isla>m, 1993), 470. 
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pada tahun 1928 M. (1437 H). Namun terdapat penjelasan lain yang 

menyatakan bahwa al-S{a>bu>ni> lahir pada tanggal 1 Januari 1930 Masehi.
2
  

Al-S{a>bu>ni> lahir di tengah-tengah keluarga agamis dan terpelajar. Hal itu 

merupakan modal utama baginya dalam rangka mengawali pendidikan dasar 

dan pembentukan karakternya. Ia belajar langsung dari sang ayah, Syeikh 

Jami>l, beberapa ilmu dasar keislaman seperti bahasa Arab, ilmu waris, dan 

lain-lain. Selain belajar langsung kepada ayahnya, al-S{a>bu>ni> juga seringkali 

mengikuti pengajian para ulama lain di beberapa masjid. Di samping itu, 

semenjak usia dini al-S{a>bu>ni> telah memperlihatkan bakat dan kecerdasannya, 

bahkan ia juga sudah hafal al-Qur‟an sejak usianya masih belia. Hal inilah 

yang membuat para ulama di tempatnya belajar, menaruh perhatian dan 

menyukai kepribadiannya. Di antara beberapa gurunya adalah Syeikh 

Muh}ammad Sa’i>d al-Idlibi>, Syeikh Muh}ammad Naji>b Sira>j al-Di>n, Syeikh 

Muh}ammad Ra>ghib al-T{abba>kh, Syeikh Ahm}ad al-S{ama, dan Syeikh 

Muh}ammad Naji>b Khayya>t}ah.
3
 

Madrasah al-Tija>riyyah (milik pemerintah), merupakan sekolah formal 

pertama yang menjadi tujuan pendidikan al-S{a>bu>ni>, setelah ia menyelesaikan 

pendidikan dasar yang banyak dilakukan di rumah dan beberapa masjid. 

Selanjutnya, al-S{a>bu>ni> meneruskan pendidikannya di Khasrawiyya-Aleppo, 

hingga tahun 1949. Setelah lulus, ia kuliah di Universitas al-Azhar-Mesir, 

dengan berbekal beasiswa dari negaranya. Di tempat barunya ini, al-S{a>bu>ni> 

                                                             
2
 Iya>zi>, al-Mufassiru>n, 470. 

3 Muhammad Patri Arifin, Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n; Karya 

Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (Suatu Kajian Metodologi), Tesis, Program Pascasarjana, (Makassar: 

UIN Alauddin Makassar, 2014), 58-59. 
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masuk fakultas Shari>’ah dan berhasil menyelesaikan kuliahnya pada tahun 

1952 dengan nilai tafawwuq. Ia kemudian melanjutkan pendidikan pada 

jenjang di atasnya, dengan memilih program takhas}s}us} Qada>’ Shar’i>, dan lulus 

pada tahun 1954 dengan nilai munta>z (cum laude).
4
 

Setelah lulus dari Mesir, al-S{a>bu>ni> kembali ke kota Aleppo dan mulai 

meniti karir dalam dunia pendidikan. Ia mengawalinya dengan menjadi guru di 

beberapa sekolah yang ada di tanah kelahirannya tersebut. Aktifitas ini 

dijalaninya sejak tahun 1955 sampai dengan tahun 1963. Karirnya semakin 

meningkat setelah ia menerima tawaran untuk dikirim ke Saudi Arabia, sebagai 

dosen bantu dari Departemen Pendidikan pemerintahan Suriah. Dalam hal ini, 

ia ditempatkan pada dua perguruan tinggi, yakni Universitas Umm al-Qura>, 

dan Universitas King Abdul Aziz, Makkah al-Mukarramah.  

Dalam perjalanan karirnya pada dua perguruan tinggi di atas, al-S{a>bu>ni>  

telah menorehkan banyak prestasi dan mampu mengemban amanah sebagai 

dekan Fakultas Syariah, Universitas Umm al-Qura>. Di samping itu, al-S{a>bu>ni> 

juga pernah menerima kepercayaan untuk mengepalai Pusat Kajian Akademik 

dan Pelestarian Warisan Islam, serta menjadi salah satu professor pada 

Universitas King Abdul Aziz.
5
 

Aktifitas lain yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> adalah memberikan kajian 

dan kuliah umum bagi masyarakat mengenai tafsir, baik di Masjid al-H{ara>m 

maupun masjid lainnya, yang berlangsung sekitar 8 tahun lamanya. Hasil dari 

                                                             
4
 Ibid., 60-61. Andi Haryono, Abdur Razzaq, “Analisis Metode Tafsir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

dalam Kitab Rawa>i' al-Baya>n”, Wardah, Vol. 18, No. 1, (2017), 57. 
5
 Arifin, “Rawa>i’ al-Baya>n: Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m‛, 61. 
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kajian tersebut direkam dan beberapa darinya ditayangkan di televisi. Upaya 

perekaman kajian dan kuliah terbuka yang disampaikan oleh al-S{a>bu>ni ini 

berlangsung hingga tahun 1998.
6
 

Karir al-S{a>bu>ni> semakin bersinar, setelah ia dinobatkan sebagai 

Personality of the Muslim World oleh panitia penyelenggara Dubai 

International Qur'an Award (DIQA) pada tahun 2007. Pemilihan ini dipimpin 

langsung oleh Wakil Kepala Pemerintahan Dubai “Pangeran Muh}ammad Ibn 

Rasyi>d al-Maktu>m”, melalui proses seleksi yang sangat ketat bersama dengan 

beberapa kandidat yang lain. Penghargaan semacam ini juga pernah diterima 

oleh beberapa tokoh besar lainnya misalkan Syeikh Yu>suf al-Qarad}awi>. Di 

samping itu, al-S{a>bu>ni> juga pernah menjabat sebagai penasehat Dewan Riset 

Kajian Ilmiah mengenai al-Qur‟an dan Sunnah dalam organisasi Liga Muslim 

Dunia. Demikian juga di negara asalnya, ia diangkat sebagai Ketua Persatuan 

Ulama Suriah.
7
 

 

2. Karya Tulis Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Al-Sa>bu>ni>, walaupun berangkat dengan background pendidikan fiqh, 

namun karya-karya tulisnya telah menembus beberapa bidang keilmuan Islam 

lainnya, khususnya ilmu al-Qur’a >n dan tafsi>r. Bahkan dari sekian banyak karya 

tulis yang telah dihasilkannya, karya-karya tafsir menempati urutan teratas. 

Maka atas dasar inilah, tidak berlebihan jika ia disebut sebagai seorang faqih 

yang mufassir, yakni ulama yang piawai baik dalam bidang fikih maupun 

                                                             
6 Haryono, Razzaq, “Analisi Metode Tafsir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>‛, 57. 
7
 Arifin, “Rawa>i’ al-Baya>n: Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m‛, 61-62. 
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tafsir. Dan gabungan dari dua keahlian tersebut telah melahirkan karya tafsir 

monumetal yang bernuansa fikih ‚Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min 

al-Qur’a>n‛, sebab kitab ini secara khusus hanya membahas ayat-ayat ah}ka>m, 

yang menjadi rujukan utama bagi ilmu fikih. Selain karya-karya tulis dalam 

bentuk kitab/buku, tulisan al-S{a>bu>ni> juga  banyak tersebar dalam surat kabar, 

baik koran maupun majalah. 

Karya tulis yang telah dihasilkan oleh al-S{a>bu>ni> jumlahnya sangat 

banyak, bahkan angkanya lebih dari tiga puluh judul buku/kitab, yang beberapa 

darinya terdiri dari beberapa jilid. Namun demikian, penulis hanya akan 

menyebutkan beberapa darinya, antara lain: al-Tibya>n fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n, 

Mukhtas}ar tafsi>r Ibn Kas\i>r, Shubuhat> wa aba>t}il h}aula ta’addud zauja>t al-

Rasu>l, Tah}qi>q ma’a>ni> al-Qur’a>n al-kari>m li Abi> Ja’far al-Nah}h}a>s, al-

Mukhtat}afa>t min ‘uyu>n al-syi’r, Mukhtas}ar tafsi>r al-T{abari>, al-Ibda’ al-baya>n, 

Syarh} Riya>d} al-s}a>lihi>n, S{afh}at mushriqah min h{aya>t al-Rasu>l wa sa{ha>batih al-

kira>m, I’ja>z al-baya>n fi> maqa>s}id s{uwar al-Qur’a>n, Qabasun min Nur> al-Qur’a>n, 

S{afwah al-tafa>si>r, dan Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a<ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n.8 

Dari beberapa karya tulis di atas, maka kitab yang disebutkan paling 

akhir, yakni “Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a<ya>t al-ahk}a>m min al-Qur’a>n” atau 

biasa disebut dengan “Tafsir a>ya>t al-ah}ka>m‛, adalah objek kajian dalam 

penelitian disertasi ini. Karya-karya tulis di atas terus bertambah jumlahnya, 

karena kuatnya komitmen al-S{a>bu>ni> untuk mengabdikan diri pada agama dan 

                                                             
8
 ‘Abd al-Qa>dir Muh}ammad al-S{a>lih}, al-Tafsi>r wa al-Mufassir u>n fi> ‘Asr} al-H{adi>th, Cet.I, (Beiru>t: 

Da>r al-Ma’rifah, 1424 H/2003 M), 253. Iya>zi>, al-Mufassiru>n, 471. Arifin, “Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r 

A<ya>t al-Ah}ka>m‛, 61. 
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ilmu pengetahuan. Sampai akhirnya beliau harus kembali menghadap Allah 

SWT, meninggal dunia pada hari Jum‟at 5 Sya‟ban 1442 H/ 19 Maret 2021 M.
9
  

 

3. Penilaian Terhadap Pemikiran dan Karya-Karya Muh}ammad ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> 

Setiap pemikiran yang muncul dan tertuang dalam sebuah karya tulis, 

tentunya akan mendapatkan tanggapan, penilaian bahkan sanggahan dari para 

pembacanya. Demikian juga dengan karya-karya yang lahir dari pemikiran al-

S{a>bu>ni>, tentunya juga tidak luput dari penilaian, baik positif maupun negatif 

dari pihak lain. Namun demikian, mayoritas dari mereka memberikan apresiasi 

positif terhadap lahirnya banyak karya tulis dari al-S{a>bu>ni> tersebut, terutama 

karya dalam bidang tafsir al-Qur’an.  

‘Abd al-H{ali>m Mah}mu>d mantan Pimpinan Universitas al-Azhar Mesir 

menyatakan bahwa, al-S{a>bu>ni> melalui karya-karya tafsirnya, telah berhasil 

memberikan pencerahan. Hal ini membuktikan terhadap kapabilitas penulisnya 

yang benar-benar memahami seluk-beluk tafsir al-Qur‟an, sehingga ia mampu 

mempertemukan beberapa karya tafsir al-Qur‟an (sebelumnya) di dalam kitab 

tafsirnya. Di samping itu, di dalam kitab tafsirnya, al-S{a>bu>ni> mampu 

memadukan secara sinergis antara tafsir dan sejarah.
10

  

Syeikh ‘Abdulla>h Ibn H{a>mid, Ketua Majelis Hakim Tinggi sekaligus 

Pimpinan Umum Jawatan Urusan Agama Masjid al-H{ara>m berpendapat 

                                                             
9 Beliau wafat di kota Yalwa Turki, pada hari Jum‟at, 19 Maret 2021. Aljazeera.net. 

https://www.aa.com.tr/ar/2181443. www.alquds.co.uk/ الصابوني-على-محمد-السودي-العلامة-.وفاة  Diakses pada 

tanggal 11 Juni 2021. 
10

 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r li al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. I, (Beiru>t: Da>r al-

Kutub al-Isla>miyyah, 1996), 5. 

https://www.aa.com.tr/ar/2181443
http://www.alquds.co.uk/.وفاة-العلامة-السودي-محمد-على-الصابوني
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bahwa, tidak butuh waktu yang lama untuk memahami kitab-kitab tafsir karya 

al-S{a>bu>ni>. Hal itu disebabkan karena di dalam tafsirnya, ia mampu memadukan 

antara sesuatu yang manqu>l dan yang ma’qu>l dengan menggunakan uslu>b yang 

indah, adanya h}adi>th-h}adi>th yang s}ari>h} (jelas), serta didukung oleh 

kesimpulan-kesimpulan yang sempurna. Ia juga dapat menyajikan makna-

makna kalimat dengan bahasa yang indah dan akurat, serta mampu 

menjelaskan korelasi (muna>sabah) antar ayat dengan jelas, apalagi ketika 

didukung oleh sabab al-nuzu>l ayat. Di samping itu, penjelasannya dimulai 

dengan tafsir ayat, bukan dari bentuk i’ra>b-nya. Hal itu tentunya dapat lebih 

memudahkan pembaca untuk langsung memahami penafsirannya. Selain itu, 

terdapat penjelasan tentang istinba>t} (penggalian) hukum, maupun sisi estetika 

sastrawi yang mengagumkan.
11

 

Syeikh Abi> al-H{asan ‘Ali> al-H{asan al-Nadwi,> Pimpinan Persatuan Ulama 

Asia, menegaskan bahwa tafsir karya al-S{a>bu>ni> belum ada yang menandingi 

kelebihannya, baik dalam hal banyaknya perspektif yang dimiliki, maupun 

bahasanya yang mudah dipahami. Dengan demikian, ia memang sangat layak 

untuk mendapatkan penghargaan yang setinggi-tingginya. Di sisi lain, 

‘Abdulla>h ‘Umar Nas}if (Mudir Kerajaan Arab Saudi) menilai, bahwa karya-

karya monumental al-S{a>bu>ni> telah membuktikan akan kepakaran dan 

keulamaan penulisnya. Ia mampu menyajikan tafsir yang merupakan ringkasan 

                                                             
11

 Ibid., I/6. 
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(khula>s}ah) dari kitab-kitab tafsir besar dan berjilid-jilid, yang menjadi 

refferensi utama dalam dunia Islam.
12

 

Syeikh ‘Abdulla>h al-Khayya>t} juga menilai bahwa al-S{a>bu>ni> adalah sosok 

ulama yang memiliki banyak pengetahuan dengan aktifitas yang begitu padat. 

Ia berlomba dengan waktu dalam melahirkan karya-karya ilmiah yang 

mencerahkan, hasil dari pembahasan, penelaahan, dan penelitian yang cukup 

lama.
13

 Demikian juga dengan Muh}ammad al-Ghaza>li> yang menegaskan 

bahwa, tafsir karya al-S{a>bu>ni> dapat memberikan pencerahan dan perspektif 

baru yang sangat berarti. Apalagi dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

penulisnya, menjadikan kitab tersebut tampak sangat ideal dalam upaya 

mempertemukan yang manqu>l dan ma’qu>l, di antara pemikiran ulama salaf dan 

khalaf.
14

 

Beberapa penilaian dan komentar positif di atas, merupakan bukti yang 

cukup representatif atas penerimaan publik terhadap karya-karya al-S{a>bu>ni>, 

terutama karya-karya tafsirnya. Dengan demikian, wajar jika karya-karya 

ilmiah al-S{a>bu>ni> seringkali mendapat predikat best seller, dan menjadi 

refferensi utama di berbagai Perguruan Tinggi Islam, termasuk di Indonesia. 

Penerimaan tersebut, tentunya tidak semata-mata karena kemudahan di dalam 

memahami karya-karya tersebut, namun juga disebabkan karena penjelasan 

penulisnya yang tidak menampakkan fanatik terhadap salah satu mazhab 

tertentu (di kalangan sunni>).  

                                                             
12

 Ibid., I/7-8. 
13

 Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, Juz. I, 

Cet. I, (Beirut: Dar Ibn ‘Assasah, 2004), 49. 
14

 al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>si>r, I/11. 
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Namun demikian, terdapat beberapa kritik, komentar negatif, bahkan 

penolakan dari sebagian kalangan akademisi dan ulama Saudi Arabia, terhadap 

pemikiran dan karya-karya al-S{a>bu>ni> terutama pada kitab S{afwah al-Tafa>si>r. 

Mereka menuangkan hal itu dalam karya tulis ilmiah, buku, maupun media 

massa. Beberapa kritikan dan penolakan tersebut, antara lain disampaikan oleh 

Sa‟d Z{ala>m dalam majalah “Mana>r al-Isla>m”, berkaitan dengan manhaj 

penafsiran al-S{a>bu>ni> yang dianggapnya melenceng. Demikian juga karya tesis 

Muh}ammad al-Maghrawi> (Ja>mi’ah Isla >miyah Madi>nah), yang mengkritisi 

penafsiran ayat-ayat tentang sifat-sifat Allah SWT. Di samping itu kritikan 

juga datang dari pemerintah Saudi, yang disampaikan oleh Bakr Abu> Zaid; 

Waki>l Wiza>rah al-‘Adl al-Su’u >diyah, dalam sebuah buku berjudul “al-Tah}dhi>r 

min mukhtas}ara>t al-S{a>bu>ni> fi> al-tafsi>r”. Dan yang terakhir adalah, terbitnya 

karya tulis berjudul “Tanbi>ha>t ha>mmah ‘ala > kita>b S{afwah al-tafa>si>r li al-shaikh 

Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>”, yang ditulis bersama oleh Muh}ammad bin Jami>l 

Zi>nu> dan S{a>lih} al-Fauza>n.
15

 

Kritikan dan penolakan di atas secara garis besar terbagi menjadi dua 

bagian. Pertama, kritikan dan penolakan terhadap penafsiran al-S{a>bu>ni> 

berkaitan dengan penafsiran al-Qur‟an yang menurut mereka dilakukan dengan 

memasukkan pemikiran-pemikiran yang dapat membahayakan akidah. Hal ini 

dapat dimaklumi, sebab Saudi Arabia menjadikan Wahabi sebagai mazhab 

resmi Negara, yang tentunya banyak perbedaan dengan mazhab sunni>, 

                                                             
15 Muh}ammad bin Jami>l Zi>nu> dan S{a>lih} al-Fauza>n, Tanbi>ha>t Ha>mmah ‘ala> Kita>b S{afwah al-
Tafa>si>r li al-Saikh Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, (Riya>d}: Mura>qabah al-Kutub wa al-Mas}a>h}if, t.th), 

7-8. 
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terutama di dalam memahami tentang ayat-ayat sifat. Kedua, mereka beralasan 

bahwa di dalam kitab S{afwah al-tafa>si>r, al-S{a>bu>ni> telah memasukkan h}adi>th-

h}adi>th da’i>f, bahkan juga h}adi>th maud}u>’. Di samping itu, menurut mereka, al-

S{a>bu>ni> juga kerapkali membuang redaksi awal dari beberapa h}adi>th sahih 

hanya untuk membenarkan dan mendukung penjelasan maupun ta’wi>l yang ia 

sampaikan.
16

 

 

B. Materi Kitab Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min Al-Qur’a>n 

1. Latarbelakang Penulisan Kitab Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m 

min al-Qur’a>n 

Kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n merupakan 

karya tafsir kontemporer yang kemunculannya dilatarbelakangi oleh 

banyaknya persoalan hukum yang ada di tengah-tengah masyarakat (Islam), 

dengan berbagai perbedaan pendapat di dalamnya. Dalam hal ini, Al-S{a>bu>ni> 

melakukan simplifikasi pendapat-pendapat tersebut dengan menggunakan 

metode tarji>h}, yakni membandingkan pendapat-pendapat tersebut untuk 

mencari pendapat yang paling unggul.  

Tarji>h} pendapat-pendapat para ulama yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

dipaparkannya ketika ia menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m. Hal ini sama halnya 

dengan mengembalikan masalah-masalah far’iyyah kepada sumber utamanya, 

yakni al-Kita>b (al-Qur‟an). Dengan demikian, tarji>h} yang dilakukannya juga 

merupakan bagian dari tafsir al-Qur‟an, sebab ia melakukan hal tersebut ketika 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m dalam al-Qur‟an. Apalagi kemampuan 

                                                             
16

 Ibid. 
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penulisnya yang dapat bersikap netral, dan tidak fanatik terhadap salah satu 

mazhab tertentu (yang diikuti), menjadikan upaya tarji>h} yang dilakukannya 

tampak obyektif dan profesional. Beberapa hal tersebut juga didukung oleh 

latar belakang pendidikan al-S{a>bu>ni> yang sejak awal telah mengambil 

konsentrasi pada ilmu fikih, menjadikan analisis hukum Islam yang 

dilakukannya tampak jeli dan tajam walaupun disampaikan dengan bahasa 

yang ringan dan sederhana. 

Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi penulisan kitab Rawa>i’ 

al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, yang di dalamnya al-S{a>bu>ni> 

memberikan pembahasan khusus untuk menyelesaikan perbedaan pendapat 

para ulama (mufassir), melalui jalan tarji>h}. Pertama, bahwa di antara amal 

saleh yang paling utama adalah mengabdikan diri (khidmat) kepada Allah 

SWT, melalui kitab suci-Nya, al-Qur‟an. Hal ini disebabkan karena al-Qur‟an 

adalah cahaya (petunjuk) bagi segenap manusia, dan penutup bagi seluruh 

risa>lah samawiyyah yang diturunkan oleh Allah SWT, sebagaimana dijelaskan 

dalam Q.S. al-Nisa> [4]: 174.
17

  

Di sisi lain, al-S{a>bu>ni> meyakini bahwa keberadaan para penghafal dan 

pengamal al-Qur‟an adalah bagaikan pelita dalam urusan agama, yang dapat 

memberikan petunjuk dan menjadi penerang bagi umat manusia. Bahkan 

Rasulullah saw. menggolongkan mereka dalam kelompok orang-orang mulya 

dan terhormat, yang semestinya menjadi panutan dalam kehidupan. Al-S{a>bu>ni> 

di dalam muqaddimahnya, mengutip sabda Rasulullah saw., sebagai berikut: 

                                                             
17

 Ibid., I/7. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 106. 
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تِِ حََلََةُ الْقُرْآنِ  . أَشْراَفُ أمَُّ
18

 

Orang-orang mulya di antara umatku adalah para penghafal al-Qur‟an.  

Demikian juga dalam h}adi>th lain, Rasulullah saw. menegaskan: 

 19 .قُرْآنِ أقَْ وَامًا، وَيَضَعُ بوِِ آخَريِنَ إِنَّ اللَََّّ ليََ رْفَعُ بِِذََا الْ 

Sesungguhnya Allah benar-benar akan mengangkat (derajat) beberapa 

kaum sebab al-Qur‟an (ini), dan juga akan merendahkan kaum-kaum 

lainnya sebab al-Qur‟an (juga). 

Al-S{a>bu>ni> menyadari bahwa untuk dapat masuk dan menjadi bagian dari 

kelompok di atas tidaklah mudah. Maka menurutnya, cara yang dapat ia 

lakukan tidak lain adalah, meniru apa yang telah mereka lakukan sebelumnya, 

terutama melalui karya tulis dalam bidang ilmu al-Qur‟an dan tafsirnya. 

Melalui cara tersebut, ia berharap akan mendapatkan keberkahan dan pahala 

sebagaimana para ulama pendahulunya.
 20

 Sebagaimana dijelaskan dalam 

sebuah sya‟ir: 

Kedua, al-S{a>bu>ni> berpegang pada riwayat yang menyatakan bahwa salah 

satu amalan yang tidak akan putus pahalanya walaupun pelakunya telah tiada, 

adalah ilmu yang bermanfaat. Hal ini semakin menguatkan tekad al-S{a>bu>ni> 

untuk membuahkan karya tulis yang bermanfaat, khususnya pada bidang tafsir 

                                                             
18

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/7. Abu> al-Qa>sim al-T{abra>ni>, (w. 360 H), al-Mu’jam al-Kabi>r, Juz. 

XII, Cet. II (Kairo: Maktabah Ibn Taimiyah, t.th.), 125. Menurut Ibnu Kathi>r bahwa h}adi>th 

tersebut d}a’i>f, sebab diriwayatkan melalui jalur Sa’d al-Jurja>ni> dari Nashhal, yang mana keduanya 

adalah d}a’i>f. Abu> al-Fida>, Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kathir, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz. I, Cet. II, 

(t.t.: Da>r T{aibah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1999), 92. Abu> Bakr al-Baihaqi>, Shu’ab al-I<ma>n, Juz. 

IV, Cet. I, (Riya>d}: Maktabah al-Rushd li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2003), 233.  
19

 Muh}ammad bin H{ibba>n Abu> H{a>tim al-Da>rimi> al-Busti> (w. 354), al-Ih}sa>n fi> Taqri>b S{ah}i>h} Ibn 
H{ibba>n, Juz. III, Cet. I, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1988), 49. 
20

 Ia menyebutkan sebuah sya‟ir yang berkaitan dengan hal tersebut: “ هُوْا إِنْ لََْ تَكُوْنُ وْا مِثْ لَهُمْ ... إِنَّ  التَّشَبُّوَ  فَ تَشَب َّ
 .al-S{a>bu>ni>, Rawa> i’ al-Baya>n, I/7 .”بِِلْكِراَمِ فَلَاحٌ.
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al-Qur‟an. Ia juga meyakini bahwa karya-karya tulis tersebut akan dapat 

bertahan lebih lama, dan pahalanya pun akan terus mengalir selama karya 

tersebut masih dimanfaatkan oleh orang lain. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

mengutip sebuah h}adi>th dalam muqaddimah kitab Rawa>i’ al-baya>n: 

تَ فَعُ بوِِ، أَوْ وَلَدٍ  مَ ابن ادَ  إِذَا مَاتَ  انْ قَطَعَ عَمَلُوُ إِلََّّ مِنْ ثَلَاثٍ: صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ، أَوْ عِلْمٍ يُ ن ْ
.صَالِحٍ يَدْعُو لوَُ 

21
 

Jika manusia meninggal, maka amalnya terputus kecuali tiga perkara: 

sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang bermanfaat dan anak saleh yang 

senantiasa mendoakannya. 

 

Ketiga, melalui kitab Rawa>i’ al-baya>n, al-S{a>bu>ni> berharap akan dapat 

lebih mudah untuk memberikan penjelasan, berkaitan dengan shari‟at Islam 

yang bersumber dari al-Qur‟an, khususnya berkaitan dengan hukum-hukum 

yang terkandung di dalam ayat-ayat ah}ka>m. Hal ini telah menjadi tekadnya, 

karena ia merasa diberi kemudahan oleh Allah dalam banyak hal, terutama 

dengan ditaqdirkan-Nya tinggal ditempat yang penuh berkah dan dijauhkan 

dari segala keburukan, yakni al-Makkah al-Mukarramah.
22

 Di samping itu, 

tugasnya sebagai pengajar (dosen) yang tentunya berkait erat dengan segala 

aktifitas keilmuan yang merupakan kenikmatan yang patut disyukuri. Maka 

dari itu, ia pun ingin berbagi nikmat tersebut dengan umat Islam lainnya, 

                                                             
21

 Ibid., I/8. Mayoritas riwayat dalam h}adi>th ini menggunakan redaksi ‚ ُنْسَان  .‛ابن ادم‚ bukan ‛إِذَا مَاتَ الِْْ

Abu> Bakr Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah al-Naisabu>ri> (w. 311 H), S{ah}i>h} Ibn Khuzaimah, 
Juz. IV, Tah}qi>q: M. Mus}t}afa> al-A’zami>, (Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, t.th.), 122. 
22

 Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> menyitir dua ayat yang berkaitan dengan keutamaan tanah 

h}aram dan ka’bah; al-Qur’an, 29: 67. Dan juga al-Qur’an, 106: 3-4. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, 
I/8.  
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terutama di dalam memberi kemudahan di dalam memahami ayat-ayat ah}ka>m 

melalui penulisan kitab Rawa>i’ al-baya>n tersebut.
23

 

2. Gambaran Umum Kitab Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-

Qur’a>n. 

Al-S{a>bu>ni> membagi pembahasan kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-

ah}ka>m min al-Qur’a>n dalam dua juz/jilid. Masing-masing berisi penafsiran 

tentang ayat-ayat ah}ka>m, yang disusun secara tematik berdasarkan tema besar 

suatu ayat atau beberapa ayat dari ayat-ayat ah}ka>m, sesuai dengan urutan 

dalam mus}h}af al-Qur’a>n. Pembahasannya disusun sedemikian rupa layaknya 

materi perkuliahan (muh}a>d}arah), dan dibagi dalam beberapa sub pembahasan 

yang telah ditetapkan sesuai dengan sistematika penulisannya. Dengan 

demikian, tidak heran jika kitab tersebut banyak digunakan sebagai buku ajar, 

atau menjadi salah satu sumber rujukan oleh beberapa kampus, baik pada 

jurusan shari>’ah maupun tafsir.
24

  

Jilid pertama kitab Rawa>i’ al-baya>n membahas tentang penafsiran ayat-

ayat ah}ka>m dari Q.S. al-Fa>tih}ah sampai dengan Q.S. al-H{ajj ayat 37. 

Sedangkan jilid kedua berisi pembahasan tafsir ayat-ayat ah}ka>m dari Q.S. al-

                                                             
23

 Ibid. Sebagai seorang ilmuan ahli tafsir, tentunya al-S{a>bu>ni> mempunyai alasan yang lebih 

bersifat akademik, tentang keseriusannya untuk melakukan tarji>h} dalam kitab tafsirnya. Menurut 

penulis, setidaknya terdapat dua alasan lain yang melatarbelakangi hal tersebut, yaitu (1). Ia ingin 

menegaskan bahwa proses penafsiran itu sesungguhnya tidak boleh berhenti pada pendapat ulama-

ulama sebelumnya saja. Maka tarji>h} itu merupakan bagian dari upaya untuk mengembangkan 

penafsiran sekaligus mencari pandangan yang lebih kuat dari pandangan para ulama.  (2). al-

S{a>bu>ni> tidak ingin suatu tafsir dijadikan sebagai  tafsir ideologis untuk pembelaan mazhab, 

sebagaimana terjadi pada abad pertengahan, misalkan seperti pernyataan imam al-Karakhi> sebagai 

pembelaan terhadap mazhab Hanafi, bahwa ( كل اية او حديث يخالف ما عليو اصحابنا فهو مؤول او منسوخ). Dan untuk 

mewujudkan hal tersebut, al-S{a>bu>ni> tidak menampakkan mazhabnya, agar dapat bersifat lebih 

netral. 
24

 Iya>zi>, al-Mufassiru>n , 471- 472. 
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Nu>r ayat 1 hingga Q.S. al-Muzzammil ayat 10. Al-S{a>bu>ni> menulis kitab 

Rawa>i’ al-baya>n, setelah sepuluh tahun bermukim di Mekah, dan sudah 

menelaah sekian banyak karya-karya tafsir lain baik klasik maupun 

kontemporer, serta menghasilkan beberapa karya tulis lainnya. Sehingga di 

dalam muqaddimahnya ia menyebutkan bahwa di dalam kitab Rawa>i’ al-

baya>n, ia menggabungkan antara sistematika klasik dan kontemporer, sehingga 

dapat dikatakan sebagai sistematika penulisan baru, yang dapat memudahkan 

bagi para pembaca untuk memahami isinya.
25

 

Hingga pada saat ini (tahun 2021), kitab Rawa>i’ al-baya>n tafsi>r a>ya>t al-

ah}ka>m min al-Qur’a>n telah dikenal luas oleh umat Islam, dan menjadi salah 

satu refferensi utama bagi mereka di dalam mengenal penafsiran ayat-ayat 

ah}ka>m. Berkat karya ini pula, nama al-S{a>bu>ni> semakin bersinar dan menempati 

posisi penting dalam jajaran tokoh-tokoh mufassir modern/kontemporer. 

Apalagi dengan banyaknya penghargaan yang telah diperolehnya, baik 

nasional maupun internasional, tentunya semakin memantapkan eksistensi al-

S{a>bu>ni> dalam dunia akademik, khususnya dalam bidang tafsir al-Qur‟an. 

Dengan demikian, kualitas tulisannya dalam bidang tafsir, termasuk kitab 

Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, yang menjadi obyek 

penelitian disertasi ini, tidaklah diragukan. 

3. Sistematika Penafsiran dalam Kitab Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahk}a>m 

min al-Qur’a>n. 

                                                             
25

 Al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/8. al-S{a>lih}, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, 362. 
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Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa di dalam kitab 

Rawa>i’ al-baya>n, al-S{a>bu>ni> berupaya menerapkan metode dan sistematika baru 

yang menggabungkan antara metode salaf (klasik) dan khalaf (modern/ 

kontemporer). Dalam hal ini, tradisi keilmuan Islam (klasik) yang sangat 

terkenal dengan upaya penjagaan terhadap otentisitas sumber rujukan dan 

redaksi teksnya, dipadu dengan metode baru yang lebih mengedepankan 

simplifikasi pembahasan yakni penyederhanaan terhadap pokok pembahasan 

yang begitu luas, sehingga dapat disajikan dalam bahasa yang ringkas dan tidak 

bertele-tele.  

Bukti penerapan metode di atas antara lain adalah dengan tetap 

menjadikan riwayat sebagai rujukan dan sumber utama pembahasan, namun 

selanjutnya disusul dengan analisis-analisis yang bersifat ra’yu. Adapun salah 

satu bukti adanya upaya simplifikasi pembahasan tersebut, adalah keseriusan 

al-S{a>bu>ni di dalam menampilkan tarji>h} di antara dalil-dalil maupun pendapat-

pendapat para ulama, untuk mencari dalil maupun pendapat yang paling kuat 

dan unggul. Bahkan dalam hal ini, ia membuat kolom khusus tarji>h}, ketika 

membahas al-ah}ka>m al-shar’iyyah. Hal ini tentunya sangat membantu bagi 

para pembaca untuk langsung mendapatkan hasil dari tarji>h} tersebut, tanpa 

harus kebingungan menelaah tiap-tiap dalil maupun pendapat, yang tentunya 

dapat memakan waktu lama. Namun demikian, ketika melakukan tarji>h}, al-

S{a>bu>ni tetap melakukan analisis secukupnya, sehingga dapat membantu 

pembaca di dalam menemukan akar persoalan dari perbedaan pendapat 

tersebut. 
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Terdapat sepuluh langkah penafsiran yang diupayakan oleh al-S{a>bu>ni 

untuk diterapkan secara konsisten dan runtut di dalam kitab tafsir Rawa>i’ al-

baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ahk}a>m min al-Qur’a>n. Hal ini juga dapat disebut sebagai 

sistematika penafsiran dalam kitab tersebut, selengkapnya sebagai berikut:
26

 

a. Al-Tahli>l al-lafz}i>, yaitu mengurai lafaz-lafaz pokok pada ayat-ayat yang 

ditafsirkan. Hal ini diperkuat dengan menukil pendapat-pendapat, baik dari 

para mufassir maupun para ulama ahli bahasa Arab.  

b. Al-Ma’na> al-ijma>li>, yaitu penjelasan yang bersifat umum dan global dari 

ayat-ayat yang sedang dibahas.  

c. Sabab al-nuzu>l, yaitu berupa penjelasan tentang kejadian atau peristiwa di 

sekitar turunnya ayat-ayat al-Qur‟an. Keberadaan sabab al-nuzu>l hanya 

dapat ditunjukkan dengan adanya riwayat yang dinyatakan sebagai sabab al-

nuzu>l suatu ayat, beberapa ayat, atau surah tertentu. Dan jika tidak terdapat 

riwayat tentang sabab al-nuzu>l, maka al-S{a>bu>ni> pun tidak membahas bagian 

ini. 

d. Al-Irtiba>t}/al-Muna>sabah, yaitu penjelasan tentang adanya keterkaitan 

antara ayat atau surah yang sedang dibahas, baik dengan ayat atau surah 

sebelum maupun setelahnya.  

e. Al-Qira>a>t al-mutawa>tirah, yaitu penjelasan tentang adanya bacaan-bacaan 

yang mutawa>tir dari para imam ahli qira>’ah. Hal ini hampir sama dengan 

                                                             
26

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/8-9. Muhammad „Afifuddin Dimyathi, Jam’u al-‘Abi>r fi> Kutub 
al-Tafsi>r, Juz. II, Cet. I, (Kairo: Da>r al-Nibra>s li Nashr wa al-Tauzi>’, 2019), 573-574. 
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sabab al-nuzu>l yang hanya dapat dibuktikan dengan adanya riwayat dari 

para imam ahli qira >‟ah tersebut atau para muridnya. 

f. Al-I’ra>b, merupakan penjelasan tentang gramatika bahasa Arab terhadap 

beberapa lafaz tertentu yang dianggap sebagai kata kunci di dalam 

menjelaskan suatu ayat. Bagian ini walaupun hanya disajikan secara ringkas 

(i>ja>z), namun dianggap sebagai pintu masuk penafsiran dari sisi kebahasaan. 

g. Lat}a>if al-tafsi>r, Mengupas tentang kedalaman tafsir, baik dari sisi 

bala>ghiyah al-Qur‟an maupun dari sisi kandungan keilmuan pada ayat-ayat 

yang sedang dibahas.  

h. Al-Ah}ka>m al-shar’iyyah wa adillah al-fuqaha>, merupakan pembahasan 

tentang kandungan hukum-hukum shara‟ disertai dalil yang digunakan oleh 

para ulama. Pada bagian ini, seringkali terdapat perbedaan pendapat baik 

antar mazhab maupun di antara para ulama. Oleh karena itu, al-S{a>bu>ni> 

melengkapi pembahasannya dengan melakukan tarji>h} terhadap pendapat-

pendapat tersebut.  

i. Ma> Turshid ilaih al-a>ya>t, merupakan bagian kesimpulan dari pembahasan 

terhadap ayat-ayat yang ditafsirkan. Namun demikian, al-S{a>bu>ni> tidak 

selalu membuat kesimpulan terhadap penafsiran telah dilakukannya.  

j. Kha>timah al-bahth, adalah bagian akhir pembahasan (penutup) yang 

menjelaskan tentang h}ikmah al-tashri>’ dari masalah-masalah hukum yang 

terkandung dalan ayat-ayat yang menjadi pokok pembahasan. 

Beberapa langkah penafsiran sebagaimana dijelaskan di atas merupakan 

garis-garis besar sistematika penafsiran yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> di 
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dalam kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. 

Namun demikian, tidak semua hal tersebut dapat diterapkan dengan 

sempurna, karena terdapat hal-hal yang tidak dapat dipaksakan 

keberadaannya, misalkan riwayat-riwayat tentang sabab al-nuzu>l maupun al-

qira>’a>t al-mutawa>tirah. Bahkan untuk muna>sabah dan kesimpulan pun 

seringkali tidak dicantumkan. Akan tetapi pada sisi lain, al-S{a>bu>ni> seringkali 

memperluas pembahasannya pada hal-hal yang dianggapnya penting, misalkan 

dengan menambahkan pembahasan tentang fad}i>lah (keutamaan) surah-surah 

tertentu, dan lain sebagainya.
27

 

 

C. Upaya Tarji>h}  Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam Kitab Rawa>i’ al-Baya>n 

1. Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam Kitab Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r 

A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n Jilid Satu 

Di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n 

jilid I, terdapat 40 tema pembahasan tafsir ayat-ayat ah}ka>m yang dimulai dari 

surah al-Fa>tih}ah sampai surah al-H{ajj. Tema-tema tersebut diambilkan dari 

kesimpulan besar pembahasan ayat-ayat di dalamnya. Dengan demikian, tidak 

semua ayat-ayat al-Qur‟an ditampilkan dan dibahas oleh al-S{a>bu>ni>, akan tetapi 

ayat-ayat tertentu yang di dalamnya terdapat hukum-hukum Allah SWT, yang 

bersifat shar’i> ‘amali>. Namun sebagaimana diketahui bahwa di dalam 

                                                             
27

 Di antara contoh dalam hal ini adalah ketika al-S{a>bu>ni> menafsirkan surah al-Fa>tih}ah, ia tidak 

langsung masuk pada sistematika penafsiran yang telah ditetapkannya, melainkan terlebih dahulu 

membahas beberapa hal yang berkaitan dengan surah al-Fa>tihah, meliputi:  alasan penamaan surah 

al-Fa>tih}ah, keistimewaan surah al-Fa>tih}ah, dan beberapa pembahasan lainnya yang berkaitan. 

Kemudian ia menyebutkan surah al-Fa>tih}ah secara utuh dari basmalah sampai ayat terakhir dan 

menerapkan 10 langkah penafsiran yang telah ditetapkannya. Ibid., I/11-16.  
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memahami ayat-ayat ah}ka>m terdapat banyak sekali pendapat yang berbeda-

beda dari para ulama, bahkan terkadang bertentangan satu sama lain. Maka dari 

itu, al-S{a>bu>ni> pun mengumpulkan pendapat-pendapat tersebut, dan 

memaparkannya baik secara terperinci maupun hanya garis besarnya saja, lalu 

melakukan tarji>h} untuk menemukan pendapat yang paling kuat di antara 

pendapat-pendapat yang ada. 

Di dalam melakukan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> terkadang menjelaskannya secara 

detail dan terperinci terhadap suatu tema pembahasan, namun pada beberapa 

pembahasan yang lain, dia hanya mengutarakan pendapatnya tanpa melakukan 

tarji>h} terhadap perbedaan pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya. Bahkan 

juga terdapat tema pembahasan, yang mana al-S{a>bu>ni> tampak membiarkan 

perbedaan pendapat ulama berjalan begitu saja tanpa adanya upaya tarji>h} 

maupun komentar darinya.
28

  

Adapun masalah-masalah yang mendapat perhatian al-S{a>bu>ni> untuk 

melakukan tarji>h}, dapat penulis paparkan sesuai dengan kelompok surah 

masing-masing, sebagai berikut: 

a. Al-Fa>tih}ah [1]: “Permasalahan Basmalah”. 

Perbedaan pendapat para ulama dalam permasalahn ini terbagi menjadi 

tiga kelompok mazhab besar. Pertama, kelompok Sha>fi’iyah menyatakan 

bahwa basmalah merupakan awal dari surah al-Fa>tih}ah dan juga surah-surah 

                                                             
28

 Di antara perbedaan pendapat ulama yang ditampilkan oleh al-S{a>bu>ni> namun tidak dilanjutkan 

dengan upaya tarji>h} adalah perdebatan tentang kehalalan bangkai belalang, pemanfaatan bangkai 

selain untuk konsumsi, maupun boleh-tidaknya memanfaatkan bulu khinzi>r (babi). Hal ini 

ditampilkannya ketika membahas penafsiran a-Qur‟an, 2: 172-173, berkaitan dengan “Kebolehan 

mengkonsumsi makanan/minuman yang baik (tayyiba>t) dan larangan terhadap yang khaba>ith‛. 

Ibid., I/113-116. 
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lainnya dalam al-Qur‟an.
29

 Kedua, kalangan Ma>likiyah berpendapat bahwa 

basmalah bukan merupakan awal dari surah al-Fa>tih}ah maupun surah-surah 

yang lain. Adapun penyebutannya di dalam al-Qur‟an tidak lain adalah karena 

mengharap keberkahan (tabarruk) dari bacaan tersebut.
30

 Ketiga, kelompok 

H{anafiyah berbeda dengan dua pendapat di atas dengan menyatakan bahwa 

basmalah merupakan bagian dari al-Qur‟an, namun bukan termasuk salah satu 

ayat dari surah manapun, walaupun surah al-Fa>tih}ah. Adapun penyebutannya 

di dalam al-Qur‟an adalah berfungsi sebagai fa>s}ilah (pemisah) di antara surah-

surah dalam al-Qur‟an.
31

 

Masing-masing pendapat di atas didasarkan pada riwayat-riwayat h}adi>th 

dengan kekuatan yang berbeda-beda satu sama lain. Namun demikian, di dalam 

menerapkan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> tidak melakukan perbandingan terhadap riwayat-

riwayat tersebut, melainkan dengan menggunakan nalar dan ra’yu, yang 

tentunya lebih bersifat aqli>. Dalam hal ini, ia mengunggulkan pendapat 

kelompok H{anafiyah dengan menyatakan bahwa pendapat merekalah yang 

lebih unggul dan moderat daripada dua pendapat lainnya yang bertentangan.
32

 

 

 

                                                             
29

 Di antaranya adalah riwayat tentang basmalah di awal surah al-Kauthar. Muslim bin Hajja>j Abu> 

al-H{asan al-Qushairi> al-Naisabu>ri> (w. 261), Sahih Muslim, Juz. I, Tahqiq. M. Fuad Abd. Ba>qi>, 

(Beiru>t: Da>r Ihya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 300.  
30

 Salah satu dalil yang di ajukan adalah bahwa Rasu>lullah setelah takbir langsung baca h}amdalah. 

Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> Shaibah, Juz. I, Tah}qi>q. Kama>l Yu>suf, 

(Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1409 H), 360. 
31

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/37. 
32

 Ibid. 
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b. Q.S. Al-Baqarah [2]: 101-103, 106-108, 142-145, 158, 159-160, 178, 

183-187, 196-203, 216-218, 219-220, 222-223, 228-231. 

1) Q.S. Al-Baqarah [2]: 101-103 “Permasalahan Sihir”. 

Dalam menafsirkan ayat ini, al-S{a>bu>ni> mengetengahkan perbedaan 

pendapat di antara para ulama tentang hakikat sihir, apakah ia memang benar-

benar ada dalam kenyataannya, ataukah hanya sekedar hayalan dan tipuan mata 

belaka. Berkaitan dengan hal ini, terdapat dua pendapat yang berseberangan, 

yaitu: (a). Pendapat kelompok Mu‟tazilah yang menyatakan bahwa sihir 

tidaklah nyata dan tidak memiliki hakikat. Jika tidak demikian, maka akan 

terjadi keserupaan (iltiba>s) dengan mu‟jizat para Nabi dan Rasul. (b). Pendapat 

Jumhu>r ulama yang menyatakan bahwa sihir adalah nyata, serta mempunyai 

hakikat dan pengaruh terhadap manusia. Jika tidak demikian, maka tidak 

mungkin Allah memerintahkan manusia untuk berlindung kepada-Nya dari 

para tukang sihir yang meniup buhul-buhul.
33

 

Dua pendapat di atas, masing-masing didasarkan pada ayat-ayat al-

Qur‟an, namun berbeda satu sama lain. Kelompok Mu‟tazilah mendasarkan 

pendapat mereka pada ayat-ayat yang menjelaskan tentang penggunaan sihir 

pada masa kekuasaan Fir‟aun, untuk melawan mu‟jizat nabi Mu>sa> as.
34

 Di 

                                                             
33

 Di antara riwayat yang dijadikan h}ujjah oleh Jumhu>r adalah tentang sakitnya Rasulullah saw. 

lantaran disihir oleh orang Yahu>di>. Abu> Bakar ibn Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> 
Shaibah, Juz. I, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Wat}an, 1997), 351. 
34

 Kelompok Mu‟tazilah berpegang pada: (1). al-Qur‟an, 7: 116 yang artinya: Dia (Mu>sa>) 

menjawab: Lemparkanlah (lebih dahulu)! Maka setelah mereka melemparkan, mereka menyihir 

mata orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir 

yang hebat (menakjubkan). (2). al-Qur‟an, 20: 66 yang  artinya: Dia (Mu>sa>) berkata: silahkan 

kamu melemparkan! Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya 

(Mu>sa>) seakan-akan ia merayap cepat karena sihir mereka. (3). al-Qur’an, 20: 69, yang 
artinya: Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang 

mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya (penyihir) belaka. Dan tidak akan 
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mana sihir yang mereka lakukan hanyalah merupakan tipuan penglihatan, 

dengan menyerupakan tali-temali seperti layaknya ular yang hidup. Sedangkan 

Jumhu>r mendasarkan pendapat di atas pada ayat yang menjelaskan tentang 

hakikat sihir yang diajarkan oleh Ha>ru>t-Ma>ru>t kepada manusia, yang mana 

dengan sihir tersebut mereka mampu memisahkan antara suami-istri.
35

 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan 

pendapat Jumhu>r, tanpa menjelaskan proses analisis di dalam upaya tarji>h} yang 

dilakukannya. Dalam hal ini, ia mengatakan bahwa pendapat Jumhu>r yang 

lebih kuat, karena dalam faktanya terbukti bahwa sihir benar-benar nyata dan 

dapat berpengaruh pada kehidupan manusia.
36

 Menurut penulis, permasalah di 

atas seharusnya dapat dikompromikan dengan metode al-jam’u wa al-taufi>q, 

sebab masing-masing ayat yang digunakan oleh dua kelompok tersebut sama-

sama menggunakan redaksi sih}r. Dengan demikian, perbedaan yang terjadi 

tidak lain adalah karena adanya perbedaan secara is}t}ila>h}i>, antara penggunaan 

istilah sih}r  dalam nas}s} (al-Qur‟an) dengan istilah sih}r dalam ‘a>dah (kebiasaan). 

Dengan kata lain bahwa, sihir yang digunakan untuk melawan nabi Musa as, 

pada saat ini dapat diebut sebagai “ilmu sulap”. Sedangkan sihir yang diajarkan 

oleh Ha>ru>t-Ma>ru>t adalah ilmu hitam yang sampai sekarang tetap disebut 

sebagai ilmu sihir. 

                                                                                                                                                                       
menang penyihir itu, dari mana pun ia datang. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan 
Terjemahnya, 165, 317, 317. 
35

 Jumhu>r berpegang pada: (1). Al-Qur‟an, 7: 116 sebagaimana pendapat Mu‟tazilah. (2). Al-

Qur‟an, 2: 102, yang artinya: …Maka mereka mempelajari dari keduanya (Ha>ru>t-Ma>ru>t) apa yang 

dapat memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya… (3). Al-Qur‟an, 113: 4, yang  artinya: 

Dan (aku berlindung) dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-

buhul (talinya). Ibid., 165, 17, 605. 
36

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/57. 
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2) Q.S. al-Baqarah [2]: 106-108 “Nasakh dalam al-Qur‟an”. 

Permasalahan nasakh (penyalinan) terhadap ayat-ayat al-Qur‟an dan 

hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, sejak awal telah menuai 

perdebatan di antara para ulama. Persoalan ini kemudian berlanjut pada boleh 

tidaknya menasakh ayat al-Qur‟an dengan menggunakan al-Sunnah. Berkaitan 

dengan hal ini, terdapat dua pendapat yang bertentangan: (a). Pendapat al-

Sha>fi’i>, yang menyatakan bahwa Sunnah tidak dapat menasakh ayat al-Qur‟an, 

sebab posisi sesuatu yang menyalin (na>sikh) haruslah lebih unggul daripada 

sesuatu yang disalin (mansu>kh).
37

 (b). Jumhu>r ulama menolak pendapat al-

Sha>fi’i> dan menyatakan bahwa hal itu boleh saja terjadi. Misalkan dalam 

masalah wasiyat kepada ahli waris maupun hukuman rajam bagi pelaku zina 

muh}s}an, sunnah terbukti dapat menasakh hukum-hukum dalam ayat al-

Qur‟an.
38

 

Berkaitan dengan keunggulan na>sikh atas mansu>kh sebagaimana 

disampaikan oleh al-Sha>fi’i>, Jumhu>r menjelaskan bahwa keunggulan na>sikh 

atas mansu>kh, haruslah berhubungan dengan kandungan hukum, bukan pada 

zatnya. Sedangkan secara zat, al-Qur‟an dan al-Sunnah berada pada posisi yang 

sama, karena keduanya sama-sama bersumber dari Allah SWT. Berkaitan 

dengan hal ini al-S{a>bu>ni> lebih memilih pendapat Jumhu>r daripada pendapat al-

Sha>fi’i>, dan menyatakan bahwa keunggulan maupun keutamaan dalam hal ini 

                                                             
37

 al-Sha>fi’i> mendasarkan pendapatnya pada al-Qur‟an, 2: 106, bahwa dalam ayat tersebut jelas 

bahwa na>sikh harus setara atau lebih baik. Juga berdasarkan al-Qur‟an, 16: 101, bahwa jika 

mansu>kh berupa ayat, maka na>sikh juga harus ayat. Ibid., I/74-75. 
38

 Ibid., I/74-75. Dalam hal ini, Jumhu>r mengajukan dalil antara lain al-Qur‟an, 2: 180, tentang 

ayat wasiyat kepada ahli waris, dinasakh oleh h}adi>th larangan memberi wasiyat kepada ahli waris. 

Abu> ‘Uthma>n Sa’i>d bin Mans}u>r al-Khurasa>ni> (w. 227 H), Sunan Sa’id Ibn Mansur, Juz. I, Tah}qi>q. 

Habi>b al-Rah}ma>n al-A’z}ami>, (India: Da>r al-Salafiyah, 1982), 149.  
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hanya ditinjau dari perbedaan hukum, baik yang ringan maupun berat. Dalam 

hal ini, al-S{a>bu>ni> membahas panjang lebar argumentasi dan alasan-alasan yang 

disampaikan oleh Jumhu>r, namun tidak dengan al-Sha>fi’i>, sehingga proses 

tarji>h} yang dilakukannya tampak tidak seimbang.
39

 

 

3) Q.S. al-Baqarah [2]: 142-145 “Masalah Kiblat”. 

Kewajiban menghadap kiblat ketika melaksanakan salat menjadi 

kesepakatan semua umat Islam, dan juga telah menjadi ijma>’ para ulama 

bahwa kiblat umat Islam adalah ka‟bah. Namun demikian, berkaitan dengan 

kaifiyah (tata cara) mengahadap kiblat tersebut masih menyisakan perbedaan 

pendapat di antara mereka. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> menjelaskannya ketika ia 

menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 142-145. Menurutnya, terdapat dua 

kelompok ulama yang berpegang pada pendapat yang berbeda dalam hal 

kaifiyah menghadap kiblat. 

Pertama, kelompok Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah, menyatakan bahwa 

mus}alli> (orang yang salat) wajib menghadap ka‟bah sesuai dengan 

kenyataannya (bukan sekedar arahnya). Namun bagi mereka yang tidak dapat 

melakukan hal itu karena suatu kendala, maka cukup bagi mereka untuk 

meniatkan hal tersebut.
40

 Kedua, golongan H{anafiyah dan Ma>likiyah, 

berpendapat bahwa mus}alli> hanya wajib menghadap arah ka‟bah saja, tidak 

harus menghadapnya secara tepat, khususnya bagi mereka yang tidak dapat 

                                                             
39

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/75. 
40

 Menurut kelompok pertama, al-Qur‟an, 2: 144 menunjukkan wajibnya menghadap ka‟bah, 

bukan arahnya. Juga h}adi>th ‘Usa>mah bahwa sebelum salat Rasulullah memastikan terlebih dahulu 

arah kiblatnya. Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukhari, Juz. I, 

Tah}qi>q. M. Zahi>r Cet. I, (t.t.: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422), 88. 
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melihat ka‟bah.
41

 Kedua pendapat di atas walaupun dibangun atas dalil-dalil 

yang mayoritasnya sama, namun dianalisis dengan pola pemahaman dan ijtihad 

yang berbeda, maka pada akhirnya menghasilkan kesimpulan yang berbeda 

pula.
 42

 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

menyatakan bahwa pendapat kelompok H{anafiyah dan Ma>likiyah yang lebih 

unggul. Sebab mereka menggunakan dalil-dalil yang lebih jelas. Di samping 

itu, pendapat mereka juga sejalan dengan pokok-pokok shari>’ah yang mudah 

dan tidak memberatkan, apalagi dengan memaksakan sesuatu yang tidak dapat 

dilakukan.
43

 

Menurut penulis, kesimpulan yang diambil oleh al-S{a>bu>ni> sudah tepat 

sesuai dengan kondisi pada masa penulisan kitab Rawa>i’ al-baya>n, yang mana 

pada saat itu masih terdapat keterbatasan teknologi di dalam menentukan arah 

kiblat. Namun kondisi tersebut berbeda dengan masa sekarang (saat disertasi 

ini ditulis), di mana setiap orang dapat melakukan akses untuk mengetahui 

letak ka‟bah, melalui smartphone mereka. Dengan demikian, dua pendapat di 

atas dapat digabungkan dengan menjadikan pendapat pertama sebagai 

keutamaan, sedangkan pendapat kedua sebagai kewajiban minimal yang harus 

dilakukan. 

 

 

                                                             
41

 Kelompok kedua, mengajukan ayat yang sama; al-Qur‟an, 2: 144, namun dengan pemahaman 

yang berbeda. Juga h}adi>th tentang arah qiblat. Ma>lik bin Anas al-Madani> (w. 179 H), Muwat}t}a’ 
al-Ima>m  Ma>lik, Juz. I, (Beiru>t: Da>r Ihya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1985), 196. 
42

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/88-89. 
43

 Ibid., I/90. 
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4) Q.S. al-Baqarah [2]: 158 “Sa‟i antara S{afa> dan Marwa>”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: 158, al-S{a>bu>ni> 

menyebutkan adanya perbedaan pendapat berkaitan dengan posisi sa‟i; apakah 

sebagai rukun haji, wajib haji ataukah sunnah. Dalam hal ini terdapat tiga 

kelompok pendapat: Pertama, Jumhu>r ulama (Sha>fi’iyah, Ma>likiyah, dan salah 

satu riwayat dari ima>m Ah}mad) menyatakan bahwa, sa‟i adalah rukun haji. 

Dengan demikian, siapapun yang meninggalkannya, maka hajinya batal. 

Pendapat ini didasarkan pada riwayat dari Ibnu „Umar, Ja>bir, dan A<ishah.
44

 

Kedua, Abu> H{ani>fah dan al-Thauri> berpendapat bahwa, sa‟i adalah wajib haji, 

bukan rukun. Maka barang siapa yang meninggalkannya, dia wajib membayar 

damm, namun hajinya tetap sah.
45

 Ketiga, Ibn „Abba>s ra, Anas ra dan salah 

satu riwayat dari ima>m Ah}mad menyatakan bahwa, sa‟i hukumnya sunnah, dan 

tidak mewajibkan apapun jika ditinggalkan.
46

 

Berkaitan dengan perbedaan pendapat di atas, maka al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dan menyatakan bahwa pendapat Jumhu>r lah yang lebih unggul. Ia 

menegaskan pula bahwa Rasulullah saw. melaksanakan sa‟i antara S{afa> dan 

                                                             
44

 Salah satu riwa>yat yang dijadikan h}ujjah kelompok pertama adalah perintah untuk melakukan 

sa‟i. ‚ َعْي  Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Idri>s al-Sha>fi’i> (w. 204 H), Musnad .‛اسْعَوْا، فإَِنَّ اللَََّّ كَتَبَ عَلَيْكُمُ السَّ

al-Sha>fi’i>, Juz. II, Cet. I, (Kuwait: Shirkah Gharas, 2004), 264. 
45

 Kelompok kedua mengutip riwayat tentang kesempurnaan haji, di dalamnya tidak terdapat sa‟i. 

Abu> Bakar Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah al-Naisabu>ri> (w. 311 H), S{ah}i>h} Ibn Khuzaimah, 
Juz. 4, Tah}qi>q. M. Mus}t}afa> al-A’z}ami> (Beiru>t: al-Mat}ba’ al-Isla>mi>, t.th), 255. 
46

 Kelompok ketiga berh}ujjah pada riwayat bahwa kesempurnaan haji adalah wuquf di Arafah, 

berarti sa‟i hukumnya tidak wajib. Abu> Da>wu>d Sulaima>n al-T{aya>lisi> al-Bas}ri> (w. 204), Musnad 
Abi> Da>wu>d al-T{aya>lisi>, Juz. II, Cet. I, Tah}qi>q. Muh}ammad ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, (Mesir: 

Da>r Hajar, 1999), 643. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/99-100. 
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Marwa>, lalu bersabda: “Ambillah dariku manasik kalian”
47

, padahal mengikuti 

tindakan beliau adalah wajib. Al-S{a>bu>ni> juga mengomentari pendapat ketiga 

yang menyatakan bahwa sa‟i hukumnya sunnah, adalah pendapat yang tidak 

jelas (غير ظاىر) karena yang dimaksud dengan redaksi (تطوع) pada ayat di atas, 

adalah melakukan haji dan umrah setelah pelaksanaan haji dan umrah yang 

pertama.
48

 

5) Q.S. al-Baqarah [2]: 159-160 “Menyembunyikan Ilmu Shari >‟at”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 159-160, al-S{a>bu>ni> 

menyebutkan adanya perbedaan pendapat perihal boleh tidaknya seorang 

pengajar al-Qur‟an untuk menerima upah dari pekerjaannya. Dalam hal ini 

terdapat dua pendapat yang berbeda: (a). Para ulama terdahulu “al-

mutaqaddimu>n”, termasuk al-Jas}s}a>s dan al-Ra>zi>, mengharamkan seorang 

pengajar al-Qur‟an atau ilmu agama untuk mengambil upah. Sebab pekerjaan 

tersebut adalah merupakan kewajiban, dan tidak ada upah di dalam melakukan 

kewajiban. (b). para ulama muta’akhiri>n membolehkan mereka untuk 

mengambil upah, sebab umat Islam akan meremehkan pekerjaan tersebut jika 

tidak ada upah. Dan yang paling dikhawatirkan jika tidak ada upah adalah, 

kelak mereka menjadi enggan untuk menekuni ilmu agama, dan lebih 

menyibukkan diri hanya mengurus masalah-masalah duniawi.
49

 

                                                             
47

 Redaksi h}adi>th di atas adalah: ‚خُذُوا عَنِّّ مَنَاسِكَكُمْ لَعَلِّي لََّ أرَاَكُمْ بَ عْدَ عَامِي ىَذَا‛. Ah}mad bin H{usain al-

Khurasa>ni>, Abu> Bakar al-Baihaqi> (w. 458), al-Sunan al-Kubra>, Juz. V, Cet. III, Tah}qi>q. M. ‘Abd 

al-Qa>dir, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), 204. 
48

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/100. 
49

 Ibid., I/106-107. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

144 
 

Berkaitan dengan masalah di atas, al-S{a>bu>ni> tidak secara terus terang 

mengatakan bahwa ia melakukan tarji>h}, melainkan hanya mengutarakan 

pendapatnya dengan redaksi “aqu>l”. Dalam pernyataannya, al-S{a>bu>ni> 

mendukung pendapat kedua yang dinyatakan oleh para ulama muta’akhiri>n. 

Lebih lanjut ia mengomentari bahwa pada saat ini, pendapat ulama 

muta’akhiri>n diterapkan, namun masih banyak umat Islam yang menyia-

nyiakan ilmu syariah, apalagi jika pendapat ulama mutaqaddimi>n diterapkan, 

maka dikhawatirkan tidak akan ada lagi orang yang mau belajar dan 

mengajarkan ilmu agama.
50

 

6) Q.S. al-Baqarah [2]: 178 “Qis}a>s} dalam Kasus Pembunuhan”. 

Berkaitan dengan masalah qis}a>s}, terdapat persoalan yang diperdebatkan 

oleh para ulama, yaitu tentang kesetaraan hukuman antara seorang muslim 

dengan kafir dhimmi>, juga antara dua orang muslim yang berbeda status 

(merdeka dan budak). Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> menyebutkan dua pendapat 

yang berbeda: (a). Jumhu>r ulama menyatakan bahwa, orang Islam merdeka 

tidak diqis}a>s} sebab membunuh budak, ataupun kafir zhimmi>.
51

 (b). Kelompok 

H{anafiyah, berpendapat bahwa seorang muslim merdeka tetap diqis}a>s} jika 

membunuh budak muslim ataupun kafir zhimmi>.
52

 

Dalam menyikapi perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dengan melakukan pemilahan masalah dan membedakan ketentuan 

                                                             
50

 Ibid., I/107. 
51

 Salah satu h}ujjah Jumhu>r adalah h}adi>th ‚ ٍلََّ يُ قْتَلَ مُسْلِمٌ بِكَافِر‛. Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin 

Shu’aib al-Khurasa>ni>, al-Nasa>’i>, al-Mujtaba> min al-Sunan, Juz. VIII, Cet. II, Tah>qi>q. ‘Abd al-

Fatta>h Abu> Ghadah, (H{alb: Maktab al-Mat}bu’at al-Isla>mi>, 86), 23. 
52

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/123-125. Adapun salah satu riwayat yang dipegang kelompok 

H{anafiyah ‚ ْالْمُسْلِمُونَ تَ تَكَافأَُ دِمَاؤُىُم‛. Ibnu Abi> Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-A<tha>r, V/459.  
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hukum dari dua masalah tersebut. Menurutnya, untuk masalah pembunuhan 

yang dilakukan oleh seorang muslim merdeka terhadap seorang budak muslim, 

maka pendapat kelompok H{anafiyah yang lebih unggul, yakni wajib 

diberlakukan hukum qis}a>s}. Beliau mendasarkan hal ini pada prinsip al-

muka>fa’ah fi> al-Isla>m, yakni kesetaraan (status sosial) di dalam menjalankan 

agama Islam. Namun pada masalah seorang muslim yang membunuh kafir 

zhimmi>, maka menurut al-S{a>bu>ni> bahwa pendapat Jumhu>r lah yang lebih 

unggul.
53

 

7) Q.S. al-Baqarah [2]: 183-187 “Kewajiban Puasa”. 

Di antara permasalah yang muncul di kalangan para ulama, ketika 

menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 183-187 adalah tentang batasan kreteria sakit 

dan jarak perjalanan yang memperbolehkan diambilnya rukhs}ah (keringanan) 

untuk tidak berpuasa. Dalam hal ini, terdapat tiga pendapat yang berbeda: 

Pertama, ulama Z{ahiriyah berhujjah dengan riwayat dari „At}a>’ dan ibn Siri>n 

yang menyatakan bahwa, sakit dan perjalanan yang memperbolehkan 

pengambilan rukhs}ah berlaku secara umum tanpa ada batasan jarak, maupun 

kreteria penyakit.  

Kedua, menurut al-„As}a>mm bahwa, rukhs}ah tersebut hanya diberikan 

kepada orang yang sakit dan orang yang melakukan perjalanan, dengan catatan 

jika mereka berpuasa maka akan mendapat mashaqqat dan kepayahan. Ketiga, 

Jumhu>r (empat mazhab) sepakat bahwa, kreteria penerima rukhs}ah dalam hal 

ini adalah mereka yang sakit parah, jika berpuasa dikhawatirkan akan 

                                                             
53

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/125. 
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bertambah parah, lambat sembuh, bahkan dapat membahayakan jiwa. 

Demikian juga dengan kriteria bepergian dalam hal ini, hanya jika dilakukan 

dalam jarak tempuh yang jauh, dan pada umumnya dapat menyebabkan 

mashaqqa>t.54
 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama. Ia mengatakan bahwa pendapat 

Jumhu>r lah yang benar dan dapat diterima oleh akal. Sebab hikmah 

diberikannya rukhs}ah (keringanan) bagi orang yang sakit dan bepergian adalah 

untuk memberikan kemudahan di dalam menjalankan shari >‟at. Dengan 

demikian, tidak perlu ada yang dimudahkan jika tidak terjadi mashaqqa>t 

(kesulitan).
55

 

 

8) Q.S. al-Baqarah [2]: 196-203 “Haji dan Umrah”. 

Dalam membahas ayat ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} terhadap dua 

permasalahan di bawah ini, yaitu:  

a) Tah}allul sebab ih}s}a>r 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama berkaitan dengan 

kreteria ih}s}a>r yang memperbolehkan tah}allul. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

mengutip pendapat-pendapat para ulama yang berbeda-beda. Pertama, Jumhu>r 

ulama berpendapat bahwa, ih}s}a>r yang memperbolehkan tah}allul, adalah ih}s}a>r 

sebab dicegat musuh, berdasarkan konteks ayat di atas dan riwayat dari Ibnu 

„Abba>s ra yang menyatakan bahwa tidak ada ih}s}a>r kecuali sebab dicegat 

                                                             
54

 Ibid., I/142-143. 
55

 Ibid., I/143. 
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musuh.
56

 Kedua, kelompok H{anafiyah menyatakan bahwa, hukum ih}s}a>r 

berlaku secara umum, baik disebabkan oleh musuh, penyakit, rasa takut, 

bahkan hilangnya nafkah ataupun kendaraan untuk pergi haji. Mereka 

mendasarkan pendapat ini pada riwayat bahwa Ibnu Mas’u >d ra berfatwa 

kepada seseorang yang disengat (hewan beracun) bahwa, dia adalah seorang 

muh}s}ar (dihalang-halangi), dan memerintahkannya untuk tah}allul.57
 

Berkaitan dengan permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat H{anafiyah. Ia menjelaskan pula bahwa pendapat 

tersebut lebih unggul karena sejalan dengan makna yang tampak “z}a>hir” dari 

ayat, yang mana lafaz} ih}s}a>r bermakna umum. Di samping itu, pendapat 

tersebut juga sesuai dengan nilai kemurahan dan toleransi dalam Islam.
58

 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih mengedepankan ra’yu, dan keumuman lafaz. 

Sedangkan Jumhu>r lebih memilih pemberlakuan ( بِ السبَ  صُ وْ صُ خُ  ) bahwa ayat ih}s}a>r 

turun karena kasus pencegatan kafir Quraish di H{udaibiyah, karena lanjutan 

ayat tersebut adalah ( مْ تُ ن ْ مِ ا اَ ذَ اِ فَ  ) yang terdapat keterkaitan dengan kekhususan 

sabab al-nuzu>l. 

b) Tempat penyembelihan hidyah 

Permasalahan kedua yang diperdebatkan oleh para ulama, berkaitan 

dengan tempat penyebelihan hidyah bagi muh}s}ar, yakni ornag-orang yang 

terhalang dan tidak dapat melanjutkan ibadah haji. Dalam hal ini terdapat dua 

                                                             
56

 Redaksi riwayat di atas adalah ‚ وِّ  لََّ حَصْرَ إِلََّّ  حَصْرُ الْعَدُ ‛. Abu> ‘Abdilla>h Muhammad bin Idris al-Shafii, 

al-Musnad, Juz. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1400), 367. 
57

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/175. 
58

 Ibid., I/175. 
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pendapat yang berbeda, yaitu: (a). Pendapat Jumhu>r bahwa, tempat 

penyembelihan hidyah adalah tempat di mana muh}s}ar berada,  pada saat 

dihalang-halangi untuk beribadah haji, tidak harus di tanah haram. (b).  

Pendapat kelompok H{anafiyah yang menyatakan bahwa, muh}s}ar wajib 

menyembelih hidyah di tanah haram, berdasarkan Q.S. al-H{ajj [22]: 33.
59

 

Berbeda dengan masalah yang pertama, di mana al-S{a>bu>ni> menguatkan 

pendapat H{anafiyah, pada masalah yang kedua ini ia lebih cenderung untuk 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Menurutnya, pendapat Jumhu>r tersebut 

lebih unggul karena sesuai dengan – dan sekaligus mengikuti – apa yang telah 

dilakukan oleh Rasulullah saw. ketika dicegat orang-orang kafir Quraish di 

H{udaibiyah. Dalam hal ini, beliau dan para sahabat menyembelih hidyah 

ditempat pencegatan tersebut, yakni di H{udaibiyah.
60

 

 

9) Q.S. al-Baqarah [2]: 216-218 “Perang di Bulan H{ara>m”. 

Permasalahan yang diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan Q.S. al-

Baqarah [2]: 216-218, adalah berkaitan dengan status amal perbuatan baik 

yang dilakukan oleh orang murtad; apakah amalan mereka menjadi lebur akibat 

kemurtadan mereka, ataukah ditangguhkan sampai ia mati dalam kondisi kafir. 

Dalam hal ini, terdapat dua pendapat yang berbeda: (a). Ima>m Abu> H{anifah 

dan Ima>m Ma>lik berpendapat bahwa, amal perbuatan orang-orang yang murtad 

lebur (lenyap) sebab kemurtadan yang mereka lakukan. Pendapat ini 

                                                             
59

 Ibid., I/176. Adapun al-Qur’an, 22: 33 yang dimaksud di atas adalah ‚ لُّهَا ى تَُّّ مََِ لَكُمْ فِيهَا مَنَافِعُ إِلََ أَجَلٍ مُسَمِّ
 artinya: Bagi kamu padanya (hewan hadyu) ada beberapa manfaat, sampai waktu yang ,‛إِلََ الْبَ يْتِ الْعَتِيقِ 

ditentukan. Kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar bait al-‘ati>q (ka‟bah). 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 337. 
60

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/176. 
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didasarkan pada Q.S. al-Zumar [39]: 65.
61

 (b). Adapun pendapat Ima>m Sha>fi’i> 

menyatakan bahwa, amalan orang-orang yang murtad tersebut tidak serta merta 

lebur, kecuali jika mereka tetap pada kemurtadannya dan mati dalam keadaan 

kafir. Dalam hal ini al-Sha>fi’i> mendasarkan pendapatnya pada Q.S. al-Baqarah 

[2]: 217.
62

 

Berkaitan dengan permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat pertama, yakni pendapat yang disampaikan oleh 

Ima>m Abu> H{anifah dan Ima>m Ma>lik. Ia menyatakan bahwa pendapat tersebut 

lebih unggul, karena sesuai dengan z}a>hir ayat pada Q.S. al-Zumar [39]: 65, 

yang memberi isyarat tentang batalnya amal perbuatan seseorang sebab 

kemurtadannya. Menurut penulis, al-S{a>bu>ni> hanya memperhatikan z}a>hir ayat 

pada Q.S. al-Zumar [39]: 65, dan kurang memperhatikan z}a>hir ayat pada Q.S. 

al-Baqarah [2]: 217, yang dijadikan h}ujjah oleh al-Sha>fi’i>, dan sedang 

ditafsirkan oleh al-S{a>bu>ni> dalam pembahasan ini.
63

 

10) Q.S. al-Baqarah [2]: 219-220 “Keharaman Khamr”. 

Permasalahan yang muncul dan diperdebatkan oleh para ulama berkaitan 

dengan penafsiran Q.S. al-Baqarah [2]: 219-220, adalah tentang istilah khamr; 

apakah berlaku secara mut}laq untuk semua yang memabukkan, ataukah 

terbatas (muqayyad) pada sesuatu yang dihasilkan dari perasan anggur saja. 

                                                             
61

 Adapun potongan ayat, al-Qur‟an, 39: 65 ‚لئَِنْ أَشْركَْتَ ليََحْبَطَنَّ عَمَلُكَ وَلَتَكُونَنَّ مِنَ الْْاسِريِن‛ artinya: ‚Sungguh 

jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah engkau 

termasuk orang yang rugi‛. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 466. 
62

 Khususnya pada potongan ayat,al-Qur’an 2: 217, ‚ ِوَمَنْ يَ رْتَدِدْ مِنْكُمْ عَنْ دِينِوِ فَ يَمُتْ وَىُوَ كافِرٌ فأَُولئِكَ حَبِطَتْ أَعْمالُُمُْ ف
نْيا وَالْْخِرَةِ وَأوُلئِكَ أَصْحابُ النَّارِ ىُمْ فِيها خالِدُونَ   ,artinya: Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya ‛الدُّ

lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan 

mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Ibid., 35. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, 
I/187. Dalam masalah ini, terdapat beberapa kesalahan al-S{a>bu>ni> di dalam menyebutkan ayat. 
63

 Ibid., I/188. 
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Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang berseberangan, yaitu: (a). Pendapat 

kelompok H{anafiyah dan para ulama Kufah yang menyatakan bahwa istilah 

khamr hanya terbatas pada minuman yang dihasilkan dari perasan anggur. 

Mereka mendasarkan pendapat tersebut pada pengertian khamr secara 

bahasa.
64

 (b). Adapun Jumhu>r dan para ulama H{ija>z, memberlakukan istilah  

khamr secara umum, terhadap segala sesuatu yang memabukkan. Hal ini 

didasarkan pada beberapa riwayat yang lebih sahih, terutama riwayat dari Ibnu 

„Umar ra bahwa, segala yang memabukkan adalah khamr dan hukumnya 

haram.
65

 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Menurutnya, pendapat tersebut lebih unggul 

karena beberapa alasan yang menguatkannya. Di samping itu, berdasarkan 

riwayat „Umar ra, bahwa ketika khamr diharamkan, para sahabat juga 

memahaminya sebagai pengharaman nabi>dh, padahal mereka sangat 

memahami bahasa Arab dan kehendak sha>ri’. Pendapat Jumhu>r ini juga 

didukung oleh para ulama muta’akhiri>n dari kalangan H{anafiyah yang 

memberlakukan khamr secara umum seperti yang dilakukan oleh Jumhu>r.
66

 

                                                             
64H{ujjah mereka terdapat dalam tafsir al-Jas}s}a>s. Redaksinya juga dapat ditemukan dalam kitab 

Zahrah al-tafa>sir: ‚ أتى بنشوان فقال: " أشربت خمرا؟ " فقال: ما شربتها منذ حرمها الله ورسولو. قال: " فماذا شربت "؟ قال:  -صلى الله عليه وسلم  -أن النبي 
الْليطين –صلى الله عليه وسلم  -الْليطين. فحرم الرسول  ‛. Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H), Zahrah al-Tafa>sir, Juz. II, 

(t.t.:Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th), 701. 
65

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/196-197. Berdasarkan riwayat berikut: “ عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله
«رٌ، وكَُلُّ مُسْكِرٍ حَراَمٌ كُلُّ مُسْكِرٍ خمَْ »عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  ”. Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi al-Naisa>bu>ri> (w. 

261 H), S{ah}i>h} Muslim, Juz. III, Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th, t.th.), 

1587. 

66 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/198. 
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11) Q.S. al-Baqarah [2]: 222-223 “Menjauhi Istri pada masa H{aid”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 222-223, al-S{a>bu>ni> mengangkat 

permasalahan yang menjadi perdebatan para ulama, berkaitan dengan batasan 

anggota tubuh istri yang harus dijauhi ketika sedang h}aid. Dalam hal ini, 

terdapat tiga pendapat yang berbeda-beda: (a). Ibnu „Abba>s dan „Ubaidah al-

Salma>ni> mengatakan bahwa, yang harus dijauhi adalah semua bagian tubuh 

wanita, sesuai dengan z}a>hir ayat. (b). Ima>m Abu> H{ani>fah dan Ima>m Ma>lik 

berpendapat bahwa, yang wajib dijauhi adalah bagian yang terletak di antara 

pusar dan lutut, sesuai dengan penjelasan riwayat.
67

 (c). Ima>m al-Sha>fi’i> lebih 

menyederhanakan lagi dengan menyatakan bahwa bagian wanita yang wajib 

dijauhi ketika h}aid hanyalah farjinya saja, berdasarkan sebuah riwayat.
68

 

Menurut al-S{a>bu>ni>, di antara pendapat-pendapat tersebut, yang paling 

unggul adalah pendapat kedua, yang disampaikan oleh Ima>m Abu> H{ani>fah dan 

Ima>m Ma>lik, juga dikuatkan oleh al-T{aba>ri>. Keunggulan pendapat tersebut 

karena di dalamnya terdapat unsur ih}tiya>t} (kehati-hatian), jika dibandingkan 

dengan pendapat ketiga yang disampaikan oleh al-Sha>fi’i>. Di samping itu, 

pendapat tersebut juga sesuai dengan kaidah bahwa, jika dalam suatu perkara 

terdapat sesuatu yang memperbolehkan dan juga sesuatu yang melarang, maka 

dimenangkan adalah sesuatu yang melarangnya. Adapun pendapat yang 

                                                             
67

 Berdasarkan h}adi>th ‚ وكََانَ يََْمُرُني، فأَتََّزرُِ، فَ يُ بَاشِرُني « نْ عَائِشَةَ قاَلَتْ:كُنْتُ أَغْتَسِلُ أَنََ وَالنَّبيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ إِنََءٍ وَاحِدٍ كِلَانََ جُنُبٌ عَ 
 .al-Bukha>ri>, Sahih al-Bukhari, I/67 .‛وَأَنََ حَائِضٌ 
68

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/211. Adapun h}ujjah kelompok ketiga adalah h}adi>th ‚ شَيْءٍ إِلََّّ  اصْنَ عُوا كُلَّ 
 Abu> Bakar ‘Abd .‛كُلُّ شَيْءٍ إِلََّّ الِْْمَاعَ ‚ Muslim al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, I/246. Juga riwayat .‛النِّكَاحَ 

al-Razza>q bin Hama>m al-S{an’a>ni> (w. 211 H), al-Mus}annaf, Juz. I, Tah}qi>q. H{abi>b al-Rah}ma>n al-

A’z}ami>, Cet. II, (Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1403), 327. 
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pertama, menurut al-Qurt}ubi> adalah pendapat yang sha>dh dan tidak sesuai 

dengan sunnah maupun pendapat mayoritas ulama.
69

 

 

12) Q.S. al-Baqarah [2]: 228-231 “Talak dalam Islam”. 

Terdapat beberapa permasalahan yang diperdebatan dalam penafsiran 

ayat-ayat tentang talak, antara lain tentang makna quru>’, bilangan talak yang 

sah, maupun rekayasa keberadaan muh}allil (lelaki yang menghalalkan mantan 

suami bagi mantan istrinya setelah talak ketiga), sebagaimana penjelasan di 

bawah ini: 

a) Makna quru>’ 

Berkaitan dengan wanita yang dicerai oleh suaminya, lafaz quru>’ 

menjadi istilah yang diperdebatkan di dalam menentukan masa „iddahnya; 

apakah bermakna suci ataukah haid. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> mengutip dua 

pendapat yang saling bertentangan, yaitu: (a). pendapat Ima>m Ma>lik, Ima>m al-

Sha>fi’i> dan salah satu qaul dari Ima>m Ah}mad bahwa, Quru>’ bermakna suci. 

Pendapat ini didasarkan pada riwayat dari Ibnu „Umar, „A<ishah, Zaid bin 

Tha>bit.
70

 (b). Pendapat Ima>m Abu> H{ani>fah dan Ima>m Ah}mad yang 

menyatakan bahwa, quru>’ bermakna h}aid. Mereka mendasarkan pendapat 

tersebut pada riwayat dari „Umar ra, Ibn Mas’u>d ra, Abu> Mu>sa> ra, Abu> Darda>’ 

ra, dan lain-lain.
71

 

                                                             
69

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/211. 
70

 Berdasarkan riwayat ‚ ُرُونَ مَا الْْقَْ راَءُ؟ الْْقَْ راَءُ: الَْْطْهَار هَا: ىَلْ تَدْ ُ عَن ْ -al-Sha>fi’i>, Musnad al .‛قاَلَتْ عَائِشَةُ رَضِيَ اللََّّ

Sha>fi’i>, I/296. 
71

 Berdasarkan riwayat ‚ ِمُ عَلَى الَْْصِير وَصَلِّي وَإِنْ قَطَرَ الدَّ مَ أقَْ راَئِكِ , تَُّّ اغْتَسِلِي  لَاةَ أَيََّّ  Abu> al-H{asan ‘Ali> bin .‛دَعِي الصَّ

‘Umar al-Da>r Qut}ni> (w. 385 H), Sunan al-Da>r Qut}ni>, Juz. I, Cet. I, (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 

2004), 394. Al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n…, I/231-233. 
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Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> mengikuti tarji>h} yang dilakukan oleh Ibn al-

Qayyim al-Jauziyah bahwa sha>ri’ menggunakan istilah  quru>’ untuk menyebut 

haid. Dengan demikian, pendapat kedua yang lebih unggul, yakni pendapat 

yang disampaikan oleh Ima>m Abu> H{ani>fah dan Ima>m Ah}mad. Al-S{a>bu>ni> 

menambahkan bahwa pendapat kedua dikuatkan oleh h}adi>th-h}adi>th sahih, 

walaupun di dalam kitabnya, penulis tidak melihat bahwa al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} antar riwayat. Di samping itu, al-S{a>bu>ni> menambahkan, bahwa tujuan 

dari „iddah adalah untuk mengetahui kosongnya rahim, dan hal itu lebih dapat 

diketahui dengan h}aid, bukan dengan suci.
72

 

b) Bilangan t}ala>q yang sah 

Dalam permasalahan ini, yang diperdebatkan adalah tentang talak tiga 

sekaligus; apakah dianggap sah sebagai talak tiga atau hanya dianggap sebagai 

talak satu. Dalam hal ini terdapat dua pendapat, yaitu: (a). pendapat Jumhu>r, 

baik kalangan sahabat maupun t}a>bi’i>n, serta empat mazhab fikih (H{anafi>, 

Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan H}anbali>), menyatakan bahwa talak tiga yang diucapkan 

sekaligus, adalah sah dianggap sebagai talak tiga, baik hukum pengucapannya 

haram maupun makruh, sebab hal itu bertentangan dengan ayat.
73

 (b). Pendapat 

T{a>wu>s, Ibn Taimiyah dan mazhab Ima>miyah menyatakan bahwa, talak yang 

terucap tiga sekaligus, dianggap satu.
74
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 Ibid., I/233. 
73

 Riwayat dari Muja>hid, perihal keputusan Ibn ‘Abba>s ra ‚ هُمَا فَجَاءَهُ عَنْ مَُُاىِدٍ قاَلَ: كُنْتُ عِنْدَ ابْ  نِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اُلله عَن ْ
تُكَ  تَ تَّقِ اَلله فَلَا أَجِدُ لَكَ خَْْرَجًا عَصَيْتَ رَبَّكَ وَبَِنَتْ مِنْكَ امْرأََ رَجُلٌ فَ قَالَ إِنَّوُ طلََّقَ امْرأَتََوُ ثَلَاثًً،... قاَلَ: يَ نْطلَِقُ أَحَدكُُمْ فَ يَ ركَْبُ الْْمُُوقَةَ ... وَإِنَّكَ لََْ  ‛. al-

Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, VII/542. 
74

 Riwayat dari Ibn ‘Abba>s ra ‚ ى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، وَأَبِ بَكْرٍ، وَسَنَ تَ يْنِ مِنْ خِلَافَةِ عُمَرَ، طَلَاقُ الثَّلَاثِ كَانَ الطَّلَاقُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اِلله صَلَّ 
 .Muslim al-Naisabu>ri>, Sahih Muslim, II/1099. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/235-236 .‛وَاحِدَةً 
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Dalam melakukan tarji>h} terhadap permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> 

menyatakan bahwa semua argumentasi yang dibangun oleh kelompok kedua 

tidak akan dapat menolak dalil-dalil Jumhu>r dan ijma >’ para sahabat. 

Menurutnya, hal itu telah diyakini kebenarannya, sebab tidak mudah untuk 

dapat berbeda pendapat dengan hasil ijma>’ para sahabat dan fuqaha>. Dalam hal 

ini, al-S{a>bu>ni> lebih mendasarkan pada kekuatan dalil yang dihasilkan dari 

ijma>’, tidak berdasarkan konteks sosial, misalkan seperti yang dilakukan oleh 

„Umar ra yang memutuskan bahwa talak tiga yang diucapkan sekaligus 

dianggap sebagai talak satu, sebab orang-orang pada saat itu gegabah dan 

sangat mudah mengucapkan talak.
75

 

c) Rekayasa keberadaan Muh}allil 

Dalam ketentuan talak ba’i>n kubra>, seorang suami tidak dapat kembali 

lagi kepada mantan istrinya, baik dengan ruju>’ maupun akad nikah yang baru, 

kecuali jika ada muh}allil, yakni laki-laki lain yang dengan inisiastifnya sendiri 

mau menikahi wanita (mantan istrinya) tersebut lalu menceraikannya. 

Permasalahan muncul, apabila keberadaan muh}allil tersebut merupakan hasil 

rekayasa dari mantan suami agar dia bisa kembali menikahi mantan istri.  

Berkaitan dengan hal ini, terdapat dua pendapat yang bertentangan. 

Pertama, Jumhu>r (Ma>lik, al-Sha>fi’i>, Ah}mad, dan al-Thauri>) berpendapat 

bahwa, nikahnya muh}allil batal, dan bagi suami pertama tidak halal menikahi 
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istrinya kembali. Mereka mendasarkan pendapat ini pada banyak riwayat.
76

 

Kedua, kalangan H{anafiyah dan sebagian ulama Sha>fi’iyah menyatakan 

bahwa, pernikahan yang dilakukan oleh muh}allil  hukumnya makruh, tapi 

status hukum pernikahannya tetap sah. Mereka mendasarkan pendapat ini pada 

riwayat Auza’i> bahwa, perbuatan muh}allil adalah seburuk-buruk perbuatan, 

namun pernikahannya boleh (sah).
77

 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan mengunggulkan pendapat 

pertama. Ia mengatakan bahwa pendapat yang benar adalah pendapatnya 

Jumhu>r, karena suatu pernikahan tidak lain ditujukan untuk berlangsung 

selamanya, sehingga pembatasan waktu dapat membatalkan pernikahan 

tersebut. Dengan demikian, menurut al-S{a>bu>ni> bahwa nikah muh}allil (yang 

direkayasa) hukumnya sama dengan nikah mut}’ah. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

tidak tampak melakukan tarji>h}  terhadap riwayat, melainkan melalui jalan 

qiya>s nikah muh}allil terhadap nikah mut’ah. Di mana keharaman nikah mut’ah 

adalah disebabkan adanya pembatasan terhadap masa pernikahan, maka 

demikian juga dengan nikah muh}allil diharamkan sebab pembatasan waktu 

tersebut.
78
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 Salah satu riwayat yang dijadikan h}ujjah oleh Jumhu>r (Ma>lik, al-Sha>fi’i>, Ah}mad, dan al-Thauri>) 

adalah: ‚ لََّ أوُتَِ بِحَُلِّلٍ وَلََّ مََُلَّلٍ لَوُ إِلََّّ رَجََْتُ هُمَا»قاَلَ عُمَرُ:  ‛. Ibn Abi Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-

A<tha>r, VII/292. 
77

 Adapun h}ujjah yang dipegang oleh kalangan H{anafiyah dan sebagian ulama Sha>fi’iyah diambil 

dari riwayat al-Auzai> ‚ .رُوِيَ عَنِ الَْْوْزَاعِيِّ فِ نِكَاحِ الْمُحَلِّلِ: بِئْسَ مَا صَنَعَ وَالنِّكَاحُ جَائزٌِ  ‛. Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 

Ah}mad al-Qurt}ubi> (w. 671 H), al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n/Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz. III, Cet. II, 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1964), 149. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/240-241. 
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 Ibid., I/241. 
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c. A<lu ‘Imra >n [3]: 96-97 “Pewajiban Haji dalam Islam”. 

Ketika menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m dalam surah A<lu ‘Imra>n, al-S{a>bu>ni> 

hanya melakukan tarji>h} pada satu permasalahan saja, yaitu masalah penerapan 

h}ad al-jina>yah di tanah haram. Masalah ini dibahas ketika ia menafsirkan ayat-

ayat tentang pewajiban haji bagi umat Islam, Q.S. A<lu ‘Imra >n [3]: 96-97. 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mengutip dua pendapat yang berseberangan, yaitu: 

(a). Pendapat ulama H{anafiyah dan H}ana>bilah, yang mengikuti pendapat Ibn 

„Abba>s ra, menyatakan bahwa, barangsiapa yang melakukan jina>yah al-h}udu>d, 

kemudian lari ke tanah h}aram, maka darahnya terlindungi, yakni tidak dapat 

dihukum qis}a>s}. Namun demikian, ia harus diboikot sehingga merasa terpaksa 

untuk keluar dari tanah h}aram, agar dapat dilakukan qis}a>s} terhadapnya. (b). 

Pendapat kelompok Ma>likiyah dan Sha>fi’iyah, bahwa qis}a>s} tetap dilakukan 

walaupun di tanah h}aram. Hal ini sesuai dengan riwayat bahwa Rasulullah saw 

memerintahkan untuk menghukum mati orang-orang mushrik di tanah h}aram.
79

 

Dalam menyikapi perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dan mengunggulkan pendapat kelompk kedua. Menurutnya, pendapat 

tersebut lebih unggul dan lebih dapat dipegang. Lebih lanjut al-S{a>bu>ni> 

menegaskan, apabila pendapat pertama diterapkan maka dikhawatirkan 

kejahatan akan semakin meningkat, karena terdapat perlindungan terhadap para 

pelaku kejahatan tersebut. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> tampak mengedepankan 
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 Ibid., I/292. Dalam sebuah riwayat yang dibawa oleh Abu> Shuraih al-‘Adawi> bahwa Rasulullah 

saw bersabda, dalam sebuah hadith yang panjang, sehari setelah fath} Makkah. Di dalamnya 

terdapat redaksi: “ رِّا بَِِرْبةٍَ إِنَّ الْْرََمَ لََّ يعُِيذُ عَاصِيًا، وَلََّ فاَرِّا بِدَمٍ، وَلََّ فاَ ”, artinya: Sesungguhnya tanah H{aram tidak 
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prinsip mas}lah}ah di dalam melakukan tarji>h}, sebab dengan tetap menerapkan 

h}ad al-jina>yah di tanah haram, maka kemaslahatan manusia akan lebih 

terjaga.
80

  

d. Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 1-4, 5-10, 19-24, 34-36, 43, 92-94, 101-107. 

Ketika menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m dalam surah al-Nisa>, al-S{a>bu>ni> 

banyak melakukan tarji>h} atas perbedaan pendapat yang selama ini telah 

beredar di kalangan ulama, maupun masyarakat. Dalam hal ini setidaknya 

terdapat tujuh permasalahan yang menjadi perhatian al-S{a>bu>ni> untuk 

membahas dan melakukan tarji>h} terhadap perbedaan pendapat dan juga dalil-

dalil yang ada di dalamnya.  

1) Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 1-4 “Poligami dalam Islam”. 

Permasalahan pokok yang menjadi perdebatan para mufassir ketika 

menjelaskan ayat tentang poligami, yakni Q.S. al-Nisa> [4]: 3, adalah berkaitan 

dengan fungsi huruf wawu dalam lafaz “ عَ بَِ رُ وَ  ثَ لَا ثُ  وَ نَ ث ْ مَ  ”; apakah bermakna 

mengumpulkan ataukah pilihan. Dalam hal ini, terdapat dua pendapat yang 

berbeda, yaitu: (a). Ijma>’ ulama (sejak masa sahabat), menetapkan bahwa huruf 

wawu tersebut bermakna pilihan, bukan mengumpulkan, sebagaimana hal ini 

dijelaskan oleh al-Zamakhshari> dan al-Qurt}ubi>. Dengan demikian, batasan 

maksimal lelaki di dalam melakukan poligami adalah sampai 4 orang istri. 

Mereka mendasarkan pendapat tersebut pada banyak riwayat, termasuk riwayat 

                                                             
80

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/292-293. Kemaslahatan dalam hal ini sejalan dengan hikmah 

pemberlakuan hukum qis}a>s} (secara umum), sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an, 2: 179, “ ْوَلَكُم
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tentang kasus poligami yang dilakukan oleh Ghaila>n. (b). Kelompok Rafi>d}ah 

dan sebagian Z{a>hiriyah, membolehkan lelaki mengumpulkan istri sampai 9 

orang wanita, karena huruf wawu pada ayat tersebut bermakna mengumpulkan. 

Dan praktek seperti ini juga dilakukan oleh pribadi Rasulullah saw.
81

  

Dalam menyikapi masalah ini, al-S{a>bu>ni> tidak menyatakan sedang 

melakukan tarji>h}, karena memang kedua pendapat di atas tidaklah sebanding. 

Beliau hanya menguatkan ketetapan ijma>’ dengan redaksi “ لُ وْ ق ُ اَ  ”. Lebih lanjut, 

al-S{a>bu>ni> menegaskan bahwa ijma >’ yang dilakukan oleh para ulama tentang 

batasan poligami (maksimal 4), telah mendahului pemikiran sha>dh orang-orang 

yang mengingkarinya. Dengan demikian, pemikiran-pemikiran aneh mereka 

sama sekali tidak bernilai, karena pemikiran tersebut bersumber dari 

kebodohan pribadi mereka. Hal ini menegaskan bahwa al-S{a>bu>ni> tampaknya 

bermazhab sunni>, walaupun belum diketahui imam yang diikutinya.
82

 

 

2) Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 5-10 “Menjaga Harta Anak Yatim”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Nisa>’ [4]: 5-10, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} 

terhadap dua permasalahan yang dibahasnya, yaitu: 

a) Pengelolaan Harta Benda Milik Safi>h 

Terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang masalah pengelolaan 

harta benda milik safi>h, yakni orang yang tidak cakap mengelola harta 

bendanya walaupun dia sudah dewasa. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> menyebutkan 

dua pendapat yang bertentangan. Pertama, pendapat Abu> H{ani>fah yang 
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 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/303. 
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menyatakan bahwa, apabila seseorang telah mencapai usia 15 tahun, maka 

harta miliknya haruslah diserahkan kepadanya, baik ia mempunyai kecakapan 

ataupun tidak, di dalam mengelola harta benda tersebut.  

Kedua, Jumhu>r dan sebagaian ulama H{anafiyah (Abu> Yu>suf dan 

Muh}ammad) berpendapat bahwa, seseorang yang tidak cakap di dalam 

mengelola hartanya walaupun ia sudah besar, maka hartanya tidak dapat 

diserahkan kepadanya, yakni tetap berada di tangan wali yang mengurusnya.
83

 

Dalam hal ini menurut al-S{a>bu>ni> bahwa, pendapat Jumhu>r yang lebih unggul, 

berdasarkan z}a>hir ayat.
84

  

b) Wali Miskin, Bolehkah Memakan Harta Anak Yatim 

Berkaitan dengan permasalahan ini terdapat dua pendapat yang berbeda. 

Pertama, pendapat imam Ah}mad bahwa, seorang was}i>/wali boleh memakan 

harta anak yatim yang diasuhnya dengan cara yang baik “ma’ru>f”. Hal itu 

disamakan dengan gajinya dalam mengasuh anak yatim tersebut. Ia tidak perlu 

mengembalikan, walaupun suatu saat ia menjadi orang kaya. Pendapat ini, 

pada satu segi hampir sama dengan ijtihad „Umar bin Khat}t}a>b ra, di dalam 

menjalankan fungsinya sebagai khali>fah adalah seperti pengasuh anak yatim. 

Jika beliau kaya maka tidak akan mengambil sedikitpun dari harta mereka. 

Bilamana beliau miskin maka akan mengambilnya secara ma’ru>f. Namun, jika 

kemudian menjadi kaya, maka beliau akan mengembalikannya.
85

 

                                                             
83
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Kedua, ulama H{anafiyah berpendapat bahwa, pengasuh anak yatim tidak 

boleh mengambil harta mereka, baik dengan jalan hutang ataupun yang lain. 

Mereka mendasarkan pendapat ini pada keumuman ayat tentang haramnya 

memakan harta anak yatim, Q.S. al-Nisa> [4]: 2, 10, 128, dan Q.S. al-Baqarah 

[2]: 188. Menurut al-Jas}s}a>s}, ayat-ayat tersebut muh}kam, sedangkan Q.S. al-

Nisa> [4]: 6 adalah mutasha>bih, yang harus dikembalikan pada 

kemuh}kamannya.
86

 Bahkan terdapat riwayat dari Ibnu ‘Abba >s ra yang 

menyatakan bahwa, ayat ( ِفَ لْيَأْكُلْ بِِلْمَعْرُوف)87
 dinasakh oleh Q.S. al-Nisa> [4]: 10 ( َّإِن

ى ظلُْماً الَّذِينَ يََْكُلُونَ أمَْوالَ الْيَتام ).
88

 

Berkaitan dengan perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> tidak melakukan 

tarji>h} secara mandiri, melainkan mengikuti tarji>h} yang telah dilakukan oleh 

ulama terdahulu; al-T{abari>, bahwa pendapat yang unggul adalah pendapat yang 

menyatakan bolehnya seorang was}i> atau wali untuk mengambil harta anak 

yatim dengan cara berhutang. Dan menurut al-S{a>bu>ni>, pendapat ini dapat 

mengumpulkan di antara nas}s} yang tampak bertentangan tersebut. Walaupun 

demikian, menurut penulis bahwa apa yang dilakukan oleh al-T{abari> bukanlah 

tarji>h} melainkan berpendapat secara mandiri, sebab pendapatnya tidak 

menyamai satupun dari pendapat-pendapat obyek tarji>h di atas. Dengan 

                                                                                                                                                                       
al-Dimashqi>, Musnad Ami>r al-Mu’mini>n Abi> Hafs} ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b ra, wa Aqwa>luh ‘ala> 
Ba>b al-‘Ilm, Juz. I, Tah}qi>q. ‘Abd al-Mu’t}i> Qal’aji>, Cet. I, (tt.: Da>r al-Wafa> al-Mans}urah, 1991), 

353. al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n, VI/412. 
86

 al-Qur’an, 4: 6 ‚ هُمْ رُشْدًا فاَدْفَ عُوا إلِيَْهِمْ أمَْوَالَُُ  كَانَ   مْ وَلََّ تََْكُلُوىَا إِسْراَفاً وَبِدَاراً أنَْ يَكْبَ رُوا وَمَنْ وَابْ تَ لُوا الْيَ تَامَى حَتََّّ إِذَا بَ لَغُوا النِّكَاحَ فإَِنْ آنَسْتُمْ مِن ْ
هِدُوا عَلَيْهِمْ وكََفَى بِِللََِّّ حَسِيبًاغَنِيِّا فَ لْيَسْتَ عْفِفْ وَمَنْ كَانَ فَقِيراً فَ لْيَأْكُلْ بِِلْمَعْرُوفِ فإَِذَا دَفَ عْتُمْ إلِيَْهِمْ أمَْوَالَُمُْ فأََشْ  ‛. Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, 78. 
87 al-Qur‟an, 4: 6. Artinya: “Maka hendaklah ia memakannya dengan cara yang baik”. Ibid., 78 
88 al-Qur‟an, 4: 10, yang artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 

secara aniaya”. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 79 
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demikian, apa yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> bukanlah tarji>h, melainkan keluar 

dari perselisihan “al-khuru>j min al-khila>f” dengan cara mengikuti “ittiba >’’” 

pada pendapat al-T{abari> yang menurutnya, dapat menyatukan pengamalan dua 

nas}s} yang tampak bertentangan.
89

 

3) Q.S. Al-Nis>a’ [4]: 19-24 “Wanita-Wanita Mah}ram”. 

Ketika membahas tentang penafsiran Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 19-24, al-S{a>bu>ni> 

sempat menyoroti masalah batasan nilai minimal mas kawin, yang masih 

menjadi perdebatan di kalangan para ulama. Pertama, Ima>m Abu> H{ani>fah 

berpendapat bahwa, nilai minimal mas kawin yang harus diberikan kepada istri 

adalah sebesar 10 dirham atau 1 dinar, berdasarkan sabda Rasulullah saw. 

bahwa mahar tidak boleh kurang dari 10 dirham.
90

 Kedua, Ima>m Ma>lik 

menyatakan bahwa, nilai minimal mas kawin yang harus diberikan kepada istri 

adalah sebesar 3 dirham (seperempat dinar).
91

 

Ketiga, menurut Ima>m Sha>fi’i> dan Ima>m Ah}mad bahwa, tidak ada 

batasan minimal di dalam ketentuan nilai mas kawin, dan boleh berupa apapun 

yang memiliki nilai (harga). Pendapat ini dipegang oleh Jumhu>r ahli ilmu dan 

ahli h}adi>th.
92

 Keempat, ulama Ma>likiyah dan Ah}naf menyatakan bahwa, 

sesuatu yang remeh tidak dapat dijadikan mas kawin, melainkan harus berupa 

harta yang memiliki ukuran nilai tertentu. Berkaitan dengan hal ini, mereka 

                                                             
89

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/315. 
90

 Redaksi riwayat di atas ‚ َلََّ صَدَاقَ دُونَ عَشَرَةِ دَراَىِم‛. al-Da>r Qut}ni>, Sunan al-Da>r Qut}ni>, IV/358. 
91

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/322-323. 
92

 Dalam dialog „Umar ra dan seorang wanita, „Umar ra mengakui pendapat wanita tersebut benar 

bahwa tidak ada batasan maksimal atau minimal untuk mahar ‚ ....قال عمر بن الْطاب رضي الله عنه لَّ تزيدوا فِ مهور النساء
 Ibn Kathi>r, Musnad Amir .‛فقالت امرأة: ما ذاك لك... لْن الله تعالَ قال واتيتم إحداىن قنطاراً... فقال عمر رضي الله عنه أصابت امرأة وأخطأ عمر

al-Mu’minin, II/573.  
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melakukan qiya>s terhadap had saraqah, yakni 1 dinar menurut Abu> H{ani>fah, 

dan seperempat dinar menurut Ma>lik.
93

 

Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat ketiga, yang disampaikan oleh al-Sha>fi’i> dan Ah}mad 

bin Hanbal, sebab pendapat tersebut didukung lebih banyak riwayat. Di 

antaranya adalah, riwayat tentang sahabat yang menikah dengan mas kawin 

hafalan al-Qur‟an,
94

 Rasulullah menyuruh seorang lelaki untuk mencari mas 

kawin walaupun hanya cincin besi, ataupun riwayat tentang Sa’i>d bin 

Musayyib yang menikahkan anaknya hanya dengan mas kawin dua dirham.
95

 

 

4) Q.S. Al-Nisa‟ [4]: 34-36 “Upaya Damai antara Suami-Istri”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 34-36, al-S{a>bu>ni> 

menyoroti perbedaan pendapat tentang sanksi hukuman bagi seorang istri yang 

nushu>z; apakah harus diberlakukan secara runtut atau tidak. Dalam hal ini, 

terdapat dua pendapat. Pertama, Ima>m Ah}mad dan segolongan ahli ilmu 

berpendapat bahwa, hukuman nushu>z harus diberlakukan secara urut 

sebagaimana urutan yang disebutkan oleh ayat. Sebab huruf wawu dalam ayat 

tersebut menunjukkan tarti>b (urutan) terhadap pemberlakuan sanksi hukuman 

dari hukuman yang paling ringan sampai yang paling berat.
96

 

                                                             
93

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/322-323. 
94

 Redaksi h}adi>th tersebut ‚ ِفاَذْىَبَ فَ قَدْ زَوَّجْتُكُهَا بِاَ مَعَكَ مِنَ الْقُرْآن‛. Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Zubair al-

H{umaidi> (w. 219 H), Musnad al-H{umaidi, Juz. II, (Damaskus: Da>r al-Saqa>, 1996), 170. 
95

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/323. 
96

 Ibid., I/336. Dalam hal ini juga terdapat riwayat dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra ‚ يعَِظُهَا بلِِسَانوِِ، فإَِنِ انْ تَ هَتْ فَلَا
هَا، فإَِنْ أبََتْ ىَجَرَ مَضْجَعَهَا، فإَِنْ أبََتْ ضَ  رْبِ بَ عَثَ الَْْكَمَيْنِ سَبِيلَ لَوُ عَلَي ْ رَبَ هَا، فإَِنْ لََْ تَ تَّعِظْ بِِلضَّ ‛. Abu> ‘Abdilla>h Muh>ammad bin 

‘Umar al-Ra>zi>, Fah}r al-Di>n al-Ra>zi> (w. 606 H), Mafa>tih} al-Ghaib/al-Tafsi>r al-Kabi>r, Juz. 10, Cet. 

III, (Bairu>t: Da>r Ihya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1420 H), 72. 
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Kedua, Ima>m al-Sha>fi’i> berpendapat bahwa, hukuman istri yang nushu>z 

tidak harus diterapkan secara tarti>b. Seorang suami boleh mendahulukan 

hukuman yang mana saja, bahkan boleh juga menggabungkannya, sebab huruf 

wawu pada ayat tersebut menunjukkan “mut}laq al-jam’i”. Dalam hal ini, al-

S{a>bu>ni> tidak terang-terangan menyatakan tarji>h}, melainkan sebuah komentar 

dengan redaksi “aqu>l”. Menurutnya, yang unggul dari dua pendapat di atas 

adalah pendapat pertama, sebab pendapat tersebut sejalan dengan z}a>hir ayat.
97

 

 

5) Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 43 “Larangan S{ala>t bagi Orang Mabuk dan 

Junub”. 

Berkaitan dengan penafsiran al-Nisa>’ [4]: 43, al-S{a>bu>ni> tertarik untuk 

membahas perbedaan pendapat tentang makna lafaz “la>mastum al-nisa>’‛ serta 

pengaruhnya terhadap wud}u>’”. Pertama, maknanya adalah jimak. Pendapat ini 

disampaikan oleh ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, Ibn ‘Abba >s dan juga al-H{asan. 

Selanjutnya pendapat tersebut diikuti oleh kelompok H{anafiyah. Menurut Abu> 

H{ani>fah, menyentuh kulit wanita tidak membatalkan wud}u>’, baik dilakukan 

dengan shahwat maupun tidak. Pendapat ini didasarkan pada riwayat bahwa 

Rasulullah saw. setelah mencium istrinya langsung salat tanpa mengulang 

wud}u>’. Di samping itu, lafaz al-lams di dalam al-Qur‟an, jika dikaitkan dengan 

wanita maka makna maja>z  yang dipakai, yaitu jimak.
98

 

                                                             
97

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n…, I/ 336. 
98

 Riwayat yang menjadi dasar ‚ وسلّم كان ي وىو صائم.أن النبي صلّى الله عليو  قبل نساءه تّ يصلّى ولَ يتوضأ وكان يقبلهن  ‛. 

Muh}ammad Sayyid T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, Juz. 4, Cet. I (Kairo: Da>r 

Nahd}ah Mis}r, 1998), 66. Dalam riwayat lain disebutkan ‚ أُ، تَُّّ »ى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ عَائِشَةَ أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّ  كَانَ يَ تَ وَضَّ
اَ فَ عَلَوُ بِ  أُ، وَرُبَِّ  Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini> (w. 273 .‛يُ قَبِّلُ وَيُصَلِّي وَلََّ يَ تَ وَضَّ
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Kedua, maksudnya adalah menyentuh dengan tangan. Pendapat ini 

disampaikan oleh Ibn Mas’u >d, Ibn ‘Umar dan al-Sha’bi>, dan kemudian diikuti 

oleh kelompok Sha>fi’iyah. Menurut al-Sha>fi’i>, menyentuh kulit wanita 

membatalkan wud}u>’, baik dengan shahwat ataupun tidak. Adapun lafaz al-

lams secara hakikat maknanya adalah menyentuh dengan tangan, dan tidak 

boleh mengalihkan pada makna maja>z kecuali jika makna hakikat tidak dapat 

digunakan. Ketiga, Ima>m Ma>lik berpendapat, jika menyentuh wanita dengan 

shahwat maka wud}u>’nya batal. Namun jika tidak shahwat, wud}u>’nya tidak 

batal.
99

 

Di dalam melakukan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> menggabungkan pendapat al-

T{abari> dan Ibn al-Rushd bahwa yang lebih unggul adalah pendapat pertama, 

berdasarkan beberapa khabar sahih.
100

 Di samping itu, dengan banyaknya 

penggunaan makna maja>z di dalam al-Qur‟an terhadap lafaz al-muba>sharah 

dan al-lams yang diartikan jima>’, maka hal itu lebih dapat menunjukkan pada 

makna yang dikehendaki oleh al-Qur‟an. Sama halnya dengan kata “wat}i>’’”, 

makna hakikatnya adalah jalan dengan telapak kaki, namun jika dihubungkan 

dengan wanita maka yang berlaku adalah makna jima>’ (maja>z). Dengan 

demikian, pendapat pertama dapat mengompromikan antara ayat dan h}adi>th, 

tanpa adanya pertentangan di antara keduanya.
101

 

                                                                                                                                                                       
H), Sunan Ibn Ma>jah, Juz. I, Tah}qi>q. M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (H{alab: Da>r Ihya> al-Kutub al-

‘Arabiyah, t.th). 168. 
99

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/347-348. 
100 Dalam hal ini, al-T{abari> menukil riwayat dari „A<ishah ra: “ قَ بَّلَ بَ عْضَ نِسَائوِِ، تَُّّ »أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 

أْ خَ  لَاةِ، وَلََْ يَ تَ وَضَّ «رجََ إِلََ الصَّ ”. Ibnu Ma>jah, Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini> (w. 273 H), 

Sunan Ibnu Ma>jah, Juz. Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), 

168. 
101

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/349. 
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6) Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 92-94 “Sanksi Pidana Pembunuhan”. 

Terdapat permasalahan yang diperselisihkan oleh para ulama berkaitan 

dengan penafsiran ayat-ayat tentang pembunuhan sanksi hukumannya. Dalam 

hal ini, al-S{a>bu>ni> mengangkat perbedaan pendapat tentang masalah kreteria 

pembunuhan sengaja (al-‘amd) dan serupa sengaja (shibh al-‘amd). Pertama, 

Ima>m Abu> H{ani>fah berpendapat bahwa, pembunuhan al-‘amd hanya terbatas 

pada pembunuhan yang dilakukan dengan pedang atau yang serupa dengannya, 

yakni logam yang ditajamkan dengan dipande atau dengan api. Adapun selain 

hal itu, misalkan dengan tongkat maupun batu adalah pembunuhan shibh al-

‘amdi.102
 

Kedua, menurut Abu> Yu>suf dan Muh}ammad bahwa, pembunuhan al-

‘amd adalah segala pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, baik dengan 

besi, batu, tongkat atau benda-benda lainnya, yang pada umumnya dapat 

membunuh. Sedangkan jika sengaja membunuh, namun alatnya tidak 

mematikan pada umunya, maka disebut shibh al-‘amd. Ketiga, Ima>m al-Sha>fi’i> 

berpendapat bahwa, pembunuhan al-‘amd adalah segala upaya pemukulan 

(dengan alat apapun) disertai niat membunuh. Jika pemukulan tanpa niat 

membunuh, maka itu adalah pembunuhan shibh al-‘amd atau serupa sengaja.
103

 

Adapun upaya tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> menyatakan bahwa, 

pendapat yang benar adalah pendapat kedua dan ketiga. Adapun pendapat Abu> 

H{ani>fah adalah pendapat yang lemah, sebab jika seseorang berniat untuk 

membunuh orang lain, namun dengan cara menjatuhkan batu di kepalanya dan 

                                                             
102

 Ibid., I/357. 
103

 Ibid., I/357-358. 
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mengaku tidak sengaja, maka hal itu tentunya dosa besar. Sebab kemaslahatan 

menuntut diberlakukannya qis}a>s} yang serupa, karena pensyariatan qis}a>s} adalah 

untuk menjaga nyawa dari upaya penyia-nyiaan, akibat pembunuhan.
104

 

 

7) Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 101-107 “Salat Khauf”. 

Ketika menafsirkan Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 101-107, al-S{a>bu>ni> menampilkan 

berbedaan pendapat para ulama berkaitan dengan syarat dan ketentuan di 

dalam mengambil rukhs}ah berupa qas}ar salat. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

menampilkan tiga pendapat ulama, sebagai berikut: pertama, sebagian ulama 

berpendapat bahwa, qas}ar salat boleh dilakukan hanya dalam perjalanan untuk 

ketaatan saja, seperti jihad, haji, umrah, menuntut ilmu, dan lain sebagainya. 

Adapun untuk perjalanan muba>h, misalkan berdagang, menagih hutang, dan 

lain-lain, qas}ar salat tidak boleh dilakukan. 

Kedua, Jumhu>r ulama Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah menyatakan bahwa, 

qas}ar salat juga boleh dilakukan ketika seseorang melakukan perjalanan 

muba>h, misalkan berdagang, berlayar, dan sebagainya. Ima>m Ma>lik juga 

menegaskan bahwa segala bentuk perjalanan yang muba>h memperbolehkan 

dilakukannya qas}ar salat.
105

 Ketiga, Abu> H{ani>fah, al-Thauri>, dan juga Da>wu>d 

al-Z{a>hiri> lebih meluaskan cakupan kebolehannya bahwa tidak hanya perjalanan 

muba>h saja, bahkan perjalanan yang h}aram pun tidak dapat menghalangi 

seseorang untuk melakukan qas}ar salat. Mereka berpendapat bahwa qas}ar salat 

                                                             
104

 Ibid., I/358. Untuk meguatkan tarji>h} yang dilakukannya, al-S{a>bu>ni> juga menukil al-Qur‟an, 5: 

تِّْ وَالْعُدْوانِ “ ,2  .artinya: Dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan ”وَلَّ تَعاوَنوُا عَلَى الِْْ

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 107. 
105

 Berdasarkan riwayat ‚ يََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، إِنّيِ رَجُلٌ تََجِرٌ أَخْتَلِفُ إِلََ »رَجُلٌ إِلََ النَّبيِّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ:  جَاءَ 
 .Ibn Abi> Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-A<tha>r, II/204 .‛الْبَحْرَيْنِ فأََمَرَهُ أنَْ يُصَلِّيَ ركَْعَتَ يْنِ 
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hukumnya wajib dilakukan dalam perjalanan, sebagaimana salat ta>mm (yang 

sempurna jumlah rakaatnya) juga wajib dilakukan bagi orang yang ada di 

rumah.
106

 

Di dalam menyikapi perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> tidak terang-

terangan menggunakan redaksi tarji>h}, melainkan dengan ungkapan “aqu>l”. 

Dalam hal ini menurutnya bahwa, pendapat Jumhu>r lah yang lebih unggul. Ia 

juga menolak pendapat ketiga dengan mengatakan bahwa bepergian untuk 

maksiat tidak seharusnya mendapatkan rukhs}ah, karena hal itu sama saja 

dengan membantu pelakunya untuk melakukan kemaksiyatan. Dengan 

demikian, dalam permasalahan tersebut al-S{a>bu>ni> menggunakan prinsip jalb 

al-mas}a>lih} dan dar’u al-mafa>sid, yakni menarik kemaslahatan dan menolak 

kerusakan.
 107

  

 

e. Q.S. Al-Ma>idah [5]: 1-4, 33-40, 89-92. 

1) Q.S. Al-Ma>idah [5]: 1-4 “Status Hukum Makanan”. 

Terdapat permasalahan yang menarik al-S{a>bu>ni> untuk melakukan tarji>h}, 

ketika ia menafsirkan Q.S. al-Ma>idah [5]: 1-4, yaitu permasalahan cakupan 

makna dalam redaksi “اوفوا بِلعقود”. Dalam hal ini, ia menukil dua pendapat yang 

berbeda. Pertama, al-H{asan berpendapat bahwa, maknanya al-‘uqu>d pada ayat 

tersebut adalah akad (perjanjian) dalam urusan-urusan agama, dan juga dalam 

                                                             
106
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urusan mu‟amalah, yakni akad yang dibuat sendiri oleh manusia, misalkan 

akad jual-beli, sewa-menyewa, dan sebagainya. Kedua, pendapat Ibnu ‘Abba>s 

ra dan Muja>hid bahwa, yang dimaksud adalah adalah akad-akad shari>’ah, 

termasuk haji, puasa, i’tika>f, nadhar dan lain sebagainya. Pendapat ini juga 

dipilih oleh al-T{abari>.
108

 Berkaitan dengan permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> 

tidak melakukan tarji>h} secara mandiri, melainkan mengikuti tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-Qurt}ubi> dan mayoritas mufassir, dengan mengunggulkan 

pendapat al-H{asan.
109

 

 

2) Q.S. Al-Ma>idah [5]: 89-92 “Kafa>rat Yami>n (Sumpah) dan 

Pengharaman Khamr dan Perjudian”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Ma>idah [5]: 89-92, al-S{a>bu>ni> mengangkat 

perdebatan yang menarik, yaitu berkaitan dengan status hukum khamr; apakah 

hanya h}aram, ataukah h}aram dan sekaligus najis. Dalam hal ini, terdapat dua 

pendapat yang berbeda, yaitu: (a). Jumhu>r ulama berpendapat bahwa, hukum 

mengkonsumsi khamr adalah haram, dan bendanya juga najis. Menurut 

mereka, dalam hal keharaman khamr, shara‟ telah menunjukkan kotornya 

barang tersebut, yang secara mutlak adalah menjijikkan dan najis serta harus 

dijauhi. (b). Al-Muza>ni> (Sha>fi’iyah) dan sebagian ulama muta‟akhir Hanafiyah 

berpendapat bahwa zatnya khamr adalah suci. Adapun yang diharamkan adalah 

dalam hal mengkonsumsinya. Mereka berargumen bahwa sesuatu yang h}aram 
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tidak lah mesti najis, dan faktanya juga begitu banyak sesuatu yang diharamkan 

namun tidak najis.
110

 

Tarji>h} yang dilakukan al-S{a>bu>ni> menyimpulkan bahwa, yang benar 

adalah pendapat Jumhu>r sebab kata “رجس” dalam Q.S. al-Ma>idah [5]: 90, 

menunjukkan terhadap najisnya benda tersebut. Sebab kata rijs secara bahasa 

bermakna kotor dan najis. Hal ini juga didukung oleh riwayat sebagian sahabat 

yang berkonsultasi kepada Rasulullah saw., bahwa mereka akan melakukan 

perjalanan melewati perkampungan ahl al-kita>b yang biasa menggunakan 

bejana dan wadah untuk memasak babi, serta meminum khamr. Maka 

Rasu>lpun melarang para sahabat makan dan minum dari wadah mereka. 

Namun jika terpaksa melakukannya, maka wadah-wadah tersebut haruslah 

dibasuh terlebih dahulu. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan 

sisi kebahasaan di dalam memahami ayat, serta adanya riwayat dari Rasulullah 

saw.
111

 

 

f. Q.S. al-Taubah [9]: 17-18, 28-29. 

1) Q.S. al-Taubah [9]: 17-18 “Memakmurkan Masjid”. 

Dalam menafsirkan al-Taubah [9]: 17-18, al-S{a>bu>ni> menyoroti 

perdebatan para ulama tentang masjid yang dimaksud dalam ayat tersebut; 

apakah hanya Masjid al-H{ara>m ataukah berlaku untuk semua masjid. Pertama, 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Masjid al-H{ara>m, 

sebab bentuk kalimatnya mufrad ‘alam, yang merupakan masjid paling 

sempurna dan utama di muka bumi, serta menjadi kiblat bagi orang-orang 

Islam. Hal ini didukung juga oleh riwayat sabab al-nuzu>l, dari „Ikrimah. Di 

samping itu, terdapat sebagian ahli tah}qi>q, yang membaca ayat tersebut dengan 

redaksi mufrad “مسجدالله”. 

Kedua, para ulama lain berpendapat bahwa, semua masjid masuk dalam 

ayat tersebut, sebab bentuknya jama’ yang dimud}afkan, maka hukumnya 

berlaku umum. Dalam hal ini, Masjid al-H{ara>m dengan segala keutamaannya, 

sudah barang tentu masuk dalam cakupan ayat tersebut. Misalnya dikatakan, 

orang itu tidak membaca kitab Allah, maka keberadaan al-Qur‟an pasti ada di 

dalam ungkapan tersebut.
112

 

Hasil tarji>h} al-S{a>bu>ni> menegaskan bahwa, pendapat kedua lebih jelas 

argumentasinya sesuai petunjuk yang tampak (z}a>hir) dalam ayat, sebab s}i>ghah 

yang digunakan berlaku secara umum. Dengan demikian, orang-orang mushrik 

tidak sepatutnya memakmurkan masjid manapun, sebab kekafiran mereka 

mengingkari hal itu, sebagaimana juga tidak sah bagi mereka untuk memasuki 

tempat-tempat suci tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Ima>m Ma>lik. Dengan 

demikian, dalam menyelesaikan permasalahan di atas al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} berdasarkan petunjuk yang z}a>hir dari ayat. Namun demikian, dia tidak 

menyebutkan pihak-pihak yang berbeda berpendapat tersebut, baik perorangan 
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maupun mazhabnya, sehingga sulit ditelusuri latarbelakang pendapat mereka 

masing-masing.
113

 

 

2) Q.S. al-Taubah [9]: 28-29 “Mencegah Orang-Orang Mushrik Masuk 

Masjid al-H{ara>m”. 

Terdapat dua permasalahan dengan perdebatan menarik yang diangkat 

oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan Q.S. Al-Taubah [9]: 28-29.  

a) Batasan dan cakupan “Mushrik” 

Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang berbeda, yaitu: pertama, 

menurut Jumhu>r, lafaz mushrik khusus bagi para penyembah patung dan 

berhala, sebab lafaz tersebut khusus bagi orang-orang yang menyembah selain 

Allah. Sedangkan ahl al-kita>b walaupun kafir, namun tidak termasuk dalam 

kategori mushrik. Kedua, sebagian ulama berpendapat bahwa, lafaz tersebut 

berlaku umum bagi semua orang kafir, termasuk ahl al-kita>b jika mereka 

menyekutukan Allah walaupun tidak disebut mushrik karena masih berpegang 

pada kitab sama>wi>. Dalam hal ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

membenarkan pendapat kelompok kedua. Ia beralasan bahwa lafaz} “mushrik” 

pada ayat tersebut mencakup semua orang kafir, baik penyembah berhala, 

Yahu>di>, dan Nas}ra>ni>.
114

 

b) Makna “Orang-Orang Mushrik adalah Najis”. 

Berkaitan dengan masalah ini, terdapat dua pendapat yang 

berseberangan. Pertama, al-Zamakhshari> (dalam al-Kassha>f) menukil riwayat 
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dari Ibnu „Abba>s ra yang menyatakan bahwa tubuh orang mushrik adalah najis 

seperti anjing dan babi, sesuai pada z}a>hir ayat. Demikian juga dengan riwayat 

al-T{abari> dari H{asan al-Bas}ri> bahwa, siapapun yang bersalaman dengan orang 

mushrik, hendaknya berwud}u>.
115

 Kedua, Jumhu>r mufassir dan Fuqaha> 

berpendapat sebaliknya, bahwa tubuh orang mushrik tidak najis, karena jika 

mereka masuk Islam tubuh mereka suci (berdasarkan Ijma>’). Adapun najis 

yang dimaksud oleh ayat di atas adalah najis ma’nawi> atau najis batin, sebab 

mereka tidak bersuci ataupun mandi jina>bat, serta tidak menjauhi barang najis. 

Maka penyebutan bahwa mereka najis adalah penekanan (muba>laghah) bahwa 

mereka tidak jauh dari sifat-sifat najis tersebut.
116

 

Menurut al-S{a>bu>ni>, pendapat yang benar adalah pendapat Jumhu>r, sebab 

orang-orang Islam diperbolehkan untuk bermuamalah dengan orang-orang 

mushrik. Demikian juga dengan praktik yang dijalankan oleh Rasulullah saw., 

yang tidak menolak untuk minum dari wadah-wadah orang mushrik ataupun 

bersalaman dengan mereka. Dalam hal ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-

S{a>bu>ni> didasarkan pada sunnah nabawiyah; perlakuan Rasulullah saw. 

terhadap orang-orang mushrik dalam bermuamalah dengan mereka.
117

 

c) Ukuran jizyah  

Berkaitan dengan permasalahan ini, terdapat tiga pendapat yang berbeda. 

Pertama, Ima>m Abu> H{ani>fah dan Ah}mad berpendapat bahwa, beban jizyah 
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bagi orang-orang kaya adalah 48 dirham. Sedangkan untuk kalangan ekonomi 

menengah adalah 24 dirham. Adapun orang-orang miskin yang mampu 

bekerja, beban jizyah mereka sebesar 12 dirham. Kedua, menurut Ima>m Ma>lik 

bahwa, orang-orang yang transaksinya menggunakan dinar, maka beban jizyah 

mereka sebesar 4 dinar/tahun. Sedangkan para pengguna dirham, beban jizyah-

nya adalah 40 dirham. Dalam hal ini tidak dibedakan antara orang kaya dan 

orang miskin. 

Keempat, Ima>m al-Sha>fi’i> berpendapat bahwa, setiap orang kafir dhimmi> 

wajib membayar jizyah sebesar satu dinar, yang dibayarkan sekali dalam 

setahun, baik orang kaya maupun miskin. Dalam masalah ini, tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> tidak langsung membandingkan di antara pendapat 

yang ada, melainkan kembali merujuk pada riwayat-riwayat yang menjadi akar 

perbedaan pendapat dalam masalah tersebut.
118

 

Menurut al-S{a>bu>ni>, terdapat riwayat dari Ma>lik bin Anas, tentang 

tindakan „Umar yang menarik jizyah dalam jumlah yang berbeda-beda. Dari 

sinilah pendapat para mujtahid berbeda-beda sesuai dengan riwayat mana yang 

sampai kepadanya. Al-S{a>bu>ni> menduga bahwa „Umar ra melakukan hal 

tersebut berdasarkan ijtihad, dengan mempertimbangkan faktor 

kaya/miskinnya para pembayar jizyah tersebut. Beliau juga pernah 

memutuskan untuk menarik jizyah dari orang Yahu>di> yang sudah renta. Namun 

pada suatu hari, dia melihat orang tersebut mengemis di jalanan, maka „Umar 
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ra pun mencabut keputusannya, bahkan menanggung biaya hidup kakek 

(Yahudi) tersebut dari bait al-ma>l.
119

 

 

2. Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam Kitab Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r 

A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n Jilid Dua. 

Dalam Kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n jilid dua, al-S{a>bu>ni> menafsirkan 

ayat-ayat ah}ka>m dari Q.S. al-Nu>r sampai dengan surah al-Muzammil. Adapun 

tema-tema pembahasan yang diangkat dari surah-surah tersebut sebanyak 30 

pembahasan. Dengan demikian, dari dua jilid kitab tafsir tersebut, secara 

keseluruhanya terdapat 70 tema pembahasan tafsir ayat-ayat ah}ka>m yang 

tersebar pada surah-surah yang dibahasnya. Adapun upaya tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di dalamnya, dapat penulis jelaskan berdasarkan 

urutan surah-surah, sebagai berikut: 

 

a. Q.S. al-Nu>r [24]: 1-3, 4-5, 6-10, 22-26, 27-29, 32-34, 58-60. 

1) Q.S. al-Nu>r [24]: 1-3 “Permasalahan Zina”. 

Adapun beberapa permasalahan yang dimunculkan oleh al-S{a>bu>ni> ketika 

menafsirkan Q.S. al-Nu>r [24]: 1-3, dan disusul dengan upaya tarji>h} adalah 

sebagai berikut: 

a) Sistem Pelaksanaan H{ad al-Zina> 

Perbedaan pendapat para ulama dalam hal penerapan h}ad al-zina>, 

berkaitan tentang pemberlakuan dua sanksi hukumannya, yakni rajam dan jilid 

(dera atau pukulan) 100 kali; apakah keduanya diterapkan secara terpisah 
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ataukah bersama-sama. Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang 

berseberangan. Pertama, kalangan Z{a>hiriyah berpendapat bahwa, antara 

hukuman jilid dan rajam haruslah dikumpulkan yakni sama-sama dilaksanakan 

dalam setiap kasus zina. Mereka mendasarkan pendapat tersebut pada riwayat 

dari sebagian s}ah}a>bat; „Uba>dah bin al-S{a>mit, dan juga ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, serta 

melalui pengamalan z}a>hir al-a>ya>t. 

Kedua, Jumhu>r ulama menyatakan bahwa, antara jilid dan rajam harus 

diberlakukan terpisah berdasarkan perbedaan kasus zina yang terjadi; muh}s}an 

ataukah ghairu muh}s}an. Mereka berpegang pada riwayat s}ah}i>hain (Bukha>ri>-

Muslim) tentang keputusan nabi, yang juga dilanjutkan oleh para sahabat, 

bahwa hukuman rajam diperuntukkan bagi pezina muh}s}an, sedangkan jilid 100 

kali diperuntukkan bagi pezina ghairu muh}s}an.
120

 Di samping itu secara nalar 

aqli>, dapat dipahami bahwa hukuman jilid (pukulan) bertujuan untuk membuat 

pelakunya jera, maka hal ini tidak akan terwujud jika hukumannya 

digabungkan dengan rajam, sebab pihak terhukum akan mati. Demikian juga 

dengan riwayat dari „Uba>dah bin S{a>mit, menurut mereka hukumnya mansu>kh, 

sedangkan riwayat dari „Ali> ra adalah pendapat pribadi yang tidak dikuatkan 

oleh ketetapan Rasulullah saw.
121

 

Dalam menyikapi dua pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> menyatakan bahwa 

berdasarkan pemaparan masing-masing pendapat tersebut, sudah dapat 

dipahami dengan jelas bahwa pendapat jumhu>r lah yang lebih kuat. Dalam hal 
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ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan beberapa aspek, baik dengan 

membandingkan kekuatan riwayat dari masing-masing kelompok, maupun 

dengan melakukan penalaran secara aqli>.
122

 

b) H{ad Zina bagi Kafir Dhimmi> Muh}s}an 

Masalah kedua yang menjadi perhatian al-S{a>bu>ni> untuk melakukan tarji>h} 

ketika menafsirkan Q.S. al-Nu>r [24]: 1-3, adalah tentang hukuman zina bagi 

kafir dhimmi> yang telah menikah; apakah jilid (dipukul 100 kali) karena 

mereka dianggap bukan orang muh}s}an (terjaga), ataukah rajam sebab 

disamakan dengan orang Islam. Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Pertama, 

pendapat kelompok H{anafiyah bahwa, hukuman mereka adalah jilid (dera) 100 

kali. Pendapat ini didasarkan pada riwayat h}adi>th dari ibn „Umar ra bahwa 

orang mushrik tidaklah muh}s}an.
123

 Mereka juga menggunakan dalil aqli> 

bahwa, Islam adalah nikmat yang agung, namun sanksinya juga tegas dan lebih 

berat. Dalam hal ini, mereka menghubungkan permasalahan di atas dengan 

Q.S. al-Ah}za>b [33]: 30, yang menegaskan tentang beratnya hukuman bagi istri-

istri nabi jika mereka berbuat salah.
124

 

Kedua, golongan Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah berpendapat bahwa, 

hukumannya adalah rajam. Mereka berh}ujjah dengan beberapa dalil dan 

argumen: (1). Berdasarkan keumuman h}adi>th Nabi saw., bahwa orang kafir 
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pembayar jizyah (kafir dhimmi>) diperlakukan sama dengan orang Islam,
125

 (2). 

Riwayat Ibn „Umar ra dalam s}ah}i>h}ain menyatakan bahwa, Rasulullah merajam 

dua orang Yahu>di> yang berzina, berdasarkan hukuman dalam kitab Taura>t, (3). 

Tujuan rajam sama dalam masalah zina, yaitu untuk menghentikan perbuatan, 

(4). H{adi>th yang digunakan kelompok H{ana>fiyah adalah untuk masalah 

qadhaf, bahwa orang mushrik yang dituduh zina tidak mewajibkan h}ad bagi 

penuduhnya, karena yang dituduh bukan muh}s}an, (5). Muh}s}an pada masalah 

qadhaf tidak dapat disamakan dengan muh}s}an dalam masalah zina, sebab h}ad 

qadhaf diterapkan untuk membersihkan nama baik pihak tertuduh (maqdhu>f), 

padahal tidak ada kehormatan bagi orang kafir.
126

 

Dalam menyikapi perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dan menyatakan bahwa yang lebih unggul adalah pendapat kedua, yakni 

pendapat kelompok Sha>fi’iyah. Hal ini disebabkan karena h}ujjah-h}ujjah yang 

mereka pegang lebih kuat dan jelas, apalagi dalam masalah ini terdapat praktek 

pemberlakukan sanksi hukuman rajam yang langsung dipraktekkan oleh 

Rasulullah saw. terhadap pelaku zina dari kalangan Yahu>di>. Dalam hal ini al-

S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan kekuatan h}ujjah dan ada-tidaknya 

praktek dari Rasulullah saw.
127
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c) Pelaksana Hukuman H{ad bagi Budak 

Permasalahan ketiga yang dibahas oleh al-S{a>bu>ni> adalah berkaitan 

dengan pihak pelaksana hukuman h}ad bagi budak. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

memaparkan dua pendapat yang berbeda. Pertama, pendapat Jumhu>r (Ma>lik, 

al-Sha>fi’i> dan Ah}mad) bahwa, dalam masalah zina, khamr, dan qadhaf yang 

dilakukan oleh budak, maka sayyid (pemilik budak) tersebut boleh 

melaksanakan hukuman h}ad terhadapnya, tanpa seizin Ima>m.
128

 Namun pada 

masalah pencurian, maka pelaksanaan hukuman h}ad menjadi wewenang Ima>m, 

yakni kepala Negara atau orang yang diberi amanah olehnya. Mereka 

mendasarkan pendapat tersebut pada beberapa riwayat yang memerintahkan 

sayyid untuk melaksanakan hukuman h}ad terhadap budaknya yang berzina.
129

 

Kedua, kelompok H{anafiyah berpendapat bahwa, semua ketentuan 

pelaksanaan hukuman h}ad adalah menjadi wewenang Ima>m, dan boleh 

dilaksanakan oleh sayyid jika telah mendapatkan izin dari Ima>m. Pendapat ini 

didasarkan pada khit}a>b tentang perintah untuk melaksanakan hukuman dera 

yang bersifat umum dan ditujukan kepada para Ima>m.
130

 Adapun h}adi>th yang 

menjadi dasar Jumhu>r dipahami oleh kalangan H{anafiyah sebagai upaya pro 

aktif dari wali/sayyid untuk melaporkan (kepada Ima>m) tentang jina>yah h}udu>d 

yang dilakukan oleh budak mereka. Dalam hal ini, tarji>h} yang dlakukan oleh 

                                                             
128
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al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r, berdasarkan pada sunnah 

nabawiyah yang didukung juga oleh amaliyah sahabat.
131

 

 

2) Q.S. al-Nu>r [24]: 4-5 “Qadhaf terhadap Wanita Terjaga” 

Ketika menafsirkan Q.S. Al-Nu>r [24]: 4-5, al-S{a>bu>ni> membahas tentang 

dua permasalahan, yaitu tentang status hukum seseorang yang menuduh zina 

terhadap suatu kelompok, dan juga masalah hak atas hukuman h}ad; apakah 

merupakan hak Allah ataukah hak manusia. 

a) Satu Orang Menuduh Zina Terhadap Suatu Kelompok 

Berkaitan dengan seseorang yang menuduh zina terhadap suatu 

kelompok, al-S{a>bu>ni> mengutip tiga pendapat yang berbeda. pertama, Jumhu>r 

ulama: Abu> H{ani>fah, Ma>lik bin Anas dan Ah}mad bin H{anbal berpendapat 

bahwa, seseorang yang melakukan qadhaf (menuduh zina tanpa saksi) terhadap 

suatu kelompok, hanya mendapat sanksi qadhaf untuk satu orang, yakni dera 

80 kali. Mereka berhujjah berdasarkan al-Kita>b (al-Qur’an), yang mana secara 

redasional, Q.S. al-Nu>r [24]: 4 menunjukkan bahwa, meskipun yang dituduh 

dalam bentuk jamak, hukumannya tetap 80 kali dera. Juga disandarkan pada al-

Sunnah, khususnya pada kasus Hila>l bin Umaiyah yang menuduh istrinya 

berzina. Dalam hal ini yang dituduh ada dua orang, namun ancaman 

hukumannya tetap satu.
132

 Mereka juga menggunakan qiya>s bahwa, setiap 

jina>yah h}udu>d yang berulang maka sanksi hukumannya tetap satu.
133
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Kedua, al-Sha>fi’i> dan al-Laits berpendapat bahwa, hukuman bagi qa>dhif 

(penuduh zina tanpa bukti) harus dilipatgandakan sejumlah orang yang 

dituduhnya. Mereka menolak h}ujjah kelompok pertama, berdasarkan ayat yang 

sama, yakni Q.S. al-Nu>r [24]: 4. Menurut mereka, redaksi yang digunakan ayat 

tersebut, seimbang antara pihak penuduh dan tertuduh yang sama-sama dalam 

bentuk jamak. Atas dasar inilah, maka pada setiap tuduhan harus diberlakukan 

h}ad secara parsial. Adapun pada kasus s}ah}a>bat, tuduhannya hanya dilakukan 

dengan menggunakan satu lafaz. Sedangkan secara qiya>s, harus lah dibedakan 

pemberlakuannya antara hak Allah dan hak sesama manusia (al-h}aq al-adami>). 

Berkaitan dengan hak Allah, misalkan hukuman h}ad bagi peminum khamr dan 

pencurian, dapat menggunakan sistem tada>khul, yakni hanya dipilih salah satu 

hukuman yang paling berat. Sedangkan hukuman yang berkaitan dengan hak 

sesama manusia, maka harus diterapkan sendiri-sendiri, karena masing-masing 

pihak yang dirugikan berhak untuk menuntut haknya.
134

 

Ketiga, menurut Ibnu Abi> Laila> dan al-Sha’bi> bahwa, dalam masalah ini 

perlu ada pemilahan secara rinci. Jika ucapan penuduh adalah “wahai para 

pezina”, maka dia hanya dijatuhi hukuman untuk satu orang. Namun jika dia 

berkata “wahai pezina”, dan diucapkan kepada masing-masing orang, maka 

hukumannya dilipatgandakan sejumlah orang yang dituduh tersebut. Dalam 

permasalahan ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan 

pendapat pertama, yakni pendapat Jumhu>r. Menurutnya, pendapat tersebut 

menggunakan dalil yang kuat. Sebab, apabila hukuman h}ad dijatuhkan 

                                                             
134

 Ibid. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

181 
 

berdasarkan bilangan tertuduh, misalkan sebanyak orang satu kampung, maka 

penuduh bisa mati akibat hukuman tersebut. Menurut penulis, tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> didasarkan pada perbandingan pemahaman dalil dan 

logika berfikir. Namun demikian, seharusnya ada pemberatan dan tambahan 

hukuman berupa ta’zi>r, agar menjadi pelajaran bagi masyarakat agar tidak 

mudah menuduh zina tanpa adanya saksi yang cukup.
135

 

 

b) Hukuman H{ad Qadhaf: Apakah Hak Allah Ataukah Hak Manusia. 

Dalam persoalan ini, al-S{a>bu>ni> menukil tiga pendapat, yaitu: pertama, 

pendapat Abu> H{ani>fah bahwa, hukuman h}ad adalah hak Allah. Dengan 

demikian, apabila perkara qadhaf sudah masuk ke Pengadilan, maka hakim 

harus memutuskan, walaupun tidak ada tuntutan dari maqdhu>f. Di samping itu, 

hukuman h}ad qadhaf tidak gugur karena pemberian maaf dari pihak maqdhu>f. 

Demikian juga, hukuman h}ad qadhaf hanya berlaku separoh bagi budak, 

seperti ketentuan pada h}ad zina.  

Kedua, menurut Ima>m Ma>lik dan al-Sha>fi’i> bahwa, hukuman h}ad qadhaf 

adalah hak manusia. Dengan demikian, seorang Ima>m atau Hakim hanya 

memutuskan hukum jika ada tuntutan dari pihak maqdhu>f. Di samping itu, 

hukuman h}ad qadhaf menjadi gugur sebab pemberian maaf dari maqdhu>f. 

Namun demikian, jika maqdhu>f meninggal dunia sebelum hukuman h}ad 

dijalankan, maka hak atas hukuman h}ad jatuh pada ahli warisnya, dan mereka 

pun berhak memilih; antara meneruskan hukuman ataupun menggugurkannya 
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dengan cara memberikan maaf kepada qa>dhif.136
 Ketiga, sebagian ulama 

lainnya berpendapat bahwa, di dalam h}ad qadhaf terdapat perpaduan antara hak 

Allah dan hak manusia. Sebab di dalamnya terdapat unsur “melampaui 

batasan”, baik terhadap ketetapan Allah SWT, maupun terhadap kehormatan 

sesama manusia, yakni pencemaran nama baik maqdhu>f.  

Dalam menyelesaikan perdebatan di atas, al-S{a>bu>ni> mendukung pendapat 

ketiga, walaupun tidak menggunakan redaksi “al-tarji>h}” ataupun “aqu>l” namun 

dengan redaksi “la’alla>”. Namun demikian, al-S{a>bu>ni> tidak menyebutkan siapa 

saja yang masuk dalam kelompok ketiga ini, sehingga sulit untuk dilakukan 

penelusuran. Dalam melakukan tarjih terhadap pendapat-pendapat di atas, al-

S{a>bu>ni> tampak hanya menggunakan ra’yu tanpa merujuk pada sumber-sumber 

riwayat.
137

 

 

3) Q.S. al-Nu>r [24]: 6-10 “Sumpah Li’an antara Suami-Istri”. 

Berkaitan dengan sumpah li’an, terdapat dua persoalan yang 

diperselisihkan oleh para ulama, dan diselesaikan oleh al-S{a>bu>ni> dengan 

metode tarji>h}. 

a) Penolakan Suami atau Istri untuk Sumpah Li’an 

Para ulama berselisih pendapat jika ada seorang suami yang menuduh 

istrinya berbuat zina, namun ia tidak mampu mendatangkan 4 orang saksi, dan 

juga menolak untuk melakukan sumpah li’an. Dalam hal ini, terdapat dua 

pendapat yang berbeda: pertama, Jumhu>r ulama: Ima>m Ma>lik, al-Sha>fi’i> dan 
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Ah}mad berpendapat bahwa suami tersebut berhak dijatuhi hukuman h}ad al-

qadhf. Dan jika istri yang menolak sumpah li’an, maka dia dijatuhi h}ad al-zina>. 

Berdasarkan z}a>hir al-nas}s} dan praktek sunnah nabawiyah. 

Kedua, Abu> H{ani>fah berpendapat bahwa suami yang menolak untuk 

sumpah li’an harus dipenjara sampai dia mau melakukan sumpah li’an atau 

menyatakan bahwa dia sudah berbohong. Sebaliknya, jika istri yang menolak 

bersumpah li’an maka ia dipenjara sampai mau melakukan sumpah li’an atau 

mengakui perbuatannya dan dijatuhi h}ad al-zina. Hal ini disebabkan karena 

penolakan terhadap li’an bukan merupakan pengakuan yang s}ari>h}, maka 

sebelum dijatuhi hukuman harus diperjelas terlebih dahulu, dengan cara 

dipenjara tersebut.
138

 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Ia juga mengomentari pendapat Abu> 

H{ani>fah bahwa pendapat tersebut sebenarnya sangat bagus, namun tidak sekuat 

pendapat Jumhu>r, karena dikuatkan oleh dalil-dalil naqli>. Ia menyatakan pula 

bahwa pilihannya untuk mengunggulkan pendapat Jumhu>r, sama seperti apa 

yang telah dilakukan oleh al-T{abari>. Menurut penulis, berbedaan mendasar 

dalam masalah ini terletak pada perlu-tidaknya bagi hakim untuk memperjelas 

pengakuan dari pihak penolak sumpah li’an. Dan apakah menolakan tersebut 

harus disusul dengan pengakuannya secara s}ari>h} atau tidak. Dalam hal ini,  
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penjara dapat dijadikan sebagai strategi bagi Hakim untuk memperjelas 

tindakan yang diambil oleh para pihak.
139

 

b) Suami Mengakui Kebohongannya Pasca Li’an 

Permasalahan selanjutnya yang diselesaikan oleh al-S{a>bu>ni> dengan 

metode tarji>h} adalah tentang pembatalan tuduhan suami setelah terjadinya 

sumpah li’an, dan dijatuhi hukuman h}ad qadhaf. Dalam hal ini, apakah ia boleh 

kembali lagi kepada istrinya atau tidak, terdapat dua pendapat. Pertama, 

pendapat Ima>m Ma>lik dan al-Sha>fi’i>, yang juga sesuai dengan pendapat 

Jumhu>r sahabat dan ta>bi’i>n menyatakan bahwa, istri orang tersebut sudah tidak 

halal baginya, sebab setelah terjadinya li’an, keduanya diputus cerai untuk 

selama-lamanya. Kedua, Ima>m Abu> H{ani>fah berpendapat, apabila suami 

mengaku telah berbohong lalu dijatuhi h}ad qadhaf, maka ia tidak lagi disebut 

sebagai orang yang li’an dan boleh kembali kepada istrinya. Dalam hal ini 

Ima>m Ah}mad mempunyai dua qaul, yakni yang memperbolehkan dan 

melarang.
140

 

Berkaitan dengan hal ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r, karena li’an mengakibatkan perceraian 

pelakunya untuk selama-lamanya, sebagaimana hal itu dijelaskan dalam 

banyak riwayat. Di samping itu, pencabutan sumpah oleh suami tidak dapat 

dipertimbangkan lagi, sebab proses li’an sudah selesai. Dalam hal ini, al-
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S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan riwayat-riwayat tentang penyelesaian 

kasus li’an.
141

 

 

4) Q.S. al-Nu>r [24]: 22-26 “Hukuman bagi Penyebar Berita Bohong”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Nu>r [24]: 22-26, al-S{a>bu>ni> mengangkat 

perdebatan tentang pelanggaran terhadap sumpah, sebab orang yang 

bersumpah tersebut melihat suatu kondisi yang lebih baik, jika dia 

melanggarnya. Perbedaan pendapat yang bergulir adalah tentang tindakan 

orang tersebut, apakah mewajibkan pembayaran kafarat atau tidak. Dalam hal 

ini terdapat dua pendapat. Pertama, Jumhu>r fuqaha> menyatakan bahwa orang 

tersebut wajib membayar kafarat, berdasarkan Q.S. al-Ma>idah [5]: 89, S{a>d 

[38]: 44, dan juga h}adi>th nabi.
142

 Kedua, Sebagian ulama lainnya berpendapat 

bahwa, orang itu tidak wajib membayar kafarat berdasarkan z}a>hir ayat Q.S. al-

Nu>r [24]: 22, dan juga h}adi>th Nabi saw.
143

 Dalam hal ini, tarji>h} yang dilakukan 

oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r, karena dianggap lebih kuat. 

Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan perbandingan 

pemahaman terhadap ayat dan riwayat-riwayat yang berbeda.
144
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ُ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ُ لَكُمْ وَاللََّّ  Setelah turun ayat tersebut Abu> Bakar melanggar sumpahnya, dan tidak ada .يَ غْفِرَ اللََّّ

keterangan bahwa dia bayar kafa>rat ‚ فَقَ  ُ لِ، فَ رَجَعَ إِلََ مِسْطَحٍ الن َّ ةَ الَّتِِ كَانَ يُ نْفِقُ عَلَيْوِ، وَقاَلَ: وَاللََِّّ لََّ بَ لَى وَاللََِّّ إِنّيِ لَُْحِبُّ أنَْ يَ غْفِرَ اللََّّ
 .al-Bukha>ri>, Sahih al-Bukhari, V/116 .‛أنَْزعُِهَا مِنْوُ أبَدًَا
144

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/80-81. 
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5) Q.S. al-Nu>r [24]: 27-29 “Adab Berkunjung/Masuk Rumah Orang 

Lain”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. al-Nu>r [24]: 27-29, al-S{a>bu>ni> 

mengangkat dua permasalahan yang diperselisihkan oleh para ulama, 

kemudian melakukan tarji>h} terhadap pendapat-pendapat beserta dalil-dalil 

yang mereka gunakan. 

a) Antara Salam dan Minta Izin; mana yang didahulukan. 

Dalam permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> menyebutkan tiga pendapat. Pertama, 

Sebagian ulama berpendapat bahwa, jika mau masuk rumah orang lain, maka 

haruslah minta izin lebih dulu sebelum mengucapkan salam, sesuai dengan 

z}a>hir ayat. Kedua, menurut Jumhu>r ulama, bahwa orang tersebut harus 

mengucap salam terlebih dahulu sebelum minta izin, berdasarkan beberapa 

riwayat dalam praktek sunnah Rasu>l dan para sahabat.
145

 Dalam hal ini, al-

Nawawi> menambahkan bahwa, pendapat tersebut juga didasarkan riwayat 

h}adi>th bahwa salam diucapkan sebelum pembicaraan.
146

 Ketiga, Sebagian 

ulama termasuk al-Ma>wardi> dan al-Alu>si> mengatakan, jika di dalam rumah 

diketahui ada orang, maka salam terlebih dahulu. Namun jika tidak diketahui 

adanya, maka dapat minta izin dulu.
147

 

                                                             
145

 Di antara riwayat dalam hal ini adalah ‚ وَىُ  ثَنِّ رَجُلٌ مِنْ بَنِّ عَامِرٍ اسْتَأْذَنَ عَلَى النَّبيِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ،  ، قاَلَ: حَدَّ وَ عَنْ ربِْعِيٍّ
لَامُ عَلَيْكُمْ , أأَدَْخُلُ  فِ بَ يْتٍ فَ قَالَ: أأَلَِجُ؟ فَ قَالَ النَّبيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ  ؟ " فَسَمِعَوُ الرَّجُلُ فَ قَالَ: وَسَلَّمَ لِْاَدِمِوِ: " اخْرجُْ إِلََ ىَذَا فَ عَلِّمْوُ الَِّسْتِئْذَانَ، وَقُلْ لَوُ: قُلِ السَّ

لَامُ عَلَيْكُمْ , أأَدَْخُلُ؟ فأََذِنَ لَوُ النَّبيُّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ,  فَدَخَلَ السَّ ”. Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-

Ah}a>di>th wa al-A<tha>r, V/242. 
146 Berdasarkan riwayat hadith: “ ِلَامُ قَ بْلَ الكَلَام  <Abu> ‘I<sa> Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa .”السَّ

bin al-D{ah}h}a>k al-Turmudhi> (w. 279 H), al-Ja>mi’ al-Kabi>r/Sunan al-Turmudhi>, Juz. IV, Tahqiq. 

Bashar ‘Awad Ma’ru>f, (Beiru>t: Da>r al Gharb al-Isla>mi>, 1998), 356. 

147
 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/ 96-97. 
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Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat ketiga, walaupun tidak menggunakan ungkapan 

“tarji>h}” melainkan “aqu>l”. Menurutnya, pendapat tersebut bagus dan dapat 

mengumpulkan beberapa dalil (yang bertentangan). Apalagi pada masa 

sekarang, pada umumnya (jika bertamu) diawali dengan mengetuk pintu atau 

memencet tombol bel. Hal ini dapat dianggap sebagai minta izin (sebelum 

mengucap salam). Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dengan 

mengutamakan pendapat yang dapat mengumpulkan dalil yang bertentangan, 

juga kesesuaian pendapat tersebut dengan kondisi masa kini.
148

 

 

b) Orang yang Mengintip Kamar Orang Lain  

Permasalahan yang diperselisihkan dalam hal ini adalah, jika terjadi 

kasus seseorang yang mengintip di rumah orang lain, kemudian matanya 

dicolok dari dalam. Apakah hal ini menetapkan hukum qis}a>s} atau tidak, 

terdapat dua pendapat. Pertama, menurut Ima>m al-Sha>fi’i> dan Ah}mad bin 

Hanbal bahwa, pelakunya tidak diqis}a>s}. Mereka berh}ujjah dengan h}adi>th Nabi 

saw., riwayat dari Abu> Hurairah dan Sahl bin Sa‟d. Menurut Fah}ruddi>n al-Ra>zi> 

bahwa, mengambil keumuman ayat qis}a>s} “al-Ma>idah [5]: 45” dalam masalah 

ini, adalah pendapat yang lemah.
149

 

                                                             
148

 Ibid., II/97. 

149
 Riwayat yang dijadikan h}ujjah antara lain adalah sabda Rasulullah saw.: ‚ ْمَنِ اطَّلَعَ فِ دَارِ قَ وْمٍ بِغَيْرِ إِذْنِِِم

نَوُ فَ  لَا دِيةََ وَلََّ قِصَاصَ فَ فَقَؤُوا عَي ْ ‛. Abu> Ya’qu>b Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-Maruzi, Ibn Rahawaih (w. 238 H), 

Musnad Ish}a>q ibn Rahawaih,< Juz. I, Cet. I, Tah}qi>q. ‘Abd al-Ghafu>r, (Madi>nah: Maktab al-I<ma>n, 

1991), 165. 
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Kedua, Imam Abu> H{ani>fah dan Ma>lik berpendapat bahwa, dalam kasus 

tersebut berlaku hukum qis}a>s}. Pendapat tersebut, didasarkan pada keumuman 

ayat qis}a>s}, al-Ma>idah [5]: 45. Di samping itu, tindakan yang telah dilakukan 

oleh tuan rumah dalam kasus tersebut sudah melampaui batas. Pendapat ini 

selanjutnya dikuatkan oleh Abu> Bakr al-Ra>zi> (al-Jas}s>as}).
150

 

Mengenai permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat pertama, yang disampaikan oleh Ima>m al-Sha>fi’i> dan 

Ima>m Ah}mad bin Hanbal. Menurutnya bahwa, pendapat tersebut lebih unggul 

sebab kuatnya dalil-dalil yang mereka gunakan. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

melakukan tarji>h} berdasarkan adanya h}adi>th tentang pengamalan sunnah.
151

 

Menurut penulis bahwa, h}adi>th yang digunakan oleh al-Sha>fi’i> dan Ah}mad bin 

Hanbal merupakan takhs}i>s} atas keumuman cakupan ayat qis}a>s}, al-Ma>idah: 45}. 

 

6) Q.S. al-Nu>r [24]: 32-34 “Anjuran Menikah dan Ancaman Melacur”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. al-Nu>r [24]: 32-34, al-S{a>bu>ni> 

mengangkat dua permasalahan hukum, yang di dalamnya terdapat perbedaan 

pendapat di antara para ulama. 

a) Hukum asal Nikah 

Berkaitan dengan penelusuran hukum asal suatu pernikahan, berdasarkan 

al-Qur‟an, terdapat tiga pendapat yang berbeda-beda dari para ulama. Pertama, 

menurut kelompok Z{a>hiriyah bahwa hukum asal nikah adalah wajib. Pendapat 

ini didasarkan pada pemahaman terhadap adanya s}i>ghah amar dalam ayat 

                                                             
150

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/100-102. 
151

 Ibid., II/102. 
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nikah, yang tentunya menunjukkan hukum wajib. Kedua, para ulama 

Sha>fi’iyah berpendapat bahwa, hukum asal nikah adalah muba>h. Mereka 

beralasan bahwa nikah merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk 

memenuhi kelezatan dan kesenangan (shahwat). Perbuatan ini pada dasarnya 

diperbolehkan sebagaimana diperbolehkannya perbuatan-perbuatan muba>h} 

lainnya seperti makan, minum dan lain-lain. 

Ketiga, Jumhu>r ulama H{anafiyah, Ma>likiyah, dan juga H{ana>bilah 

berpendapat bahwa, hukum asal nikah adalah mandu>b, tidak wajib dan juga 

bukan sekedar muba>h. Mereka menolak pendapat pertama dengan menyatakan 

bahwa, andaikan nikah hukumnya wajib, maka pasti terdapat riwayat yang 

mewajibkannya. Padahal pada masa Rasulullah saw. dan para sahabat, tidak 

sedikit dari mereka yang tidak menikah, baik laki-laki maupun perempuan. 

Dan andaikan diwajibkan, maka pastilah seorang wali boleh memaksa 

janda/duda untuk menikah, padahal kenyataannya tidaklah demikian.
152

 Dalam 

hal ini al-Jas}s}a>s} menjelaskan lebih lanjut bahwa, suatu bukti tidak wajibnya 

nikah adalah tidak diperkenankannya seorang sayyid (pemilik budak) untuk 

memaksa budaknya agar menikah.
153

 

Berkaitan dengan persoalan di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama. Ia mengatakan bahwa pendapat 

Jumhu>r lah yang benar, berdasarkan riwayat h}adi>th sahih yang artinya: 

                                                             
152

 Berdasarkan riwayat: ‚ لََّ تُ نْكَحُ الث َّيِّبُ حَتََّّ تُسْتَأْمَرَ »ى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: عَنِ النَّبيِّ صَلَّ  ‛.  Ah}mad bin H{usain bin ‘Ali>, 

Abu> Bakar al-Baihaqi> (w.458 H), al-Sunan al-Saghi>r li al-Baihaqi>, Juz. III, Cet. I, Tah}qi>q.’Abd al-

Mu’t}i> Ami>n Qal’aji>, (Pakistan: Jami>’ah al-Dira>sa>t al-Isla>miah, 1989), 23. 
153

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/134-135. 
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“barangsiapa yang benci sunnahku maka dia bukanlah golonganku”.
154

 Dengan 

demikian, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> didasarkan pada 

pemahamannya terhadap riwayat tersebut. Dalam hal ini, penulis menilai 

bahwa h}adi>th yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> untuk melakukan tarji>h} masih 

bersifat umum (bukan hanya masalah nikah). Namun demikian, ancaman di 

dalamnya bersifat khusus, hanya ditujukan bagi orang-orang yang benci sunnah 

Rasu>l. Padahal, orang-orang yang tidak menikah itu pada umumnya bukan 

karena benci sunnah Rasu>l, melainkan adanya masalah-masalah lain yang 

sedang dihadapi, baik secara personal maupun sosial. Sehingga dalam hal ini, 

selayaknya pendapat kalangan Sha>fi’iyah yang perlu dipertimbangkan.
155

 

 

b) Wajib Tidaknya Membuat Akad Kita>bah  

Masalah lain yang diperdebatkan oleh para ulama berkaitan dengan 

penafsiran ayat di atas adalah berkaitan dengan wajib tidaknya membuat akad 

kita>bah, jika hal itu diajukan oleh budak kepada sayyidnya. Dalam hal ini 

terdapat dua pendapat yang berbeda. Pertama, kelompok Z{a>hiriyah 

mengatakan bahwa, jika budak meminta akad kita>bah, maka sayyid wajib 

mengabulkannya. Hal ini didasarkan pada z}a>hir ayat yang menggunakan 

shi>ghah amar (perintah), yang tentunya menunjukkan hukum wajib. Mereka 

juga mendasarkan pendapat ini pada riwayat dari Anas bin Ma>lik ra tentang 

                                                             
154

 Redaksi riwayat di atas ‚ مَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِِ فَ لَيْسَ مِنِّّ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  ‛. Abu> Bakar bin Abi> 

‘A<s}im, Ah}mad bin ‘Amr bin D{ah}h}a>k bin Mukhallid al-Shaiba>ni> (w. 287 H), al-Sunnah li Ibn Abi> 
‘A<s}im, Juz. I, Cet. I, Tah}qi>q. M. Nas}i>ruddi>n al-Alba>ni>, (Beiru>t: al-Maktab al_Isla>mi>, 1400), 31. 
155

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/135. 
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budaknya yang meminta akad kita>bah.
156

 Di samping itu, pendapat ini juga 

dinukil dari beberapa ta>bi’i> seperti ‘At}a>’, ‘Ikrimah, Masru>q, dan D{ah}h}a>k.
157

 

Kedua, Jumhu>r ulama berpendapat bahwa, jika budak meminta akad 

kita>bah, maka tidak serta merta sayyid harus mengabulkannya, karena hal itu 

tidak wajib dilakukan olehnya, melainkan sekedar dianjurkan (sunnah). 

Ketentuan ini disebabkan karena perintah untuk membuat akad kita>bah 

dihubungkan dengan adanya kebaikan (mas}lah}ah), baik bagi sayyid maupun 

budaknya. Di samping itu dalam kenyataannya, budak adalah harta bagi 

sayyidnya, maka hukumnya seperti dalam jual beli yang harus dilakukan 

dengan saling rid}a>, dan tidak boleh ada paksaan di dalam melakukannya.
158

 

Berkaitan dengan masalah ini, pendapat yang benar menurut al-S{a>bu>ni> adalah 

pendapat yang disampaikan oleh Jumhu>r ulama, bahwa perintah melakukan 

akad kita>bah adalah mandu>b, tidak wajib. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} yang didasarkan pada korelasi (muna>sabah) ayat dengan riwayat h}adi>th 

dalam tema yang sama.
159

 

7) Q.S. al-Nu>r [24]: 58-60 “Izin Menghadap (Rasu>lulla>h) Saat Khatwat”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Nu>r [24]: 58-60, al-S{a>bu>ni> mengangkat 

perdebatan tentang masalah usia ba>ligh yang menetapkan takli>f atau beban 

hukum (shari>’at). Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Pertama, kelompok 

                                                             
156

 Berdasarkan riwayat berikut: ‚ فَانْطلََقَ إِلََ عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ فاَسْتَأْدَاهُ  ، أنََّ سِيريِنَ سَأَلَ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ الْكِتَابَ، وكََانَ كَثِيَر الْمَالِ، فأََبَى،
رَّةِ، وَقَالَ: «كَاتبِْوُ »عَلَيْوِ، فَ قَالَ عُمَرُ لَِْنَسٍ:  رَّةِ، وَتَلَا: }فَكَاتبُِوىُمْ إِنْ عَلِمْ «كَاتبِْوُ »، فأََبَى، فَضَرَبَوُ بِِلدِّ راً{ ]النور: ، فَ قَالَ أنََسٌ: لََّ أكَُاتبُِوُ، فَضَرَبوَُ بِِلدِّ تُمْ فِيهِمْ خَي ْ

[، فَكَاتَ بَوُ أنََسٌ 33 ‛. al-S{an’a>ni>, al-Mus}annaf, VIII/371. 
157

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/138-139. 
158

 Berdasarkan sabda Rasulullah saw.: ‚ ِلُّ مَالُ رَجُلٍ مُسْلِمٍ لَِْخِيوِ , إِلََّّ مَا أَعْطاَهُ بِطِيبِ نَ فْسِو -al-Baihaqi>, al .‛لََّ يََِ

Sunan al-Kubra>, VIII/316. 
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 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/138-140. 
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H{anafiyah dalam pendapat masyhurnya menyatakan bahwa, usia ba>ligh terjadi 

jika seorang anak sudah mencapai usia 18 tahun, berdasarkan Q.S. al-Isra> [17]: 

 Di samping itu, dalam riwayat dari Ibnu „Abba>s dinyatakan .”حتَّ يبلغ أشده“ 34

bahwa, anak laki-laki masuk usia ba>ligh ketika telah berusia 18 tahun, 

sedangkan anak perempuan, adalah ketika berusia 17 tahun.
160

 

Kedua, pendapat Jumhu>r ulama; al-Sha>fi’i, Ah}mad, Abu> Yu>suf, 

Muh}ammad, juga terdapat riwayat dari Abu> H{anifah menegaskan bahwa, usia 

ba>ligh bagi laki-laki dan perempuan adalah 15 tahun, sesuai dengan kebiasaan 

yang berlaku. Hal ini didasarkan pada suatu riwayat bahwa, Ibnu „Umar ra 

pada saat usianya 14 tahun, „Umar bin Khat}t}a>b ra hendak mendaftarkannya 

untuk mengikuti perang Uhu>d, akan tetapi ditolak oleh Rasulullah saw. Namun 

pada saat usianya sudah mencapai 15 tahun, dan „Umar pun mendaftarkannya 

untuk mengikuti perang khandaq, maka Rasulullah saw pun menerimanya.
161

 

Dalam masalah ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan 

pendapat Jumhu>r. Sebab menurutnya, masalah-masalah semacam ini 

sepatutnya ditetapkan berdasarkan kebiasaan “’A<dah”.
162

 

 

b. Q.S. Luqma>n [31]: 12-15 “Taat Kepada Orang Tua”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. Luqma>n [31]: 12-15, al-S{a>bu>ni> tertarik 

untuk membahas perbedaan pendapat para ulama tentang batasan masa (usia) 

                                                             
160

 Ibid., II/153-154. 
161

 Adapun redaksi riwayat di atas adalah ‚ وىو حديث ابن عمر فِ الصحيحين أنو عرض على النبّي صلّى الله عليو وسلّ  م يوم أحد 
 Muh}ammad Jamal al-Di>n bin .‛ابن أربع عشرة سنة فلم يجزه.تّ عرض عليو يوم الْندق وىو ابن خمس عشرة سنة فأجازه

Muh}ammad Sa’i>d bin Qa>sim al-H{alla>q al-Qa>simi> (1332), Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz. VIII, Tah}qi>q. 

M. Ba>sil ‘Uyu>n al-Su>d, Cet. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1418), 59. 
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 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/153-154. 
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susuan yang menyebabkan mah}ram. Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang 

berbeda. Pertama, Jumhu>r ulama: Ima>m Ma>lik, al-Sha>fi’i>, dan Ah}mad 

berpendapat bahwa, susuan (rad}a>’) yang dapat menjadikan mah}ram, adalah jika 

dilakukan oleh bayi dalam rentang usia 2 tahun. Pendapat ini didasarkan pada 

Q.S. Luqma>n [31]: 14 “وفصالو فِ عامين”, dan juga al-Baqarah [2]: 233 “ يرضعن اولَّدىن

 Pendapat ini juga didukung oleh dua murid Abu> H{ani>fah; Muh}ammad .”حولين

dan Abu> Yu>suf.
163

 

Kedua, menurut Ima>m Abu> H{ani>fah bahwa, rad}a>’ dapat menyebabkan 

mah}ram, jika dilakukan dalam rentang usia bayi 2,5 tahun. Pendapat ini 

didasarkan pada Q.S. al-Ah}qa>f [46]: 15, “وحَلو وفصالو ثلاثون شهرا”. Berkaitan dengan 

hal ini, hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni mengunggulkan pendapat 

Jumhu>r, sebab langsung dapat dipahami berdasarkan z}a>hirnya ayat tanpa perlu 

melakukan ta’wi>l. Sedangkan Pendapat Abu> H{ani>fah, walaupun bagus, namun 

masih membutuhkan pemaksaan dalam melakukan ta’wi>l, berbeda dengan 

pendapat Jumhu>r. Dengan demikian, al-S{a>bu>ni> dalam masalah ini melakukan 

tarji>h} berdasarkan z}a>hir (sisi yang tampak) dari suatu ayat.
164

 

c. Q.S. al-Ah}za>b [33]: 6, 49, 50-52, 56-58. 

1) Q.S. al-Ah}za>b [33]: 6 “Hak Waris Sebab Kekerabatan”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-Ah}za>b [33]: 6, al-S{a>bu>ni> mengangkat dua 

permasalahan yang masih diperselisihkan oleh para ulama, kemudian 

melakukan tarji>h} terhadapnya.  
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a) Masalah Keharaman menikahi istri-istri Rasu>l 

Dalam pembahasan masalah ini, al-S{a>bu>ni> menukil dua pendapat. 

Pertama, menurut Ima>m al-Sha>fi’i> bahwa, keharaman menikahi istri-istri 

Rasulullah saw. sepeninggal beliau, berlaku secara mutlak bagi setiap wanita 

yang disebut sebagai istri, baik yang telah dicerai oleh Rasulullah maupun 

tidak, berdasarkan z}a>hir ayat. Kedua, pendapat Ima>m H{aramain menyatakan 

bahwa, keharaman tersebut hanya berlaku bagi istri yang sudah didukhu>l saja. 

Berdasarkan riwayat bahwa Ash‟ath bin Qais menikahi al-Musta‟idzah pada 

masa „Umar ra. Kemudian sang khalifah bermaksud merajam Ash‟ath. Maka ia 

pun diberitahu bahwa wanita tersebut tidak pernah didukhu>l oleh Rasulullah 

saw. (sebelum diceraikan), maka „Umar pun membatalkan maksudnya.
165

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dan mengunggulkan pendapat Ima>m H{aramain. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

mengatakan bahwa, yang benar adalah pendapat Ima>m H{aramain. Sebab dalam 

riwayat di atas, wanita yang kemudian terkenal dengan sebutan Musta’i>dzah, 

ketika hendak didukhu>l oleh Rasu>lulla>h, ia mengucapkan isti’a >dzah, maka 

Rasulullah pun memulangkan dia kepada keluarganya.
166

 

 

b) Peluang Dhaw al-Arh}a>m untuk Mewaris 

Berkaitan dengan masalah tidak adanya dhaw al-furu>d} dan dhaw al-

‘As}a>bah, apahak ada peluang bagi dhaw al-arh}a>m untuk mendapatkan bagian 

                                                             
165

 Ibid., II/203. Salah satu riwayat yang dijadikan h}ujjah adalah: ‚ ِعَلَيْو ُ ىَمَّ عُمَرُ بِرَجْمِ امْرأَةٍَ فاَرَقَ هَا رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
هَ وَسَلَّمَ، وَنَكَحَتْ بَ عْدَهُ، فَ قَ  ا؟ فَكَفَّ عَن ْ يتُ لِلْمُسْلِمِيَن أمُِّ االَتْ لَوُ: وَلََ ىَذَا، وَمَا ضَرَبَ عَلَيَّ حِجَابًِ، وَلََّ سُِّ ‛. Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin 

Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n Athi>r al-Di>n al-Andalu>si> (w. 745 H), al-Bah}r al-Muh}i>t fi> al-
tafsi>r, Juz. VIII, Tah}qi>q. S{idqi> M. Jami>l, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1420), 454. 
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warisan. Dalam hal ini, terdapat dua pendapat yang berbeda. Pertama, ulama 

H{anafiyah dan Jumhu>r Fuqaha> berpendapat bahwa, dhaw al-arh}a>m lebih 

berhak daripada bait al-ma>l di dalam mendapatkan bagian warisan. Mereka 

beralasan bahwa ayat tentang waris berlaku umum untuk semua kerabat baik 

dhaw al-furu>d} dan dhaw al-‘as}a>bah, maupun dhaw al-arh}a>m.  

Kedua, menurut al-Sha>fi’i> bahwa, dhaw al-arh}a>m tidak mendapatkan 

warisan, dan bait al-ma>l lebih berhak daripada mereka. al-Sha>fi’i> menegaskan 

bahwa dalam masalah pewarisan harus didasarkan pada nas}s}, baik nas}s} al-

Qur‟an maupun sunnah, dan tidak boleh hanya didasarkan pada akal atau 

ra’yu. Maka dengan tidak adanya dalil nas}s} qat}’i> yang menjelaskan tentang 

pewarisan dhaw al-arh}a>m, tentunya tidak boleh memberikan bagian warisan 

kepada mereka. Berkaitan dengan permasalahan di atas, tarji>h} yang dilakukan 

oleh al-S{a>bu>ni> lebih mengunggulkan pendapat kelompok H{anafiyah dan 

Jumhu>r. Menurutnya, pendapat merekah yang benar, berdasarkan sesuatu yang 

tampak (z}a>hir) dari nas}s} shar’i>, baik al-Kita>b maupun al-Sunnah.
167

 

 

2) Q.S. al-Ah}za>b [33]: 49 “Perceraian Sebelum Jimak”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. al-Ah}za>b [33]: 49, terdapat dua 

persoalan yang mendorong al-S{a>bu>ni> untuk membahasnya, dan melakukan 

tarji>h} terhadap pendapat-pendapat para ulama di dalamnya. 
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a) Keterkaitan Hukum, antara Khatwat yang Sah dan Pembayaran 

Mahar. 

Berkaitan dengan hal ini para ulama mempersoalkan khalwat yakni 

berduaan di tempat sepi, setelah terjadinya akad nikah, apakah mewajibkan 

mahar dan „iddah atau tidak. Dalam permasalahan ini terdapat dua pendapat. 

Pertama, menurut al-Sha>fi’i> bahwa, kejadian tersebut tidak mewajibkan mahar 

dan „iddah (jika terjadi perceraian). Hal ini disebabkan karena redaksi “ من قبل ان

 adalah kina>yah dari jimak. Dengan demikian, jika setelah akad nikah ”تمسوىن

tidak terjadi jimak, lalu keduanya bercerai, maka hal itu tidak mewajibkan 

pembayaran mahar dan pelaksanaan „iddah. Kedua, Jumhu>r H{anafiyah, 

Ma>likiyah, dan H{ana>bilah berpendapat bahwa, hal itu mewajibkan „iddah dan 

mahar, sebab hukum khalwat itu seperti jimak, berdasarkan beberapa riwayat 

h}adi>th.
168

 

Dalam melakukan tarji>h} terhadap dua pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> lebih 

memilih pendapat Jumhu>r daripada pendapat al-Sha>fi’i>. Ia mengatakan bahwa, 

dalil-dalil yang digunakan oleh Jumhu>r lebih kuat, dan h}ujjahnya lebih jelas. 

Al-S{a>bu>ni> dalam hal ini, memudahkan pemahaman dengan membuat 

perumpamaan, misalkan ada pasangan suami-istri yang sudah hidup setahun 

lamanya, dan mereka juga tidur satu ranjang, namun tidak melakukan jimak. 

Lalu keduanya bercerai, maka dalam kasus ini tentunya sang suami akan 

dibebani dengan biaya mahar (andaikan belum ditentukan maharnya). Begitu 
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 Di antara riwayat tersebut adalah ‚ دَاقُ دَخَلَ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:   هَا فَ قَدْ وَجَبَ الصَّ مَنْ كَشَفَ خِماَرَ امْرأَةٍَ وَنَظَرَ إلِيَ ْ
 ,al-Da>r Qut}ni> (w. 385 H), Sunan al-Da>r  Qut}ni>, IV/473. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n .‛بِِاَ أَوْ لََْ يدَْخُلْ بِِاَ
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juga dengan istrinya, tentunya wajib untuk ber‟iddah. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari pertentangan di dalam masyarakat. Dengan demikian, tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> lebih didasarkan pada kemaslahatan dan menghindari 

pertentangan di masyarakat.
169

 

b) Pemberian harta (Mut}’ah) untuk Mantan Istri. 

Perdebatan yang muncul dalam masalah ini berkaitan wajib-tidaknya  

memberikan harta (mut’ah) kepada setiap wanita yang dicerai ataukah yang 

hanya didukhu>l saja. Dalam hal ini terdapat tiga pendapat yang berbeda-beda. 

Pertama, menurut H{asan al-Bas}ri> bahwa, mut’ah wajib diberikan kepada setiap 

wanita yang dicerai, baik yang sudah ditentukan maharnya atau belum, 

berdasarkan Q.S. Ah}za>b [33]: 49. Kedua, kelompok H{anafiyah dan Sha>fi’iyah 

berpendapat bahwa, mut’ah wajib diberikan hanya kepada wanita yang dicerai 

sebelum didukhu>l yang belum ditentukan maharnya, berdasarkan Q.S. al-

Baqarah [2]: 236. Namun jika sudah ditentukan maharnya, maka menurut Ibnu 

„Abba>s ra, pemberian harta (mut’ah) hukumnya mustah}ab atau sunnah.
170

 

Ketiga, kalangan Ma}likiyah menyatakan bahwa, hukum memberikan 

harta mut’ah hukumnya sunnah/mustah}ab bagi semua wanita yang dicerai, 

tanpa terkecuali, baik yang sudah ditentukan maharnya atau belum, 

berdasarkan Q.S. al-Baqarah [2]: 237. Berkaitan dengan perselisihan pendapat 

di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan mengunggulkan pendapat kedua. 

Menurutnya, h}ujjah yang dipakai oleh kelompok kedua lebih kuat dan jelas, 

juga sesuai dengan pendapatnya ibnu „Abba>s ra. Di samping tu, pendapat 
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tersebut juga dapat mengompromikan antara dalil-dalil yang tampak 

bertentangan.
171

 

 

3) Q.S. al-Ah}za>b [33]: 50-52 “Hukum bagi Para Istri Nabi”. 

Berkaitan dengan penafsiran Q.S. al-Ah}za>b [33]: 50-52, terdapat tiga 

masalah penting yang menjadi perhatian al-S{a>bu>ni>, sebagai berikut: 

a) Nikah dengan Menggunakan Akad Hibah. 

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat yang berbeda. Pertama, 

menurut kelompok H{anafiyah bahwa hal itu boleh dilakukan, berdasarkan Q.S. 

al-Ah}za>b [33]: 50. Dalam hal ini, menurut mereka, jika Nabi> boleh 

melakukannya, maka umatnya pun boleh. Di samping itu juga terdapat riwayat 

tentang seorang wanita yang menghibahkan dirinya kepada Rasulullah saw., 

lalu beliau menikahkan wanita tersebut dengan salah satu sahabat memakai 

s}ighah tamli>k.
172

 Adapun kekhususan terhadap perbuatan Nabi pada Q.S. al-

Ah}za>b [33]: 50 tersebut, terletak hanya pada bolehnya menikah tanpa mahar.
173

 

Kedua, Jumhu>r ulama Ma>likiyah, Sha>fi’iyah, dan H{ana>bilah berpendapat 

bahwa hal itu tidak boleh dilakukan. Mereka berpegang pada ayat yang sama, 

yakni Q.S. al-Ah}za>b [33]: 50. Namun dalam hal ini, Jumhu>r berbeda dengan 

H{anafiyah di dalam memahami kekhususan “perbuatan Nabi” yang dimaksud 

dalam ayat tersebut. Menurut mereka, kekhususan tersebut di samping terletak 

pada aspek bolehnya “nikah dengan akad hibah”, juga pada bolehnya “nikah 
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 H{adi>th riwa>yat al-Bukha>ri> dan lain-lain dari Sahl bin Sa‟d ra tentang ucapan (sabda) Rasulullah 
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tanpa mahar”, sebab keduanya tidak bisa dipisahkan. Adapun riwayat Sahl bin 

Sa‟d, yang menjadi dasar dari kelompok H{anafiyah, ternyata ada redaksi lain 

dengan menggunakan lafaz} “tazwi>j”, bukan dengan lafaz} tamli>k.
174

 Dengan 

demikian tidak semua lafaz tamli>k sah untuk nikah. Misalkan lafaz ija>rah, 

walaupun memakai s}i>ghah tamli>k, namun tidak sah digunakan dalam akad 

nikah.
175

 

Dalam menyikapi perbedaan pendapat di atas, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dan mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama. Ia juga menegaskan 

bahwa, walaupun dalil-dali yang diajukan H{anafiyah (al-Jas}s}a>s}) cukup kuat, 

namun nas}s} (hibah) dalam Q.S. al-Ah}za>b [33]: 50 adalah bersifat khusus bagi 

Rasulullah saja. Dengan demikian, pendapat Jumhu>r yang lebih unggul. Dan 

sebagaimana dikatakan oleh Ima>m Ma>lik, bahwa kata hibah dalam nikah tidak 

berlaku bagi siapapun setelah Rasulullah saw. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

melakukan tarji>h} berdasarkan z}a>hir ayat dan sunnah yang berlaku.
176

 

b) Syarat Istri Nabi; Haruskah Wanita Muha>jirah 

Berkaitan dengan hal ini, terdapat dua pendapat yang berbeda. Pertama, 

menurut pendapat qa>d}i> Abu> Ya’la > bahwa, hijrah menjadi syarat bagi wanita 

yang hendak dinikahi oleh Rasulullah saw, berdasarkan redaksi “ التِ ىاجرن

.”معك
177

 Di samping itu, juga terdapat riwayat dari Ummu Ha>ni’ bahwa, ketika 

ia dilamar oleh Rasu>lulla>h, ia menyatakan udhur (merasa tidak berhak) bahwa 
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 Dalam riwayat ‚ ِفاَذْىَبَ فَ قَدْ زَوَّجْتُكُهَا بِاَ مَعَكَ مِنَ الْقُرْآن‛. Abu> Bakar ‘Abdulla>h bin Zubair bin ‘I<sa> al-

H{umaidi> (w. 219 H), Musnad al-H{umaidi>, Juz. II, (Damaskus: Da>r al-Saqa>, 1996), 170. 
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ia tidak ikut hijrah bersama beliau, maka beliau pun menerima alasan 

tersebut.
178

 

Kedua, Jumhu>r mufassiri>n berpendapat bahwa, hijrah tidak menjadi 

syarat dalam hal di atas, berdasarkan redaksi sebelumnya, masih pada ayat 

yang sama, yaitu lafaz “التِ اتيت اجورىن”.
179

 Adapun penyebutan “hijrah” pada ayat 

tersebut, tidak lain disebabkan karena adanya unsur keutamaan “afd}aliyah” di 

dalamnya, sebab menurut Abu> H{ayya>n, wanita-wanita yang hijrah tersebut 

adalah para kerabat beliau. Dalam hal ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Ia juga menambahkan bahwa pembatasan 

ayat terhadap wanita-wanita kerabat yang melakukan hijrah, tidak lain 

didasarkan pada unsur keutamaan dan kesempurnaannya. Dengan demikian, 

dalam hal ini al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan keutuhan redaksi ayat 

dan logika bahasa.
180

 

c) Status Hukum Qasm (menggilir) bagi Nabi 

Berkaitan dengan persoalan ini, al-S{a>bu>ni> menyebutkan adanya 

perbedaan pendapat. Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa, Nabi wajib 

menggilir istri-istrinya, berdasarkan riwayat tentang qasm.
181

 Di samping itu 
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 Adapun redaksi riwayat di atas adalah: ‚ ِهَا، قاَلَتْ: " خَطبََنِّ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْو ُ عَن ْ عَنْ أمُِّ ىَانِئِ بِنْتِ أَبِ طاَلِبٍ رَضِيَ اللََّّ
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terdapat riwayat lain yang menyatakan, apabila Rasulullah hendak menginap di 

rumah salah seorang istrinya, beliau meminta izin pada istri-istrinya yang lain. 

Kedua, Jumhu>r ulama, kelompok, Sha>fi’iyah, al-Jas}s}a>s}, dan juga Ibn Kathi>r 

berpendapat bahwa, hukumnya tidak wajib, berdasarkan Q.S. al-Ah}za>b [33]: 

51. Dalam hal ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan 

pendapat Jumhu>r, bahwa Qasm/menggilir nginap dirumah istri tidaklah wajib 

bagi Rasu>l. Dengan demikian, dalam permaslahan ini, tarji>h} yang dilakukan 

oleh al-S{a>bu>ni> didasarkan pada z}a>hir ayat.
182

 

 

4) Q.S. al-Ah}za>b [33]: 56-58 “Bacaan S{ala>wat pada Nabi> Muh}ammad”. 

Salah satu persoalan yang diperselisihkan oleh para ulama adalah tentang 

hukum membaca salawat serta batasan-batasan yang ada di dalamnya. Olehnya 

itu, ketika menafsirkan Q.S. al-Ah}za>b [33]: 56-58, al-S{a>bu>ni> tidak lupa untuk 

mengumpulkan pendapat-pendapat ulama yang berbeda-beda dalam hal ini. 

Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa, setiap kali nama Nabi disebut, 

maka wajib membaca s}ala>wat. Sebab Allah memerintahkannya, dan suatu 

perintah menetapkan pengulangan. Di samping itu, terdapat ancaman bagi 

orang yang tidak mau mengucapkannya.
183

  Kedua, ada juga pendapat yang 

mengatakan bahwa, memperbanyak salawat hukumnya wajib, tanpa dibatasi 
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hitungan ataupun majelis, dan tidak cukup hanya dilakukan sekali seumur 

hidup.
184

 

Ketiga, sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa, kewajiban membaca 

hanya sekali dalam suatu majelis, walaupun nama Nabi> berulangkali terdengar 

dalam majelis tersebut. Keempat, menurut Jumhu>r ulama bahwa, s}ala>wat 

adalah qurbah dan ibadah, seperti dhikir, tasbi>h}, dan tah}mi>d. Oleh karena itu, 

salawat wajib diucapkan sekali seumur hidup, namun disunnahkan untuk 

dibaca pada setiap saat, sebab terdapat anjuran untuk memperbanyaknya.
185

 

Dalam hal ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat 

Jumhu>r. Tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> hanya berkaitan dengan bacaan 

salawat di luar salat. Adapun bacaan salawat di dalam salat, al-S{a>bu>ni> banyak 

mengambil pendapat yang berbeda-beda, namun ia tidak melakukan tarji>h} 

terhadapnya.
186

 

 

d. Q.S. Muh}ammad [47]: 4-6 “Peperangan dalam Islam”. 

Ketika menafsirkan Q.S. Muh}ammad [47]: 4-6, berkaitan dengan 

peperangan dalam Islam, al-S{a>bu>ni> mengangkat dua persoalan yang 

diperselisihkan oleh para ulama. 

 

 

                                                             
184

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/263-264. 
185

 Di antaranya adalah riwayat berikut:  ‚ ُ عَلَيْوِ عَشْرَ صَلَوَاتٍ، وَحُ  طَّتْ عَنْوُ عَشْرُ خَطِيئَاتٍ، مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلَاةً وَاحِدَةً صَلَّى اللََّّ
 .Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Shu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, al-Nasa>’i> (w .‛وَرفُِعَتْ لَوُ عَشْرُ دَرَجَاتٍ 

303 H), al-Mujtaba> min al-Sunan/al-Sunan al-Sughra>, Juz. III, Tah}qi>q. ‘Abd al-Fatta>h Abu> 

Ghadah, (H{alab: Maktab al-Mat}bu’a>t al-Isla>miah, 1986), 50. 
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1) Maksud dari Redaksi “فضرب الرقاب” (ayat 4)? 

Berkaitan dengan hal ini, terdapat dua pendapat yang berbeda. Pertama,  

menurut al-Su>di> dan Jumhu>r mufassiri>n bahwa, yang dimaksud dengan lafaz 

tersebut adalah perang. Kedua, sebagian mufassir berpendapat bahwa, maksud 

dari redaksi tersebut adalah membunuh tawanan secara perlahan. Berkaitan 

dengan perbedaan pendapat tersebut, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan 

mengunggulkan pendapat pertama. Ia menjelaskan bahwa secara redaksional 

kata “فضرب الرقاب” bertujuan untuk “الَّثخان” yakni melemahkan musuh. Dan jika 

sudah ditawan, otomatis mereka sudah lemah. Dengan demikian, dalam 

permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} berdasarkan korelasi 

(muna>sabah) antar kalimat dalam suatu ayat.
187

 

 

2) Hukum mengambil Tebusan atas Tawanan. 

Dalam persoalan ini, terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama. 

Pertama, kelompok H{anafiyah berpendapat bahwa, tawanan tidak boleh 

ditebus dengan harta, dan juga tidak boleh dijual (dengan minta tebusan) 

kepada musuh perang. Demikian juga menurut Abu> H{anifah bahwa mereka 

juga tidak boleh ditebus (ditukar) dengan tawanan muslim. Namun menurut 

Muh}ammad dan Abu> Yu>suf, mereka boleh ditebus dengan tawanan muslim. 

Mereka beralasan bahwa ayat fida>’ “Q.S. Muhammad [47]: 4” telah dinasakh 

oleh ayat qita>l “al-Taubah [9]: 5 dan 29”. Di samping itu, mereka juga 
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menggunakan dalil aqli> bahwa, jika mereka dapat ditebus oleh musuh, maka 

hal itu akan dapat memperkuat kedudukan musuh.
188

 

Kedua, Jumhu>r ulama: Ima>m Ma>lik, al-Sha>fi’i>, dan Ah}mad berpendapat 

bahwa, tidak ada larangan untuk mengambil tebusan atas tawanan. Menurut 

mereka, Q.S. Muh}ammad [47]: 4, memberikan pilihan secara mutlak tanpa ada 

batasan maupun syarat tertentu antara tiga hal, yaitu: meminta tebusan, 

membunuh tawanan, ataupun menjadikan mereka sebagai budak. Di samping 

itu, ayat tersebut muh}kam, maka tidak bisa dinasakh oleh ayat yang lain 

ataupun sunnah. Dengan demikian, antara Q.S. Muh}ammad [47]: 4, al-Taubah 

[9]: 5 dan 29, sama-sama dapat diberlakukan, dan Rasulullah pun telah 

menerapkan penebusan tawanan pasca perang Badar. Adapun dalil aqli> yang 

digunakan oleh Jumhu>r adalah bahwa, membebaskan orang muslim lebih baik 

daripada membunuh orang kafir.
189

 

Dalam melakukan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> tidak mengunggulkan salah satu 

pendapat di atas. Ia berusaha mengembalikan pemahaman ayat pada praktek 

yang telah dijalankan oleh Rasulullah saw dan para sahabat. Dalam hal ini, 

menurutnya, pilihan untuk mengambil keputusan terhadap tawanan, 

dikembalikan kepada pihak yang memahami masalah tersebut, agar keputusan 

yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan umat Islam. Dengan 

demikian, tawanan bisa dibunuh, ditebus, dijadikan budak, bahkan bisa juga 

dibebaskan tanpa syarat sebagaimana pernah dilakukan oleh Rasulullah saw.
190
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e. Q.S. al-H{ujura>t [49]: 6-10 “Penetapan (Kebenaran) Suatu Berita”. 

Ketika menafsirkan Q.S. al-H{ujura>t [49]: 6-10, terdapat tiga persoalan 

yang diangkat oleh al-S{a>bu>ni> untuk dibahas dan dilakukan tarji>h} terhadapnya, 

yaitu: 

1) Status Berita dari Orang yang Tidak diketahui Keadilannya 

Dalam menyikapi permasalahan ini, para ulama berbeda pendapat. 

Pertama, Menurut fuqaha> H{anafiyah bahwa, khabar dari seseorang yang tidak 

diketahui adil/fasiqnya, tetap dapat diterima. Semua dikembalikan kepada 

hukum asalnya, bahwa pada dasarnya seorang mukmin adalah adil, 

berdasarkan kaidah: “الَّصل العدالة”. Mereka beralasan bahwa perintah untuk 

taba>yun atas datangnya suatu berita, adalah jika diketahui bahwa pembawanya 

adalah orang fasiq. Namun jika tidak diketahui fasiknya, maka tentunya tidak 

ada lagi perintah untuk taba>yun.
191

 

Kedua, sebagian fuqaha> menolak pendapat H{anafiyah dan mengajukan 

kaidah sebaliknya, yakni “الَّصل الفسق”, sebab orang fasik jumlahnya lebih banyak 

dari pada orang yang adil. Hal ini disebabkan karena keadilan adalah sesuatu 

yang baru, sehingga ucapan seseorang dapat diterima jika dapat diketahui 

keadilannya. Dalam melakukan tarji>h} terhadap perbedaan pendapat di atas, al-

S{a>bu>ni> mengembalikan setiap permasalahan pada kaidah masing-masing. Jika 

yang benar “ لَّصل العدالةا ”, maka ia dianggap adil sampai ada bukti sebaliknya. 

Jika yang benar adalah “الَّصل الفسق”, maka ia dianggap fasiq, sampai terdapat 
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bukti sebaliknya. Dengan demikian, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> tidak 

seperti layaknya tarji>h} pada umumnya, karena dia mengembalikan 

permasalahan pada penerapan kaidah masing-masing kelompok.
192

 

2) Perlukah Meneliti Keadilan sahabat? 

Persoalan ini muncul sebab banyaknya peristiwa yang terjadi di antara 

para sahabat setelah Rasulullah saw. wafat, yang membuat sanksi sebagian 

umat Islam terhadap keadilan sebagian dari mereka. Hal ini kemudian 

memunculkan pertanyaan; perlukah meneliti keadilan sahabat di dalam 

persaksian dan periwayatan (h}adi>th). Dalam hal ini terdapat banyak pendapat, 

yaitu: pertama, Jumhu>r ulama (salaf dan khalaf) berpendapat bahwa, semua 

sahabat adalah adil, tidak perlu meneliti keadilan mereka dalam hal persaksian 

maupun periwayatan.
193

 

Kedua, golongan Mu‟tazilah menilai bahwa, semua sahabat adalah 

orang-orang yang adil, kecuali orang-orang yang telah membunuh „Ali> bin Abi> 

T{a>lib ra, mereka fasiq sebab keluar dari imam yang haq. Ketiga, menurut 

sebagian ulama dinyatakan bahwa, semua sahabat adalah orang-orang yang 

adil sampai pada zaman „Uthma>n ra, dan sejak terbunuhnya „Uthma>n maka 

keadilan sahabat harus diteliti. Keempat, ada pendapat lain yang mengatakan 

bahwa, para sahabat pada umumnya sama seperti manusia lainnya, keadilannya 

perlu diteliti dalam persaksian dan riwayat, kecuali mereka yang keadilannya 

benar-benar tampak jelas dan pasti seperti Abu> Bakar dan „Umar ra.
194
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Hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> terhadap perselisihan 

pendapat di atas, mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Ia menegaskan bahwa, 

semua sahabat adalah orang-orang adil, berkat persahabatan mereka dengan 

Rasulullah saw. Dalam hal ini, terdapat banyak penilaian positif dan juga 

pujian yang langsung datang dari Allah SWT, berkaitan dengan kedudukan 

mereka dalam agama Islam. Di antaranya,  adalah Q.S. al-Baqarah [2]: 143,
195

 

Q.S. Alu „Imran [3]: 110,
196

 al-Fat}h [48]}: 29,
197

 dan al-Hashr [59]: 8,
198

. Juga 

beberapa h}adi>th tentang keutamaan mereka. Dengan demikian, tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S}a>bu>ni> didasarkan pada ayat-ayat al-Qur‟an dan h}adi>th.
199

 

3) Dapatkah Harta Milik Bugha>t dijadikan Ghani>mah? 

Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi persoalan ini. Pertama, 

Abu> Yu>suf berpendapat bahwa, apapun yang ada di tangan bugha>t, baik 

pedang dan lain-lain adalah ghani>mah bagi umat Islam, dapat dibagi dan 

diberlakukan hukum khums. Hal ini disebabkan karena mereka telah 

membangkang dan melampaui batas, maka harta mereka dapat dijadikan 

ghani>mah. Kedua, menurut Muh}ammad bin H{asan al-Shaiba>ni> bahwa, harta 

mereka bukanlah ghani>mah, namun dapat digunakan untuk membantu 

                                                             
195

 al-Qur‟an, 2: 143 ‚...ةً وَسَطاً لِتَكُونوُا شُهَدَاءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُونَ الرَّسُولُ عَلَيْكُمْ شَهِيدًا  Departemen Agama .‛وكََذَلِكَ جَعَلْنَاكُمْ أمَُّ

RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 23 
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 al-Qur‟an, 3: 110 ‚ هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُ ؤْمِنُونَ بِِللََِّّ  ةٍ أخُْرجَِتْ لِلنَّاسِ تََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ رَ أمَُّ تُمْ خَي ْ .... كُن ْ ‛. Ibid. 65. 
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memerangi mereka. Namun jika perang telah selesai, maka semua hartanya 

dikembalikan lagi kepada mereka.
200

 

Ketiga, menurut Ima>m Ma>lik dan al-Sha>fi’i> bahwa, harta dan diri mereka 

tidak boleh dijadikan harta rampasan. Hal ini didasarkan pada beberapa riwayat 

yang membedakan perlakuan, antara bugha>t dan orang-orang kafir. Dalam hal 

ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat ketiga, 

yakni pendapatnya Ima>m Ma>lik dan Ima>m al-Sha>fi’i>. Ia menegaskan bahwa, 

bugha>t bukanlah orang-orang kafir, maka diri dan hartanya tidak boleh 

dijadikan harta rampasan perang.
201

 Sebab jika hal itu terjadi, maka mereka 

akan semakin membenci pemerintahan yang sah dan tidak akan kembali masuk 

barisan muslimi>n. Tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dalam permasalahan 

ini didasarkan pada riwayat h}adi>th.
202

 

 

f. Q.S. Al-Muja>dilah [58]: 1-4 “Z{iha>r dan Kafaratnya dalam Islam”.  

Dalam menafsirkan Q.S. al-Muja>dilah [58]: 1-4, terdapat tiga persoalan 

yang yang diangkat oleh al-S{a>bu>ni> dan dilanjutkan dengan upaya tarji>h} 

terhadap dalil-dalil dan pendapat para ulama. 
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 Di antara h}ujjah yang dipegang oleh Jumhu>r adalah perkataan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, tentang 
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Sunan al-Kubra>, Juz. VII, Cet. I, Tah}qi>q. H{asan ‘Abd al-Mun’im, (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 
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ئُ هَا -Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al .‛وَلَّ يُ قْتَلُ أَسِيرىَُا، وَلَّ يطُْلَبُ ىَاربُِ هَا، وَلَّ يُ قْسَمُ فَ ي ْ

Wa>h}idi> al-Naisabu>ri> al-Sha>fi’i> (w. 468 H), al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, Juz. IV, Cet. I, 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1994), 154. 
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1) Istimta >’ (selain Jimak) kepada Istri yang Sedang di Z{iha>r 

Berkaitan dengan masalah ini, terdapat dua pendapat yang 

berseberangan. Pertama, menurut Sufya>n al-Thauri> dan salah satu pendapat al-

Sha>fi’i> memperbolehkan bagi seorang suami melakukan istimta>’ kepada 

istrinya yang diz}iha>r asalkan tidak melakukan jimak, sebab yang dilarang 

dalam hal ini hanyalah “المسيس” yang merupakan kina>yah dari jimak. Kedua, 

menurut Jumhu>r ulama H{anafiyah, Ma>likiyah, dan H{ana>bilah bahwa, hal itu 

tidak boleh dilakukan, sebab semua itu merupakan pendahuluan dari jimak. 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r, karena 

mengandung unsur kehati-hatian (ih}tiya>t}). Apalagi menurut al-Ra>zi>, dalam hal 

ini al-Sha>fi’i> mempunyai dua pendapat, dan pendapatnya yang sesuai dengan 

Jumhu>r lebih jelas (اظهر). Berkaitan dengan permasalahan ini, tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{{a>bu>ni> lebih didasarkan pada unsur kehati-hatian di dalam 

melakukan perbuatan hukum.
203

 

2) Maksud redaksi “al-‘Aud” pada ayat Z{iha>r 

Berkaitan dengan permasalahan ini terdapat beberapa pendapat. Pertama, 

Abu> H{ani>fah berpendapat bahwa, lafaz} tersebut merupakan „iba>rah (ungkapan) 

tentang „azm (keinginan) untuk mendapatkan kebolehan di dalam melakukan 

jimak. Kedua, menurut pendapat al-Sha>fi’i> bahwa, maksudnya adalah tindakan 

suami untuk tetap mempertahankan istri, walaupun ia dapat menceraikannya. 

Ketiga, Ima>m Ma>lik dan Ah}mad menyatakan bahwa lafaz tersebut merupakan 

„azm (hasrat) terhadap jimak, sekaligus untuk mempertahankan istri. Tiga 
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pendapat di atas berdekatan secara makna, yakni bahwa lafaz tersebut 

menunjukkan adanya upaya suami untuk mempertahankan istri setelah 

kejadian z}iha>r, dan tidak ada maksud untuk menceraikannya. Semuanya 

menunjukkan makna penyesalan dan kehendak untuk kembali kepada 

istrinya.
204

 

Keempat, kelompok Z{a>hiriyah berpendapat bahwa, maksudnya adalah 

mengulang lafaz z}iha>r untuk kedua kalinya. Jika tidak mengulangi, tidak dapat 

disebut z}iha>r. Dengan demikian, ia tidak wajib bayar kafarat jika mengulangi 

ucapan z}iha>r itu. Berkaitan dengan perselisihan pendapat di atas, tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Ia menegaskan 

bahwa, maksud lafaz al-‘aud bukanlah mengulangi lafaz z}iha>r, melainkan 

kembali untuk bergaul dengan istrinya dan melakukan jimak. Sebab orang 

yang z}iha>r itu mengharamkan sang istri bagi dirinya, lalu dia ingin mencabut 

perkatannya dan bermaksud untuk mengembalikan sang istri kepadanya. Maka 

atas tujuan („azm) tersebut, ia wajib membayar kafarat.
205

 

3) Suami Menjimak Istri Sebelum membayar Kafa>rat Z{iha>r 

Dalam permasalahan ini, terdapat dua pendapat yang berbeda. Pertama, 

menurut Abu> H{ani>fah bahwa, kafaratnya gugur, namun suami berdosa dan 

maksiyat kepada Allah. Kedua, Jumhu>r fuqaha> berpendapat bahwa, suami telah 

melakukan maksiat dan dosa, maka dia harus mohon ampun dan bertaubat serta 

menahan diri dari istrinya sampai membayar kafarat. Berdasarkan riwayat: 

                                                             
204

 Ibid., II/381-382. 
205

 Ibid. 
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فقال لو: "  -صَلَّى اللََُّّ عَلَيوِ وَسَلَّمَ  -أن رجلا ظاىر من امرأتو فوطئها، تّ سأل النبي 
، ولَّ تعد حتَّ تكفر  206 .استغفر اللََّّ

 

Bahwasannya ada seorang lelaki yang melakukan z}iha>r terhadap istrinya, 

kemudian dia menjimaknya sebelum membayar kafarat. Maka ia pun 

bertanya kepada Nabi saw. dan beliau menjawab: “minta ampunlah 
kepada Allah, dan jangan kembali lagi pada istrimu sampai engkau 

membayar kafa>rat”. 
 

Berkaitan dengan dua pendapat di atas, tarji>h} yang dilakukan oleh al-

S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat kedua, yakni pendapat yang dipegang oleh 

Jumhu>r, berdasarkan riwayat tersebut.
207

 Demikian, ulasan tentang tarji>h} yang 

telah dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di dalam kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-

ah}ka>m min al-Qur’a >n, baik pada jilid satu maupun jilid dua.  

Apa yang telah dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> merupakan sebuah prestasi 

tersendiri di dalam memberi warna baru dalam penulisan karya tafsir ayat-ayat 

ah}ka>m. Sebab di dalam kitabnya tersebut, ia secara terus terang menyebutkan 

bahwa ia melakukan tarji>h}, padahal al-S{a>bu>ni> belum pernah menulis tentang 

garis-garis besar pelaksanaan tarji>h}, ataupun metode yang ditempuhnya. 

Namun demikian, hal ini dapat menjadi pencerahan dalam dunia penafsiran al-

Qur‟an untuk menyusun metode tarji>h}, khususnya dalam penafsiran ayat-ayat 

ah}ka>m. 

                                                             
206

 Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d, Abu> Mans}u>r al-Ma>turi>di> (w. 333 H), Tafsi>r al-
Ma>turi>di>, Juz. IX, Cet. I, Tah}qi>q. Majdi> Ba>salu>m, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005), 557. 
207

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/386. 
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BAB IV 

ANALISIS METODE TARJI<H{ MUH{AMMAD ‘ALI< AL-S{A<BU<NI< DALAM 

KITAB RAWA<I’ AL-BAYA<N FI< TAFSI<R A<YA<T AL-AH<KA<M MIN AL-

QUR’A<N 

 

A. Analisis Implementasi Tarji>h}  Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> dalam Kitab 

Rawa>i' al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n  

1. Analisis Obyek dan Isu-Isu Tarji>h} dalam Kitab Rawa>i' al-Baya>n fi> Tafsi>r 

A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 

Dalam analisis ini penulis melakukan klasifikasi pembahasan 

berdasarkan objek tarji>h} dan isu-isu penting yang dibahas di dalamnya. Hal 

ini penting untuk dilakukan, karena dapat memudahkan pembahasan pada 

tahap-tahap analisis berikutnya. Secara garis besar berbagai isu yang menjadi 

obyek tarji>h} dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa kategori, sebagai berikut:  

a. Isu-Isu dalam ‘Ulu>m al-Qur’a>n 

Berkaitan dengan masalah ini, terdapat tiga persoalan yang mendapat 

perhatian al-S{a>bu>ni> yaitu: 

1) Isu Nasakh al-Sunnah terhadap al-Qur’an
1
 

  Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama 

yang  memperbolehkan  al-sunnah  menasakh  al-Qur’an,  daripada  pendapat  

                                                             
1 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur’an, 2: 106. Muh}ammad 

‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n, Juz. I, Cet. I, (Beirut: 

Da>r Ibn ‘As}s}a>s}ah, 2004), 63. 
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al-Sha>fi’i> yang menolaknya. Menurutnya, terdapat bukti yang menguatkan 

pendapat Jumhu>r, antara lain ayat dalam masalah wasiat kepada ahli waris 

dan hukuman rajam bagi pelaku zina muh}s}an yang di nasakh oleh h}adi>th.
2
 Di 

samping itu, al-S{a>bu>ni> juga lebih mendukung alasan Jumhu>r bahwa 

keunggulan na>sikh atas mansu>kh, haruslah berhubungan dengan kandungan 

hukum, bukan pada zatnya. Sedangkan secara zat, al-Qur‟an dan al-sunnah 

berada pada posisi yang sama, karena keduanya sama-sama bersumber dari 

Allah SWT.
3
 

2) Isu Taba>yun dalam Menerima Berita
4
 

Berkaitan dengan boleh tidaknya menerima berita dari orang yang 

tidak diketahui Keadilannya, al-S{a>bu>ni> membandingkan antara pendapat 

ulama H{anafiyah dan pendapat sebagian ulama lainnya. Ulama H{anafiyah 

menyatakan bahwa, berita tersebut dapat diterima tanpa taba>yun. Sebab pada 

dasarnya seorang mukmin adalah adil, berdasarkan kaidah: “الاصل العدالة”. 

Namun pendapat tersebut ditentang oleh sebagian ulama lain yang berpegang 

pada kaidah sebaliknya, yakni “الاصل الفسق”. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> tidak 

menentukan sikap, dan mengembalikan pada kaidah asal yang menjadi 

pegangan masing-masing  kelompok.
5
 

 

                                                             
2
 al-Qur‟an, 2: 180, yang menjelaskan tentang wasiyat kepada ahli waris, dinasakh oleh h}adi>th 

larangan memberi wasiyat kepada ahli waris. Abu> ‘Uthma>n Sa’i>d bin Mans}u>r al-Khurasa>ni> (w. 

227 H), Sunan Sa’id Ibn Mansur, Juz. I, Tah}qi>q. Habi>b al-Rah}ma>n al-A’z}ami>, (India: Da>r al-

Salafiyah, 1982), 149.  
3
 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/63. 

4 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 49: 6-10. Ibid., 
II/348-349. 
5
 Ibid. 
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3) Isu Keadilan Sahabat
6
 

Berkaitan dengan perlu tidaknya meneliti keadilan sahabat dalam hal 

persaksian dan periwayatan, al-S{a>bu>ni> lebih mendukung pendapat Jumhu>r 

ulama salaf dan khalaf yang menyatakan bahwa, semua sahabat adalah adil, 

sehingga tidak perlu meneliti keadilannya. Ia mengesampingkan pendapat 

mu‟tazilah dan kelompok-kelompok lainnya yang menyangsikan keadilan 

sebagian sahabat pasca terbunuhnya „Uthma>n bin ‘Affa >n ra dan ‘Ali > bin Abi> 

T{a>lib ra. Menurut al-S{a>bu>ni>, semua sahabat adalah orang-orang adil, berkat 

persahabatan mereka dengan Rasulullah saw. Bahkan terdapat banyak riwayat 

h}adi>th maupun ayat al-Qur‟an yang menegaskan tentang penilaian positif, 

pujian, dan tingginya kedudukan mereka dalam Islam.
7
 

 

b. Isu-Isu dalam Fikih Ibadah 

1) Isu Basmalah dalam al-Qur‟an
8
 

Berkaitan dengan hal ini, terdapat dua pendapat yang berseberangan, 

yakni pendapat kelompok Sha>fi’iyah yang menyatakan bahwa basmalah 

merupakan awal dari surah al-Fa>tih}ah serta surah-surah lainnya dalam al-

Qur‟an
9
, dan kelompok Ma>likiyah yang berpendapat sebaliknya, yakni bahwa 

basmalah bukan merupakan awal dari surah al-Fa>tih}ah maupun surah-surah 

                                                             
6 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 49: 6-10. Ibid., 
II/349-350 
7
 Di antara ayat-ayat yang menjelaskan keutamaan sahabat adalah al-Qur‟an, 2: 143, 3: 110, 48}: 

29, 59: 8. Ibid., II/350.  
8 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 1: 1. Ibid., I/37. 
9
 Di antara dalil yang digunakan al-Sha>fi’i> adalah riwayat tentang basmalah di awal surah al-

Kauthar. Muslim bin Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi> al-Naisabu>ri> (w. 261), Sahih Muslim, Juz. I, 

Tahqiq. M. Fuad Abd. Ba>qi>, (Beiru>t: Da>r Ihya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 300.  
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yang lain.
10

 Namun terdapat pendapat ketiga yang mengambil jalan tengah, 

yakni pendapat kelompok H{anafiyah bahwa basmalah merupakan bagian dari 

al-Qur‟an, akan tetapi bukan termasuk salah satu ayat dari surah manapun, 

sebab keberadaan basmalah di dalam al-Qur‟an adalah sebagai fa>s}ilah 

(pemisah) di antara surah-surah di dalamnya.
11

 Pendapat yang terakhir ini 

menarik al-S{a>bu>ni>, sebab dipandang sebagai pendapat moderat dan dapat 

mendamaikan perdebatan yang ada.
12

 

2) Isu Ketepatan Kiblat dalam Salat
13

 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> Berkaitan dengan masalah ini, al-S{a>bu>ni> 

menggungulkan pendapat kelompok H{anafiyah dan Ma>likiyah bahwa mus}alli> 

hanya wajib menghadap arah ka‟bah saja, tidak harus menghadapnya secara 

tepat, khususnya bagi mereka yang tidak dapat melihat ka‟bah.
14

 Berbeda 

dengan pendapat kelompok Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah, yang menyatakan 

bahwa mus}alli> (orang yang salat) wajib menghadap ka‟bah sesuai dengan 

kenyataannya (bukan sekedar arahnya).
15

 Menurut al-S{a>bu>ni>, pendapat yang 

pertama sejalan dengan pokok-pokok shari>’ah yang mudah dan tidak 

                                                             
10

 Salah satu dalil yang di ajukan kelompok Ma>likiyah adalah bahwa Rasu>lullah setelah takbir 

langsung baca h}amdalah. Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> Shaibah, 
Juz. I, Tah}qi>q. Kama>l Yu>suf, (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1409 H), 360. 
11

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/37. 
12

 Ibid. 
13 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 2: 142-145. Ibid., 
I/90. 
14

 Mereka mengajukan argumentasi dengan al-Qur‟an, 2: 144, Juga h}adi>th tentang arah qiblat. 

Ma>lik bin Anas al-Madani> (w. 179 H), Muwat}t}a’ al-Ima>m  Ma>lik, Juz. I, (Beiru>t: Da>r Ihya> al-

Tura>th al-‘Arabi>, 1985), 196. 
15

 kelompok Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah juga mengajukan ayat yang sama, yakni al-Qur‟an, 2: 144, 

namun pada starting point yang berbeda. Mereka juga mendasarkan pada h}adi>th ‘Usa>mah bahwa 

sebelum salat Rasulullah memastikan terlebih dahulu arah kiblatnya. Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu 

‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukhari, Juz. I, Tah}qi>q. M. Zahi>r Cet. I, (t.t.: Da>r T{u>q al-Naja>h, 

1422), 88. 
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memberatkan, apalagi dengan memaksakan sesuatu yang tidak dapat 

dilakukan.
16

 

3) Isu Kedudukan Sa‟i dalam Ibadah Haji
17

 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama 

(Sha>fi’iyah, Ma>likiyah, dan salah satu riwayat dari ima>m Ah}mad) yang 

menyatakan bahwa, sa‟i adalah rukun haji.
18

 Sedangkan pendapat yang 

dianggap lemah disampaikan oleh Abu> H{ani>fah dan al-Thauri> bahwa, sa‟i 

adalah wajib haji,
19

 juga salah satu riwayat dari ima>m Ah}mad yang 

menyatakan bahwa, sa‟i hukumnya sunnah.
20

 Lebih lanjut al-S{a>bu>ni> 

menegaskan bahwa perintah untuk mengikuti manasik yang dilakukan oleh 

Rasulullah saw. sangatlah jelas, sehingga hal itu harus dilakukan.
21

 

4) Isu Gaji Pengajar al-Qur‟an.
22

 

Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih memilih pendapat para ulama 

muta’akhiri>n yang membolehkan pengajar al-Qur‟an untuk mengambil 

upah/gaji. Hal ini berbeda dengan pendapat para ulama mutaqaddimi>n 

                                                             
16

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/90. 
17 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 2: 158. Ibid., I/99-

100. 
18

 Salah satu riwa>yat yang dijadikan h}ujjah kelompok pertama adalah perintah untuk melakukan 

sa‟i. ‚ َعْي  Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Idri>s al-Sha>fi’i> (w. 204 H), Musnad .‛اسْعَوْا، فإَِنَّ اللَََّّ كَتَبَ عَلَيْكُمُ السَّ

al-Sha>fi’i>, Juz. II, Cet. I, (Kuwait: Shirkah Gharas, 2004), 264. 
19

 Mereka mengutip riwayat tentang kesempurnaan haji, di dalamnya tidak terdapat sa‟i. Abu> 

Bakar Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah al-Naisabu>ri> (w. 311 H), S{ah}i>h} Ibn Khuzaimah, Juz. 

4, Tah}qi>q. M. Mus}t}afa> al-A’z}ami> (Beiru>t: al-Mat}ba’ al-Isla>mi>, t.th), 255. 
20

 Ia berh}ujjah pada riwayat bahwa kesempurnaan haji adalah wuquf di Arafah, berarti sa‟i 

hukumnya tidak wajib. Abu> Da>wu>d Sulaima>n al-T{aya>lisi> al-Bas}ri> (w. 204), Musnad Abi> Da>wu>d 
al-T{aya>lisi>, Juz. II, Cet. I, Tah}qi>q. Muh}ammad ibn ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, (Mesir: Da>r Hajar, 

1999), 643. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/99-100. 
21

 Berdasarkan riwayat: ‚خُذُوا عَنِّّ مَنَاسِكَكُمْ لَعَلِّي لَا أرَاَكُمْ بَ عْدَ عَامِي ىَذَا‛. Ah}mad bin H{usain al-Khurasa>ni>, Abu> 

Bakar al-Baihaqi> (w. 458), al-Sunan al-Kubra>, Juz. V, Cet. III, Tah}qi>q. M. ‘Abd al-Qa>dir, (Beiru>t: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), 204. 
22 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 2: 159-160. al-

S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n,  I/106-107. 
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termasuk al-Jas}s}a>s dan al-Ra>zi>, yang mengharamkan seorang pengajar al-

Qur‟an atau ilmu agama untuk mengambil upah. Sebab pekerjaan tersebut 

adalah merupakan kewajiban, dan tidak ada upah di dalam melakukan 

kewajiban. Namun demikian, al-S{a>bu>ni> beralasan bahwa umat Islam akan 

meremehkan suatu pekerjaan jika tidak ada upah.
23

  

5) Isu Rukhs}ah (Puasa) Bagi Pasien dan Musafir
24

 

Hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat 

Jumhu>r (empat mazhab) bahwa rukhs}ah hanya diberikan kepada pasien yang 

sakit parah, jika berpuasa dikhawatirkan akan bertambah parah, lambat 

sembuh, bahkan dapat membahayakan jiwa. Demikian juga dengan kriteria 

bepergian dalam hal ini, hanya jika dilakukan dalam jarak tempuh yang jauh, 

dan pada umumnya dapat menyebabkan mashaqqa>h. Dengan demikian, al-

S{a>bu>ni> mengesampingkan pendapat Z{a>hiriyah yang memberlakukan rukhs}ah 

tersebut kepada pasien dan musafir secara mutlak tanpa batasan tertentu.
 25

 

6) Isu Ih}s}a>r dalam Ibadah Haji (Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya 

Ih}s}a>r)26
 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih memilih pendapat kelompok H{anafiyah 

yang menyatakan bahwa, hukum ih}s}a>r berlaku secara umum, baik disebabkan 

oleh musuh, penyakit, rasa takut, bahkan hilangnya nafkah ataupun kendaraan 

                                                             
23

 Dan yang paling dikhawatirkan oleh al-S{a>bu>ni> adalah, kelak umat Islam akan semakin enggan 

untuk menekuni ilmu agama, dan lebih menyibukkan diri hanya mengurus masalah-masalah 

duniawi, jika pengajar al-Qur‟an dan ilmu agama tidak dibayar. Ibid. 
24 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 2: 183-187. Ibid., 
I/142-143. 
25

 Ibid. 
26 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni>, ketika menafsirkan al-Qur‟an, 2: 196-203. Ibid., 

I/175. 
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untuk pergi haji. 
27

 Dengan demikian, ia mengesampingkan pendapat Jumhu>r 

ulama yang menyatakan bahwa, ih}s}a>r yang memperbolehkan tah}allul, 

hanyalah ih}s}a>r sebab dicegat musuh, berdasarkan konteks ayat di atas dan 

riwayat dari Ibnu „Abba>s ra yang menyatakan bahwa tidak ada ih}s}a>r kecuali 

sebab dicegat musuh.
28

 

7) Isu Ih}s}a>r dalam Ibadah Haji (Tempat Penyembihan Hidyah bagi 

Muh}s}ar.) 29
 

Berbeda dengan masalah ih}s}a>r sebelumnya (pada nomor 6), di mana 

al-S{a>bu>ni> memilih pendapat H{anafiyah, pada masalah yang kedua ini ia lebih 

cenderung untuk mengunggulkan pendapat Jumhu>r daripada pendapat 

H{anafiyah. Dalam hal ini, Jumhu>r menyatakan bahwa tempat penyembelihan 

hidyah adalah tempat di mana muh}s}ar berada pada saat dihalang-halangi 

untuk beribadah haji, tidak harus di tanah haram. Sedangkan ulama 

H{anafiyah berpendapat bahwa, muh}s}ar wajib menyembelih hidyah di tanah 

haram.
30

 

8) Isu Status Perbuatan Murtad  

Persoalan ini dibahas oleh al-S{a>bu>ni>, ketika ia menafsirkan Q.S. al-

Baqarah [2]: 216-218. Menurutnya, yang lebih unggul adalah pendapat yang 

                                                             
27

 Mereka mendasarkan pendapat ini pada riwayat bahwa Ibnu Mas’u>d ra berfatwa kepada 

seseorang yang disengat (hewan beracun) bahwa, dia adalah seorang muh}s}ar (dihalang-halangi), 

dan memerintahkannya untuk tah}allul. al-S{a>bu>ni>, Ibid. 
28

 Riwayat dari Ibnu ‘Abba>s ra ‚ إِلاَّ حَصْرُ الْعَدُوِّ لَا حَصْرَ  ‛. Abu> ‘Abdilla>h Muhammad bin Idris al-Shafii, 

al-Musnad, Juz. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1400), 367. 
29 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni>, ketika menafsirkan al-Qur‟an, 2: 196-203. al-

S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/176. 
30

 Mereka mendasarkan pendapatnya pada al-Qur‟an, 22: 33 ‚ لُّهَا إِلََ الْبَ يْتِ لَكُمْ فِيهَا مَنَافِعُ إِ  ى ثَُُّ مََِ لََ أَجَلٍ مُسَمِّ
 artinya: Bagi kamu padanya (hewan hadyu) ada beberapa manfaat, sampai waktu yang ,‛الْعَتِيقِ 

ditentukan. Kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar bait al-‘ati>q (ka‟bah). 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 337. 
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disampaikan oleh Ima>m Abu> H{anifah dan Ima>m Ma>lik yang didasarkan pada 

Q.S. al-Zumar [39]: 65, bahwa amal perbuatan orang-orang yang murtad 

lebur (lenyap) sebab kemurtadan yang mereka lakukan.
31

 Dengan demikian, 

ia mengesampingkan pendapat Ima>m Sha>fi’i> yang didasarkan pada Q.S. al-

Baqarah [2]: 217, bahwa amalan orang-orang yang murtad tidak serta merta 

lebur, kecuali jika mereka tetap pada kemurtadannya dan mati dalam keadaan 

kafir.
32

 

9) Isu Kriteria Safar dalam Rukhs}ah Qasar (salat)  

Ketika menafsirkan Q.S. Al-Nisa>’ [4]: 101-107, al-S{a>bu>ni> 

menampilkan tiga kelompok pendapat berkaitan dengan permasalahan ini. 

Namun demikian, tarji>h} yang dilakukannya lebih condong pada pendapat yang 

disampaikan oleh Imam Ma>lik, Jumhu>r Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah bahwa, qas}ar 

salat boleh dilakukan ketika seseorang melakukan perjalanan muba>h, misalkan 

berdagang, berlayar, dan sebagainya.
33

 Dengan demikian ia mengesampingkan 

pendapat Abu> H{ani>fah, al-Thauri>, dan Da>wu>d al-Z{a>hiri> yang membolehkan 

rukhs}ah bagi pelaku perjalanan maksiyat, maupun pendapat sebagian ulama 

lainnya yang membatasi rukhs}ah hanya untuk perjalanan ketaatan saja.
 34 

                                                             
31

 al-Qur‟an, 39: 65 yang artinya: Sungguh jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan 

hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang yang rugi. Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, 466. 
32

 al-Qur‟an 2: 217 yang artinya: Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati 

dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Ibid., 35. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/187.  
33

 Berdasarkan riwayat tentang petunjuk Rasulullah yang memperbolehkan sahabat melakukan 

qas}ar ketika melakukan perjalanan dagang. Ibn Abi> Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-
A<tha>r, II/204. 
34

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/369.  
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10) Isu Cakupan Masjid dalam Penyebutan Ayat
35

 

Ketika al-S{a>bu>ni> menafsirkan Q.S. al-Taubah [9]: 17-18, terdapat 

perbedaan pendapat terkait masjid yang dimaksud oleh ayat tersebut, apakah 

terbatas pada Masjid al-Haram ataukah bersifat umum. Dalam hal ini, al-

S{a>bu>ni> lebih mengunggulkan pendapat sebagian ulama yang menyatakan 

bahwa semua masjid masuk dalam ayat tersebut, sebab bentuk lafaznya jama’ 

yang dimud}afkan, maka hukumnya berlaku umum. Implikasi hukumnya 

bahwa, orang-orang mushrik tidak sepatutnya memakmurkan masjid manapun, 

sebab kekafiran mereka mengingkari hal itu, sebagaimana juga tidak sah bagi 

mereka untuk memasuki tempat-tempat suci tersebut, sebagaimana dijelaskan 

oleh Ima>m Ma>lik. Dengan demikian, al-S{a>bu>ni> mengesampingkan pendapat 

sebagian ulama lainnya yang membatasi maksud ayat di atas hanya pada 

Masjid al-Haram saja.
36

 

11) Isu Bacaan Salawat di Luar Salat  

Ketika menafsirkam Q.S. al-Ah}za>b [33]: 56-58, al-S{a>bu>ni> menampilkan 

banyak pendapat tentang hukum bacaan salawat. Namun setelah melakukan 

tarji>h} ia mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama bahwa, salawat adalah 

qurbah dan ibadah, seperti dhikir, tasbi>h}, dan tah}mi>d. Oleh karena itu, salawat 

wajib diucapkan sekali seumur hidup, namun disunnahkan untuk dibaca pada 

setiap saat, sebab terdapat anjuran untuk memperbanyaknya.
37

 Dengan 

                                                             
35 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni>, ketika menafsirkan al-Qur‟an, 9: 17-18. al-S{a>bu>ni>, 

Rawa>i’ al-Baya>n, I/410 
36

 Ibid. 
37

 Di antaranya adalah riwayat berikut:  ‚ ُ عَلَيْوِ عَشْرَ صَلَوَاتٍ، وَ  حُطَّتْ عَنْوُ عَشْرُ خَطِيئَاتٍ، مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلََةً وَاحِدَةً صَلَّى اللََّّ
 .Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Shu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, al-Nasa>’i> (w .‛وَرفُِعَتْ لَوُ عَشْرُ دَرَجَاتٍ 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

221 
 

demikian, ia mengesampingkan pendapat-pendapat lain dari kalangan 

minoritas yang menyatakan bahwa salawat wajib diucapkan dalam setiap 

majelis, maupun setiap nama nabi Muhammad saw disebutkan.
38

 

 

c. Isu-Isu dalam Fikih Mu‟amalah 

1) Isu Jenis Akad dalam Ayat “اوفوا بالعقود” 

Al-S{a>bu>ni> membahas persoalan di atas ketika menafsirkan Q.S. Al-

Ma>idah [5]: 1-4, dengan menampilkan dua pendapat yang berseberangan. 

Namun demikian, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat al-H{asan bahwa, makna 

al-‘uqu>d pada ayat tersebut tidak terbatas hanya akad (perjanjian) dalam 

urusan-urusan agama, namun juga dalam urusan mu‟amalah, seperti akad jual-

beli, sewa-menyewa, dan sebagainya. Hal ini berbeda dengan pendapat Ibnu 

‘Abba>s ra dan Muja>hid yang membatasinya hanya pada akad-akad shari>’ah, 

misalkan haji, puasa, i’tika>f, nadhar dan lain sebagainya.
39

  

2) Isu Pengajuan Akad Kita>bah oleh Budak 

 Persoalan ini dibahas oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan Q.S. al-Nu>r 

[24]: 32-34, dengan memperbandingkan antara pendapat kelompok Z{a>hiriyah 

dan Jumhu>r ulama. Namun demikian, tarji>h} yang dilakukannya menguatkan 

pendapat Jumhu>r bahwa jika budak meminta akad kita>bah, maka tidak serta 

merta sayyid harus mengabulkannya, karena hal itu tidak wajib dilakukan 

                                                                                                                                                                       
303 H), al-Mujtaba> min al-Sunan/al-Sunan al-Sughra>, Juz. III, Tah}qi>q. ‘Abd al-Fatta>h Abu> 

Ghadah, (H{alab: Maktab al-Mat}bu’a>t al-Isla>miah, 1986), 50. 
38

 Di antara h}ujjah yang mereka pegang adalah riwayat berikut: ‚ إِنَّ الْبَخِيلَ مَنْ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
 <Abu> Ya’la> Ah}mad bin ‘Ali> bin Muthanna> al-Mus}ili> (w. 307 H), Musnad Abi .‛ذكُِرْتُ عِنْدَهُ فَ لَمْ يُصَلِّ عَلَيَّ 

Ya’la>, Juz. XII, Tah}qi>q. H{usain Sa>lim Asad, (Damaskus: Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>th, 1984), 147. 
39

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/377. 
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olehnya, melainkan sekedar dianjurkan (sunnah). Ketentuan ini disebabkan 

karena perintah untuk membuat akad kita>bah dihubungkan dengan adanya 

kebaikan (mas}lah}ah), baik bagi sayyid maupun budaknya.
40

 Hal ini berbeda 

dengan pendapat kelompok Z{a>hiriyah yang menegaskan bahwa dalam hal 

tersebut sayyid wajib mengabulkannya, berdasarkan z}a>hir ayat.
41

 

3) Isu Etika Bertamu  

Penafsiran al-S{a>bu>ni> terhadap Q.S. al-Nu>r [24]: 27-29, mendorongnya 

untuk melakukan tarji>h} terhadap perdebatan perihal sesuatu yang lebih utama 

antara salam dan meminta izin. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat 

al-Ma>wardi> dan al-Alu>si> bahwa, jika di dalam rumah diketahui ada orang, 

maka salam terlebih dahulu. Namun jika tidak diketahui adanya, maka dapat 

minta izin dulu. Dengan demikian, al-S{a>bu>ni> mengesampingkan pendapat 

Jumhu>r yang mengharuskan ucapan salam sebelum meminta izin, ataupun 

sebagian ulama lain yang berpendapat sebaliknya.
 42 

d. Isu-Isu dalam Fikih Muna>kaha>t  

1) Isu Istimta>’  Pada saat Haid  

 Persoalan ini dimunculkan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan Q.S. al-

Baqarah [2]: 222-223. Ia melakukan tarji>h} terhadap tiga pendapat yang berbeda 

                                                             
40

 Di samping itu dalam kenyataannya, budak adalah harta bagi sayyidnya, maka hukumnya seperti 

dalam jual beli yang harus dilakukan dengan saling rid}a>, dan tidak boleh ada paksaan di dalam 

melakukannya. Berdasarkan sabda Rasulullah saw.: ‚ لُّ مَالُ  رَجُلٍ مُسْلِمٍ لَِِخِيوِ , إِلاَّ مَا أعَْطَاهُ بِطِيبِ نَ فْسِوِ لَا يََِ ‛. al-

Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, VIII/316. 
41

 Berdasarkan riwayat tentang perintah „Umar ra kepada Anas bin Ma>lik agar mengabulkan 

pengajuan akad kita>bah dari budaknya (Si>ri>n), karena Anas adalah orang yang kaya, bahkan 

„Umar ra sampai memukulnya ketika Anas ra menolak. Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>q bin Hama>m al-

S{an’a>ni> (w. 211 H), al-Mus}annaf, Juz. VIII, Tah}qi>q. H{abi>b al-Rah}ma>n al-A’z}ami>, Cet. II, (Beiru>t: 

al-Maktab al-Isla>mi>, 1403), 371. 
42

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/ 96-97. 
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berkaitan dengan batas kebolehan bagi suami melakukan istimta >’ pada saat 

istrinya sedang haid. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat imam 

Abu> H{ani>fah dan imam Ma>lik, bahwa yang wajib dijauhi oleh suami ketika 

istrinya sedang haid adalah bagian yang terletak di antara pusar dan lutut.
43

 

Pendapat ini dianggap lebih hati-hati dibandingkan pendapat imam al-Sha>fi’i> 

yang membolehkan suami melakukan apapun selain jimak.
44

 Demikian juga 

pendapat tersebut tidak berlebihan seperti pendapat yang disampaikan oleh 

Ibnu „Abba>s dan „Ubaidah al-Salma>ni> bahwa, yang harus dijauhi adalah 

seluruh tubuh, berdasarkan z}a>hir ayat.
 45

  

2) Isu tentang Makna Quru>’.46
  

Selama ini, makna quru>’ berputar antara haid dan suci. Namun 

demikian, al-S{a>bu>ni> lebih mengunggulkan pendapat imam Abu> H{ani>fah dan 

imam Ah}mad yang menyatakan bahwa, quru>’ bermakna haid.
47

 Adapun 

pendapat lain yang berseberangan disampaikan oleh imam Ma>lik, imam al-

Sha>fi’i> dan salah satu qaul dari Ima>m Ah}mad bahwa, quru >’ bermakna suci.
48

 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mengikuti tarji>h} yang dilakukan oleh Ibn al-Qayyim 

                                                             
43

 Berdasarkan h}adi>th ‚ وكََانَ يََْمُرُنِ، فأَتََّزرُِ، فَ يُ بَاشِرُنِ « كِلََنََ جُنُبٌ   عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ:كُنْتُ أَغْتَسِلُ أَنََ وَالنَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ إِنََءٍ وَاحِدٍ 
 .al-Bukha>ri>, Sahih al-Bukhari, I/67 .‛وَأَنََ حَائِضٌ 
44

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/211. Adapun h}ujjah kelompok ketiga adalah h}adi>th ‚ َّاصْنَ عُوا كُلَّ شَيْءٍ إِلا
 Abu> Bakar ‘Abd .‛كُلُّ شَيْءٍ إِلاَّ الِْْمَاعَ ‚ Muslim al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, I/246. Juga riwayat .‛النِّكَاحَ 

al-Razza>q bin Hama>m al-S{an’a>ni> (w. 211 H), al-Mus}annaf, Juz. I, Tah}qi>q. H{abi>b al-Rah}ma>n al-

A’z}ami>, Cet. II, (Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1403), 327. 
45

 Menurut al-Qurt}ubi> pendapat ini dianggap sha>dh dan tidak sesuai dengan sunnah maupun 

pendapat mayoritas ulama. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/211. 
46 Pembahasan ini diangkat oleh al-Sabuni ketika ia menafirkan al-Qur‟an, 2: 228-231. Ibid. I/231-

233. 
47

 Berdasarkan beberapa riwayat antara lain dari dari „Umar ra, Ibn Mas’u>d ra, Abu> Mu>sa> ra, Abu> 

Darda>’ ra. Ibid. 
48

 Berdasarkan Pendapat ini juga didasarkan pada riwayat dari Ibnu „Umar, „A<ishah, Zaid bin 

Tha>bit. Ibid. 
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al-Jauziyah, dengan alasan bahwa sha>ri’ menggunakan istilah  quru>’ untuk 

menyebut h}aid, walaupun secara bahasa lafaz tersebut juga dapat diartikan 

suci. Ia juga menambahkan, bahwa tujuan dari „iddah adalah untuk mengetahui 

kosongnya rahim, dan hal itu lebih dapat diketahui dengan haid, bukan dengan 

suci.
49

 

3) Isu Talak Tiga Secara Langsung
50

  

Al-S{a>bu>ni> mendukung pendapat Jumhu>r, baik dari kalangan sahabat 

maupun t}a>bi’i>n, serta empat mazhab fikih (H{anafi>, Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan 

H}anbali>), menyatakan bahwa talak tiga yang diucapkan sekaligus, adalah sah 

dianggap sebagai talak tiga, baik hukum pengucapannya haram maupun 

makruh, karena bertentangan dengan ayat.
51

 Adapun pendapat yang dianggap 

lemah, disampaikan oleh T{a>wu>s, Ibn Taimiyah dan mazhab Ima>miyah bahwa, 

talak yang terucap tiga sekaligus, dianggap satu.
52

 Menurut al-S{a>bu>ni> 

persoalan ini telah terjadi kesepakatan, sehingga telah diyakini kebenarannya. 

Ia tidak mempertimbangkan konteks sosial sebagaimana tindakan „Umar ra 

yang memutuskan bahwa talak tiga yang diucapkan sekaligus dianggap sebagai 

talak satu, sebab orang-orang pada saat itu gegabah dan sangat mudah 

mengucapkan talak.
53

 

                                                             
49

 Ibid., I/233. 
50 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 2: 228-231, 

sebagaimana pembahasan sebelumnya. 
51

 Riwayat dari Muja>hid, perihal keputusan Ibn ‘Abba>s ra ‚ هُمَا فَجَاءَهُ عَنْ مَُُاىِدٍ قاَلَ: كُنْتُ عِنْدَ ابْنِ عَبَّ  اسٍ رَضِيَ اُلله عَن ْ
-al .‛ تَ تَّقِ اَلله فَلََ أَجِدُ لَكَ خَْْرَجًا عَصَيْتَ رَبَّكَ وَاَننَتْ مِنْكَ امْرأَتَُكَ رَجُلٌ فَ قَالَ إِنَّوُ طلََّقَ امْرأَتََوُ ثَلََثًً،... قاَلَ: يَ نْطلَِقُ أَحَدكُُمْ فَ يَ ركَْبُ الْْمُُوقَةَ ... وَإِنَّكَ لَْ 

Baihaqi>, al-Sunan al-Kubra>, VII/542. 
52

 Riwayat dari Ibn ‘Abba>s ra ‚ دِ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، وَأَبِ بَكْرٍ، وَسَنَ تَ يِْْ مِنْ خِلََفَةِ عُمَرَ، طَلََقُ الثَّلََثِ كَانَ الطَّلََقُ عَلَى عَهْ 
 .Muslim al-Naisabu>ri>, Sahih Muslim, II/1099. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/235-236 .‛وَاحِدَةً 
53

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/236. 
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4) Isu Muh}allil  Hasil Rekayasa
54

  

 Al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat Jumhu>r (Ma>lik, al-Sha>fi’i>, Ah}mad, 

dan al-Thauri>) bahwa, nikahnya muh}allil batal, dan bagi suami pertama tidak 

halal menikahi istrinya kembali.
55

 Adapun pendapat lain yang dianggap lemah 

disampaikan oleh kalangan H{anafiyah dan sebagian ulama Sha>fi’iyah 

menyatakan bahwa, pernikahan yang dilakukan oleh muh}allil  hukumnya 

makruh, tapi status hukum pernikahannya tetap sah.
56

 Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

beralasan bahwa nikah muh}allil sama hal dengan nikah mut‟ah yang jelas-jelas 

haram, sebab sama-sama dibatasi waktu, padahal suatu pernikahan haruslah 

ditujukan untuk selamanya. Dengan demikian, ia tampak menggunakan qiya>s 

di dalam melakukan tarji>h} tersebut.
57

 

5) Isu Batasan Maksimal dalam Poligami
58

 

 Persoalan ini berawal dari perbedaan pendapat tentang makna huruf 

wawu dalam lafaz “ َمَثْ نََ وَثُلََثَ وَرُاَنع” pada Q.S. al-Nisa> [4]: 3, apakah huruf 

tersebut bermakna mengumpulkan ataukah pilihan. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

berpegang pada ijma >’ ulama (sejak masa sahabat), bahwa huruf wawu tersebut 

bermakna pilihan, bukan mengumpulkan, sebagaimana hal ini dijelaskan oleh 

                                                             
54 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 2: 228-231, 

sebagaimana pembahasan sebelumnya. 
55

 Salah satu riwayat yang dijadikan h}ujjah oleh Jumhu>r (Ma>lik, al-Sha>fi’i>, Ah}mad, dan al-Thauri>) 

adalah: ‚ لَا أوُتَِ بِحَُلِّلٍ وَلَا مََُلَّلٍ لَوُ إِلاَّ رَجََْتُ هُمَا»قاَلَ عُمَرُ:  ‛. Ibn Abi Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-

A<tha>r, VII/292. 
56

 Adapun h}ujjah yang dipegang oleh kalangan H{anafiyah dan sebagian ulama Sha>fi’iyah diambil 

dari riwayat al-Auzai> ‚ .رُوِيَ عَنِ الَِْوْزَاعِيِّ فِ نِكَاحِ الْمُحَلِّلِ: بِئْسَ مَا صَنَعَ وَالنِّكَاحُ جَائزٌِ  ‛. Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin 

Ah}mad al-Qurt}ubi> (w. 671 H), al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n/Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz. III, Cet. II, 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyah, 1964), 149. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/240-241. 
57

 Ibid., I/241. 
58 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 4: 1-4. 
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al-Zamakhshari> dan al-Qurt}ubi>. Dengan demikian, batasan maksimal lelaki di 

dalam melakukan poligami adalah sampai 4 orang istri. Hal ini tentunya 

berbeda dengan Kelompok Rafi>d}ah dan sebagian Z{a>hiriyah, membolehkan 

lelaki mengumpulkan istri sampai 9 orang wanita, karena huruf wawu pada 

ayat tersebut bermakna mengumpulkan.
59

  

6) Isu Pengelolaan Harta Milik Safi>h Dewasa
60

 

Menurut al-S{a>bu>ni> pendapat yang lebih kuat, disampaikan oleh Jumhu>r 

dan sebagaian ulama H{anafiyah (Abu> Yu>suf dan Muh}ammad) bahwa, seorang 

safi>h yakni orang yang mempunyai keterbatasan akal walaupun ia sudah besar, 

maka hartanya tidak dapat diserahkan kepadanya, yakni tetap berada di tangan 

wali yang mengurusnya. Hal ini berbeda dengan pendapat Abu> H{ani>fah yang 

dianggapnya lemah bahwa, apabila seseorang telah mencapai usia 15 tahun, 

maka harta miliknya haruslah diserahkan kepadanya, baik ia mempunyai 

kecakapan ataupun tidak, di dalam mengelola harta benda tersebut.
61

  

7) Isu Pengelolaan Harta Anak Yatim
62

  

Persoalan yang diperselisihkan dalam hal ini berkaitan dengan boleh 

tidaknya seorang wali yang miskin untuk menggunakan harta milik anak yatim 

yang diasuhnya. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat al-T{abari>, 

bahwa seorang was}i> atau wali boleh mengambil harta anak yatim dengan cara 

berhutang. Menurutnya, pendapat tersebut dapat mempertemukan nas}s} yang 

                                                             
59

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/303. 
60 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 4: 5-10. 
61

 Terdapat riwayat dari Ibnu ‘Abba>s ra ‚ بُتُ لِْيَْ تُوُ وَإِنَّوُ لَضَعِيفُ الَِْخْذِ لنَِ فْسِوِ، ضَعِيفُ  هَا إِنَّ الرَّجُلَ لَتَ ن ْ الْعَطاَءِ مِن ْ ‛. Muslim al-

Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, III/1444. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/314-315 
62 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 4: 5-10. 
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tampak bertentangan. Dengan demikian, ia mengesampingkan pendapat imam 

Ah}mad bahwa, seorang was}i>/wali boleh memakan harta anak yatim yang 

diasuhnya dengan cara yang baik “ma’ru>f”, berdasarkan Q.S. al-Nisa> [4]: 6. 

Demikian juga dengan pendapat ulama H{anafiyah bahwa, pengasuh anak yatim 

tidak boleh mengambil harta mereka, baik dengan jalan hutang ataupun yang 

lain, berdasarkan keumuman larangan pada Q.S. al-Nisa> [4]: 2, 10, 128, dan 

Q.S. al-Baqarah [2]: 188.
 63

 

8) Isu Batas Minimal Mahar
64

 

Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat imam Sha>fi’i> 

dan imam Ah}mad dan menjadi pegangan Jumhu>r bahwa, tidak ada batasan 

minimal di dalam ketentuan nilai mas kawin, dan boleh berupa apapun yang 

memiliki nilai (harga).
65

 Adapun beberapa pendapat lain yang dianggap lemah 

adalah pendapat imam Abu> H{ani>fah bahwa, nilai minimal mas kawin adalah 

sebesar 10 dirham atau 1 dinar.
66

 Pendapat imam Ma>lik bahwa, nilai minimal 

mas kawin yang harus diberikan kepada istri adalah sebesar 3 dirham 

(seperempat dinar).
67

 

                                                             
63

 Muh}ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kathi>r bin Gha>lib al-A<mili>, Abu> Ja’far al-T{abari> (w. 310 

H), Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-Qur’a>n, Juz. VI, Tah}qi>q: ‘Abdulla>h bin ‘Abd. al-Muh}sin al-

Turki>, Cet. I, (Turki: Da>r Hajar li al-T{iba>’ah, 2001), 412. 
64 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 4: 19-24. 
65

 Dalam dialog antara „Umar ra dengan seorang wanita, „Umar ra mengakui pendapat wanita 

tersebut yang benar bahwa tidak ada batasan maksimal atau minimal untuk mahar.  ‚ قال عمر بن الخطاب
اً... فقال عمر رضي الله عنه أصابت امرأة وأخطأ عمررضي الله عنه لا تزيدوا فِ مهور النساء.... فقالت امرأة: ما ذاك لك... لِن الله تعالَ قال واتيتم إحداىن قنطار  ‛. Abu> 

al-Fida> Isma>’i>l bin ‘Umar Ibnu Kathi>r, al-Qurashi al-Bas}ri> (w. 774 H), Musnad Ami>r al-Mu’mini>n 
Abi> Hafs} ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b ra, wa Aqwa>luh ‘ala> Ba>b al-‘Ilm, Juz. II, Tah}qi>q. ‘Abd al-Mu’t}i> 

Qal’aji>, Cet. I, (tt.: Da>r al-Wafa> al-Mans}urah, 1991), 573.  
66

 Redaksi riwayat di atas ‚ َلَا صَدَاقَ دُونَ عَشَرَةِ دَراَىِم‛. al-Da>r Qut}ni>, Sunan al-Da>r Qut}ni>, IV/358. 
67

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/322-323. 
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9) Isu Pemberlakukan Sanksi Nushu>z.68
  

Para ulama memperselisihkan perihal sanksi bagi istri yang nushu>z,  

haruskah diberlakukan secara runtut ataukah tidak. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

mengunggulkan pendapat imam Ah}mad dan segolongan ahli ilmu bahwa, 

hukuman nushu>z harus diberlakukan secara urut sebagaimana urutan yang 

disebutkan oleh ayat. Mereka berpendapat bahwa huruf wawu dalam ayat 

tersebut menunjukkan tarti>b (urutan) terhadap pemberlakuan sanksi hukuman 

dari hukuman yang paling ringan sampai yang paling berat.
69

 Hal ini berbeda 

dengan pendapat imam al-Sha>fi’i> yang menyatakan bahwa, sanksi nushu>z tidak 

harus diterapkan secara tarti>b, sebab sebab huruf wawu pada ayat tersebut 

menunjukkan “mut}laq al-jam’i”.
 70

 

10)  Isu Makna lamastum al-nisa> 71
 

Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat imam 

Abu> H{ani>fah yang dinukil dari ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib, Ibn ‘Abba>s dan al-H{asan, 

bahwa makna lafaz tersebut adalah jimak. Dengan demikian, menyentuh kulit 

wanita tidak membatalkan wud}u >’, baik dilakukan dengan shahwat maupun 

tidak. Atas dasar ini, pendapat-pendapat lain dianggap lemah oleh al-S{a>bu>ni>, 

yaitu pendapat imam al-Sha>fi’i> yang dinukil dari Ibn Mas’u>d, Ibn ‘Umar dan 

al-Sha’bi>, bahwa maksudnya adalah menyentuh dengan tangan. Demikian juga 

                                                             
68 Pembahasan ini diangkat oleh al-Sabuni ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 4: 34-36. Ibid., I/336. 
69

 Dalam hal ini juga terdapat riwayat dari ‘Ali> bin Abi> T{a>lib ra ‚ هَا، فَإِنْ يعَِظُ  هَا بلِِسَانوِِ، فَإِنِ انْ تَ هَتْ فَلََ سَبِيلَ لَوُ عَلَي ْ
رْبِ بَ عَثَ الَْْكَمَيِْْ   ,<Abu> ‘Abdilla>h Muh>ammad bin ‘Umar al-Ra>zi .‛أبََتْ ىَجَرَ مَضْجَعَهَا، فإَِنْ أبََتْ ضَرَبَ هَا، فإَِنْ لَْ تَ تَّعِظْ اِنلضَّ

Fah}r al-Di>n al-Ra>zi> (w. 606 H), Mafa>tih} al-Ghaib/al-Tafsi>r al-Kabi>r, Juz. 10, Cet. III, (Bairu>t: Da>r 

Ihya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1420 H), 72. 
70

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n…, I/ 336. 
71 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 4: 43. 
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dengan imam Ma>lik berpendapat, jika menyentuh wanita dengan shahwat 

maka wud}u>’nya batal. Namun jika tidak shahwat, wud}u>’nya tidak batal.
72

  

11) Isu hukum Asal Nikah
73

  

Terdapat tiga pendapat perihal hukum asal nikah, yaitu wajib, mubah 

dan sunnah. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> mendukung dan mengunggulkan pendapat 

Jumhu>r ulama (H{anafiyah, Ma>likiyah, dan H{ana>bilah) bahwa, hukum asal 

nikah adalah sunnah. Dengan demikian al-S{a>bu>ni> melemahkan pendapat-

pendapat lain, misalkan pendapat ulama Sha>fi’iyah bahwa, hukum asal nikah 

adalah mubah, seperti hal perbuatan-perbuatan mubah lainnya. Demikian juga 

dengan pendapat kelompok Z{a>hiriyah yang menyatakan bahwa hukum asal 

nikah adalah wajib. Alasan yang menguatkan tarji>h} al-S{a>bu>ni> adalah tidak 

adanya dalil yang mewajibkan nikah, dan dengan banyaknya riwayat yang 

menganjurkan untuk menikah merupakan indikasi bahwa hukum nikah tidak 

sekedar muba>h.
74

  

12)  Isu Batas Minimal usian Baligh
75

 

Terdapat dua pendapat terkait hal ini, namun al-S{a>bu>ni> lebih memilih 

pendapat Jumhu>r ulama; al-Sha>fi’i, Ah}mad, Abu> Yu>suf, Muh}ammad, juga 

terdapat riwayat dari Abu> H{anifah menegaskan bahwa, usia baligh bagi laki-

laki dan perempuan adalah 15 tahun, sesuai dengan kebiasaan yang berlaku. 

                                                             
72

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/347-348. 
73 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 24: 32-34. 
74

 Dalam hal ini al-Jas}s}a>s} menjelaskan lebih lanjut bahwa, suatu bukti tidak wajibnya nikah adalah 

tidak diperkenankannya seorang sayyid (pemilik budak) untuk memaksa budaknya agar menikah. 

al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/134-135. Demikian juga tidak boleh ada paksaan terhadap seorang  

janda, berdasarkan riwayat: ‚ لَا تُ نْكَحُ الث َّيِّبُ حَتََّّ تُسْتَأْمَرَ »لَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: عَنِ النَّبِِّ صَ  ‛.  Ah}mad bin H{usain bin 

‘Ali>, Abu> Bakar al-Baihaqi> (w.458 H), al-Sunan al-Saghi>r li al-Baihaqi>, Juz. III, Cet. I, 

Tah}qi>q.’Abd al-Mu’t}i> Ami>n Qal’aji>, (Pakistan: Jami>’ah al-Dira>sa>t al-Isla>miah, 1989), 23. 
75 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 58-60. 
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Di samping itu juga terdapat riwayat dari Ibnu „Umar ra.
 76

 Atas dasar ini, al-

S{a>bu>ni> menganggap lemah pendapat kelompok H{anafiyah bahwa, usia baligh 

terjadi jika seorang anak sudah mencapai usia 18 tahun.
77

 Dalam hal ini al-

S{a>bu>ni> beralasan bahwa masalah-masalah semacam ini sepatutnya ditetapkan 

berdasarkan kebiasaan “’A<dah”.
78

 

13) Isu Batas minimal Usia Rad}a>’.79
 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat Jumhu>r ulama: imam 

Ma>lik, al-Sha>fi’i>, Ah}mad dan juga dua murid Abu> H{ani>fah; Muh}ammad dan 

Abu> Yu>suf bahwa, susuan (rad}a>’) yang dapat menjadikan mah}ram, adalah 

jika dilakukan oleh bayi dalam rentang usia 2 tahun. Pendapat ini didasarkan 

pada Q.S. Luqma>n [31]: 14 “ْوفصالو فِ عامي”, dan juga al-Baqarah [2]: 233 “  يرضعن

80”اولادىن حوليْ
 Adapun pendapat lain dalam hal ini adalah pendapat imam Abu> 

H{ani>fah bahwa, rad}a>’ dapat menyebabkan mah}ram, jika dilakukan dalam 

rentang usia bayi 2,5 tahun. Pendapat ini didasarkan pada Q.S. al-Ah}qa>f [46]: 

 ,Menurut al-S{a>bu>ni>, keunggulan pendapat Jumhu>r .”وحملو وفصالو ثلَثون شهرا“ ,15

                                                             
76

 Adapun redaksi riwayat di atas adalah ‚ حديث ابن عمر فِ الصحيحيْ أنو عرض على النبِّ صلّى الله عليو وسلّم يوم أحد وىو ابن
 Muh}ammad Jamal al-Di>n bin Muh}ammad .‛أربع عشرة سنة فلم يجزه.ثُ عرض عليو يوم الخندق وىو ابن خمس عشرة سنة فأجازه

Sa’i>d bin Qa>sim al-H{alla>q al-Qa>simi> (1332), Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Juz. VIII, Tah}qi>q. M. Ba>sil 

‘Uyu>n al-Su>d, Cet. I, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1418), 59. 
77

 Berdasarkan al-Qur‟an 17: 34 “حتَّ يبلغ أشده”, dan juga riwayat dari Ibnu „Abba>s bahwa, anak laki-

laki masuk usia ba>ligh ketika telah berusia 18 tahun, sedangkan anak perempuan, adalah ketika 

berusia 17 tahun. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/153-154. 
78

 Ibid. 
79 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 58-60. 
80

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/177-178. 
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disebabkan karena ia langsung dapat dipahami berdasarkan z}a>hir ayat tanpa 

perlu melakukan ta’wi>l.81
 

14) Isu Keharaman Menikahi Mantan Istri Rasulullah saw.
82

  

Berkaitan dengan persoalan ini, al-S{a>bu>ni> memilih pendapat imam 

H{aramain menyatakan bahwa, keharaman tersebut hanya berlaku bagi istri 

yang sudah didukhu>l saja, berdasarkan riwayat tentang pernikahan Ash‟ath 

bin Qais dengan al-Musta‟idzah pada masa „Umar ra.
83

 Hal ini berbeda 

dengan pendapat imam al-Sha>fi’i> bahwa, keharaman menikahi mantan istri 

Rasulullah saw. berlaku secara mutlak bagi setiap wanita yang disebut 

sebagai istri, baik yang telah dicerai oleh Rasulullah maupun tidak, 

berdasarkan z}a>hir ayat. Menurut al-S{a>bu>ni> keunggulan pendapat imam 

H{aramain disebabkan karena riwayat yang diajukannya merupakan 

penjelasan yang mengecualikan persoalan tersebut dari keumuman ayat yang 

diajukan oleh al-Sha>fi’i.
84

 

15) Isu pembayaran Mahar Sebab Khalwat yang Sah
85

  

Persoalan yang diperselisihkan oleh para ulama adalah perihal khalwat 

yang di lakukan oleh suami-istri tanpa terjadi jimak, apakah mewajibkan 

pembayaran mahar, dan membawa konsekuensi wajibnya melaksanakan 

                                                             
81

 Ibid. 
82 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 6. 
83

 Berdasarkan riwayat bahwa Ash‟ath bin Qais menikahi al-Musta‟idzah pada masa „Umar ra. 

Kemudian sang khalifah bermaksud merajam Ash‟ath. Maka ia pun diberitahu bahwa wanita 

tersebut tidak pernah didukhu>l oleh Rasulullah saw. (sebelum diceraikan), maka „Umar pun 

membatalkan maksudnya. Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n 

Athi>r al-Di>n al-Andalu>si> (w. 745 H), al-Bah}r al-Muh}i>t fi> al-tafsi>r, Juz. VIII, Tah}qi>q. S{idqi> M. 

Jami>l, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1420), 454.  
84

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/203. 
85 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 49. 
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„iddah jika terjadi perceraian. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih memilih 

pendapat Jumhu>r H{anafiyah, Ma>likiyah, dan H{ana>bilah berpendapat bahwa, 

hal itu mewajibkan „iddah dan mahar, sebab hukum khalwat itu seperti jimak, 

berdasarkan beberapa riwayat h}adi>th. Adapun pendapat yang lain 

disampaikan oleh al-Sha>fi’i> bahwa, khalwat tersebut tidak mewajibkan mahar 

dan „iddah. Hal ini disebabkan karena redaksi “من قبل ان تمسوىن” adalah kinayah 

dari jimak.
86

 

16) Isu Pemberian Mut’ah untuk Mantan Istri
87

 

Berkaitan dengan hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih memilih pendapat kelompok 

H{anafiyah dan Sha>fi’iyah bahwa, mut}’ah wajib diberikan hanya kepada 

wanita yang dicerai sebelum didukhu>l yang belum ditentukan maharnya, 

berdasarkan Q.S. al-Baqarah [2]: 236. Namun jika sudah ditentukan 

maharnya, maka menurut Ibnu „Abba>s ra, pemberian harta (mut}’ah) 

hukumnya mustah}ab atau sunnah. Ketentuan ini berbeda dengan pendapat 

H{asan al-Bas}ri> bahwa, mut’ah wajib diberikan kepada setiap wanita yang 

dicerai, baik yang sudah ditentukan maharnya atau belum, berdasarkan Q.S. 

Ah}za>b [33]: 49. Demikian juga dengan pendapat kalangan Ma>likiyah yang 

menyatakan bahwa, memberikan harta mut’ah hukumnya sunnah/mustah}ab 

                                                             
86

 Di antara riwayat tersebut adalah ‚ دَاقُ دَ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:   هَا فَ قَدْ وَجَبَ الصَّ خَلَ مَنْ كَشَفَ خِماَرَ امْرأََةٍ وَنَظَرَ إلِيَ ْ
 ,al-Da>r Qut}ni> (w. 385 H), Sunan al-Da>r  Qut}ni>, IV/473. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n .‛بِِاَ أَوْ لَْ يدَْخُلْ بِِاَ

II/211-212. 
87 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 49. 
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bagi semua wanita yang dicerai tanpa terkecuali, baik yang sudah ditentukan 

maharnya atau belum, berdasarkan Q.S. al-Baqarah [2]: 237.
 88

 

17) Isu Nikah dengan Akad Hibah
89

 

Persoalan yang muncul dalam hal ini adalah perihal kebolehan 

melakukan nikah dengan akad hibah apakah khusus bagi nabi ataukah berlaku 

juga untuk umatnya. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat 

Jumhu>r ulama Ma>likiyah, Sha>fi’iyah, dan H{ana>bilah bahwa hal itu hanya 

khusus bagi Nabi. Mereka berpegang pada ayat, yakni Q.S. al-Ah}za>b [33]: 

50. Adapun pendapat lain yang berbeda disampaikan oleh kelompok 

H{anafiyah bahwa hal itu boleh juga dilakukan oleh umat Islam, berdasarkan 

ayat yang sama namun dengan interpretasi yang berbeda. Menurut mereka, 

jika Nabi> boleh melakukannya, maka umatnya pun boleh. Dalam hal ini, al-

S{a>bu>ni> menegaskan bahwa nas}s} yang membolehkan nikah dengan akad 

(hibah) dalam Q.S. al-Ah}za>b [33]: 50 bersifat khusus bagi Rasulullah saja.
90

 

18) Isu Syarat bagi Calon Istri Rasulullah saw.
91

 

Dalam hal ini, para ulama memperdebatkan apakah calon istri 

Rasulullah saw harus seorang muha>jirah, yakni wanita yang hijrah dari 

Mekah ke Madinah, ataukah boleh juga selain mereka. Dalam  hal ini, al-

S{a>bu>ni> menguatkan pendapat Jumhu>r mufassiri>n, bahwa hijrah tidak menjadi 

syarat dalam persoalan tersebut, berdasarkan redaksi “التي اتيت اجورىن” pada Q.S. 

                                                             
88

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n,  II/213-214. 
89 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 50-52. 
90

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/224. 
91 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 50-52. 
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al-Ah}za>b [33]: 50.
92

 Adapun pendapat lain yang dianggap lemah oleh al-

S{a>bu>ni>, disampaikan oleh Qa>d}i> Abu> Ya’la> bahwa, hijrah menjadi syarat bagi 

wanita yang hendak dinikahi oleh Rasulullah saw, berdasarkan redaksi “ التي

.pada ayat yang sama ,”ىاجرن معك
93

 Menurut al-S{a>bu>ni>, penyebutan “hijrah” 

pada ayat tersebut, tidak lain disebabkan karena adanya unsur keutamaan 

“afd}aliyah” di dalamnya, bukan sebagai syarat bagi calon istri Rasulullah 

saw.
94

 

19) Isu Qasm bagi Nabi
95

  

 Dalam persoalan ini, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama (kelompok Sha>fi’iyah, al-Jas}s}a>s}) 

yang dipertegas oleh Ibn Kathi>r bahwa, qasm atau gilir inap dirumah istri 

tidaklah wajib bagi Nabi, berdasarkan Q.S. al-Ah}za>b [33]: 51. Adapun 

pendapat yang dianggap lemah dalam persoalan ini, disampaikan oleh 

sebagian ulama bahwa, Nabi wajib menerapakn qasm bagi istri-istrinya, 

berdasarkan adanya riwayat tentang qasm.
96

 Berkaitan dengan hal ini, tarji>h} 

yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> lebih didasarkan pada z}a>hir ayat.
97

 

 

                                                             
92

 al-Qur‟an, 33: 50. 
93

 al-Qur‟an, 33: 50. 
94

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/225. 
95 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 50-52. 
96

 Redaksi riwayat yang dimaksud adalah: ‚ ُاللَّهُمَّ ىَذِا قَسْمِي فِيمَا أمَْلِكُ، فَلََ تَ لُمْنِّ فِيمَا تَملِْكُ، وَلَا أمَْلِك‛. Abu> 

Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l al-Da>rimi> (w. 255 H), Sunan al-
Da>rimi>/Musnad al-Da>rimi>, Juz. 3, Cet. I, Tah}qi>q. H{usain S{ali>m, (al-Mamlakah al-‘Arabiah al-

Su’u>diyah: Da>r al-Mughni>, 2000), 1416. 
97

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/226-227. 
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20) Isu Istimta >’ pada masa Z{iha>r.98
 

Berkaitan dengan persoalan ini, al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat 

menurut Jumhu>r ulama H{anafiyah, Ma>likiyah, H{ana>bilah dan salah satu 

pendapat al-Sha>fi’i> bahwa, pada masa z}iha>r suami tidak boleh melakukan 

istimta>’ yakni bersenang-senang dengan istrinya walaupun tidak melakukan 

jimak, sebab semua itu merupakan pendahuluan dari jimak. Dengan 

demikian, al-S{a>bu>ni> menganggap lemah pendapat Sufya>n al-Thauri> dan salah 

satu pendapat al-Sha>fi’i> yang memperbolehkan bagi seorang suami 

melakukan istimta>’ kepada istrinya pada masa z}iha>r asalkan tidak melakukan 

jimak, sebab yang dilarang dalam hal ini hanyalah “المسيس” yang merupakan 

kina>yah dari jimak.
99

  

21)  Isu Makna “al-‘Aud” pada ayat Z{iha>r.100
 

Tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat Jumhu>r 

ulama (empat Imam mazhab) bahwa makna lafaz tersebut adalah „azm 

(hasrat) suami terhadap jimak sehingga ia ingin mempertahankan istrinya, 

walaupun dalam kondisi tersebut ia dapat menceraikannya. Hal ini berbeda 

dengan pendapat kelompok Z{a>hiriyah yang dianggap lemah oleh al-S{a>bu>ni>, 

bahwa maksud lafaz tersebut adalah mengulang ucapan z}iha>r untuk kedua 

kalinya. Jika tidak diulangi pengucapannya, maka tidak dapat disebut sebagai 

                                                             
98 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 58: 1-4. 
99

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/380-381. 
100 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 58: 1-4. 
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z}iha>r. Dengan demikian, suami tidak wajib membayar kafarat jika 

mengulangi ucapan z}iha>r itu.
101

 

22) Isu Jimak Sebelum membayar Kafa>rat Z{iha>r.102
 

 Berkaitan dengan permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan 

pendapat Jumhu>r fuqaha> bahwa, dengan melakukan hal tersebut di atas, 

suami telah melakukan maksiat dan dosa kepada Allah. Dengan demikian, dia 

harus bertaubat serta menahan diri dari melakukan jimak kepada istrinya 

sampai dapat membayar kafarat.
103

 Hal ini berbeda dengan pendapat Abu> 

H{ani>fah yang menyatakan bahwa kafaratnya dinyatakan gugur, namun suami 

menanggung berdosa karena telah bermaksiat kepada Allah.
104

 

 

e. Isu dalam Fikih Mawa>rith  

Dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, al-S{a>bu>ni> tidak banyak membahas 

perdebatan dalam persoalan fikih mawa>rith, kecuali hanya satu persoalan 

saja, yaitu masalah pewarisan dhaw al-arh}a>m. Dalam hal ini, para ulama 

berbeda pendapat tentang peluang dhaw al-arh}a>m untuk mewaris jika tidak 

diketemukan dhaw al-furu>d} maupuh dhaw al-‘as}a>bah.
 105

 Tarji>h yang telah 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> lebih mendukung pendapat ulama H{anafiyah dan 

Jumhu>r Fuqaha> bahwa, dhaw al-arh}a>m lebih berhak daripada bait al-ma>l. 

                                                             
101

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/381-382. 
102 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 58: 1-4. 
103

 Hal ini didasarkan pada sebuah riwayat, bahwasannya ada seorang lelaki yang melakukan z}iha>r 

terhadap istrinya, kemudian dia menjimaknya sebelum membayar kafarat. Maka ia pun bertanya 

kepada Nabi saw. dan beliau menjawab: “minta ampunlah kepada Allah, dan jangan kembali lagi 

pada istrimu sampai engkau membayar kafa>rat”. Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d, Abu> 

Mans}u>r al-Ma>turi>di> (w. 333 H), Tafsi>r al-Ma>turi>di>, Juz. IX, Cet. I, Tah}qi>q. Majdi> Ba>salu>m, 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2005), 557. 
104

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/386. 
105 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 33: 6. 
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Adapun pendapat yang dianggap lemah dalam hal ini disampaikan oleh al-

Sha>fi’i> bahwa, dhaw al-arh}a>m tidak mendapatkan warisan, dan bait al-ma>l 

lebih berhak daripada mereka..
106

 

 

f. Isu-Isu dalam Fikih Siya>sah dan Hubungan Antar Negara 

1) Isu Batasan Kriteria Musyrik.
107

 

Persoalan utama yang diangkat oleh al-S{a>bu>ni dalam hal ini berkaitan 

dengan batasan mushrik, apakah hanya penyembah berhala ataukah ahli kitab 

juga termasuk di dalamnya. Dalam hal ini, tarji>h} al-S{a>bu>ni memenangkan 

pendapat sebagian ulama bahwa, lafaz tersebut berlaku umum bagi semua 

orang kafir termasuk ahli kitab, jika mereka terbukti telah menyekutukan 

Allah walaupun tidak disebut mushrik sebab ahli kitab masih berpegang pada 

kitab sama>wi>. Menurut al-S{a>bu>ni, pendapat tersebut lebih unggul daripada 

pendapat Jumhu>r yang menyatakan bahwa istilah mushrik, berlaku khusus 

hanya bagi para penyembah patung dan berhala. Sedangkan ahli kitab 

walaupun mereka kafir, namun tidak termasuk dalam kategori mushrik.
108

 

2) Isu Najisnya Orang Mushrik
109

 

 Dalam hal ini, tarji>h} al-S{a>bu>ni menggunggulkan pendapat Jumhu>r 

mufassir dan Fuqaha>, bahwa tubuh orang mushrik pada hakikatnya tidak 

najis. Terbukti, ketika mereka masuk Islam tubuh mereka suci, sehingga 

hukum mandinya tidak wajib (berdasarkan Ijma>’). Adapun najis yang 
                                                             
106

 Menurut Jumhu>r, ayat tentang waris berlaku umum untuk semua kerabat baik dhaw al-furu>d} 
dan dhaw al-‘as}a>bah, maupun dhaw al-arh}a>m. Sedangkan menurut al-Sha>fi’i>, tidak terdapat nas}s} 
qat}’i> yang menegaskan perihal pewarisan dhaw al-arh}a>m. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/203-204. 
107 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 9: 28-29. 
108

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/415. 
109 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 9: 28-29. 
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dimaksud dalam Q.S. al-Taubah [9]: 28, adalah najis ma’nawi> atau najis 

batin, sebab mereka tidak bersuci ataupun mandi jina>bat serta tidak menjauhi 

barang najis, selama mereka masih mushrik. Dengan demikian, najis yang 

disematkan pada orang-orang mushrik merupakan penekanan (muba>laghah) 

bahwa mereka tidak jauh dari sifat-sifat najis tersebut.
110

 Adapun pendapat 

yang dianggap lemah dalam hal ini disampaikan oleh al-Zamakhshari> yang 

dinukil dari Ibnu „Abba>s ra bahwa tubuh orang mushrik adalah najis seperti 

anjing dan babi, berdasarkan z}a>hir ayat.
111

  

3) Isu Nominal Jizyah.
112

 

Apa yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dalam menyelesaikan persoalan ini 

cukup menarik, sebab ia tidak mengunggulkan satupun pendapat yang 

disampaikan para ulama perihal nominal jizyah yang harus dibayar oleh kafir 

dhimmi> kepada pemerintahan Islam.
113

 Hal ini disebabkan karena al-S{a>bu>ni> 

lebih memilih untuk mengembalikan persoalan pada riwayat-riwayat yang 

menjadi akar perbedaan pendapat dalam masalah tersebut.
114

 Apalagi terdapat 

penjelasan dari Ma>lik bin Anas, bahwa „Umar ra menarik jizyah dalam 

jumlah yang berbeda-beda. Menurut al-S{a>bu>ni>, tindakan „Umar ra tersebut 

                                                             
110

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/ 415. 
111

 Demikian juga dengan riwayat al-T{abari> dari H{asan al-Bas}ri> bahwa, siapapun yang bersalaman 

dengan orang mushrik, hendaknya berwud}u>, berdasarkan riwa>yat dari al-H{asan ‚ عن الْسن قال: من
 Jamal al-Di>n Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi> (w. 597 .‛صافحهم فليتوضأ

H), Za>d al-Masi>r fi> ‘Ilm al-Tafsi>r, Juz. II, Tah}qi>q. ‘Abd. al-Razza>q al-Mahdi>, Cet. I, (Beiru>t: Da>r 

al-Kutub al-‘Arabi>, 1422 H), 248. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/ 415-416. 
112 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 9: 28-29. 
113 Dalam hal ini, Ima>m Abu> H{ani>fah dan Ah}mad berpendapat bahwa, beban jizyah bagi orang-

orang kaya adalah 48 dirham, kalangan ekonomi menengah sebesar 24 dirham, dan untuk orang 

miskin yang mampu bekerja, 12 dirham. Sedangkan menurut Ima>m Ma>lik bahwa, beban jizyah 

sebesar 4 dinar atau 40. Adapun menurut Ima>m al-Sha>fi’i> bahwa, beban jizyah tersebut sebesar 1 

dinar, yang dibayarkan sekali dalam setahun. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/417 
114

 Ibid. 
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berdasarkan ijtihad, dengan mempertimbangkan faktor kaya/miskinnya para 

pembayar jizyah tersebut. Ia pun menyimpulkan, bahwa tidak ada ketetapan 

tertentu terhadap nominal jizyah yang harus dibayarkan, sebab semuanya 

dikembalikan pada ijtihad imam pada masanya masing-masing
115

 

4) Isu Makna Lafaz “ قابضرب الر  ”.  

 Ketika menafsirkan Q.S. Muh}ammad [47]: 4 muncul persoalan yang 

debatable perihal makna lafaz tersebut. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

mengunggulkan pendapat al-Su>di> dan Jumhu>r mufassiri>n bahwa, yang 

dimaksud dengan lafaz tersebut adalah perang. Dengan demikian, ia 

mengesampingkan pendapat sebagian mufassir lainnya, bahwa maksud dari 

redaksi tersebut adalah membunuh tawanan secara perlahan. Lebih lanjut, al-

S{a>bu>ni> menegaskan, bahwa secara redaksional, kata “فضرب الرقاب” bertujuan 

untuk “الاثخان” yakni melemahkan musuh. Dan jika sudah ditawan, otomatis 

mereka sudah lemah.
116

 

5) Isu Tebusan Tawanan dari Pihak Lawan.
117

  

Cara penyelesaian al-S{a>bu>ni> terhadap persoalan ini tidak berbeda 

dengan persoalan nominal jizyah pada pembahasan sebelumnya, di mana al-

S{a>bu>ni> tidak memilih salah satu dari pendapat yang ditampilkannya. Dalam 

hal ini terjadi perdebatan antara kelompok H{anafiyah yang melarang 

                                                             
115

 Ibid., I/418. 
116

 Ibid., II/325. 
117 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 47: 4. 
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penerimaan tebusan atas tawanan
118

, yang bertolak belakang dengan pendapat 

Jumhu>r ulama: imam Ma>lik, al-Sha>fi’i>, dan Ah}mad bin Hanbal yang 

memperbolehkannya.
119

 Menurut al-S{a>bu>ni>, persoalan ini harus dikembalikan 

kepada pihak yang bertanggung jawab, agar keputusan yang diambil sesuai 

dengan kebutuhan dan kemaslahatan umat Islam. Dengan demikian, tawanan 

tersebut dapat dibunuh, ditebus, dijadikan budak, bahkan bisa juga 

dibebaskan tanpa syarat sebagaimana hal itu pernah dilakukan oleh 

Rasulullah saw.
120

 

6) Isu Status Harta Bughat.
121

  

 Perdebatan dalam hal ini berkaitan dengan boleh tidaknya harta 

bughat dijadikan ghani>mah (rampasan perang). Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

menguatkan pendapat Ima>m Ma>lik dan al-Sha>fi’i> bahwa, harta dan diri 

mereka tidak boleh dijadikan harta rampasan, berdasarkan beberapa riwayat 

yang membedakan perlakuan antara bughat dan orang-orang kafir.
122

 Adapun 

beberapa pendapat lain yang dianggap lemah oleh al-S{a>bu>ni>, adalah pendapat 

                                                             
118 Mereka beralasan bahwa ayat fida>’, (al-Qur’an, 47: 4), telah dinasakh oleh ayat qita>l  (al-

Qur‟an, 9: 5 dan 29). Di samping itu, mereka juga menggunakan dalil Aqli> bahwa, jika mereka 

dapat ditebus oleh musuh, maka hal itu akan dapat memperkuat kedudukan musuh. al-S{a>bu>ni>, 

Rawa>i’ al-Baya>n, II/327-330. 
119 Al-Qur’an, 47: 4, memberikan pilihan secara mutlak tanpa ada batasan maupun syarat tertentu 

antara tiga hal, yaitu: meminta tebusan, membunuh tawanan, ataupun menjadikan mereka sebagai 

budak. Di samping itu, ayat tersebut muh}kam, maka tidak bisa dinasakh oleh ayat yang lain 

ataupun sunah. Ibid. 
120

 Ibid. 
121 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 49: 6-10. 
122

 Di antara h}ujjah yang dipegang oleh Jumhu>r adalah perkataan ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, tentang 

posisi ‘A<ishah ra, pasca perang Jamal, ‚ كُمْ؟ فَإِنْ قُ لْتُمْ  هَا مَا تَسْتَحِلُّونَ مِنْ غَيْْىَِا وَىِيَ أمُُّ كُمْ عَائِشَةَ، تَسْتَحِلُّونَ مِن ْ : إِنََّ أفََ تَسْبُونَ أمَُّ
هَا مَا نَسْتَحِلُّ مِنْ غَيْْىَِا فَ قَدْ كَفَرْتُْ  ،ْ نَسْتَحِلُّ مِن ْ ‛. Ah}mad bin Shu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, al-Nasa>’i> (w.303 H), al-

Sunan al-Kubra>, Juz. VII, Cet. I, Tah}qi>q. H{asan ‘Abd al-Mun’im, (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 

2001), 480. Juga sabda Rasu>l : ‚ ُ وَرَسُولوُُ أعَْلَمُ، قاَلَ: لا يُجْهَزُ عَلَى جَريَِِهَا، ىَلْ تَدْريِ كَيْفَ حُكْمُ اللََِّّ، فِيمَنْ  ةِ؟ قاَلَ: اللََّّ بَ غَى مِنْ ىَذِهِ الِْمَُّ
ئُ هَا -Abu> al-H{asan ‘Ali> bin Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al .‛وَلا يُ قْتَلُ أَسِيْىَُا، وَلا يطُْلَبُ ىَاربُِ هَا، وَلا يُ قْسَمُ فَ ي ْ

Wa>h}idi> al-Naisabu>ri> al-Sha>fi’i> (w. 468 H), al-Wasi>t} fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, Juz. IV, Cet. I, 

(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1994), 154. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

241 
 

Abu> Yu>suf bahwa, harta mereka menjadi ghani>mah bagi umat Islam. Begitu 

juga dengan pendapat Muh}ammad bin H{asan al-Shaiba>ni> bahwa, harta 

mereka bukanlah ghani>mah, namun dapat digunakan sebagai biaya untuk 

memerangi mereka. Namun jika perang telah usai, maka semuanya harus 

dikembalikan lagi kepada mereka.
123

 Al-S{a>bu>ni> menegaskan bahwa, bugha>t 

bukanlah orang-orang kafir, maka diri dan hartanya tidak boleh dijadikan 

harta rampasan perang. Sebab jika hal itu terjadi, maka mereka akan semakin 

membenci pemerintahan yang sah dan tidak akan kembali masuk barisan 

muslimi>n.
124

 

 

g. Isu-Isu dalam Fikih Jina>yah. 

1) Isu Hakikat Sihir.
125

 

Al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama bahwa, sihir 

adalah nyata dan mempunyai hakikat serta pengaruh terhadap manusia. Jika 

tidak demikian, maka tidak mungkin Allah memerintahkan manusia untuk 

berlindung kepada-Nya dari para tukang sihir yang meniup buhul-buhul.
126

 

Adapun pendapat lain yang dianggap lemah dalam hal ini, disampaikan oleh 

kelompok Mu‟tazilah yang menyatakan bahwa sihir tidaklah nyata dan tidak 

memiliki hakikat. Jika tidak demikian, maka akan terjadi keserupaan (iltiba>s) 

                                                             
123

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/354-355. 
124

 Ibid. 
125 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 2: 101-103. 
126

 Di antara riwayat yang dijadikan h}ujjah oleh Jumhu>r adalah tentang sakitnya Rasulullah saw 

lantaran disihir oleh orang Yahu>di>. Abu> Bakar ibn Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> 
Shaibah, Juz. I, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Wat}an, 1997), 351. 
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dengan mu‟jizat para Nabi dan Rasul.
127

 Menurut al-S{a>bu>ni>, kebenaran 

pendapat Jumhu>r ulama tidak terbantahkan, karena ia didukung oleh fakta 

bahwa sihir benar-benar nyata dan dapat berpengaruh pada kehidupan 

manusia.
128

 

2) Isu Pembunuhan terhadap Budak Muslim.
129

 

Tarji>h} yang dilakukan olen al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat 

kelompok H{anafiyah bahwa, seorang muslim merdeka dihukum qis}a>s} jika 

membunuh budak muslim. Mereka beralasan bahwa umat Islam sejajar satu 

sama lain, berdasarkan riwayat bahwa darah orang-orang Islam adalah setara 

(dalam hukum).
130

 Hal ini berbeda dengan pendapat Jumhu>r yang 

meniadakan hukuman qis}a>s} terhadap muslim merdeka yang membunuh 

budak muslim, berdasarkan z}a>hir ayat tentang qis}a>s}, Q.S. al-Baqarah [2]: 

178.
131

 

3) Isu Pembunuhan terhadap Kafir Dhimmi>.132
 

Berkaitan dengan masalah ini, al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat Jumhu>r 

bahwa seorang muslim yang membunuh kafir dhimmi> tidaklah dihukum 

qis}a>s}, sebab terdapat riwayat yang menafikan hukuman qi>s}a>s} pada kasus 

                                                             
127 Kelompok Mu‟tazilah mendasarkan pendapat mereka pada ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

penggunaan sihir pada masa kekuasaan Fir‟aun, untuk melawan mu‟jizat nabi Mu>sa> as. Antara lain 

al-Qur‟an, 7: 116, al-Qur‟an, 20: 66, dan al-Qur’an, 20: 69. 
128

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/57. 
129 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 2: 178. 
130

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/123-125. Adapun salah satu riwayat yang dipegang kelompok 

H{anafiyah ‚ ْالْمُسْلِمُونَ تَ تَكَافأَُ دِمَاؤُىُم‛. Ibnu Abi> Shaibah, al-Mus}annaf fi> al-Ah}a>di>th wa al-A<tha>r, V/459. 

Al-Sabuni menggunakan prinsip al-muka>fa’ah fi> al-Isla>m, yakni kesetaraan (status sosial) di dalam 

agama Islam, untuk kasus pembunuhan budak muslim. Namun pada kasus pembunuhan terhadap 

kafir dhimmi, ia menggunakan prinsil “’izzah al-muslimin ‘ala al-kafirin”, yakni keunggulan 

muslim di atas orang-orang kafir. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/125. 
131

 al-Qur’an, 2: 178: ‚ ...يا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصاصُ فِ الْقَتْلى الْْرُُّ اِنلْْرُِّ وَالْعَبْدُ اِنلْعَبْدِ  ‛. 
132 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 2: 178. 
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tersebut.
133

 Adapun pendapat yang berseberangan dan dianggpa lemah dalam 

hal ini disampaikan oleh kelompok Hanafiyah bahwa, jika terjadi 

pembunuhan yang dilakukan oleh seorang muslim terhadap kafir dhimmi>, 

maka tetap harus diberlakukan hukuman qis}a>s}, berdasarkan z}a>hir ayat, Q.S. 

al-Baqarah [2]: 178.
134

 

4) Isu Khamr dalam Istilah.
135

 

 Terdapat istilah yang berbeda dari para ulama untuk menyebut khamr. 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r dan para ulama 

H{ija>z, yang memberlakukan istilah khamr secara umum, terhadap segala 

sesuatu yang memabukkan. Hal ini didasarkan pada beberapa riwayat yang 

sahih, terutama riwayat dari Ibnu „Umar ra bahwa, segala yang memabukkan 

adalah khamr dan hukumnya haram.
136

 Dengan demikian, al-S{a>bu>ni> 

melemahkan pendapat kelompok H{anafiyah dan para ulama Kufah yang 

menyatakan bahwa istilah khamr hanya terbatas pada minuman yang 

dihasilkan dari perasan anggur. Pendapat ini didasarkan pada pengertian 

khamr secara bahasa, yang juga didukung oleh sebuah riwayat.
137

 

                                                             
133

 Berdasarkan riwayat h}adi>th ‚ ٍلَا يُ قْتَلَ مُسْلِمٌ بِكَافِر‛. Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Shu’aib al-

Khurasa>ni>, al-Nasa>’i>, al-Mujtaba> min al-Sunan, Juz. VIII, Cet. II, Tah>qi>q. ‘Abd al-Fatta>h Abu> 

Ghadah, (H{alb: Maktab al-Mat}bu’at al-Isla>mi>, 86), 23. 
134

 Berdasarkan al-Qur’an, 2: 178: ‚ ...الْقِصاصُ فِ الْقَتْلى الْْرُُّ اِنلْْرُِّ وَالْعَبْدُ اِنلْعَبْدِ يا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ  ‛. 
135 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 2: 219-220. 
136

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/196-197. Berdasarkan riwayat berikut: “ ُعَنِ ابْنِ عُمَرَ، أَنَّ رَسُولَ اِلله صَلَّى الله
«كُلُّ مُسْكِرٍ خَمْرٌ، وكَُلُّ مُسْكِرٍ حَراَمٌ »عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  ”. Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi al-Naisa>bu>ri> (w. 

261 H), S{ah}i>h} Muslim, Juz. III, Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th, t.th.), 

1587. 

137
H{ujjah mereka terdapat dalam tafsir al-Jas}s}a>s. Redaksinya juga dapat ditemukan dalam kitab 

Zahrah al-tafa>sir: ‚ رسولو. قال: " فماذا شربت "؟ قال: أتى بنشوان فقال: " أشربت خمرا؟ " فقال: ما شربتها منذ حرمها الله و  -صلى الله عليه وسلم  -أن النبِ 
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5) Isu Pelaku Kejahatan yang Berlindung di Tanah Haram.
138

  

 Tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat kelompok 

Ma>likiyah dan Sha>fi’iyah, bahwa hukuman qis}a>s} tetap diberlakukan 

walaupun pelaku jinayah (pembunuhan) berlindung di tanah H{aram. Hal ini 

sesuai dengan riwayat, bahwa Rasulullah saw memerintahkan untuk 

menghukum mati orang-orang mushrik di tanah H{aram.
139

 Hal ini berbeda 

dengan pendapat ulama H{anafiyah dan H}ana>bilah, berdasarkan riwayat dari 

Ibn „Abba>s ra bahwa, siapapun yang melakukan jina>yah al-h}udu>d, kemudian 

lari ke tanah H{aram, maka darahnya terlindungi, yakni tidak dapat dijatuhi 

hukuman qis}a>s}. Namun demikian, ia harus diboikot sehingga merasa terpaksa 

untuk keluar dari tanah H{aram, agar dapat dilakukan qis}a>s} terhadapnya.
140

 

6) Isu Kriteria Pembunuhan Sengaja.
141

 

Hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat 

yang disampaikan oleh Abu> Yu>suf, Muh}ammad dan al-Shafi>’i> bahwa, 

pembunuhan al-‘amd adalah segala pembunuhan yang dilakukan secara 

sengaja, dengan menggunakan alat apapun yang bisa membunuh, baik dengan 

                                                                                                                                                                       
الخليطيْ –صلى الله عليه وسلم  -الخليطيْ. فحرم الرسول  ‛. Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H), Zahrah al-Tafa>sir, Juz. II, 

(t.t.:Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th), 701. 
138 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 3: 96-97. 
139

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/292. Dalam sebuah riwayat yang dibawa oleh Abu> Shuraih al-

‘Adawi> bahwa Rasulullah saw bersabda, dalam sebuah hadith yang panjang, sehari setelah fath} 

Makkah. Di dalamnya terdapat redaksi: “ ٍإِنَّ الْْرََمَ لَا يعُِيذُ عَاصِيًا، وَلَا فاَرِّا بِدَمٍ، وَلَا فَارِّا بَِِرْبَة”, artinya: Sesungguhnya 

tanah H{aram tidak melindungi orang yang berbuat maksiyat, orang yang lari dari qisas dan juga 

orang yang lari dari jinayah (selain qisas). Muslim al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, II/987. 
140 Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> tampak mengedepankan prinsip mas}lah}ah di dalam melakukan tarji>h}, 
sebab dengan tetap menerapkan h}ad al-jina>yah di tanah haram, maka kemaslahatan manusia akan 

lebih terjaga. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/292-293. 
141 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an 4: 92-94. 
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besi, batu, tongkat atau benda-benda lainnya.
142

 Hal ini berbeda dengan 

pendapat Ima>m Abu> H{ani>fah, bahwa pembunuhan al-‘amd hanya terbatas 

pada pembunuhan yang dilakukan dengan pedang atau senjata tajam lainnya. 

Adapun selain hal itu, misalkan dengan tongkat ataupun batu adalah 

pembunuhan shibh al-‘amdi.143
  

7) Isu Status Hukum Zatnya Khamr.
144

 

 Dalam persoalan ini, tarji>h} al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat 

Jumhu>r ulama bahwa, khamr tidak hanya haram dikonsumsi, namun 

bendanya juga najis. Menurut mereka, di dalam pengharaman khamr, sha>ri’ 

telah menunjukkan kotornya barang tersebut, yang secara mutlak adalah 

menjijikkan dan najis serta harus dijauhi. Hal ini berbeda dengan pendapat 

Al-Muza>ni> (Sha>fi’iyah) dan sebagian ulama muta‟akhir H{anafiyah, bahwa 

zatnya khamr adalah suci. Adapun yang diharamkan adalah dalam hal 

mengkonsumsinya. Mereka berargumen bahwa sesuatu yang h}aram tidak lah 

mesti najis, dan faktanya juga begitu banyak sesuatu yang diharamkan namun 

tidak najis.
145

 Menurut al-S{a>bu>ni>, keunggulan pendapat Jumhu>r juga 

didukung oleh makna kata “رجس” dalam Q.S. al-Ma>idah [5]: 90, yang secara 

bahasa adalah kotor dan najis.
146

  

                                                             
142

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/357-358. 
143

 Al-S{a>bu>ni> menganggap kriteria yang ditetapkan oleh Ima>m Abu> H{ani>fah terlalu sempit, 

sehingga dapat membuka peluang kejahatan pembunuhan dengan menggunakan alat selain 

senjata tajam, sebab hal itu tidak dianggap sebagai pembunuhan sengaja. Padahal kemaslahatan 

menuntut diberlakukannya qis}a>s} yang serupa, karena pensyariatan qis}a>s} adalah untuk menjaga 

nyawa dari upaya penyia-nyiaan, akibat pembunuhan. Ibid., I/357. 
144 Pembahasan ini diangkat oleh al-Sabuni ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 5: 89-92. 
145

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/405. 
146 Ibid. 
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8) Isu Penggabungan h}ad Zina.
147

 

Hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat 

Jumhu>r ulama bahwa, antara jilid dan rajam tidak boleh digabung, melainkan 

harus diberlakukan terpisah berdasarkan perbedaan kasus zina yang terjadi; 

muh}s}an ataukah ghairu muh}s}an. Mereka berpegang pada riwayat s}ah}i>hain 

(Bukha>ri>-Muslim) tentang keputusan Nabi, yang juga dilanjutkan oleh para 

sahabat, bahwa hukuman rajam diperuntukkan bagi pezina muh}s}an, 

sedangkan jilid 100 kali diperuntukkan bagi pezina ghairu muh}s}an.
148

 Hal ini 

berbeda dengan pendapat kalangan Z{a>hiriyah berpendapat bahwa, antara 

hukuman jilid dan rajam haruslah dikumpulkan yakni sama-sama 

dilaksanakan dalam setiap kasus zina.
149

 

9) Isu H{ad Zina bagi Kafir Dhimmi> Muh}s}an.
150

 

 Berkaitan dengan permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat 

kelompok Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah bahwa, hukuman bagi pelaku zina dari 

kalangan kafir dhimmi> yang telah menikah adalah rajam, sebab mereka 

dianggap muh}s}an.
151

 Dengan demikian, al-S{a>bu>ni> menganggap lemah 

pendapat kelompok H{anafiyah yang menyatakan bahwa, hukuman mereka 

adalah jilid (dera) 100 kali, sebab mereka tidak dianggap. Pendapat ini 

                                                             
147 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 1-3. 
148

 Di antara riwayat tersebut adalah, tentang pemberlakuan (terpisah) antara rajam dan dera 100 

kali, ‚ وَليِدَةُ وَالْغَنَمُ رَدّّ عَلَيْكَ، وَعَلَى ابْ  نَكُمَا بِكِتَابِ اللََِّّ: الْ يَا أنَُ يْسُ  نِكَ جَلْدُ مِائَةٍ وَالَّذِي نَ فْسِي بِيَدِهِ، لَِقَْضِيََّْ بَ ي ْ إِلََ -لِرَجُلٍ مِنْ أَسْلَمَ -وتغريبُ عَامٍ. وَاغْدُ 
هَا فَاعْتَ رَفَتْ، فَ رَجَََهَا   .Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, VI/5 .‛امْرأَةَِ ىَذَا، فإَِنِ اعْتَ رَفَتْ فَارْجَُْهَا". فَ غَدَا عَلَي ْ
149

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/19-20. 
150 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 1-3. 
151 Walaupun terdapat riwayat (dalam masalah qadhaf) yang menyatakan bahwa mereka tidaklah 

muhsan. Hal inidisebabkan karena  muh}s}an pada masalah qadhaf tidak dapat disamakan dengan 

muh}s}an dalam masalah zina, sebab h}ad qadhaf diterapkan untuk membersihkan nama baik pihak 

tertuduh (maqdhu>f), padahal tidak ada kehormatan bagi orang kafir. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/ 

22-23. 
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didasarkan pada riwayat h}adi>th dari ibn „Umar ra bahwa orang mushrik 

tidaklah muh}s}an.
152

 Menurut al-S{a>bu>ni>, h}ujjah yang diajukan oleh kelompok 

Sha>fi’iyah dan H{ana>bilah lebih kuat dan jelas, apalagi dalam masalah ini 

terdapat praktek pemberlakukan sanksi hukuman rajam yang langsung 

dipraktekkan oleh Rasulullah saw. terhadap pelaku zina dari kalangan 

Yahu>di>.
153

 

10) Isu Pelaksana H{ad bagi Budak.
154

 

Hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dalam persoalan ini 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r (Ma>lik, al-Sha>fi’i> dan Ah}mad) bahwa, 

dalam masalah zina, khamr, dan qadhaf yang dilakukan oleh budak, maka 

sayyid (pemilik budak) tersebut boleh melaksanakan hukuman h}ad 

terhadapnya, tanpa seizin Ima>m. Sedangkan khusus dalam kasus pencurian, 

pelaksanaan hukuman h}ad menjadi wewenang Ima>m, yakni kepala Negara 

atau orang yang diberi amanah olehnya.
 155

 Hal ini berbeda dengan pendapat 

kelompok H{anafiyah bahwa, semua ketentuan pelaksanaan hukuman h}ad 

adalah menjadi wewenang Ima>m, dan boleh dilaksanakan oleh sayyid jika 

telah mendapatkan izin dari Ima>m. Pendapat ini didasarkan pada khit}a>b 

                                                             
152

 Berdasarkan riwayat dari Ibnu ‘Umar ra: ‚ مَنْ أَشْرَكَ اِنللََِّّ فَ لَيْسَ »عَنِ ابْنِ عُمَرَ , عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  
 .al-Da>r Qut}ni>, Sunan al-Da>r Qut}ni>, IV/187 .‛بِحُْصَنٍ 
153

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/23. 
154 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 1-3. 
155

 Berdasarkan riwayat ‚ هَا، ثَُُّ إِنْ عَادَتْ ف َ  َ زنََِىَا فَ لْيَجْلِدْىَا الْْدََّ وَلَا يُ ثَ رِّبْ عَلَي ْ َ زنََِىَا فَ لْيَجْلِدْ إِذَا زَنَتْ أمََةُ أَحَدكُِمْ فَ تَ بَ يَّْ ىَا الْْدََّ وَلَا زَنَتْ فَ تَ بَ يَّْ
وَلَوْ بِضَفِيٍْ مِنْ شَعْرٍ  َ زنََِىَا فَ لْيَبِعْهَا  هَا، ثَُُّ إِنْ عَادَتْ فَ زَنَتْ فَ تَ بَ يَّْ  .al-Sha>fi’i>, Musnad al-Sha>fi’i>, I/387 .‛يُ ثَ رِّبْ عَلَي ْ
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tentang perintah untuk melaksanakan hukuman dera yang bersifat umum dan 

ditujukan kepada para Ima>m.
156

 

 

11) Isu Tuduhan Zina terhadap Suatu Kelompok.
157

 

Dalam permasalahan ini, al-S{a>bu>ni> mendukung dan mengunggulkan 

pendapat Jumhu>r ulama: Abu> H{ani>fah, Ma>lik bin Anas dan Ah}mad bin 

H{anbal bahwa, seseorang yang melakukan qadhaf (menuduh zina tanpa saksi) 

terhadap suatu kelompok, hanya mendapat sanksi qadhaf untuk satu orang, 

yakni dera 80 kali.
158

 Hal ini berbeda dengan dua pendapat lainnya, yakni 

pendapat al-Sha>fi’i> dan al-Laits bahwa, hukuman bagi qa>dhif (penuduh zina 

tanpa bukti) harus dilipatgandakan sejumlah orang yang dituduhnya. 

Demikian juga dengan pendapat Ibnu Abi> Laila> dan al-Sha’bi> yang 

melakukan pemilahan berdasarkan ucapan yang disampaikan. Yakni jika 

tuduhannya secara umum untuk suatu kelompok, cukup dapat satu h}ad 

qadhaf. Namun jika ditujukan kepada masing-masing orang, maka 

hukumannya dilipatgandakan.
159

  

 

                                                             
156

 Berdasarkan riwayat ‚ أقَِيمُوا الْْدُُودَ عَلَى مَا مَلَكَتْ أيَْْاَنكُُمْ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  ‛. Sulaima>n bin Ah}mad 

bin Ayyu>b, Abu> al-Qa>sim al-T{abara>ni> (w. 360 H), al-Mu’jam al-Ausat}, Juz. V, Tah}qi>q. T{a>riq bin 

‘Iwad}ulla>h, (Kairo: Da>r al-H{aramain, t.th), 301. 
157 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 4-5. 
158

 Praktek dalam hal ini pernah terjadi pada masa Rasulullah saw. sebagaimana disebutkan dalam 

riwayat tentang kasus Hila>l bin Umaiyah yang menuduh istrinya berzina. Dalam hal ini yang 

dituduh ada dua orang, namun ancaman hukumannya tetap satu. Berdasarkan riwayat ‚ ٍائْتِ بِِرَْبَ عَة
 Abu> Ja’far Ah}mad bin Muh}ammad bin Salamah al-Mis}ri>, al-T{ah}a>wi> (w. 321 .‛يَشْهَدُونَ , وَإِلاَّ فَحَدّّ فِ ظَهْركَِ 

H), Sharh Mushkil al-A<tha>r, Juz. VII, Tah}qi>q. Shu’aib al-Arnau>t, Cet. I, (Muassasah al-Risa>lah, 

1415 H), 407. 
159

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/48-49. 
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12) Isu Pemilik Hak atas H{ad Qadhaf.
160

 

Terdapat perbedaan pendapat tentang siapa yang berhak atas qadhaf, 

apakah merupakan hak Allah ataukah hak manusia. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

mengunggulkan pendapat sebagian ulama bahwa, di dalam h}ad qadhaf 

terdapat perpaduan antara hak Allah dan hak manusia. Sebab di dalamnya 

terdapat unsur “melampaui batasan”, baik terhadap ketetapan Allah SWT, 

maupun terhadap kehormatan sesama manusia, yakni pencemaran nama baik 

pihak tertuduh (maqdhu>f). Dengan demikian al-S{a>bu>ni> mengesampingkan 

pendapat-pendapat para imam mazhab, musalkan pendapat Imam Abu> 

H{ani>fah bahwa, hukuman h}ad adalah hak Allah. Demikian juga dengan Ima>m 

Ma>lik dan al-Sha>fi’i> yang menyatakan bahwa, hukuman h}ad qadhaf adalah 

hak manusia.
161

  

 

13) Isu Para Pihak Menolak Sumpah Li‟an.
162

 

 Berkaitan dengan persoalan ini, al-S{a>bu>ni> di dalam tarji>h}nya 

mengunggulkan pendapat Jumhu>r ulama: Ima>m Ma>lik, al-Sha>fi’i> dan Ah}mad 

bahwa jika suami menolak bersumpah li‟an (setelah perkaranya diproses), 

maka ia dijatuhi hukuman h}ad al-qadhf. Sebaliknya, jika penolakan tersebut 

datang dari pihak istri, maka dia dijatuhi h}ad al-zina>. Hal ini berbeda dengan 

pendapat Abu> H{ani>fah bahwa suami tersebut harus dipenjara sampai dia mau 

                                                             
160 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 4-5. 
161

 Konsekuensi dari pendapat imam Abu> H{ani>fah adalah wajib dilaksanakannya h}ad qadhaf baik 

ada tututan maupun tidak, dari pihak maqdhu>f. Sebaliknya, akibat dari pendapat Ima>m Ma>lik dan 

al-Sha>fi’i> adalah bahwa Ima>m atau Hakim hanya memutuskan hukum jika ada tuntutan dari pihak 

maqdhu>f, dan had qadhaf akan gugur sebab pemberian maaf dari maqdhu>f. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-
Baya>n, II/51. 
162 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 6-10. 
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melakukan sumpah li’an atau menyatakan bahwa dia sudah berbohong. 

Sebaliknya, jika istri yang menolak bersumpah li’an maka ia dipenjara 

sampai ia melakukan sumpah li’an atau mengakui perbuatannya dan dijatuhi 

hukuman h}ad al-zina.
163

 

 

14) Isu Pengakuan Bohong Suami Pasca Li’an.
164

 

Apabila proses hukum li’an telah selesai, kemudian suami mengaku 

bahwa ia telah berbohong terhadap tuduhannya kepada istri, maka terjadi 

perbedaan pendapat di antara para ulama. Dalam hal ini, tarji>h} al-S{a>bu>ni> 

menguatkan pendapat Ima>m Ma>lik dan al-Sha>fi’i>, yang sejalan dengan 

pendapat Jumhu>r sahabat dan ta>bi’i>n bahwa, istri orang tersebut sudah tidak 

halal baginya, sebab setelah terjadinya li’an, dan keduanya diputus cerai 

untuk selama-lamanya. Hal ini berbeda dengan pendapat Ima>m Abu> H{ani>fah 

bahwa, apabila suami tersebut mengaku telah berbohong lalu dijatuhi h}ad al-

qadhf, maka ia tidak lagi disebut sebagai orang yang li’an dan boleh kembali 

kepada istrinya. Demikian juga dengan Ima>m Ah}mad yang mempunyai dua 

qaul, yakni yang memperbolehkan dan melarang si istri tersebut kembali 

kepada suamnya.
165

  

 

                                                             
163

 Hal ini disebabkan karena penolakan terhadap li’an bukan merupakan pengakuan yang s}ari>h}, 
maka sebelum dijatuhi hukuman harus diperjelas terlebih dahulu, dengan cara dipenjara tersebut. 

al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/64-66. 
164 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 6-10. 
165

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/68. 
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15) Isu Pelanggaran Sumpah Sebab Beralih pada Sesuatu yang Lebih 

Baik.
166

 

 Dalam menyelesaikan persoalan ini, al-S{a>bu>ni> melakukan analisis 

tarji>h} dan berakhir pada pengunggulan pendapat Jumhu>r fuqaha> yang 

menyatakan bahwa orang yang melanggar sumpah tersebut wajib membayar 

kafarat, berdasarkan Q.S. al-Ma>idah [5]: 89, S{a>d [38]: 44, dan juga h}adi>th 

Nabi.
167

 Hal ini berbeda dengan pendapat sebagian ulama lainnya bahwa, 

orang itu tidak wajib membayar kafarat berdasarkan z}a>hir ayat pada Q.S. al-

Nu>r [24]: 22, dan juga h}adi>th Nabi saw.
168

 

16) Isu Qis}a>s} bagi Pencungkil Mata Pengintip.
 169

 

Para ulama berselisih pendapat terhadap kasus seorang pengintip 

rumah yang matanya dicolok dari dalam rumah tersebut, apakah hal itu 

menetapkan hukuman qis}a>s} atau tidak. Dalam hal ini hasil tarji>h} yang 

dilakukan al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Ima>m al-Sha>fi’i> dan Ah}mad 

bin Hanbal yang menyatakan bahwa, pelakunya tidak dihukum qis}a>s}. Mereka 

berh}ujjah dengan h}adi>th Nabi saw., riwayat dari Abu> Hurairah dan Sahl bin 

Sa‟d.
170

 Hal ini berbeda dengan pendapat Imam Abu> H{ani>fah dan Ma>lik 

                                                             
166 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 22-26. 
167

 Berdasarkan riwayat ‚ ِرْ عَنْ يَْيِنِو رٌ، وَلْيُكَفِّ هَا، فَ لْيَأْتِ الَّذِي ىُوَ خَي ْ راً مِن ْ رَىَا خَي ْ  ,Ali> bin al-Ja’d‘.‛مَنْ حَلَفَ عَلَى يَِْيٍْ، فَ رأََى غَي ْ

al-Baghdadi> (w. 230 H),  Musnad Ibn al-Ja’d, Juz. I, Tah}qi>q. ‘Ami>r Ah}mad H{aidar, (Beiru>t: 

Muassasah Nadi>r, 1990), 37. 
168

 al-Qur‟an, 24: 22,  ََْعَةِ أَنْ يُ تْتُوا أوُي  الْقُرْ و وَالْمَساكِيَْ وَالْمُهاجِريِنَ فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَلا ي بُّونَ أَنْ تَلِ أوُلُوا الْفَضْلِ مِنْكُمْ وَالسَّ ُِِ  وَلْيَ عْفُوا وَلْيَصْفَحُوا أَلا 
ُ غَفُورٌ رَحِيمٌ  ُ لَكُمْ وَاللََّّ  Setelah turun ayat tersebut Abu> Bakar melanggar sumpahnya, dan tidak ada .يَ غْفِرَ اللََّّ

keterangan bahwa dia bayar kafa>rat ‚ فَقَةَ الَّتِي كَانَ يُ نْفِقُ عَلَيْ  ُ ي ، فَ رَجَعَ إِلََ مِسْطَحٍ الن َّ وِ، وَقاَلَ: وَاللََِّّ لَا بَ لَى وَاللََِّّ إِنِِّ لَُِحِبُّ أنَْ يَ غْفِرَ اللََّّ
ا مِنْوُ أبَدًَاأنَْزعُِهَ  ‛. al-Bukha>ri>, Sahih al-Bukhari, V/116. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/80-81. 

169 Pembahasan ini diangkat oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 24: 27-29. 
170

 Riwayat yang dijadikan h}ujjah antara lain adalah sabda Rasulullah saw.: ‚ ْمَنِ اطَّلَعَ فِ دَارِ قَ وْمٍ بِغَيِْْ إِذْنِِِم
نَوُ فَلََ دِيةََ وَلَا قِصَاصَ   ,Abu> Ya’qu>b Ish}a>q bin Ibra>hi>m al-Maruzi, Ibn Rahawaih (w. 238 H) .‛فَ فَقَتُوا عَي ْ



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

252 
 

berpendapat bahwa, dalam kasus tersebut berlaku hukum qis}a>s}. Pendapat 

tersebut, didasarkan pada keumuman ayat qis}a>s}, al-Ma>idah [5]: 45. Di 

samping itu, tindakan yang telah dilakukan oleh tuan rumah dalam kasus 

tersebut sudah melampaui batas. Pendapat ini selanjutnya dikuatkan oleh Abu> 

Bakr al-Ra>zi> (al-Jas}s>as}).
171

 

 

2. Obyektifitas Muh}ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni> dalam Melakukan Tarji>h} 

Obyektifitas suatu karya tidak akan terlepas dari subyektifitas 

pemikiran dan latarbelakang penulisnya, sehingga dapat dikatakan bahwa 

tidak ada satu pun karya, yang benar-benar obyektif dan bebas dari 

latarbelakang penulisnya. Namun demikian, dalam dunia akademik hal ini 

dianggap wajar bahkan sangat positif untuk menghadirkan banyak perspektif 

yang dapat memperkaya wacana keilmuan dalam rangka mengembangkan 

teori-teori dalam disiplin ilmu tertentu. Hal ini juga terjadi pada bidang 

keilmuan tafsir ayat-ayat ah}ka>m, yang mana kehadiran al-S{a>bu>ni> dengan 

membawa perspektif tersendiri di dalam karya tafsirnya, dapat membawa 

dunia penafsiran al-Qur‟an menjadi lebih berwarna. 

Al-S{a>bu>ni> merupakan salah satu mufassir besar dengan karya-karya 

monumental yang diakui dunia, dan telah menorehkan banyak prestasi dalam 

bidang keilmuan Islam, khususnya tafsir al-Qur‟an. Dalam hal ini, ketika 

kitab Rawa>i’ al-baya>n ditulis, al-S{a>bu>ni> sudah sepuluh tahun tinggal di 

                                                                                                                                                                       
Musnad Ish}a>q ibn Rahawaih,< Juz. I, Cet. I, Tah}qi>q. ‘Abd al-Ghafu>r, (Madi>nah: Maktab al-I<ma>n, 

1991), 165. 
171

 Menurut Fah}ruddi>n al-Ra>zi> bahwa, mengambil keumuman ayat qis}a>s} “al-Ma>idah [5]: 45” 

dalam masalah ini, adalah pendapat yang lemah. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/100-102. 
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Mekah, tempat pengabdian ilmu pengetahuan yang juga telah membesarkan 

namanya. Ia juga menyatakan bahwa keberadaannya di dekat baitulla>h 

(ka‟bah) merupakan anugrah dan kenikmatan yang sangat besar. Oleh sebab 

itu ia bertekad untuk mengabdikan hidupnya kepada Allah SWT melalui jalan 

ilmu pengetahuan, baik dengan mengajar maupun menulis karya.
172

  

Komitmen al-S{a>bu>ni> di atas, merupakan faktor penting (bagi penulis) 

untuk menilai obyektifitas tarji>h} yang dilakukannya. Dengan kata lain, 

berdasarkan orientasi tersebut, al-S{a>bu>ni> berusaha untuk dapat menuangkan 

buah pemikirannya seobyektif mungkin, sebab tidak ada kepentingan apapun 

baginya selain hanya pengabdian untuk ilmu pengetahuan. Dia juga berusaha 

untuk menyembunyikan mazhab yang diikutinya, sehingga tidak mudah 

diketahui oleh para pembaca karyanya. Namun demikian, dapat dipastikan 

bahwa al-S{a>bu>ni> menganut salah satu mazhab sunni mu’tabar, yakni mazhab 

fikih representatif yang diakui oleh mayoritas umat Islam (H{anafi>, Ma>liki>, 

Sha>fi’i>, dan Hanbali>).  

Indikasi bahwa al-S{a>bu>ni> menganut mazhab sunni mu’tabar, adalah 

sikapnya yang tidak banyak mengambil pendapat para ulama di luar mazhab-

mazhab sunni, baik dari Syi‟ah, Z{a>hiriyah, maupun Mu‟tazilah. Demikian 

juga ketika terjadi perdebatan antara para ulama sunni  dengan para ulama di 

luar mazhab-mazhab sunni, maka dapat dipastikan bahwa, al-S{a>bu>ni> pasti 

akan menguatkan pendapat para ulama sunni. Hal ini dapat dilihat pada 

                                                             
172 Andi Haryono, Abdur Razzaq, Analisi Metode Tafsir Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam Kitab 
Rawa>i' al-Baya>n, (Wardah, Vol. 18, No. 1, 2017), 57. Muhammad Patri Arifin, Rawa>i’ al-Baya>n 
Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n; Karya Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (Suatu Kajian 

Metodologi), Tesis, Program Pascasarjana, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014), 61-62. Al-

S{a>bu>ni>, Rawa> i’ al-Baya>n, I/7-8. 
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beberapa contoh tarji>h} yang dilakukannya, antara lain ketika terjadi 

perbedaan pendapat antara para ulama sunni dengan ulama mu‟tazilah dalam 

menyikapi tentang hakikat sihir. Walaupun sebenarnya dua pendapat tersebut 

tampak dapat dikompromikan, namum al-S{a>bu>ni> langsung melemahkan 

pendapat kelompok Mu‟tazilah dan menguatkan pendapat para ulama 

sunni.
173

 

Berbeda halnya jika terjadi pertentangan pendapat terjadi di antara 

sesama ulama dalam mazhab sunni, di mana al-S{a>bu>ni> selalu berusaha 

melakukan tarji>h} dengan sangat obyektif, tanpa membela salah satu dari 

mazhab-mazhab tersebut. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> tidak selalu menguatkan 

mazhab tertentu, dan juga tidak mesti melemahkan mazhab tertentu pula. 

Misalkan, ketika ia membahas pembunuhan yang dilakukan oleh seorang 

muslim terhadap kafir dhimmi>, maka ia mengunggulkan pendapat Jumhu>r 

dan melemahkan pendapat H{anafiyah. Sebaliknya, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan 

pendapat H{anafiyah dan melemahkan pendapat Jumhu>r ketika membahas 

pembunuhan yang dilakukan seorang muslim merdeka terhadap budak 

muslim.
174

 

                                                             
173 Dalam hal ini, Jumhu>r ulama sunni berpendapat bahwa sihir mempunyai hakikat dan dapat 

berpengaruh pada kehidupan manusia, berdasarkan ayat-ayat yang menjelaskan keberadaan sihir 

pada masa Ha>ru>t-Ma>ru>t. Sedangkan Mu’tazilah menyatakan sebaliknya, yakni bahwa sihir tidak 

lain hanya tipuan mata, yang tidak memiliki hakikat atau pengaruh pada kehidupan manusia, 

berdasarkan ayat-ayat tentang kejadian sihir pada masa nabi Mu>sa> as. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, 
I/57. 
174 Dalam persoalan pertama, Jumhu>r berpendapat bahwa seorang muslim tidak dihukum qis}a>s} jika 

membunuh kafir dhimmi>, sedangkan kelompok H{anafiyah menetapkan adanya hukuman qis}a>s}. 
Adapun pada persoalan kedua, kelompok H{anafiyah berpendapat bahwa seorang muslim merdeka 

dihukum qis}a>s} jika membunuh budak muslim, sedangkan pendapat Jumhu>r tidak menetapkannya. 

Ibid. I/123-125 
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Apa yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> berbeda dengan beberapa mufassir 

ayat-ayat ah}ka>m sebelumnya, yang menuangkan buah pemikiran tafsirnya 

dalam rangka mengembangkan mazhab yang mereka anut,
175

 maupun untuk 

membela mazhabnya dari serangan pengikut mazhab yang lain.
176

 Sehingga 

mereka selalu berusaha mengunggulkan pendapat-pendapat ulama dalam 

mazhabnya, serta melemahkan pendapat ulama mazhab yang lain. 

Obyektifitas yang dilakukan al-S{a>bu>ni> dalam hal ini sangat dibutuhkan dalam 

dunia akademik, sebab seorang akademisi harus selalu berusaha obyektif 

ketika dihadapkan pada perdebatan teoretik dalam bidang ilmu yang 

ditekuninya. 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan bahwa, dari 62 

persoalan yang dibahas oleh al-S{a>bu>ni> di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, 

mayoritas pendapat-pendapat yang dinukil adalah dari kalangan para ulama 

sunni. Namun demikian, dari empat mazhab besar sunni mu’tabar (H{anafi>, 

Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan Hanbali>), tidak ada satupun pendapat mazhab tertentu 

yang diprioritaskan untuk diunggulkan. Hal ini menunjukkan bahwa al-

S{a>bu>ni> cukup obyektif di dalam melakukan tarji>h} di antara pendapat para 

ulama sunni, namun ia tampak memihak ketika pendapat-pendapat mazhab 

sunni mu’tabar berhadapan dengan pendapat mazhab-mazhab di luar sunni. 

 

                                                             
175 Di antara karya tafsir dalam kategori ini adalah kitab Ah}ka>m al-Qur’a>n yang ditulis oleh al-

Jas}s}a>s al-H{anafi>. Abu> Bakr Ah}ma>d Ibn ‘Ali> al-Ra>zi> Al-Jas}s}a>s}, Ah}ka>m al-Qur’a>n, Jld. II, (Beiru>t: 

Al-Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1992), 136. 
176 Salah satu karya tafsir yang di dalamnya terdapat indikasi pembelaan terhadap mazhab dari 

serangan mazhab lain adalah kitab tafsir Ah}ka>m al-Qur’a>n yang ditulis oleh Alkiya> al-Harasi> al-

Sha>fi’i>. al-Kiya> Al-Harasi>, ‘Ima>d al-Di>n ibn Muh}ammad al-T{abari>, Ah}ka>m al-Qur’a>n, (Lebanon: 

Maktabah al-‘Ilmiyah, 1983). 
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3. Kehujjahan dan Kelemahan Hasil Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

a. Kehujjahan Hasil Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Tujuan dari penulisan tafsir ayat-ayat ah}ka>m bukanlah hanya sekedar 

untuk pengayaan wacana dan penambahan khazanah keilmuan Islam, akan 

tetapi terdapat tujuan lain yang lebih besar dan bersifat praktis, yaitu untuk 

diamalkan. Sebab di dalam karya tafsir ayat-ayat ah}ka>m, seorang mufassir di 

samping menafsirkan al-Qur‟an, ia juga melakukan istinba>t} hukum dari ayat-

ayat ah}ka>m yang sedang ditafsirkannya. Dan hasil akhir dari istinba>t} hukum 

tersebut tidak lain adalah lahirnya hukum Islam, fiqh.
177

  

Berkaitan dengan hal tersebut, maka seorang mufassir ayat-ayat 

ah}ka>m setidaknya mempunyai dua tugas utama. Pertama, sebagai mufassir, 

mereka harus mampu menyingkap makna-makna yang tersirat di dalam al-

Qur‟an, sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Kedua, sebagai mujtahid, 

mereka harus mampu menggali hukum-hukum Islam dari ijtihad yang mereka 

lakukan, untuk diamalkan oleh masyarakat. Atas dasar inilah, dapat 

dipastikan bahwa semua mufassir ayat-ayat ah}ka>m; termasuk al-S{a>bu>ni>, 

adalah para ahli fikih (fuqaha>), bahkan mujtahid. Namun demikian, tingkatan 

hasil ijtiha>d yang mereka lakukan tentunya berbeda satu sama lain, 

berdasarkan perbedaan kapasitas dan kapabilitasnya, baik sebagai mujtahid 

mut}laq, mujtahid fi> al-mazhab, maupun mujtahid tarji>h}.178
 

                                                             
177 Terdapat dua hal yang harus dipenuhi oleh seorang mujtahid yang hendak melakukan istinba>t} 
al-hukm, yaitu menguasai bahasa Arab dan mengetahui rahasia-rahasia shari>’at. Muh}ammad 

Sa>lim Abu> ‘A<s}i>, ‘Ulu>m al-Qur’a>n ‘ind al-Sha>t}ibi> min Khila>l Kita>bih al-Muwa>faqa>t, Cet. I, 

(Kairo: Da>r al-Bas}a>ir, 2005), 16. 
178

 Dalam us}u>l al-fiqh lazimnya dikenal dua macam tingkatan mujtahid, yaitu mujtahid mut}laq, 

bagi mereka yang menguasai keahlian mutlak dalam fikih sehingga wajib berijtihad dan tidak 
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Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, dengan kitabnya “Rawa>i’ al-baya>n”, 

dapat digolongkan sebagai mujtahid tarji>h}. Sebab melalui penafsiran ayat-

ayat ah}ka>m dalam kitab tersebut, ia berhasil melakukan tarji>h} terhadap dalil-

dalil dan pendapat para ulama (mujtahid) terdahulu, berdasarkan kemampuan 

maksimal yang dimilikinya. Hal itu dilakukan al-S{a>bu>ni> dalam rangka 

memilih ketentuan hukum yang paling tepat dari sekian banyak hasil ijtihad 

para ulama (mujtahid) sebelumnya. Namun demikian, tidak semua hasil 

ijtihad dari seorang mujtahid tarji>h} mesti dapat dijadikan sebagai h}ujjah 

(pegangan) di dalam melakukan suatu tindakan hukum. Sebab hal itu 

dikembalikan lagi pada kualitas hasil ijtiha>d tarji>h} yang telah dilakukannya. 

Berkaitan dengan perihal di atas, maka untuk mengetahui keh}ujjahan 

dari hasil ijtiha>d tarji>h}, dibutuhkan seperangkat kaidah-kaidah tarji>h} untuk 

menilai ketepatan prinsip-prinsip dan metode tarji>h} yang digunakan. 

Walaupun hal ini sangat penting, namun sejauh ini kaidah-kaidah tarji>h} 

tersebut masih belum dibakukan oleh para ulama, dan keberadaannya tersebar 

di dalam kitab-kitab ‘ulu>m al-Qur’a>n, us}u>l al-fiqh, bahkan juga di dalam 

kitab-kitab tafsir (klasik). Namun demikian, penulis menemukan sebuah 

karya dari salah satu pemerhati tarji>h} yang berhasil mengumpulkan sebagian 

                                                                                                                                                                       
boleh mengikuti pendapat mujtahid lain walaupun secara metodologis, seperti imam 4 mazhab. 

Adapun mujtahid fi> al-mazhab adalah mereka yang melakukan tah}qi>q (pendalaman) terhadap 

metode us}u>l al-fiqh serta dalil-dalil yang digunakan oleh imam mazhabnya, dan mengambil 

metode imamnya untuk mengembangkan masalah-masalah furu>’. ‘Ali> Jum’ah Muh}ammad ‘Abd 

al-Wahha>b, al-Madkhal ila> Dira>sah al-Madha>hib al-Fiqhiyah, Cet. II, (Kairo: Dar al-Sala>m, 2001), 

95. Sedangkan Istilah mujtahid fi> al-tarji>h} tidak begitu dikenal dalam us}u>l al-fiqh klasik, kecuali 

dalam pemikiran ulama muta’akhi>rin. Dalam hal ini, Mujtahid tarji>h} diartikan sebagai Mujtahid 

yang melakukan tarji>h} terhadap berbagai permasalahan hukum, dengan cara mengumpulkan dalil-

dalil yang digunakan oleh para Ima>m, yang menyebabkan perselisihan pendapat di antara mereka, 

kemudian melakukan tarji>h} dengan mengunggulkan sesuatu (pendapat) yang secara z}a>hir lebih 

unggul, walaupun tidak bersifat pasti. Arshi>f Multaqa> Ahl al-H{adi>th – 2, Juz. XVII, (Muharram 

1432/Desember 2010), 128. http://www.ahlalhdeeth.com. Diakses pada tanggal 29 Juni 2021. 

http://www.ahlalhdeeth.com/
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kaidah tarji>h}, yang diberi judul “Qawa>’id al-Tarji>h} ‘ind al-Mufassiri>n” karya 

H{usain ibn ‘Ali> ibn H{usain al-H{arbi>,
179

 dan penulis jadikan sebagai salah satu 

perangkat analisis di dalam disertasi ini. 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan bahwa hasil tarji>h} 

yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, secara umum 

dapat dijadikan sebagai h}ujjah. Namun demikian, terdapat beberapa hasil 

tarji}h} yang kurang tepat, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai h}ujjah. 

Ketidaktepatan tersebut, adalakanya disebabkan karena ketidaktepatan di 

dalam menggunakan prinsip dan metode tarji>h}, ataupun karena menyalahi 

penggunaan prinsip-prinsip dan metode tarji>h} yang telah disepakati oleh para 

ulama, atau bahkan sebab terjadinya kesalahan di dalam proses melakukan 

tarji>h}. 

Namun demikian, apa yang telah dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> adalah 

sebuah terobosan besar di dalam melakukan tarji>h}, sebab ia mampu 

melakukan penyederhanaan proses tarji>h}, yang selama ini digambarkan oleh 

para ulama sebagai suatu aktifitas yang cukup rumit. Bahkan al-S{a>bu>ni> secara 

tidak langsung, telah merumuskan beberapa prinsip tarji>h} yang sebelumnya, 

tidak dianggap penting oleh para ulama, misalnya dengan mendahulukan al-

ra’y daripada tarji>h} riwayat. Walaupun demikian, apa yang telah dilakukan 

oleh al-S{a>bu>n>i tersebut perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut, 

sebelum akhirnya dapat dinyatakan sebagai sebuah penemuan baru. 

 

                                                             
179

 H{usain ibn ‘Ali> ibn H{usain al- H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n; Dira>sah Naz}ariyah 
Tat}bi>qiyah, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Qa>sim, 1997).  
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b. Kelemahan Hasi Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. 

Pada setiap karya tulis, di samping mengandung beberapa kelebihan 

dan keunggulan, di dalamnya pasti juga terdapat kelemahan dan kekurangan, 

dan hal itupun terjadi pada kitab Rawa>i’ al-baya>n karya al-S{a>bu>ni>. Adapun di 

antara kelemahan dari tarji>h} yang telah dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> adalah, 

sebagai berikut: 

1) Ketidakjelasan Data Ulama yang Berbeda Pendapat 

 Di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, al-S{a>bu>ni> beberapa kali melakukan 

tarji>h} dengan tidak menyebutkan nama para ulama yang berbeda pendapat. 

Dalam kajian akademik, hal semacam ini seharusnya tidak terjadi, karena 

akan menurunkan nilai validitas pendapat-pendapat yang diajukan, maupun 

dalil-dalil yang menjadi h}ujjahnya. Apalagi jika pendapat tersebut 

dimenangkan atas pendapat-pendapat para imam mazhab, maka tentunya 

akan mempengaruhi kualitas tarji>h} yang telah dilakukan, walaupun pada 

kenyataannya pendapat tersebut benar, misalkan.
180

 

Berkaitan dengan hal di atas, terdapat beberapa contoh tarji>h} yang 

dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dengan mengetengahkan pendapat-pendapat dari 

ulama yang (majhu>l) tidak diketahui namanya. Mereka juga tidak dikaitkan 

dengan kelompok-kelompok besar, misalkan Jumhu>r ataupun sebutan khusus 

untuk pengikut mazhab tertentu, misalkan H{anafiyah. Berkaitan dengan hal 

ini, penulis melakukan pendataan terhadap masalah-masalah yang 

                                                             
180

 Di antara contoh dalam hal ini adalah, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, yang mana ia lebih 

mengunggulkan pendapat ulama yang tidak disebutkan namanya, mengalahkan pendapat Ima>m 

Abu> H{ani>fah dan Ima>m al-Sha>fi’i>, dalam masalah hak atas h}ad; apakah hak Allah ataukah hak 

manusia. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/50-51. 
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mencantumkan pendapat tanpa menyebutkan nama pihak yang mengeluarkan 

pendapat tersebut. Dalam hal ini, terdapat tujuh permasalahan yang berkaitan 

dengan hal tersebut, yaitu: permasalahan h}ad, Q.S. al-Nu>r [24]: 4-5, 

permasalahan qas}ar s}ala>t “Q.S. al-Nisa> [4]: 101-103”, masalah cakupan 

redaksi “al-masa>jid” “Q.S. al-Taubah [9]: 17-18”, tentang cakupan istilah 

mushrik “Q.S. al-Taubah [9]: 28-29”, perihal pelanggaran sumpah “Q.S. al-

Nu>r [24]: 22-26”, tentang adab bertamu “Q.S. al-Nu>r [24]: 27-29”, dan juga 

masalah peperangan dalam Islam “Q.S. Muh}ammad [26]: 4-6).
181

 

Pada beberapa permasalahan di atas, al-S{a>bu>ni> menyebut para ulama 

yang ia nukil pendapatnya dengan istilah “sebagian ulama”. Penyebutan 

tersebut bersifat sangat umum, sebab tidak ada kejelasan di dalamnya apakah 

mereka ulama tafsir (mufassir), ulama fikih (fuqaha>), ataupun para ulama di 

bidang lainnya. Dalam hal ini, pengambilan pendapat dari mereka tentunya 

tidak dapat dijamin validitas maupun kualitasnya. Masalah semacam ini 

muncul, sebab dalam beberapa sumber rujukan (tura>th) memang seringkali 

dijumpai pendapat-pendapat yang disamarkan nama pengujarnya, sehingga 

menyulitkan bagi generasi setelahnya untuk melakukan akses terhadap nama-

nama para ulama tersebut. 

Selain penyamaran nama di atas, di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n juga 

dipenuhi dengan pendapat-pendapat para ulama yang disebutkan dengan 

                                                             
181

 Pada beberapa tarji>h} di atas, al-S{a>bu>ni> memakai istilah ‚sebagian ulama‛. Pada masalah h}ad. 

al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/50-51. Masalah qasar. Ibid., II/50-51. Masalah redaksi ‚al-
masajid‛. Ibid., I/410-411. Masalah cakupan mushrik. Ibid., 415-417. Masalah pelanggaran 

sumpah. Ibid., II/ 72-90, adab bertamu. Ibid., II/91-102. Peperangan dalam Islam, tentang makna 

 .Ibid., II/319-333 .‛ضرب الرقاب‚
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istilah kelompok-kelompok tertentu. Dalam hal ini, adakalanya istilah 

tersebut menunjuk pada kelompok ulama secara umum tanpa dibatasi suatu 

mazhab tertentu, misalkan istilah “Jumhu>r” yang berarti mayoritas ulama. 

Namun terkadang penyebutan kelompok tersebut ditujukan pada mazhab 

tertentu, misalkan kata “al-Sha>fi’iyah”, berarti yang dimaksud adalah murid-

murid atau pengikut Imam al-Sha>fi’i>, dan seterusnya. Namun jika kata 

“Jumhu>r” disandarkan “id}a>fah” pada suatu kelompok atau mazhab tertentu, 

berarti cakupannya semakin sempit, misalkan Jumhu>r al-Sha>fi’iyah, yang 

berarti mayoritas ulama Sha>fi’iyah, demikian juga jika disandarkan pada 

mazhab-mazhab yang lain.
182

 

Beberapa istilah tersebut di atas, meskipun tidak menyebutkan nama 

orang-orang yang berada di dalamnya, namun karena dikaitkan dengan 

kelompok besar/mayoritas “Jumhu>r”, ataupun dihubungkan pada suatu 

mazhab tertentu, maka sumber pengambilan pendapat-pendapatnya lebih 

dapat dipertanggung jawabkan, bahkan dapat pula dijadikan sebagai h}ujjah 

jika terbukti lebih kuat daripada pendapat-pendapat yang lain. 

2) Pemaparan dalil yang tidak seimbang 

Masalah lain yang dapat melemahkan upaya tarji>h} yang dilakukan 

oleh al-S{a>bu>ni> adalah, pemaparan dalil dan argumentasi yang tidak seimbang 

dari para ulama yang berselisih pendapat. Padahal keseimbangan pemaparan 

                                                             
182 Berkaitan dengan hal ini, penulis menemukan 34 pendapat Jumhu>r yang diunggulkan dalam 

tarji>h} al-S{a>bu>ni>, baik Jumhu>r untuk semua ulama tanpa batasan, dengan batasan fuqaha>, 

mufassiri>n, Jumhu>r sahabat, Jumhu>r ta>bi’i>n, maupun disandarkan pada mazhab tertentu, misalkan 

Jumhu>r Sha>fi’iyah dan lain-lain. Hal ini menunjukkan bahwa al-S{a>bu>ni> sangat memperhatikan 

pendapat yang yang disampaikan oleh kelompok mayoritas. Walaupun demikian, terdapat 

beberapa persoalan, yang mana al-S{a>bu>ni> lebih mengunggulkan pendapat kelompok yang lebih 

sedikit dan melemahkan pendapat Jumhu>r (mayoritas ulama).  
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dalil dan argumentasi dari masing-masing pihak adalah perangkat penting di 

dalam melakukan tarji>h} secara tepat. Sebab, hal itu merupakan indikasi sikap 

netral yang dimiliki oleh seorang murajjih}, yakni orang yang sedang 

melakukan tarji>h}. Namun demikian, apa yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dapat 

dimaklumi jika terjadi karena keterbatasan di dalam melakukan akses 

terhadap dalil dan argumentasi pihak-pihak tersebut. Akan tetapi hal itu perlu 

dijelaskan, sehingga tidak menyebabkan prasangka (buruk) dari pembaca.  

Di antara contoh dalam permasalahan ini adalah tarji>h} yang dilakukan 

oleh al-S{a>bu>ni> terhadap permasalahan seseorang yang menuduh suatu 

kelompok bahwa mereka telah berbuat zina. Dalam hal ini, terdapat tiga 

kelompok yang berselisih pendapat yaitu: (1). Jumhu>r ulama: Ima>m Abu> 

H{ani>fah, Ima>m Ma>lik dan Ima>m Ah}mad berpendapat bahwa, seseorang yang 

melakukan qadhaf terhadap suatu kelompok, hanya mendapat sanksi qadhaf 

untuk satu orang, (2). Al-Sha>fi’i> dan al-Laits menyatakan bahwa, hukuman 

qa>dhif (penuduh) dilipatkan sejumlah orang yang dituduh, (3). Ibn Abi> Laila> 

dan al-Sha’bi>, melakukan tafs}i>l (perincian) terhadap ucapan penuduh 

tersebut. Jika ucapannya adalah “wahai para pezina”, maka dia hanya dijatuhi 

hukuman untuk satu orang. Namun jika ucapannya adalah “wahai pezina” 

yang diucapkan kepada masing-masing orang, maka hukumannya dilipat 

gandakan sejumlah orang yang dituduh.
183

 

Berkaitan dengan hal di atas, al-S{a>bu>ni> memaparkan dalil-dalil dan 

argumentasi dari kelompok pertama dan kedua. Sedangkan kelompok ketiga, 

                                                             
183 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/48-49. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

263 
 

dalil dan argumentasinya sama sekali tidak ditampilkan. Padahal secara z}a>hir, 

pendapat tersebut adalah pendapat yang tampak moderat, dan dapat 

mendamaikan pertentangan pendapat dua kelompok lainnya. Dalam hal ini, 

penulis tidak dapat menduga alasan yang dipegang al-S{a>bu>ni> untuk 

melakukan hal tersebut. Namun dengan minimnya contoh semacam ini di 

dalam kitab Rawa>i' al-baya>n, patut diduga bahwa apa yang dilakukan oleh al-

S{a>bu>ni> tersebut adalah suatu kealpaan, atau memang tidak ditemukannya 

data tentang dalil-dalil dan argumentasi yang digunakan oleh kelompok 

ketiga tersebut. 

3) Kejanggalan dalam Melakukan Tarji>h} 

Kesimpulan dari suatu upaya tarji>h}, merupakan hasil akhir dari 

serangkaian proses tarji>h} yang telah dilakukan. Dalam hal ini, prinsip dan 

metode tarji>h} yang digunakan, sangat menentukan terhadap tepatnya 

kesimpulan akhir dari upaya tarji>h} dimaksud. Dengan demikian, antara 

prinsip tarji>h} dan metodenya mesti sejalan dengan karakteristik permasalahan 

yang sedang diselesaikan melalui jalan tarji>h}. Sebab hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap proses tarji>h} yang dilakukan, mulai dari identifikasi 

pendapat-pendapat yang berselisih, analisis pendapat dan argumentasi, 

sampai pada penetapan hasil akhirnya.  

Berkaitan dengan hal di atas, terdapat beberapa contoh tarji>h}, yang 

menurut penulis terdapat kejanggalan di dalam prosesnya. Namun demikian, 

penulis hanya akan mengambil dua contoh dalam hal ini. Pertama, tarji>h} 

berkaitan dengan permasalahan basmalah, yakni ketika al-S{a>bu>ni> 
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menafsirkan surah al-Fa>tih}ah. Kedua, permasalahan hakikat sihir, ketika al-

S{a>bu>ni> menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 101-103.  

Berkaitan dengan permasalahan pertama, al-S{a>bu>ni> menampilkan 

perbedaan pendapat dari tiga kelompok mazhab, yakni kelompok H{anafiyah, 

Ma>likiyah dan Sha>fi’iyah. Dalam hal ini, masing-masing kelompok 

mengajukan argumentasi mereka, yang didasarkan pada dalil-dalil, baik dalil 

naqli> dan dalil aqli>. Di samping itu juga banyak riwayat yang telah 

ditampilkan oleh tiga kelompok tersebut, yang juga dibahas oleh al-S{a>bu>ni>.
184

 

Walaupun demikian, al-S{a>bu>ni> sama sekali tidak mempertimbangkan untuk 

melakukan tarji>h} terhadap riwayat-riwayat tersebut. Namun langsung 

mengambil keputusan untuk memilih pendapat H{anafiyah, sebab dianggap 

sebagai pendapat yang moderat, tidak seperti dua pendapat lainnya yang 

saling bertolak belakang.
185

 

Apa yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> di atas, tentunya berbeda dengan 

apa yang selama ini dipraktekkan oleh para ulama di dalam melakukan tarji>h}, 

bahwa pertama kali yang harus diperhatikan adalah tarji>h} dari sisi nas}s}, baik 

antar ayat al-Qur‟an maupun riwayat h}adi>th. Tarji>h} dari sisi nas}s}, menjadi 

perhatian dan prioritas utama para ulama di dalam melakukan tarji>h}, tentunya 

karena hal tersebut merupakan akar munculnya berselisihan pendapat di 

                                                             
184 Di antara riwayat yang diajukan kelompok Sha>fi’iyah adalah tentang basmalah di awal surah 

al-Kauthar. Muslim bin Hajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi> al-Naisabu>ri> (w. 261), Sahih Muslim, 
Juz. I, Tahqiq. M. Fuad Abd. Ba>qi>, (Beiru>t: Da>r Ihya> al-Tura>th al-‘Arabi>, t.th), 300. Demikian 

juga dengan kelompok Ma>likiyah, mengajukan riwa>yat, antara lain bahwa Rasulullah setelah 

takbir langsung baca h}amdalah. Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> 
Shaibah, Juz. I, Tah}qi>q. Kama>l Yu>suf, (Riya>d}: Maktabah al-Rushd, 1409 H), 360. 
185

 Al-S{a>bu>ni> meyebutnya dengan istilah “al-madhhab al-wasat}”. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, 
I/37. 
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kalangan para ulama. Sebab terjadinya perbedaan pendapat selama ini, 

banyak disebabkan oleh berbedanya riwayat-riwayat yang menjadi landasan 

masing-masing pendapat, atau juga karena pemahaman yang berbeda 

terhadap satu riwayat yang sama. Berkaitan dengan hal di atas, tentunya al-

S{a>bu>ni> mempunyai pertimbangan sendiri, di dalam melakukan tarji>h}. Sebab 

sangat mustahil jika dia tidak mengerti tentang apa yang selama ini menjadi 

pedoman para ulama di dalam melakukan tarji>h}.  

Menurut hemat penulis, dalam persoalan di atas, al-S{a>bu>ni> tidak 

tertarik untuk melakukan tarji>h} dari sisi riwayat, karena sudah banyak ulama 

lain yang telah melakukannya, sehingga dia menganggap bahwa tarji>h} 

berdasarkan riwayat dalam masalah di atas, sudah selesai. Dia ingin langsung 

melangkah pada penerapan prinsip tarji>h} yang dipegangnya, bahwa ketika 

dalil yang diajukan sama-sama kuat secara naqli>, maka harus diperkuat juga 

dengan dalil aqli>. Dan pada akhirnya yang dipilih adalah pendapat H{anafiyah, 

yang menurutnya, dapat mendamaikan perdebatan dalam masalah tersebut, 

karena tidak bertolak belakang dengan pendapat-pendapat yang lain.
186

 

Adapun dalam masalah tarji>h} yang kedua (hakikat sihir), yakni ketika 

al-S{a>bu>ni> menafsirkan Q.S. al-Baqarah [22]: 101-103, dan menukil pendapat-

pendapat yang berseberangan antara kelompok Mu‟tazilah dan Jumhu>r, 

berkaitan dengan hakikat sihir. Kedua kelompok tersebut sama-sama 

mendasarkan pendapatnya pada nas}s} al-Qur‟an, namun dengan ayat-ayat 

                                                             
186

 Hal ini sesuai dengan kaidah tarji>h} “ ّالْخرُُوجُ مِنْ الخِْلََفِ مُسْتَحَب”. „Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar, 

Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H), al-Ashba>h wa al-Naz}a>ir, Juz. I, Cet. I, (tt.: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiah, 1990), 136. Zakariya> bin Ghula>m Qa>dir al-Bakista>ni>, Min Us}u>l al-Fiqh ‘Ala> Manhaj Ahl 
al-H{adi>th, Cet. I, (Pakistan: Da>r al-Kharaz, 2002), 182. 
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yang berbeda. Dan pada akhirnya, keduanya pun sampai pada kesimpulan 

yang bertolak belakang satu sama lain. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} dengan mendasarkan pada penggunaan istilah “sihir” yang dikenal oleh 

masyarakat pada umumnya, berdasarkan a>dah (kebiasaan). Bahwa sihir 

adalah ilmu hitam (sesat) yang mempunyai hakikat dan dapat memberi 

pengaruh buruk terhadap manusia. Hal ini sesuai dengan pendapat Jumhu>r, 

yang didasarkan pada Q.S. al-Baqarah [2]: 102, tentang ilmu sihir yang 

diajarkan oleh Ha>ru>t-Ma>ru>t.
187

 

Di sisi lain, al-S{a>bu>ni> tampaknya tidak berupaya menelusuri makna 

lain dari istilah “sihir” yang juga disebutkan di dalam al-Qur‟an, berkaitan 

dengan ilmu sulap “magic” yang dipakai para tukang sihir Fir‟aun untuk 

melawan mu‟jizat nabi Mu>sa> ra, Q.S. al-A‟raf [7]: 116.
188

 Pada bagian kedua 

ini, sihir hanya merupakan ilusi dan tipuan penglihatan semata, yang tidak 

mempunyai pengaruh terhadap manusia, sebagaimana dinyatakan oleh 

kelompok Mu‟tazilah. Dengan demikian, istilah sihir yang digunakan dalam 

kasus pertama, pada masa Ha>ru>t-Ma>ru>t, dengan sihir pada kasus kedua, pada 

masa nabi Mu>sa> ra, adalah satu istilah yang sama, namun mempunyai makna 

                                                             
187

 Di antara riwayat yang dijadikan h}ujjah oleh Jumhu>r adalah tentang sakitnya Rasulullah saw., 

lantaran disihir oleh orang Yahu>di>. Abu> Bakar ibn Abi> Shaibah, (w. 235 H), Mus}annaf Ibn Abi> 
Shaibah, Juz. I, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Wat}an, 1997), 351. 

188
 al-Qur‟an, 7: 116, yang artinya: Dia (Mu>sa>) menjawab: Lemparkanlah (lebih dahulu)!. Maka 

setelah mereka melemparkan, mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan orang banyak 

itu takut, karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan). Departemen Agama RI, 

al-Qur’an dan Terjemahnya, 165. Demikian juga dengan al-Qur’an, 20: 66, yang artinya: Dia 

(Musa) berkata: Silahkan kamu melemparkan! Maka tiba-tiba tali dan tongkat-tongkat mereka 

terbayang olehnya (Mu>sa>) seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir mereka. Ibid., 317. Dan al-

Qur‟an, 20: 69, artinya: Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya mereka akan 

menelan apa yang mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya penyihir (belaka). 

Dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun ia datang. Ibid. 
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yang berbeda. Dalam permasalahan di atas, seharusnya istilah yang 

digunakan oleh sha>ri’ (pembuat shari>’at) lebih dimenangkan daripada istilah 

yang digunakan dalam ‘a>dah/’urf, sehingga antara dua pendapat tersebut 

dapat dipadukan dengan menggunakan metode “al-jam’u wa al-taufi>q”.
189

 

 

B. Analisis Prinsip dan Metode Tarji>h}  Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam 

Kitab Rawa>i' al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. 

Dalam kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n maupun kitab-kitab tafsir lainnya, 

al-S{a>bu>ni> tidak menjelaskan tentang prinsip-prinsip dan metode tarji>h} yang 

digunakannya. Di samping itu, ia juga tidak menulis satu karya pun yang 

secara khusus membahas tentang tarji>h} dan hal-hal lain yang terkait 

dengannya. Namun demikian, ketika ia melakukan tarji>h} dalam kitab Rawa>i’ 

al-baya>n, terdapat ungkapan-ungkapan al-S{a>bu>ni> yang mengindikasikan 

adanya penggunaaan prinsip-prinsip dan metode tarji>h} di dalamnya. Hal 

inilah, yang kemudian oleh penulis dilakukan penelusuran lebih lanjut untuk 

mendapatkan kejelasan perihal dimaksud. 

Penelusuran terhadap indikasi adanya prinsip-prinsip dan metode yang 

ditempuh oleh al-S{a>bu>ni> di dalam melakukan tarji>h}, selengkapnya telah 

penulis paparkan pada bab III. Maka dari itu, pada bab IV ini, penulis 

melakukan penyederhanaan pembahasan, berdasarkan penelusuran tersebut, 

untuk memunculkan poin-poin penting berkaitan dengan prinsip-prinsip dan 

                                                             
189 Jika seorang mujtahid menemukan dua dalil yang bertentangan maka langkah pertama 

penyelesaiannya adalah memadukan kedua dalil dan mengamalkannya sesuai dengan tempatnya 

masing-masing, selama ia tidak mansu>kh (terhapus). Abu> al-Mundhir Mah}mu>d bin Muh}ammad 

bin Mus}t}afa> bin ‘Abd al-Lat}i>f, al-Tamhi>d Sharh Mukhtas}ar al-Us}u>l min ‘Ilm al-‘Us}u>l, Cet. 1, 

(Mesir: al-Maktabah al-Sha>milah, 2011), 110. 
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metode al-S{a>bu>ni> di dalam melakukan tarji>h}. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan pemetaan berdasarkan kelompok obyek dan isu-isu yang telah 

disebutkan pada analisis sebelumnya. 

1. Pemetaan Prinsip dan Metode Tarji>h} berdasarkan Klasifikasi Obyek 

Pembahasan dan Isu-Isu di dalamnya 

a. Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu ‘Ulu >m al-Qur’a>n. 

Dalam kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n 

terdapat tiga persoalan ‘ulu>m al-Qur’a>n yang diselesaikan oleh al-S{a>bu>ni> 

dengan menggunakan metode tarji>h}, yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

serta metode pelaksanaan tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu ‘Ulu >m al-Qur’a>n. 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Isu nasakh 

al-sunnah 

terhadap 

al-Qur‟an 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 106). 

Nasakh boleh 

terjadi antara al-

Qur‟an dengan 

al-Sunnah, baik 

posisi al-Qur‟an 

sebagai na>sikh, 
maupun 

mansu>kh.
190

 

تسوية الكتاب 
والسنة فِ أدلة 

 امالِحك
Kesetaraan “al-

Kita>b-Sunnah” 
sebagai sumber 

hukum. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

mengamalkan 

riwayat tentang 
nasakh. 

2 Isu 

taba>yun 
dalam 

menerima 

berita 

(Q.S. al-

H{ujura>t 

[49]: 6) 

Berita yang 

disampaikan 

oleh orang tidak 

diketahui 

sifat/fasiqnya 

مُهول العدل او “
 hukum ,”الفسق

nya diserahkan 

pada kaidah 

الإعتماد على 
 اعتقاد المخاطبيْ.

Berpegang pada 

keyakinan para 

penerima khabar/ 

berita. Yakni 

sesuai dengan 

Berkaitan 

dengan 

penyelesaian 

maslaah ini, al-

S{a>bu>ni> tidak 
menanggapi 

perdebatan yang 

ada, namun 

mencarikan 

                                                             
190

 al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/75. 
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yang diyakini 

penerima berita 

tersebut.
191

 

hukum asal yang 

mereka gunakan; 

apakah “عدم الفسق” 

ataukah “ وجوب
 .”التباين

solusi lain, 

dengan 

memberikan 

pilihan bagi 

penerima berita 

untuk 

menentukan 

sikapnya 

sendiri.  

3 Isu 

keadilan 

sahabat 

(Q.S. al-

H{ujura>t 

[49]: 6) 

Para sahabat 

tidak perlu 

diteliti sifat 

adilnya dalam 

masalah 

kesaksian dan 

periwayatan.
192

 

الإعتماد على 
ظواىر النصوص 
وما اقتضاه رسول 

 الله.
Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s} dan 
ketetapan 

Rasulullah saw. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan memilih 

pendapat yang 

dikuatkan oleh 

z}a>hir al-nas}s} dan 
ketetapan 

Rasulullah saw. 

 

b.  Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Ibadah 

Dalam persoalan fikih ibadah, terdapat sebelas permasalahan yang 

diselesaikan oleh al-S{a>bu>ni> dengan metode Tarji>h}, ketika menafsirkan ayat-

ayat ah}ka>m dalam kitab Rawa>i' al-baya>n. Berikut ini, penulis melakukan 

pemetaan berbagai permasalahan tersebut, berikut hasil penelusuran tentang 

penggunaan prinsip-prinsip dan metode tarji>h} di dalamnya, sebagaimana 

dijelaskan dalam tabel. 

Tabel 4.2: Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Ibadah 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Isu 

basmalah 

dalam al-

Basmalah 

merupakan 

bagian dari al-

الإعتماد على  Tarji>h} dilakukan 
dengan 

menggunakan 

                                                             
191

 Ibid., II/348-349. 
192

 Ibid., II/350. 
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Qur‟an 

(Q.S. al-

Fa>tih}ah) 

Qur‟an, namun 

bukan 

merupakan ayat 

dari surah 

manapun, 

melainkan 

sebagai fa>s}ilah 

(pemisah antar 

surah).
193

 

 الخروج من الخلَف
 

Berpegang pada 

prinsip keluar dari 

perdebatan. 

ra’yu, memilih 

pendapat yang 

moderat ( المذىب
 dan juga (الوسط

keluar dari 

perdebatan yang 

terjadi. 

2 Isu 

ketepatan 

kiblat 

dalam 

salat (Q.S. 

al-Baqarah 

[2]: 144) 

Menghadap 

kiblat ketika 

melaksanakan 

salat, tidak harus 

tepat pada 

ka‟bah, tetapi 

boleh 

menghadap ke 

arah ka‟bah 

(tidak harus 

tepat).
194

 

الإعتماد على دفع 
 المشقة

Berpegang pada 

asas “menolak 

kesulitan” 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

prinsip tarji>h} 
dan logika 

berfikir. 

3 Isu 

kedudu-

kan sa‟i 

dalam 

ibadah 

haji (Q.S. 

al-Baqarah 

[2]: 158). 

Sa‟i adalah 

rukun haji. 

Dengan 

demikian, jika 

hal itu tidak 

dilaksanakan, 

maka maka 

hajinya batal.
195

 

وجوب اتباع 
الرسول فِ أخذ 

 .المناسك
Kewajiban 

mengikuti 

manasik 

Rasulullah saw. 

Memilih 

pendapat yang 

mengamalkan 

dalil wajibnya 

mengikuti 

manasik Rasu>l. 

4 Isu gaji 

pengajar 

al-Qur‟an 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 160) 

Diperbolehkan 

mengambil gaji, 

baik dari 

mengajar al-

Qur‟an maupun 

ilmu agama, 

agar umat Islam 

tidak 

meremehkan 

urusan agama.
196

 

مطابق للواقع: تغيْ 
الِحكام بتغيْ 

 نة الِزمنة والِمك
Berpegang pada 

Kesesuaian 

dengan fakta; 

perubahan hukum 

berdasarkan ruang 

dan waktu. 

Menggunakan 

mafhu>m 
muwa>faqah; 
fahw al-khit}a>b. 
yakni bahwa 

digaji saja masih 

banyak yang 

meremehkan, 

apalagi tidak 

digaji. 

                                                             
193

 Ibid., I/37.  
194

 Ibid., I/91. 
195

 Ibid., I/98. 
196

 Ibid., I/107. 
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5 Isu 

rukhs}ah 

puasa bagi 

pasien dan 

musafir 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 184) 

Perjalanan 

(safar) dan sakit 

yang 

menimbulkan 

mashaqqah 
(kesulitan), 

dapat rukhs}ah 
tidak puasa 

Ramad}a>n.
197

 

الإعتماد على 
حكمة تشريع 

الرخصة: لدفع 
  المشقة

Berpegang pada 

hikmah 

penshariatan 

rukhs}ah, yakni 
untuk menolak 

kesulitan atau 

mashaqqah. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 

menggunakan 

logika dan 

dengan memilih 

pendapat 

Jumhu>r. 

6 Isu ih}s}a>r 
dalam 

ibadah 

haji 

“Faktor-

faktor 

penyebab 

terjadinya 

ih}s}a>r”. 
(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 196) 

Hukum ih}s}a>r 
berlaku umum, 

untuk semua 

yang dapat 

menghalangi 

seseorang untuk 

melanjutkan 

ibadah haji, 

seperti sakit dan 

kehilangan harta 

benda, bukan 

hanya sebab 

dihalangi 

musuh.
198

 

الإعتماد على 
عموم اللفظ و دفع 

 المشقة
 

Berpegang pada 

keumuman lafaz 

dan menolak 

kesulitan. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan 

menggunakan 

keumuman 

lafaz, walaupun 
mengesamping-

kan pendapat 

Jumhu>r. 

7 Isu ih}s}a>r 
dalam 

ibadah 

haji 

“Tempat 

penyembe

-lihan 

hidyah 

bagi 

muh}s}ar”. 
(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 196) 

Muh}s}ar 
dibolehkan 

untuk  

menyembelih 

hidyah di mana 

pun dia 

terhalang untuk 

beribadah haji 

“ih}s}a>r‛, tidak 
harus di tanah 

h}aram.
199

 

الإعتماد على 
وجوب اتباع 

الرسول فِ أخذ 
 المناسك

Berpegang pada 

kewajiban 

mengikuti 

Rasulullah dalam 

mana>sik haji. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

sunnah nabi dan 

juga didukung 

oleh pendapat 

mayoritas ulama 

(Jumhu>r). 

                                                             
197 Ibid., I/143. 
198

 Ibid., I/175. 
199

 Ibid., I/176. 
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8 Isu status 

perbuatan 

murtad 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 217) 

Orang murtad 

amalannya lebur 

pada saat dia 

murtad. Dengan 

demikian, jika 

kemudian ia 

bertaubat, maka 

ia harus 

mengulang lagi, 

sebab sama 

seperti belum 

pernah 

melakukannya.
200

  

الإعتماد على 
 ظواىر النصوص

Berpegang pada 

z}a>hir al-Nas}s}. 
dalam hal ini, 

terhadap 

ketentuan hukum 

pada Q.S. al-
Zumar: 65, al-

Ma>idah; 5. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 

cara memilih 

pendapat 

mayoritas ulama 

(Jumhu>r) yang 
mengamalkan 

z}a>hir al-nas}s}. 

9 Isu kriteria 

safar bagi 

rukhs}ah 

qas}ar salat 

(Q.S. al-

Nisa> [4]: 

101) 

Keringanan 

(rukhs}ah) 

berupa qas}ar 
salat boleh 

diambil untuk 

perjalanan yang 

bersifat mubah, 

bukan untuk niat 

maksiyat.
201

 

الإعتماد على السنة 
 النبوية

 

Berpegang pada 

sunnah 

nabawiyah 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara 

mengamalkan 

riwayat tentang 

bolehnya qas}ar 
salat pada 
perjalanan, yang 

kesemuanya 

berkaitan 

dengan 

perjalanan 

mubah. 

10 Isu 

kekhusu-

san masjid 

dalam 

penyebu-

tan ayat 

(Q>S. al-

Taubah 

[9]: 17) 

Redaksi 

“masjid” pada 

ayat tersebut 

berlaku secara 

umum, untuk 

semua masjid.
202

 

الإعتماد على 
 ظواىر النصوص

Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s}. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mengamalkan 

z}a>hir al-nas}s}, 
yang bersifat 

umum 

11 Isu bacaan 

salawat di 

luar salat 

(Q.S. al-

Ahza>b 
[33]: 56) 

S{ala>wat (di luar 

s}ala>t) wajib 
dibaca minimal 

sekali dalam 

seumur hidup, 

namun 

الإعتماد على قول 
الْمهور و حكم 
الِصل فِ العبادة 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

didukung oleh 

mayoritas ulama 

                                                             
200

 Ibid., I/177. 
201

 Ibid., I/370. 
202

 Ibid., I/410. 
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hukumnya 

sunnah untuk 

dibaca 

kapanpun.
203

 

 انلِذكار.
Berpegang pada 

hukum asal 

masalah ibadah 

dengan cara 

berdhikir. 

dan sesuai 

dengan prinsip 

tarji>h}. 

 

c. Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Mu‟amalah 

Di antara sekian banyak persoalan fikih mu‟amalah, terdapat tiga isu 

penting yang dibahas oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i' al-baya>n fi> tafsi>r 

a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. Berkaitan dengan hal ini, penulis melakukan 

penelusuran terhadap prinsip-prinsip dan metode yang digunakan oleh al-

S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h} terhadap perbedaan pendapat para ulama, 

sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Mu‟amalah 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Isu jenis 

akad 

dalam ayat 

اوفوا “

 ”بالعقود

(Q.S. Al-

Ma>idah 
[5]: 1) 

Redaksi “ اوفوا
 pada ayat ”انلعقود

tersebut berlaku 

umum untuk 

semua akad, 

bukan hanya 

akad shari‟ah.
204

 

الإعتماد على 
 ظواىر النصىوص

 

Berpegang pada 

pemahaman yang 

dari nas}s} (z}a>hir 
al-nas}s}). 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mengikuti hasil 

tarji>h} yang telah 
dilakukan oleh 

al-T{abari> dan 

Jumhu>r 
mufassirin sebab 

ada riwayat 
pendukungnya. 

2 Isu 

pengajuan 

akad 

kita>bah 
oleh 

Seorang sayyid 

(pemilik budak) 

tidak wajib 

menuruti 

permintaan 

الإعتماد على 
المصلحة )فِ 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mencari korelasi 

(muna>sabah) 
antara ayat dan 

                                                             
203

 Ibid., II/263-264. 
204

 Ibid., I/377. 
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budak 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 

33) 

budaknya untuk 

melakukan akad 

kita>bah, namun 

jika dilakukan 

maka hukumnya 

sunnah.
205

 

 الْقوق المالية(.
Berpegang pada 

kemaslahatan 

(dalam hak-hak 

kepemilikan 

harta). 

h}adi>th-h}adi>th 

tentang 

pembuatan akad 

kita>bah. 

3 Isu etika 

bertamu 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 

27) 

Ketika bertamu, 

maka tidak ada 

yang lebih 

utama antara 

mendahulukan 

salam dan minta 

izin. Hal itu 

disesuaikan 

dengan kondisi 

masyarakat di 

sekitar pemilik 

rumah.
206

 

الإعتماد على 
الِصلح وما يطابق 

 للواقع
Berpegang pada 

sesuatu yang 

lebih patut dan 

sesuai dengan 

kondisi. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 

cara memilih 

pendapat yang 

lebih dapat 

diterapkan, 

berdasarkan 

situasi dan 
kondisi yang 

berbeda satu 

sama lain. 

 

d. Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Muna>kaha>t 

Dari sekian banyak persoalan yang diselesaikan dengan metode tarji>h} 

oleh al-S{a>bu>ni>, isu-isu dalam fikih mu‟amalah menempati peringkat tertinggi, 

bahkan jumlahnya mencapai 22 permasalahan. Dalam hal ini, penggunaan 

prinsip-prinsip dan metode tarji>h} dapat dilihat pada  tabel . 

Tabel 4.4 

Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Muna>kaha>t 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Isu 

istimta>’ 
(mencari 

kenikma-

tan) pada 

istri saat 

haid (Q.S. 

Ketika istri 

sedang haid, 

istimta>’ 
dihukumi 

haram, jika 

dilakukan di 
tempat antara 

الإعتماد على 
 الإحتياط

 

Berpegang pada 

faktor kehati-

Mengesamping-

kan tarji>h} 
riwa>yat dan 
memilih 

pendapat yang 

mengandung 

unsur kehati-

                                                             
205
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206
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al-Baqarah 

[2]: 222) 

lutut sampai 

pusar.
207

 
hatian (احتياط). hatian lebih 

besar. 

2 Isu 

tentang 

makna 

quru>’ 
(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 228) 

Makna quru>’; 
adalah h}aid 
bukan suci, 

walaupun 

bertentangan 

dengan 

maknanya 

secara bahasa.
208

 

الإعتماد على ما 
عو الشارع، لا وض

 على ما وضع انللغة
Berpegang pada 

istilah yang 

digunakan sha>ri’. 
Tdak berdasarkan 

apa yang telah 

ditetapkan oleh 

bahasa. 

Melakukan 

tarji>h} antar 

riwayat, dan 
mengikuti hasil 

tarji>h} yang telah 
dilakukan oleh 

Ibn al-Qayyim 

al-Jauziyah.  

3 Isu sahnya 

talak tiga 

secara 

langsung 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 229-

230) 

Talak tiga yang 
diucapkan 

sekaligus; 

adalah sah dan 

dianggap 

sebagai talak 

tiga.
209

 

الإعتماد على 
 إجَاع الصحابة.

 

Berpegang pada 

kesepakatan 

(ijma>’) para 

sahabat. 

Memilih 

pendapat yang 

kuat dalil-

dalilnya, sebab 

diambil dari 

ijma>’ para 
sahabat pada 

pertengahan 

masa khalifah 

„Umar. 

4 Isu 

muh}allil 
hasil 

rekayasa 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 230) 

Pernikahan 

muh}allil yang 
direkayasa 

adalah tidak 

sah.
210

 

ماد على عدم الإعت
 التوقيت فِ النكاح.
Berpegang pada 

keharaman nikah 

yang dibatasi 

waktu, yakni 

nikah mut’ah. 

Dengan 

melakukan qiya>s 
terhadap 

keharaman 

nikah mut}’ah. 

5 Isu 

batasan 

maksimal 

dalam 

poligami 

(Q.S. al-

Huruf wawu 

dalam redaksi 

( لَث ورانعمثنَ وث ) 

bermakna 
takhyi>r 

الإعتماد على ما 
 اقتضاه رسول الله.

 

Berpegang pada 

Mengamalkan 

banyak riwayat, 

berkaitan 

dengan 
pembatasan 

poligami, 

                                                             
207
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Nisa> [4]: 

3) 

(pilihan), bukan 

pengumpulan.
211

 

ketetapan 

Rasulullah saw. 

maksimal empat 

orang istri. 

6 Isu 

pengelola-

an harta 

milik safi>h 
dewasa 

(Q.S. al-

Nisa> [4]: 
6) 

Safi>>h yang 

sudah ba>ligh; 
hartanya tetap 

dikelola oleh 

wali>.
212

 

الإعتماد على 
 المصلحة

Berpegang pada 

faktor mas}lah}ah; 
(kebaikan safi}h). 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara 

mengamalkan 

riwayat tentang 

perwalian safi>h 
dewasa. 

7 Isu 

pengelola-

an harta 

anak 

yatim 

(Q.S. al-

Nisa> [4]: 
6) 

Bagi seorang 

wali dari anak 
yatim, jika dia 

orang miskin, 

maka ia boleh 

memakai harta 

anak yatim 

tersebut, dengan 

cara 

berhutang.
213

 

الإعتماد على 
  المصلحة

 

Berpegang pada 

faktor mas}lah}ah; 
(kebaikan bagi 

anak yatim). 

Tarji>h} dilakukan 
dengan 

mendasarkan 

pada riwayat 
dari „Umar bin 

Khat}t}a>b tentang 
posisi khalifah 

terhadap bait al-

ma>l, seperti wali 

anak yatim. 

8 Isu batas 

minimal 

mahar 

(Q.S. al-

Nisa> [4]: 
24) 

Tidak terdapat 

batasan minimal 

terhadap nilai 

mahar dalam 

pernikahan.
214

 

الإعتماد على السنة 
 النبوية

Berpegang pada 

sunnah Nabi 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara 

mengamalkan 

riwayat-riwayat 

tentang besaran 

mahar dalam 
pernikahan 

9 Isu 

pemberla-

kuan 

sanksi 

nushuz 

(Q.S. al-

Nisa> [4]: 
35) 

Hukuman bagi 

istri yang 

meninggalkan 

ketaatan kepada 

suaminya 

‚nushu>z‛ harus 
dilakukan secara 

runtut sesuai 

dengan petunjuk 

ayat.
215

 

على الإعتماد 
 ظواىر النصوص

 

Berpegang pada 

pemahaman yang 

tampak dari nas}s} 

‚z}a>hir al-nas}s}‛. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mengamalkan 

nas}s} secara 
runtut, dimulai 

dari hukuman 

yang ringan 

menuju 

hukuman yang 

lebih berat. 

10 Isu makna 

lamastum 

al-nisa> 

Makna 

“la>mastum al-
الإعتماد على  Tarji>h} dengan 

Mengamalkan 

riwayat, serta 
                                                             
211
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(Q.S. al-

Nisa> [4]: 

43) 

nisa>’‛ adalah 

jimak, bukan 

sekedar 

menyentuh 

(menggunakan 

makna 

maja>z).
216

 

استعمال الشارع 
 فِ اللفظ.

Berpegang pada 

penggunaan 

sha>ri’ terhadap 
suatu lafaz 

tertentu. 

menggabungkan 

pendapat al-

T{abari> dan Ibn 

al-Rushd. 

Dalam hal ini, 

lebih 

mengunggul-

kan makna yang 

digunakan shari‟ 

walaupun 

berupa majaz>. 

11 Isu hukum 

asal nikah 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
32) 

Hukum asal 

pernikahan 

adalah sunnah 

(dianjurkan).
217

 

الإعتماد على السنة 
 النبوية

 

Berpegang pada 

sunnah Nabi.  

Melakukan 

tarji>h} 
berdasarkan 

banyaknya 

riwayat tentang 
anjuran untuk 

menikah, dan 

terdapat 

ancaman bagi 

pembenci 

sunnah. 

12 Isu Batas 

Minimal 

usia 

Baligh 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
59) 

Ketentuan usia 

baligh 

dikembalikan 

kepada 

kebiasaan /„a>dah 
yang berlaku di 

dalam 

masyarakat, 

yakni usia 15 

tahun.
218

 

الإعتماد على 
العادة، لِنِا 

 مَكمة.
Berpegang pada 

kebiasaan, karena 

ia bisa menjadi 

sumber hukum. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara memilih 

pendapat yang 

diambil dari 

kebiasaan umum 

yang terjadi di 

masyarakat. 

13 Isu batas 

minimal 

usia rad }a>’ 
(Q.S. 

Luqman 

[31]: 14) 

Hukum rad}a>’ 
terjadi, jika 

proses susuan 

bagi bayi 

dilakukan dalam 

rentang usia 2 

tahun.
219

 

الإعتماد على 
 ظواىر النصوص

Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s}}, 
tanpa melakukan 

ta’wi>l. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

pengamalan 

z}a>hir al-nas}s}. 

14 Isu 

kehara-

Keharaman 

dalam hal 
الإعتماد على عمل  Tarji>h} dilakukan 

berdasarkan 
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man 

menikahi 

mantan 

istri 

Rasulullah 

saw (Q.S. 

al-Ah}za>b 

[33]: 6) 

menikahi 

mantan istri 

Rasulullah, 

adalah khusus 

bagi wanita 
yang sudah 

pernah didukhu>l 

oleh beliau. 
Selain itu, tidak 

dilarang.
220

 

 الصحابة
Berpegang pada 

tindakan para 

sahabat, di dalam 

memutuskan 

hukum bagi orang 

yang menikahi 

mantan istri 

Rasulullah. 

tindakan 

khalifah „Umar 

ra yang 

membatalkan 

penjatuhan h}ad  

rajam bagi 

Ash‟ath yang 

menikahi 

musta’i>dhah, 
sebab dia tidak 

pernah didukhul 

Rasulullah saw, 

sebelum 

diceraikan. 

15 Isu 

pembaya-

ran mahar 

sebab 

khalwat 

yang sah 

(Q.S. al-

Ah}za>b 

[33]: 49) 

Khatwat 

(berduaan) yang 

sah (antara 

suami-istri) 

menetapkan 

mahar dan 

mewajibkan 

pelaksaan „iddah 

jika terjadi 

perceraian, 

walaupun tidak 

melakukan 

jimak.
221

 

الإعتماد على ما 
اقتضاه رسول الله 

  صلى الله عليه وسلم.
Berpegang pada 

ketetapan 

Rasulullah saw. 

Upaya tarji>h} 
dilakukan 

dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

didukung oleh 

banyak riwayat, 
walaupun tidak 

sesuai dengan  

z}a>hir al-nas}s}. 

16 Isu 

pemberian 

mut’ah 

untuk 

mantan 

istri (Q.S. 

al-Ah}za>b 

[33]: 49) 

Seorang wanita 

yang dicerai 

(mut}allaqah), 
namun belum 

ditentukan 

maharnya dan 

juga belum 

pernah 

didukhu>l, wajib 
diberi mut’ah. 

Namun jika 

sudah 

ditentukan 

maharnya, maka 

pemberian 

mut’ah 

الإعتماد على أقوى 
ى قول الِدلة وعل

 الصحابة.
Berpegang pada 

dalil-dalil yang 

paling kuat dan 

juga pada 

pendapat sahabat. 

Melakukan 

upaya tarji>h} 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

didukung oleh 

riwayat-riwayat 

yang kuat, z}a>hir 
al-nas}s}, serta 
dapat 

mempertemukan 

di antara banyak 

pendapat dalam 

satu 

permasalahan.  
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hukumnya 

sunnah.
222

 

17 Isu nikah 

dengan 

akad hibah 

(Q.S. al-

Ah}za>b 

[33]: 50) 

Pernikahan yang 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

akad hibah dan 

tanpa 

memberikan 

mahar, 

merupakan 

kekhususan bagi 

Nabi saw.
223

 

د على الإعتما
ظواىر النصوص 

 والسنة النبوية.
Berpegang pada 

z}ahi>r al-nas}s} dan 
sunnah 
nabawiyah. 

Upaya tarji>h} 
dilakukan 

dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

dapat 

mempertemukan 

antara 

(kekhusuan 

dalam) z}a>hir al-
nas}s} (ayat) dan 
praktek dalam 

sunnah Nabi. 

18 Isu syarat 

bagi calon 

istri 

Rasulullah 

saw (Q.S. 

al-Ah}za>b 

[33]: 50) 

Kreteria bagi 

Istri Rasulullah, 
tidaklah harus 

muha>jirah 
(wanita yang 

hijrah ke 

Madinah), 
namun jika dia 

seorang 

muha>jirah, maka 

hal itu yang 
lebih utama.

224
 

ى الإعتماد عل
ظواىر النصوص 

 والرأي.
Berpegang z}a>hir 
al-nas}s} dan ra’yu. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

keutuhan 

pemahaman 

dalam z}a>hir al-
nas}s}. 

19 Isu qasm 

bagi Nabi 

(Q.S. al-

Ah}za>b 

[33]: 50) 

Qasm, yakni 

gilir tinggal di 

rumah istri, 

bukanlah 

sesuatu yang 

wajib untuk 

dilakukan oleh 

Rasulullah 

saw.
225

 

الإعتماد على 
 ظواىر النصوص

Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s} 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara memilih 

pendapat yang 

mengamalkan 

z}a>hir al-nas}s} 

20 Isu  

Istimta >’ 
pada masa 

z}iha>r (Q.S. 

al-

Istimta>’, yakni 

bersenang-

senang dengan 
istri yang 

diz}iha>r 

الإعتماد على 
الإحتياط فِ 

 الْكم.

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

mengandung 
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Muja>dilah 

[58] 3) 

(walaupun tidak 

melakukan 

jimak), 

hukumnya 

haram.
226

 

 

Berpegang pada 

faktor Kehati-

hatian di dalam 

masalah hukum. 

kehati-hatian 

lebih besar 

daripada 

pendapat-

pendapat 

lainnya. 

21 Isu makna 

“al-‘Aud” 

pada ayat 

z}iha>r (Q.S. 

al-

Muja>dilah 

[58] 3) 

Makna “العود” 

dalam ayat 

tersebut, adalah 

kembali pada 

istri, bukan 

mengulang 

ucapan z}iha>r.
227

 

الإعتماد على 
 ظواىر النصوص

 

Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s} 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

z}a>hir al-nas}s} 

22 Isu 

hubungan 

suami-istri 

sebelum 

membayar 

Kafa>rat 

z>iha>r (Q.S. 

al-

Mujadilah 

[58] 3) 

Jimak istri 

sebelum bayar 

kafa>rat z}iha>r, 
berdosa besar.

228
 

الإعتماد على ما 
 اقتضاه رسول الله.

Berpegang pada 

ketetapan 

Rasulullah saw. 

Memilih 

pendapat yang 

dikuatkan oleh 

ketetapan 

Rasulullah saw. 

 

e. Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu Fikih Mawa>rith 

Dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, al-S{a>bu>ni> hanya menyebutkan satu 

persoalan fikih mawa>rith yang diselesaikanya dengan metode tarji>h}, yaitu 

masalah pewarisan dhaw al-arh}a>m. Adapaun prinsip dan metode yang 

digunakannya di dalam melakukan tarji>h} dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5: Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu Fikih Mawa>rith 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Pewarisan 

dhaw al-
arh}a>m 

Dalam hal tidak 

adanya dhaw al-
furu>d} dan dhaw 

الإعتماد على  Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara memilih 
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(Q.S. al-

Ah}za>b 

[33]: 6) 

al-‘as}a>bah, 

maka dhaw al-
arh}a>m lebih 
berhak atas harta 

warisan, 

daripada bait al-
ma>l.229

 

 ظواىر النصوص
 

Berpegang pada 

pemahaman yang 

tampak dari nas}s} 

(z}a>hir al-nas}s}). 

pendapat yang 

memadukan 

antara 

pengamalan ayat 

dan sunnah yang 

berlaku. 

 

f. Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Siya>sah dan Hubungan 

Antar Negara 

Berkaitan dengan persoalan fikih siya>sah dan hubungan antar Negara, 

terdapat enam permasalahan yang menjadi perhatian al-S{a>bu>ni> ketika 

menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m terkait. Dalam hal ini, prinsip-prinsip tarji>h} 

maupum metode pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Siya>sah dan Hubungan Antar 
Negara 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Isu 

batasan 

kriteria 

mushrik 

(Q.S. al-

Taubah 

[9]: 28) 

Semua orang 

kafir masuk 

dalam kategori 

Mushrik. 

Termasuk juga 

ahl al-kita>b 

(Yahu>di> dan 

Nas}ra>ni>), 
sebab besarnya 

perbuatan 

shirik yang 

mereka 

lakukan.
230

 

لى الإعتماد ع
ظواىرالفَعل: أن أىل 

الكتاب قد أشركوا 
 انلله.

Berpegang pada 

fakta, bahwa ahl 

al-kita>b melakukan 
perbuatan shirk 

yang besar kepada 

Allah. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

kenyataan, 

tentang fakta 

perbuatan shirk 

yang dilakukan 

orang-orang 

kafir}.  

2 Isu 

najisnya 

orang 

Najisnya 

mushrik adalah 

najis maknawi, 

الإعتماد على السنة  Melakukan 

tarjih dengan 

mengamalkan 
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mushrik 

(Q.S. al-

Taubah 

[9]: 28) 

bukan bersifat 

hakiki.
231

 
 النبوية

Berpegang pada 

sunnah nabawiyah 

pendapat yang 

di dukung oleh 

riwayat  

3 Isu 

nominal 

jizyah 

(Q.S. al-

Taubah 

[9]: 29) 

Besaran jizyah 

yang 

dibebankan 

kepada kafir 

dhimmi>, 
nilainya , 

berbeda-beda 

berdasarkan 

ijtihad.
232

 

هاد الإعتماد على اجت
 الصحابة.

Berpegang pada 

ijtihad sahabat. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mengamalkan 

riwayat  

4 Isu makna 

lafaz “ ضرب
 ”الرقاب

(Q.S. 

Muh}am-

mad [47]: 
4) 

Redaksi “ فضرب
 dalam ”الرقاب

ayat tersebut 

bermakna 

perang.
233

 

الإعتماد على ظواىر 
 ص والرأي.النصو 

Berpegang pada 

z}a>hir al-nass dan 
ra’yu. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 

cara memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

pemahaman 

z}a>hir al-nas}s} 
secara utuh. 

5 Isu 

tebusan 

tawanan 

dari pihak 

lawan 

(Q.S. 

Muh}am-

mad [47]: 
4) 

Diperbolehkan 

untuk meminta 

tebusan, 

sebagai syarat 

pembebasan 

tawanan 

perang.
234

 

الإعتماد على ظواىر 
النصوص وعلى 

 الرواية والرأي.
Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s}, 
adanya riwayat dan 
penalaran ra’yu. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mengamalkan 

z}a>hir al-nas}s} 
yang didukung 

juga oleh adanya 

riwayat dan 

dalil aqli>. 

6 Isu status 

harta 

bugha>t 
(Q.S. al-

H{ujura>t 

[49]: 9) 

Harta milik 

bugha>t tidak 

boleh 
dirampah 

untuk 

dijadikan 

ghani>mah.
235

 

لإعتماد على إجَاع ا
 الصحابة

Berpegang pada 

kesepakatan (ijma>’)  

sahabat. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara memilih 

pendapat yang 

didukung 

kesepakatan 

(ijma>’) sahabat. 
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234

 Ibid., II/330. 
235

 Ibid., II/354-355. 
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g. Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Jina>yah 

Terdapat enam belas persoalan tarji>h} yang berkaitan dengan isu-isu 

dalam fikih jina>yah. Berkaitan dengan hal ini, prinsip-prinsip tarji>h} maupun 

metode penerapannya dapat dilihat pada tabel.  

Tabel 4.7 

Prinsip dan Metode Tarji>h} dalam Isu-Isu Fikih Jina>yah 

No Isu-Isu 

Tarji>h} 
Hasil Tarji>h} Prinsip Tarji>h} Metode Tarji>h} 

1 Isu 

hakikat 

sihir  (Q.S. 

al-Baqarah 

[2]: 102) 

Keberadaan 

sihir adalah 

nyata dan dapat 

berpengaruh 

pada manusia, 

bukan sekedar 

tipuan 

penglihatan 

semata.
236

 

الإعتماد على ما 
 ق للواقعطاب

Berpegang pada 

prinsip kesesuaian 

(antara teori) 

dengan kenyataan  

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

sesuai dengan 

kenyataan dalam 

masyarakat. 

2 Isu 

pembunu-

han 

terhadap 

budak 

muslim 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 178) 

Seorang muslim 

merdeka yang 

membunuh 

budak muslim, 

kena hukum 

qis}a>s}.
237

 

الإعتماد على 
المكافأة بيْ 

المسلميْ فِ 
 الِحكام

Kesetaraan umat 

Islam dalam 

hukum. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
menggunakan 

keumuman 

cakupan ayat-

ayat qis}a>s} dan 

muna>sabah, 

serta riwayat 

h}adi>th.  

3 Isu 

pembunu-

han 

terhadap 

kafir 

dhimmi> 
(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 178) 

Seorang muslim 

yang membunuh 

kafir dhimmi>,  
tidaklah 

diqis}a>s}
238

 

عزة المسلميْ على 
 الكافرين

Kemulyaan 

muslim di atas 

orang kafir.  

Tarji>h} dilakukan 
dengan 

Menggunakan 

keumuman lafaz 
dalam ayat. 

                                                             
236 Ibid., I/57. 
237

 Ibid., I/125. 
238

 Ibid., I/125. 
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4 Isu khamr 

dalam 

istilah 

(Q.S. al-

Baqarah 

[2]: 219) 

Istilah “khamr” 

bukan hanya 

digunakan untuk 

menyebut 

perasan 

“fermentasi” 

anggur, namun 

untuk menyebut 

semua minuman 

yang 

memabukkan.
239

 

الإعتماد على 
 إجَاع الصحابة.

Berpegang pada 

kesepakatan 

(ijma>’) sahabat 
(mengalahkan 

makna bahasa). 

Tarji>h} dilakukan 

dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

didasarkan pada 

pengamalan 

sahabat, serta 

didukung oleh 

Jumhu>r, 
walaupun tidak 

sesuai dengan 

pengertian 

secara bahasa. 

5 Isu pelaku 

kejahatan 

yang 

berlindung 

di tanah 

Haram 

(Q.S. A<lu 

‘Imra>n 
[3]: 96-97) 

Pelaku 

kejahatan 

(jina>yah) yang 

berlindung 

dengan cara 

masuk tanah 

h}aram; tetap 

dapat dijatuhi 

hukuman 

qis}a>s}.
240

 

الإعتماد على 
وجود المصلحة 
)وعدم الِعانة فِ 

 الإثُ(
Berpegang pada 

prinsip maslahat 

dan 

ketidakbolehan 

memberikan 

pertolongan 

dalam melakukan 

dosa 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

mengamalkan 

sunnah, yakni 

bahwa 

Rasulullah saw. 
pernah 

menghukum 

mati orang-

orang mushrik 

di tanah haram.  

6 Isu kriteria 

pembunu-

han 

sengaja 

(Q.S. al-

Nisa> [4]: 
93) 

Kriteria 

pembunuhan 

yang dilakukan 

secara sengaja 

 tidak ,”قتل العمد“

mesti dengan 

pedang, namun 

dengan apapun 

yang dapat 

mematikan.
241

 

الإعتماد على 
حكمة تشريع 

لْفظ  :القصاص
 المصلحة العامة

Hikmah tashri> 
qis}a>s: menjaga 
kemaslahatan 

umum. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

mengandung 

kemaslahatan 

umum yang 

lebih besar.  

7 Isu status 

hukum 

Khamr, hukum 

mengkonsumsi-
الإعتماد على  Melakukan 

tarji>h} dengan 

                                                             
239

 Ibid., I/198. 
240

 Ibid., I/292. 
241

 Ibid., I/358. 
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zatnya 

khamr 

(Q.S. al-

Ma>idah 

[5]: 90) 

nya adalah 

haram, dan 

bendanya juga 

najis.
242

 

ظواىر النصوص 
وما اقتضاه رسول 

 الله.
Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s} dan 

ketetapan Rasu>l. 

cara 

mengamalkan 

riwayat tentang 

h}aram dan 
najisnya khamr. 

8 Isu 

penggabu-

ngan h}ad 
zina (Q.S. 

al-Nu>r 
[24]: 2) 

Antara rajam 

dan dera tidak 

boleh digabung 

dalam satu kasus 

pelaksanaan h}ad 
zina. keduanya 

dipisahkan 

sesuai dengan 

perbedaan 

karakterstik 

pelaku zina; 

muh}s}an atau 
ghairu 

muh}s}an.
243

 

الإعتماد على السنة 
 النبوية

Berpegang pada 

sunnah 

nabawiyah; 

berkaitan dengan 

pelaksanaan 

hukuman (h}ad) 
bagi pelaku zina, 

baik yang muh}s}an 

ataupun ghairu 
muh}s}an. 

Melakukan 

tarji>h} dnegan 
membandingkan 

antar riwayat, 
mengikuti 

praktek Rasu>l, 
serta melakukan 

penalaran 

dengan akal. 

9 Isu h}ad 
zina bagi 

kafir 

dhimmi> 
muh}s}an 
(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
2) 

Kafir dhimmi> 
sama dengan 

muslim dalam 

hal sanksi 

hukuman (h}ad) 
bagi pelaku 

zina
244

 

الإعتماد على السنة 
 النبوية

Berpegang pada 

sunnah 

nabawiyah 

Tarji>h} dilakukan 
berdasarkan 

berbagai riwayat 
dan praktek 

pemberlakuan 

sanksi hukuman 

(h}ad) zina bagi 

kafir dhimmi> 
pada masa Nabi 

10 Isu 

pelaksana 

h}ad bagi 
budak 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
2) 

H{ad zina bagi 
budak, 

dijalankan oleh 

sayyid, tanpa 

harus meminta 

izin kepada 

imam, pihak 

pemerintah yang 

berwenang.
245

 

الإعتماد على السنة 
نبوية وعمل ال

 الصحابة
Berpegang pada 

sunnah nabi dan 

amalan para 

sahabat. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara 

mengamalkan 

sunnah yang 

didukung oleh 

tindakan para 

sahabat setelah 

Rasu>lulla>h. 

                                                             
242

 Ibid., I/405. 
243

 Ibid., II/20. 
244

 Ibid., II/23. 
245

 Ibid., II/24-25. 
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11 Isu 

tuduhan 

zina 

terhadap 

Suatu 

kelompok 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 

4) 

Seseorang yang 

menuduh zina 

terhadap suatu 

kelompok, ia 

dihukum satu 

h}ad, tidak 

dilipat-

gandakan.246
 

الإعتماد على ظواىر 
النصوص و السنة 

 النبوية
Berpegang pada 

z}a>hir al-nas}s} dan 
sunnah nabawiyah 

Tarji>h} dilakukan 

dengan cara 

mengikuti 

praktek yang 

dijalankan oleh 

Rasulullah dan 

para sahabat. 

12 Isu 

pemilik 

hak atas 

h}ad 
qadhaf 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
4) 

H{{ad qadhaf 
merupakan hak 

Allah dan 

sekaligus hak 

sesama manusia. 

Maka h}ad 
tersebut dapat 

dibatalkan, jika 

pihak korban 

telah 

memaafkan, 

pelakunya.
247

 

 الإعتماد على الرأي
Berpegang pada 

akal, berkaitan 

dengan adanya 

dua hak dalam 
satu pelaksaan 

h}ad. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
menggunakan 

nalar, tanpa 

menelusuri ada 

tidaknya suatu 

riwayat. 

13 Isu para 

pihak 

menolak 

sumpah 

li’an (Q.S. 

al-Nu>r 
[24]: 6) 

Suami atau istri 

yang menolak 

untuk 

melakukan 

sumpah li’an 

(ketika 

perkaranya 
diproses), maka 

bisa langsung 

dijatuhi h}ad.
248

 

الإعتماد على السنة 
النبوية وعمل 

 الصحابة
Berpegang pada 

sunnah Nabi dan 

tindakanpara 

sahabat. 

Tarji>h} dilakukan 
dengan 

mengamalkan 

riwayat-riwayat 
tentang 

pelaksanaan 

sumpah li’an. 

14 Isu 

pengakuan 

bohong 

suami 

pasca li’an 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
6) 

Setelah proses 

li’an selesai, 

suami mengaku 

telah berbohong 

atas tuduhannya 

terhadap istri, 

maka ia tetap 

tidak bisa 

kembali kepada 

istrinya.
249

 

الإعتماد على السنة 
النبوية وعمل 

 الصحابة
 

Berpegang pada 

sunnah dan 

tindakan sahabat. 

Melakukan 

tarji>h} dengan 
cara 

mengamalkan 

riwayat-riwayat 
tentang 

pelaksanaan 

sumpah li’an. 

                                                             
246

 Ibid., II/48-49. 
247

 Ibid., II/51. 
248

 Ibid., II/66. 
249

 Ibid., II/68. 
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15 Isu 

pelangga-

ran 

sumpah 

karena 

sesuatu 

yang lebih 

baik (Q.S. 

al-Nu>r 

[24]: 22) 

Pelanggaran 

sumpah karena 

beralih kepada 

sesuatu yang 

lebih baik, tetap 

mengakibatkan 

pelakunya wajib 

membayar 

kafa>rat.
250

 

الإعتماد على قول 
 الْمهور

Berpegang pada 

pendapat Jumhu>r 
ulama. 

Tarji>h} dilakukan 

dengan cara 

membandingkan 

kekuatan dalil-

dalil yang 

diajukan 

masing-masing 

kelompok. 

16 Isu qis}a>s} 
bagi 

pencung-

kil mata 

pengintip 

(Q.S. al-

Nu>r [24]: 
27) 

Orang yang 

mencolok mata 

pengintip 

rumahnya tidak 

lah diqis}a>s}
251

 

تماد على ما الإع
اقتضاه صلى الله 

 عليو وسلم
Berpegang pada 

ketetapan 

Rasulullah saw 

Tarji>h} dilakukan 
dengan cara 

memilih 

pendapat yang 

mengamalkan 

ketetapan Rasu>l 
tentang tidak 

berlakunya qis}a>s} 

pada 

permasalahan 

ini. 

 

Berdasarkan beberapa tabel di atas, dapat dicermati bahwa setiap 

upaya tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, selalu dilandasi oleh satu atau 

beberapa prinsip tarji>h} yang menjadi pijakan di dalam pelaksanaan tarji>h} 

dimaksud. Prinsip-prinsip tersebut selanjutnya diaplikasikan dalam langkah-

langkah praktis pelaksanaan (baca: metode) tarji>h} yang diterapkan oleh al-

S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n. Namun demikian, karena tidak adanya 

panduan secara teknis, perihal penggunaan prinsip dan metode tarji>h} yang 

telah diterapkan, membuat proses tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> 

tampak begitu sederhana, dan kurang konsisten. Bahkan terkadang al-S{a>bu>ni> 

                                                             
250

 Ibid., II/80-81. 
251

 Ibid., II/102. 
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hanya mengikuti hasil tarji>h} yang telah dilakukan oleh para ulama 

sebelumnya, tanpa menjelaskan proses pelaksaan tarji>h}-nya. 

Berikut ini, penulis melakukan penyerdehanaan “simplifikasi” 

terhadap pembahasan dengan melakukan kalkulasi dan pemilahan terhadap 

prinsip-prinsip tarji>h} yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-

baya>n, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Ringkasan Prinsip Tarji>h} al-Sa>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n 

No Prinsip Tarji>h} Jumlah 

1 Z{a>hir al-nas}s} / “ النصوص ظواىر ”. 15  

2 Sunnah nabawiyah / “11 ”السنة النبوية 

3 kemaslahatan / “6 ”المصلحة 

4 Ketetapan Rasulullah / “6 ”ما اقتضاه رسول الله 

5 Kesesuaian dengan fakta / “4 ”مطابق للواقع 

6 Perbuatan sahabat / “4 ”عمل الصحابة 

7  Penalaran akal (logika) / “3 ”الرأي 

8 Menolak kesulitan / “3 ”دفع المشقة 

9 Ijma>’ sahabat / “3 ”إجَاع الصحابة 

10 Kehati-hatian dalam perbuatan hukum / “3 ”الإحتياط فِ الِحكام 

11 Kewajiban mengikuti Rasu>l dalam mana>sik haji dan 

‘umrah / “وجوب اتباع الرسول فِ أخذ المناسك” 

2 

12 Hikmah pensyariatan hukum / “2 ”حكمة التشريع 

13 Ijtiha>d sahabat / “2 ”اجتهاد الصحابة 

14 Pendapat mayoritas (Jumhu>r) / “2 ”قول الْمهور 

15 Keluar dari perdebatan / “1 ”الخروج من الخلَف 

16 Kesetaraan al-Qur‟an dan al-Sunnah sebagai dalil hukum 

/ “ الكتاب والسنة فِ أدلة الِحكامتسوية  ” 

1 

17 Kesetaraan umat Islam dalam ranah hukum / “ ْالمكافأة بي
 ”المسلميْ فِ الِحكام

1 

18 Kemulyaan umat Islam di atas orang kafir / “ عزة المسلميْ على 1 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

289 
 

 ”الكافرين

19 Ketentuan sha>ri’ dalam penggunaan istilah/ “  ما وضعو الشارع
 ”)فِ استعمال اللفظ(

1 

20 Penggunaan sha>ri’ dalam bahasa / “1 ”استعمال الشارع فِ اللفظ 

21 Keumuman cakupan lafaz / “1 ”عموم اللفظ 

22 Kebiasaan / “1 ”العادة 

 Total 74 
 

Urutan yang digunakan dalam tabel di atas didasarkan pada 

banyaknya penggunaan prinsip tarji>h} oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-

baya>n. Prinsip-prinsip tarji>h} tersebut kemudian diaplikasikan pada langkah-

langkah praktis (metode) tarji>h} yang digunakannya. Dengan kata lain bahwa 

metode tarji>h} merupakan aplikasi terhadap prinsip yang dijadikan pijakan 

dalam melakukan tarji>h}. Namun demikian, di dalam melakukan tarji>h} 

terhadap satu permasalahan, terkadang al-S{a>bu>ni> menggunakan beberapa 

prinsip tarji>h}. Dengan demikian, dapat dimaklumi bahwa dari 62 persoalan di 

dalam kitab tersebut, terdapat 74 prinsip tarji>h} yang digunakannya, sebab 

terdapat beberapa prinsip tarji>h} yang digunakan secara berulang. 

Adapun metode dan langkah-langkah praktis yang digunakan oleh al-

S}a>bu>ni> di dalam melakukan tarji>h} pada dua jilid kitab Rawa>i’ al-baya>n, 

berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disederhanakan sebagai berikut: 

1. Mengunggulkan pendapat yang didukung oleh ijma>’ ulama, dengan 

beberapa tingkatannya.
252

  

                                                             
252

 Di antara contoh penggunaan metode di atas adalah permasalahan tentang status hukum talak 

tiga yang diucapkan sekaligus. Hasil tarji>h} yang dilakukan, memenangkan pendapat „Umar ra 

yang kemudian menjadi ijma>’ para sahabat, bahwa talak tersebut hukumnya sah dan dianggap 

sebagai talak tiga. Di antara tujuan keputusan tersebut adalah agar umat Islam tidak bermain-main 

dengan kata talak. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n.,  I/237. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

290 
 

2. Memilih pendapat yang didukung oleh praktek sunah pada masa 

Rasulullah saw.
253

  

3. Mengunggulkan pendapat yang didukung oleh banyak riwayat walaupun 

tidak sesuai dengan z}a>hir al-nas}s}.254
 

4. Memilih pendapat yang didukung oleh praktek pengamalan para sahabat 

pasca wafatnya Rasulullah saw.
255

  

5. Mengunggulkan pendapat yang didukung oleh riwayat-riwayat yang 

berkaitan secara langsung dengan penjelasan nas}s} yang diperselisihkan.
256

  

6. Memilih pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama “Jumhu>r”. 

Dengan catatan, jika pendapat tersebut tidak bertentangan dengan nas}s} (al-

Qur‟an dan sunah) ataupun ra’yu.
257

  

7. Mengunggulkan pendapat yang dapat diaplikasikan keadaan yang berbeda-

beda.
258

  

                                                             
253 Penerapan metode tarji>h} di atas dapat dilihat pada salah satu upaya tarji>h} al-S{a>bu>ni> berkaitan 

dengan karakteristik perjalanan (safar) yang boleh mengambil rukhs}ah qas}ar salat. Perdebatan 

perihal masalah berkutat antara pada tiga pendapat: (1). Perjalanan untuk ibadah saja, misalkan 

ibadah haji, (2). Perjalanan mubah juga, seperti berdagang, (3). Perjalanan secara umum, termasuk 

untuk maksiyat. Dalam hal ini, bakyaknya riwayat yang mendukung pendapat kedua, maka iapun 

mengunggulkan pendapat tersebut. Ibid., I/370. 
254

 Di antara contoh penggunaan metode tersebut, adalah ketika al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} 
terhadap perbedaan pendapat tentang akibat hukum khalwat yang sah, yakni khalwat yang 

dilakukan oleh suami istri tanpa jimak. Tarji>h} yang telah dilakukan, menguatkan pendapat yang 

menyatakan bahwa khatwat yang sah menetapkan mahar dan „iddah, walaupun tidak jimak. Ibid., 

II/212. 
255

 Salah satu contoh penerapan metode di atas adalah, tarji>h} terhadap boleh tidaknya harta benda 

bugha>t untuk dijadikan rampasan perang. Dalam hal ini ia mengunggulkan pendapat yang 

didukung oleh pengamalan sahabat bahwa harta bugha>t tidak boleh di jadikan ghani>mah. Ibid., 

II/354-355. 
256 Termasuk penggunaan metode tarji>h} di atas adalah pengunggulan pendapat yang menyatakan 

bahwa lafaz “مثنَ وثلَث ورانع” dalam ayat poligami sebagai pilihan bukan penjumlahan, sebab hal ini 

dikuatkan oleh banyak riwayat. Ibid., I/303. 
257 Salah satu aplikasi metode tarji>h} di atas berkaitan dengan perdebatan perihal cakupan istilah 

“khamr”, apakah terbatas pada perasan anggur ataukah segala minuman yang memabukkan. Hasil 

tarji>h} dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n memenangkan pendapat Jumhu>r ulama bahwa khamr adalah 

segala minuman yang memabukkan. Ibid., I/198. 
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8. Memilih pendapat yang dikuatkan oleh korelasi/muna>sabah antara ayat 

dengan praktek dalam sunah.
259

  

9. Mengunggulkan pendapat yang didukung oleh pengamalan z}a>hir al-nas}s} 

daripada melakukan ta’wi>l, kecuali terdapat tuntutan terhadap penggunaan 

ta’wi>l tersebut.
260

  

10. Memilih pendapat yang mengandung unsur kehati-hatian yang lebih besar, 

terutama jika berkaitan dengan ketentuan hukum taklifi>, yakni ketentuan 

hukum yang dibebankan kepada mukallaf.
261

  

11. Memilih pendapat yang sesuai dengan penalaran akal “ra’yu” daripada 

mengamalkan riwayat yang bertentangan dengan z}a>hir al-nas}s} atau akal.
262

 

12. Memilih untuk memberlakukan ketentuan dalam nas}s} secara umum, 

kecuali terdapat ketentuan atas kekhususan pemberlakuannya.
263

  

                                                                                                                                                                       
258

 Dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, metode tarji>h} di atas diterapkan ketika al-S{a>bu>ni> dihadapkan 

pada perbedaan pendapat tentang salam dan minta izin ketika bertamu, mana yang harus 

didahulukan. Hasil tarji>h} al-S{a>bu>ni> menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa keduanya bisa 

saling mendahului, sesuai kebiasaan yang ada di masyarakat setempat. Apalagi saat ini, banyak 

rumah yang memasang bell, sehingga tentunya lebih mendahulukan bell daripada yang lain. Ibid., 

II/97. 
259

 al-S{a>bu>ni> menggunakan metode tarji>h} di atas ketika ia dihadapkan pada berdebatan tentang hak 

waris dhaw al-arh}a>m; jika tidak ada dhaw al-furu>d} dan dhaw al-‘as}a>bah. Menurut al-S{a>bu>ni>, 

pendapat lebih unggul adalah bahwa, Dhaw al-arha>m lebih berhak atas warisan daripada bait al-

ma>l. Ibid., II/203-204. 
260 Di antara contohnya adalah ketika al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} terhadap perdebatan tentang 

hukum qasm bagi Nabi; wajib atau tidak. Menurutnya, pendapat yang lebih kuat adalah bahwa 

qasm (gilir tinggal di rumah istri) tidak wajib bagi Nabi, sesuai dengan z}a>hir al-nas}s}. Ibid., II/226-

227. 
261

 Di antara contoh penggunaan metode di atas adalah ketika al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} terhadap 

perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya melakukan istimta>’ terhadap istri yang dizihar. Hasil 

tarji>h} dalam Rawa>i’ al-baya>n menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa istimta>’ kepada istri 

yang diz}iha>r, hukumnya haram. Dasar pemilihan pendapat tersebut karena dianggap lebih hati-hati 

daripada pendapat-pendapat yang lain. Ibid., II/380-381. 
262 Di antara contoh penggunaan metode tarji>h} tersebut dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n adalah pada 

perselisihan pendapat tentang kedudukan basmalah dalam al-Qur‟an. Dalam hal ini ia 

mengunggulkan pendapat H{anafiyah, karena secara akal lebih dapat diterima (walaupun dari sisi 

riwayat kalah dengan pendapat yang lain), daripada harus memenangkan salah satu dari pendapat 

Sha>fi’iyah dan Ma>likiyah yang saling bertolak belakang, walaupun keduanya sama-sama 

didasarkan pada riwayat yang kuat. Ibid., I/37. 
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13. Memilih pendapat yang didukung oleh penggunaan sha>ri’ terhadap istilah 

tertentu pada nas}s}, walaupun berupa maja>z.
264

  

14. Mengunggulkan pendapat yang mengamalkan makna hakikat daripada 

makna maja>z, jika tidak terdapat tuntutan untuk menggunakan makna 

maja>z tersebut.
265

 

15. Memilih pendapat yang moderat di luar pendapat-pendapat yang 

bertentangan jika dalilnya sama-sama kuat, sehingga tidak terjebak dalam 

perdebatan yang ada.
266

 

16. Memilih pendapat yang di dalamnya terdapat unsur mas}lah}ah lebih 

besar.
267

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat bahwa dalam kitab 

Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, terdapat 22 prinsip 

                                                                                                                                                                       
263

 Di antara contoh penggunakan al-S{a>bu>ni> terhadap metode di atas adalah ketika ia melakukan 

tarji>h} terhadap perbedaan pendapat ulama tentang batasan ih}s}a>r. Dalam hal ini ia lebih 

mengunggulkan pendapat yang memberlakukan keumuman redaksi ayat walaupun bertentangan 

dengan pendapat Jumhu>r bahwa, hukum ih}s}a>r berlaku secara umum, bukan hanya sebab dihalangi 

musuh. Ibid., I/175. 
264

 Misalkan dalam masalah perbedaan pendapat tentang makna quru>’; apakah bermakna suci atau 

h}aid}, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat yang menyatakan bahwa makna quru>’; adalah h}aid} 

bukan suci, sebab makna tersebut digunakan oleh shari‟ walaupun bertentangan dengan maknanya 

secara bahasa. Ibid., I/233. 
265

 Hal ini sangat berkaitan penggunaan z}a>hir al-nas}s} sebagai prinsip tarji>h}, sebab makna hakikat 

adalah makna yang ditampakkan oleh z}a>hir al-nas}s} tersebut. Dengan demikian, ketika pemahaman 

z}a>hir al-nass yang digunakan, maka makna hakikatlah yang digunakan. 
266 Di antara contoh dalam hal ini adalah tarji>h} terhadap perbedaan pendapat tentang h}ad qadhaf 

apakah merupakan hak Allah atau hak sesama manusia. Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang 

berseberangan dengan memaparkan dalil-dalil yang kuat. Namun justru al-S{a>bu>ni memilih 

pendapat ketiga, yang sama sekali tidak dicantumkan dalilnya, yakni bahwa di dalam h}ad qadhaf 

berkumpul antara hak Allah dan hak manusia. Sehingga, h}ad tersebut dapat dibatalkan, jika pihak 

korban telah memaafkan, pelakunya. Ibid., II/51. 

 
267 Penerapan metode tersebut dapat dilihat pada tarji>h} tentang kreteria pembunuhan sengaja “ قتل
 ’apakah mesti memakai pedang, ataukah dengan apapun yang bisa mematikan. Dalam Rawa>i ”العمد

al-baya>n, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat bahwa pembunuhan sengaja dapat dilakukan dengan 

senjata apapun yang dapat mematikan. Sebab hal itu lebih maslahat untuk manusia, agar mereka 

tidak sembarangan melakukan pembunuhan. Ibid., I/358. 
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dan 16 metode yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> untuk melakukan tarji>h} 

terhadap pertentangan pendapat para ulama berkaitan dengan penafsiran ayat-

ayat ah}ka>m. Prinsip-prinsip tarji>h} tersebut didasarkan pada landasan yang 

kuat, baik dari nas}s} al-Qur‟an dan hadi>th, maupun kaidah-kaidah tarji>h}, serta 

teori-teori us}u>l al-fiqh dan „ulu>m al-Qur‟an dari para ulama sebelumnya. 

Adapun 16 metode tarji>h} yang digunakan, adakalanya merupakan aplikasi 

langsung dari prinsip tarji>h} tertentu, maupun gabungan dari beberapa prinsip 

tarji>h} yang ada. 

 

2. Landasan dan Sumber Pengambilan Prinsip-Prinsip Tarji>h} al-S{a>bu>ni> 

Prinsip-prinsip tarji>h} merupakan pijakan atau dasar yang digunakan 

oleh para ulama di dalam melakukan upaya tarji>h} terhadap dalil-dalil maupun 

pendapat yang bertentangan. Oleh sebab itu, ia harus dibangun atas dasar 

yang kuat baik dari nas}s} al-Qur‟an, hadi>th, ijma>’ ulama, kaidah-kaidah yang 

sudah ada sebelumnya, maupun penjelasan para ulama terdahulu tentang 

suatu masalah tertentu, walaupun belum menjadi kaidah. 

Selanjutnya, penulis melakukan penelusuran landasan dan sumber 

pengambilan dari prinsip-prinsip tarji>h} tersebut agar keberadaannya dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. Sumber-sumber pengambilan yang 

dijadikan rujukan bagi prinsip-prinsip tarji>h} al-S{a>bu>ni>, penulis telusuri dari 

ayat-ayat al-Qur‟an, h}adi>th-h}adi>th nabi, maupun teori-teori us}u>l al-fiqh dan 

„ulu>m al-Qur‟an, baik yang masih berupa teori umum, maupun sudah dalam 

bentuk kaidah yang bersifat terapan, sebagaimana dijelaskan dalam tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 

Landasan dan Sumber Pengambilan Prinsip-Prinsip Tarji>h} al-S{a>bu>ni> 

No Prinsip Tarji>h}   
al-S{a>bu>ni> 

Dasar: Ayat/Hadith/Kaidah 

1 Z{a>hir al-nas}s} 
dan makna 

hakikat. 

راَئرَِ. )حديث( - ُ مُتَ وَي ِّ السَّ 268نََْنُ نََْكُمُ اِنلظَّوَاىِرِ وَاللََّّ
 

لايجوز العدول عن ظاىر القرأن الا بدليل يجب  -
269.. )قاعدة الترجيح(الرجوع اليو

 

قَةِ. )قاعدة  - بُ حَمْلُ نُصُوْصِ الْوَحْيِ عَلَى الْْقَِي ْ يجَِ
 الترجيح(

270
 

2 Sunnah 

nabawiyah.  
حَسَنَةٌ لِمَنْ كانَ  لَقَدْ كانَ لَكُمْ فِ رَسُولِ اللََِّّ أُسْوَةٌ  -

يَ رْجُوا اللَََّّ وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَََّّ كَثِيْاً. )الِحزاب: 
32)271

 

ةِ الْخلَُفَاءِ الرَّاشِدِينَ الْمَهْدِيِّيَْ عَلَيْكُمْ بِسُنَّتِي وَسُنَّ  -
وَاجِذِ. )حديث( هَا اِنلن َّ وا عَلَي ْ 272بَ عْدِي عَضُّ

 

كل تفسيْ خالف القرأن أو السنة او إجَاع الامة  -
273 .. )قاعدة الترجيح(فهو رد

 

3 Ketetapan 

Rasulullah saw. 
وَمَا آتََكُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَ هَاكُمْ عَنْوُ فاَنْ تَ هُوا.  -

274 (7)الْشر: 
 

                                                             
268 Abu> H{ayya>n Muh}ammad bin Yu>suf bin ‘Ali> bin Yu>suf bin H{ayya>n Athi>r al-Di>n al-Andalu>si> 

(w. 745 H), al-Bah}r al-Muh}i>t fi> al-tafsi>r, Juz. IV, Tah}qi>q. S{idqi> M. Jami>l, Beiru>t: Da>r al-Fikr, 

1420), 404. 
269

 Artinya: Tidak boleh berpindah dari makna z}a>hir al-Qur‟an, kecuali adanya dalil lain yang 

harus diamalkan. H{usain ibn ‘Ali> ibn H{usain al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n; 
Dira>sah Naz}ariyah Tat}bi>qiyah, Cet. I, (Riya>d}: Da>r al-Qa>sim, 1997), 137. 
270

 Artinya: Wajib memahami nas}s} wahyu berdasarkan makna hakikat (bukan maja>z). Ibid., 387. 
271

 Artinya: Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu, (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah. Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Edisi tahun 2002 Mus}h}af 

al-Kamil, Terj. Lajnah Pentashih Mushaf al-Quran, Cet. XXI, (Jakarta: Darus Sunnah, 2017), 421. 
272 Muh}ammad ibn Nas}r ibn al-H{ajjaj al-Marwazi> (w. 294 H), al-Sunnah, Cet. I, Tah}qi>q. Sa>lim 

Ah}mad al-Salafi>, (Beirut: Muassasah al-Kutub al-Thaqa>fiyah, 1408 H), 27. 
273

 Artinya: Setiap tafsir yang bertentangan dengan al-Qur‟an, al-sunnah, maupun ijma>’, maka ia 

tertolak. al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n, 214. 
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وَمَا كَانَ لِمُتْمِنٍ وَلَا مُتْمِنَةٍ إِذَا قَضَى اللََُّّ وَرَسُولوُُ أمَْراً  -
275 (43أَن يَكُونَ لََمُُ الْخيَِ رةَُ مِنْ أمَْرىِِمْ. )الِحزاب: 

 

4 Kemaslahatan. 
فْسِدُوا فِ الَِْرْضِ بَ عْدَ إِصْلَحِها وَادْعُوهُ خَوْفاً وَلا ت ُ  -

وَطَمَعاً إِنَّ رَحْمَتَ اللََِّّ قَريِبٌ مِنَ الْمُحْسِنِيَْ. 
276(63)الِعراف: 

 

هْلُكَةِ  - وَأنَْفِقُواْ فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَلَا تُ لْقُواْ بِِيَْدِيكُمْ إِلََ الت َّ
بُّ ا 277(296لْمُحْسِنِيَْ. )البقرة: وَأَحْسِنُواْ إِنَّ اللَََّّ يَُِ

 

278.(صول الشريعة. )اجلب المصالح ودفع المفاسد -
 

5 Perbuatan 

sahabat. 
والِنصار والسابقون الِولون من المهاجرين  -

ين اتبعوىم بإحسان رضي الله عنهم  ورضوا ذوال
 279( 211.)التوبة: عنو..

اَ أَصْحَابِ كَالنُّجُومِ , فبَِأيَِّهِمُ اقْ تَدَيْ تُمُ اىْتَدَيْ تُمْ.  - إِنََّّ
280)حديث(

 

                                                                                                                                                                       
274

 al-Qur‟an, 59: 7, artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

547. 
275 al-Qur‟an, 33: 36. Artinya: Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 

ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka”. Ibid., 424. 
276

 al-Qur‟an, 7: 56. Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. Ibid., 157. 
277 al-Qur‟an, 2; 195. Artinya: Dan infakkan lah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sungguh 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. Ibid., 31. 
278

 Menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan merupakan kaidah umum dari pokok-pokok 

shari>’at Islam. ‘Abdulla>h ibn Ah}mad, Ibnu Quda>mah al-Maqdisi> (w. 620 H), Raud}ah al-Na>z}ir wa 
Junnah al-Muna>z}ir fi> Us}u>l al-Fiqh ‘ala> Madhhab al-Ima>m Ah}mad ibn Hanbal, Juz. I, Cet. II, (tt: 

Muassasah al-Rayya>n li al-T{iba>’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi>’, 2002), 477. 
279

 al-Qur‟an, 9: 100. Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

dari golongan muha>jiri>n dan ans}a>r dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah 

rid}a> kepada mereka dan merekapun rid}a> kepada Allah. Departemen Agama RI, al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 204. 
280 Ubaidulla>h ibn Muh}ammad, Ibn al-Bat}t}ah al-‘Ukbari> (w. 387 H), al-Iba>nah al-Kubra> li Ibn 
Bat}t}ah, Juz. II, Cet. II, (Riya>d}: Da>r al-Ra>yah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 1418 H), 564. 
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6 Keumuman 

lafaz. 
بُ حَمْلُ نُصُوْصِ الْوَحْيِ عَلَى الْعُ  - . )قاعدة مُوْمِ يجَِ

281.الترجيح(
 

العبرة بعموم اللفظ لا بِصوص السبب. )قاعدة  -
 الترجيح(.

282
 

7 Kesesuian 

khabar/data 

dengan Fakta di 

lapangan 

، وَإِنَّ الْبرَّ  دْقَ يَ هْدِي إِلََ الْبرِّ دْقِ، فإَِنَّ الصِّ عَلَيْكُمْ اِنلصِّ
يَ هْدِي إِلََ الْْنََّةِ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرَّى 

دْقَ حَتََّّ يُكْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّيقًا. )حديث( 283.الصِّ
 

8 Kehati-hatian 

dalam tindakan 

hukum. 

نَ هُمَا ، وَبَ ي ْ ٌ ٌ وَالْْرَاَمُ بَ يِّْ أمُُورٌ مُشْتبَِهَاتٌ، فَمَنِ  الَْْلََلُ بَ يِّْ
رأََ لِدِينِوِ وَعِرْضِوِ، وَمَنْ وَقَعَ فِِ  بُ هَاتِ اسْتَ ب ْ ات َّقَى الشُّ

بُ هَاتِ وَقَعَ فِ الْْرَاَمِ. ) 284 حديث(الشُّ
 

9 Ijma>’ ulama, 
terutama yang 

dilakukan oleh 

para sahabat. 

تِي عَلَى ضَلََلةٍَ أبََدًا، وَيَدُ اللََِّّ عَلَى  - لَنْ يَجْمَعَ اللََُّّ أمَُّ
فإَِنَّوُ مَنْ شَذَّ شَذَّ فِ  -وَرَفَعَ يدََيْوِ  -عَةِ ىَكَذَا الْْمََا

285النَّارِ. )حديث(
 

إجَاع الصحابة على تفسيْ أية أولَ من حملها على  -
286 عموم ألفاظها. )قاعدة الترجيح(.

 

                                                             
281 Artinya: Wajib memahami nas}s}-nas}s} wahyu berdasarkan atas keumumannya. al-H{arbi>, Qawa>id 
al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}…, 527. 
282 Ah}mad ibn H{ajar al-Asqala>ni> (w. 852 H), al-Aja>b fi> Baya>n al-Asba>b, 175. Muh}ammad ibn 

Muh}ammad ibn Suwailim Abu> Shuhbah (w. 1403 H), al-Madkhal li Dira>sah al-Qur’a>n al-Kari>m, 
Cet. II, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 2003), 468. 
283 Muslim bin H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qushairi al-Naisa>bu>ri> (w. 261 H), S{ah}i>h} Muslim, Juz. IV, 

Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th, t.th), 2013. Berkaitan dengan hal ini, 

menurut Shams al-Di>n al-Asfiha>ni> bahwa terdapat dua kategori khabar (berita), yaitu berita yang 

benar dan berita bohong. Adapun berita yang sesuai dengan kenyataan adalah berita yang benar. 

Sebaliknya, jika tidak sesuai dengan kenyataan berarti berita bohong. Shams al-Di>n al-Asfiha>ni>, 

Mah}mu>d ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ah}mad (w. 749 H), Baya>n al-Mukhtas}ar Sharh Mukhtas}ar Ibn 
H{a>jib, Juz. I, Tah}qi>q. M. Muz}har Baqa>, Cet. I, (Saudi Arabia: Da>r al-Madani>, 1986), 361. 
284 Ibn Abi> Shaibah Abu> Bakar ‘Abdulla>h ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn ‘Uthma>n (w. 235 H), 

Mus}annaf Ibn Abi> Shaibah, Juz. IV, Tah}qi>q. Kama>l Yu>suf al-H{u>t, Cet. I, (Riya>d}: Maktabah al-

Rushd, 1409 H), 448. 
285 Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muhammad al-H{a>kim, al-Naisabu>ri> (w. 405 H), 

al-Mustadrak ‘ala> al-S{ah}i>h}ain, Juz. I, Cet. II, Tah}qi>q. Mus}t}afa> ‘Abd al-Qa>dir ‘At}a>, (Beiru>t: Da>r 

al-Kutub al’Ilmiah, 1990), 200. 
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10 Menolak 

kesulitan 

“mashaqqah”. 

يرُيِدُ اللََُّّ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلا يرُيِدُ بِكُمُ الْعُسْر.)البقرة:  -
286) 287

 

فإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً، إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً.  -
288 (3-6)الشرح:

 

مْحَةُ. )حديث( - 289أَحَبُّ الدِّينِ إِلََ اللََِّّ الْْنَِيفِيَّةُ السَّ
 

11 Penalaran akal 

(ra’yu) 
لكل شَيْء آلةَ وعدة وَإِن آلةَ الْمُتمن الْعقل وَلكُل شَيْء 

ة ومطية الْمَرْء الْعقل وَلكُل شَيْء دعامة ودعامة مَطِيَّ 
ين الْعقل وَلكُل قوم غَايةَ وَغَايةَ الْعباد الْعقل وَلكُل  الدَّ
قوم دَاع وداعي العابدين الْعقل وَلكُل تََجر بضَاعَة 

290وبضاعة الْمُجْتَهدين الْعقل... )حديث(
 

12 Ijtihad dan 

Pendapat 

sahabat. 

ترجيح تفسيْ الصحابة على ما يقضي بو السياق. 
291 )قاعدة الترجيح(

 

13 Pendapat 

Jumhu>r 
(mayoritas) 

ulama 

تِي لَا تََْتَمِعُ عَلَى ضَلََلةٍَ، فَإِذَا رأَيَْ تُمُ اخْتِلََفاً  - إِنَّ أمَُّ
وَادِ الَِْعْظَمِ. )حديث(  فَ عَلَيْكُمْ اِنلسَّ

292
 

تِي سَتَ فْتَرِقُ عَلَى ثَلََثٍ وَسَبْعِيَْ فِرْقَةً كُلُّهُمْ عَلَى  - إِنَّ أمَُّ
: مَنِ  وَادُ الَِْعْظمَُ , قاَلُوا: يَا رَسُولَ اللََِّّ ضَلََلةٍَ إِلاَّ السَّ

                                                                                                                                                                       
286

 Artinya: Kesepakatan s}ah}a>bat atas penafsiran suatu ayat lebih utama daripada memahaminya 

berdasarkan keumuman lafaz. al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h}, 65. 
287 al-Qur‟an, 2: 185, artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, 29.  
288 al-Qur‟an, 94: 5-6, artinya: Maka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesugguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Ibid., 597. 
289 Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b, Abu> al-Qa>sim al-Tabra>ni> (w. 360 H), al-Mu’jam al-Ausat}, 
Juz. VII, Tah}qi>q. T{a>riq bin ‘Iwad}ulla>h, (Kairo: Da>r al-H{aramain, t.th.), 229. 
290 Abu> al-Fad}l Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}i>m ibn al-H{usain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> Bakr ibn 

Ibra}hi>m al-‘Ira>qi> (w. 806 H), al-Mughni> ‘an H{aml al-Asfa>r fi> al-Asfa>r, fi> Takhri>j Ma> fi> al-Ih}ya> 
min al-Akhba>r, Cet. I, (Beiru>t: Da>r Ibn H{azm, 2005), 100. 
291

 Artinya: Mengunggulkan penafsiran s}ah}a>bat daripada sesuatu yang ditentukan oleh redaksi 

nas}s}. al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 64. 
292 Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwini> (w. 273 H), Sunan Ibnu Ma>jah, 
Juz. II, Tah}qi>q: M. Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, (tt: Da>r Ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), 1303. 
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وَادُ الَِْ  عْظَمُ؟ قاَلَ: مَا أَنََ عَلَيْوِ الْيَ وْمَ وَأَصْحَابِ , السَّ
. )حديث( 293مَنْ لَْ يُْاَرِ فِ دِينِ اللََِّّ

 

14 Kewajiban 

mengikuti Rasu>l 

dalam mana>sik 

(haji dan 

‘umrah). 
 

اضَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ جَابرٍِ , قاَلَ: أفََ 
كِينَةِ وَأَوْضَعَ فِ وَادِي  كِينَةُ , وَأمََرَىُمْ اِنلسَّ وَعَلَيْوِ السَّ
رٍ وَأمََرَىُمْ أَنْ يَ رْمُوا الِْْمَارَ مِثْلَ حَصَى الْخذَْفِ وَقاَلَ:  مََُسِّ

مْ بَ عْدَ عَامِي ىَذَا ". " خُذُوا عَنِّّ مَنَاسِكَكُمْ لَعَلِّي لَا أرَاَكُ 
294)حديث(

 

15 Hikmah 

pensyariatan 

hukum
295

 

296جلب المصالح ودفع المفاسد. )اصول الشريعة(. -
 

تِ خَمْسَةٌ، وَىِيَ: حِفْظُ الدِّينِ،  - وَمَُْمُوعُ الضَّرُورياَّ
فْسِ، وَالنَّسْلِ، وَالْمَالِ، وَالْعَقْلِ، وَقَدْ قاَلوُا: إنِ َّهَا  وَالن َّ

297مُراَعَاةٌ فِ كل ملة. )مقاصد الشريعة(
 

16 Adat atau 

kebiasaan 

(hakikat 

‘urfiyah). 

حَسَنٌ، وَمَا  مَا رَآهُ الْمُسْلِمُونَ حَسَنًا فَ هُوَ عِنْدَ اللََِّّ  -
298رأََوْهُ سَيِّئًا فَ هُوَ عِنْدَ اللََِّّ سَيِّئٌ. )حديث(

 

299عَادَةُ مَُكمَةٌ. )القاعدة الفقهية(الَْ  -
 

                                                             
293 Ibn al-Bat}t}ah al-‘Ukbari>, al-Ibanah al-Kubra, II/489. 
294 Ah}mad bin H{usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khurasa>ni>, Abu> Bakr al-Baihaqi> (w. 458 H), al-Sunan 
al-Kubra>, Juz. V, Cet. III, Tah}qi>q. M. ‘Abd al-Qa>dir, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2003), 204. 
295 Secara bahasa hikmah adalah mengetahui manfaat secara benar (tepat). Sedangkan dalam 

pengertian istilah ahli us}u>l al-fiqh adalah “الْمصلحَة الَّتِي من أجلهَا صَار الْوَصْف عِلّة للْحكم” yakni suatu 

kemaslahatan yang sebab keberadaannya, maka suatu sifat (tertentu) menjadi illat (alasan) hukum. 

Misalkan dalam masalah pengharaman khamr, illat (alasan) hukumnya adalah unsur memabukkan. 

Adapun hikmahnya adalah menjaga akal. Dalam hal ini, sebab adanya hikmah menjaga akal 

tersebut, maka unsur memabukkan menjadi alasan pengharaman khamr. Demikianlah gambaran 

tentang hikmah al-tashri’ yang tentunya sangat berkaitan dengan maqa>shid al-shari>’ah. 

Muh}ammad al-Ami>n ibn Muh}ammad al-Mukhta>r ibn ‘Abd al-Qa>dir al-Janki> al-Shanqiti> (w. 1393 

H), Manhaj al-Tashri>’ al-Isla>mi> wa Hikmatuh, Cet. II, (Madi>nah Munawwarah: al-Ja>mi’ah al-

Isla>miyah, t.th.), 16. 
296

 Ibnu Quda>mah al-Maqdisi>, Raud}ah al-Na>z}ir, 477. 
297 Ibra>hi>m ibn Mu>sa> ibn Muh}ammad al-Lakhami> al-Gharnati> al-Sha>t}ibi> (w. 790 H), al-
Muwa>faqa>t, Juz. II, Tah}qi>q. Abu> ‘Ubaidah Mashhu>r, Cet. I, (tt: Dar Ibn ‘Affan, 1997), 20 
298 Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayyu>b, Abu> al-Qa>sim al-Tabra>ni> (w. 360 H), al-Mu’jam al-Ausat}, 
Juz. IV, Tah}qi>q. T{a>riq bin ‘Iwad}ulla>h, Kairo: Da>r al-H{aramain, t.th.), 58 
299 „Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakar Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i> (w. 911 H), al-Ashba>h wa al-Naz}a>ir, Cet. 

I, tt.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), 7. 
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اذا اختلف الْقيقة العرفية والْقيقة اللغوية فِ تفسيْ   -
 قدمت العرفية. )القاعدة الترجيحية( كلَم الله تعالَ

300
 

17 Keluar dari 

perdebatan 
301الْخرُُوجُ مِنْ الخِْلََفِ مُسْتَحَب. )قاعدة فقهية( -

 

فإن العلماء متفقون على الْث على الخروج من  -
الخلَف، إذا ل يلزم منو إخلَل بسنة، أو أوقع فِ 

 302 )قول النووي( .خلَف آخر
18 Kesetaraan al-

Qur‟an dan al-

Sunnah dalam 

fungsinya 

sebagai dalil 

hukum 

وا اللَََّّ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُي  يا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُ  -
الَِْمْرِ مِنْكُمْ فإَِنْ تنَازَعْتُمْ فِ شَيْءٍ فَ ردُُّوهُ إِلََ اللََِّّ 

تُمْ تُ تْمِنُونَ اِنللََِّّ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ ذلِكَ  وَالرَّسُولِ إِنْ كُن ْ
رٌ وَأَحْسَنُ تََْويِلًَ. )النساء:  303(69خَي ْ

 

كْتُمْ بِِِمَا: كِتَابَ  - تَ ركَْتُ فِيكُمْ أمَْريَْنِ لَنْ تَضِلُّوا مَا تَمسََّ
304سُنَّةَ نبَِيِّوِ. )حديث(اِلله وَ 

 

19 Adanya 

dukungan dari 

nas}s} al-Qur‟an. 

القول الذي تتيده أيَت قرأنية مقدم على ما عدا ذلك. 
305 )القاعدة الترجيحية(

 

20 Hakikat 

shar’iyah, yakni 

penggunaan 

الْقيقة الشرعية والْقيقة اللغوية فِ تفسيْ  اذا اختلفت 

                                                             
300

 Artinya: Apabila terjadi perbedaan antara hakikat „urfiyah dan hakikat lughawiyah dalam 

menafsirkan al-Qur‟an, maka yang didahulukan adalah hakikat „urfiyah”. al-H{arbi>, Qawa>id al-
Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n},  412. 
301 al-Suyu>t}i>, al-Ashba>h wa al-Naz}a>ir, 136. 
302 Zakariya> bin Ghula>m Qa>dir al-Bakista>ni>, min Us}u>l al-Fiqh ‘ala> Manhaj Ahl al-H{adi>th, Cet: 1, 

(Pakistan: Da>r al-Khara>z, 2002), 182 
303 al-Qur‟an, 4: 59. Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muh}ammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-Qur‟an) dan Rasul (Sunnah)nya, 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama bagimu dan 

lebih baik akibatnya. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 77. 
304 Ma>lik ibn Anas ibn Ma>lik ibn ‘A <mir al-As}bah}i> al- Madani> (w. 179 H), al-Muwatta’, Tah}qi>q. 

M. Mus}t}afa> al-A’z}ami>, Juz. V, Cet. I, Abu> D{abi>: Muassasah Za>yid ibn Sultan A<lu Nahya>n li al-

A’ma>l al-Khairiyah wa al-Insa>niyah, 2004), 1323. 
305

 Artinya: Suatu pendapat yang dikuatkan oleh ayat-ayat al-Qur‟an lebih diutamakan daripada 

pendapat yang tidak dikuatkan olehnya. al-H{arbi>, Qawa>id al-Tarji>h} ‘Ind al-Mufassiri>n}, 312. 
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sha>ri’ terhadap 

suatu istilah 

tertentu di dalam 

nas}s} (al-Qur‟an 
atau Sunnah) 

306 كلَم الله قدمت الشرعية. )القاعدة الترجيحية(
 

21 Kesetaraan umat 

Islam dalam 

ranah hukum 

يا أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِصاصُ فِ  -
307(278 الْقَتْلى..)البقرة:

 

الْمُسْلِمُونَ تَ تَكَافَأُ دِمَاؤُىُمْ، يَسْعَى بِذِمَّتِهِمْ أدَْنََىُمْ،  -
308عَلَى مَنْ سِوَاىُمْ. )حديث( وَىُمْ يَدٌ 

 

هُ قَ تَ لْنَاهُ وَمَنْ جَدَعَوُ جَدَعْناَهُ وَمَنْ مَنْ قَ تَلَ عَبْدَ  -
نَاهُ. )حديث( 309خَصَاهُ خَصَي ْ

 

22 Kemulyaan 

umat Islam di 

atas orang kafir 

اَ الْمُشْركُِونَ نَََسٌ فَلََ يَ قْربَوُا الْمَسْجِدَ الْْرَاَمَ  - بَ عْدَ  إِنََّّ
310(38التوبة: ) ...عامِهِمْ ىَذَا

 

وَالطَّيِّبُ وَلَوْ أعَْجَبَكَ كَثْ رةَُ قُلْ لَا يَسْتَوِي الْخبَِيثُ  -
الْخبَِيثِ فاَت َّقُوا اللَََّّ يَا أوُي  الِْلَبَْابِ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 

311(211)المائدة: 
 

                                                             
306

 Artinya: Apabila terjadi perbedaan antara hakikat shar‟iyah dan hakikat lughawiyah 

(kebahasaan) dalam penafsiran al-Qur‟an, maka hakikat shar’iyah yang lebih didahulukan. Ibid., 

401. 
307

 al-Qur‟an, 2: 178. Artinya: Wahai orang-orang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) 

qisas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 28. 
308 Abu> Bakar ibn Abi> Shaibah ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn ‘Uthman (w. 235 H), 

Mus}annaf Ibn Abi> Shaibah, Juz. V, Tahqiq. Kamal Yusuf al-Hut, Cet. I, (Riya>d}: Maktabah al-

Rushd, 1409 H), 459. 

309 Abu> Da>wu>d Sulaima>n ibn Da>wu>d ibn al-Ja>ru>d al-T{aya>lisi> al-Bas}ri> (w. 204), Musnad Abi> 
Da>wu>d al-T{aya>lisi>, Juz. II, Cet. I, Tah}qi>q. Muh}ammad bin ‘Abd al-Muh}sin al-Turki>, (Mesir: Da>r 

Hajar, 1999), 223. 

310
 al-Qur‟an, 9: 28. Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang 

mushrik itu najis (kotor jiwa), karena itu janganlah mereka mendekati Masjid al-Haram setelah 

tahun ini. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 192. 
311 al-Qur‟an, 5: 100. Artinya: Katakanlah Muhammad! tidaklah sama yang buruk dengan yang 

baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu. Maka bertaqwalah kepada Allah wahai 

orang-orang yang mempunyai akal sehat, agar kamu beruntung. Departemen Agama RI, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, 125. 
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312لايقتل مُسْلِمٌ بِكَافِر. )حديث( -
 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, jelaslah bahwa semua prinsip yang 

digunakan oleh al-S{a>bu>ni> di dalam melakukan tarji>h} terhadap perbedaan 

pendapat para ulama di dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, dibangun atas 

landasan yang kuat baik dari nas}s} al-Qur‟an, h}adi>th Nabi, teori-teori us}u>l al-

fiqh dan „ulu>m al-Qur‟an, baik yang masih berupa teori umum, maupun sudah 

dalam bentuk kaidah yang bersifat terapan, serta pendapat ulama terdahulu.  

 

C. Distingsi Metode Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dan Implikasi 

Teoretiknya  

1. Disingsi Metode Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam Kitab 

Rawa>i' al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n 

Setiap buah pemikiran dan karya tulis dari seorang tokoh maupun 

ilmuwan, pasti memiliki distingsi tersendiri, yang membedakannya dari 

tokoh-tokoh dan ilmuan lainnya, baik berupa kelebihan maupun kelemahan 

dari produk pemikiran yang telah dihasilkannya. Demikian pula dengan al-

S{a>bu>ni> dengan kitab tafsirnya, Rawa>i’ al-baya>n, tentunya memiliki distingsi 

yang membedakannya dari tokoh-tokoh dan ilmuan lainnya. Hal ini penting 

untuk diketahui, sebab al-S{a>bu>ni> bukanlah orang pertama yang melakukan 

tarji>h} di dalam menafsirkan ayat-ayat ah}ka>m, karena sebelumnya sudah 

                                                             
312 Muh}ammad ibn ‘Abd al-H{a>di> al-Tatwi}, Nu>r al-Di>n al-Sanadi> (w. 1138 H), H{a>shiyah al-Sanadi> 

‘ala> Sunan Ibn Ma>jah / Kifa>yah al-H{a>jah fi> Sharh Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II, (Beiru>t: Da>r al-Jail, 

t.th), 145. Arshi>f Multaqa> Ahl al-H{adi>th – 1, Juz. 45, (Muharram 1432 H/Desember 2010 M), 

124. http://www.ahlalhdeeth.com. Diakses pada tanggal 29 Juni 2021. 

http://www.ahlalhdeeth.com/
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terdapat sekian banyak ulama yang telah melakukan hal serupa, misalkan 

Shaikh Muh}ammad „Ali> al-Sa>yis, dan lain-lain.
313

  

Adapun beberapa distingsi yang menjadi ciri khas pelaksanaan tarji>h} 

al-S{a>bu>ni> di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, antara lain sebagai berikut: 

 

a. Keberadaan Kolom Tarji>h} dalam Kitab Rawa>i’ al-Baya>n 

Al-S{a>bu>ni> dengan terus terang menyatakan bahwa ia melakukan tarji>h} 

di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, bahkan ia membuat kolom khusus yang 

diberi judul “al-tarji>h}” ketika sampai pada pembahasan “al-ah}ka>m al-

shar’iyah”. Keseriusannya tersebut dibuktikan dengan mengangkat begitu 

banyak permasalahan yang masih diperdebatkan oleh para ulama, sebagai 

bahan tarji>h} di dalam kitabnya. Penulis mencatat setidaknya terdapat 61 

permasalahan yang tersebar di dalam 40 tema pembahasan “muh}a>d}arah” pada 

kitab Rawa>i’ al-baya>n, ditampilkan dan dibahas dengan metode tarji>h}, oleh 

al-S{a>bu>ni>. Dengan demikian, hanya tersisa 30 tema pembahasan 

“muh}a>d}arah” saja yang tidak terdapat tarji>h} di dalamnya. Walaupun 

demikian, dari 30 tema pembahasan tersebut, al-S{a>bu>ni> tetap memasukkan 

perbedaan pendapat para ulama, walaupun tidak dilanjutnya dengan upaya 

tarji>h}, sebab tidak adanya perdebatan yang signifikan di dalamanya. 

Di samping menggunakan istilah “al-tarji>h}”, kadang kala al-S{a>bu>ni> 

juga memakai redaksi “aqu>l” (saya katakan), terutama ketika melakukan 

tarji>h} terhadap permasalahan yang di dalamnya terdapat kelompok yang 

                                                             
313 Muh}ammad ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, (tt.: al-Maktabah al-‘As}riyah li al-T{iba>’ah 

wa al-Nashr, 2001) 
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berhujjah berdasarkan ijma>’ ulama. Dalam hal ini, posisi al-S{a>bu>ni> hanya 

menegaskan keunggulan dari ijma>’ tersebut, sembari memberikan penjelasan 

tambahan untuk memperkuatnya. Di antara contoh dalam hal ini adalah tarji>h} 

tentang batasan poligami, yang mana berdasarkan ijma>’, disepakati bahwa 

seorang laki-laki dapat mengumpulkan istri sebanyak 4 orang. Hal ini berbeda 

dengan kelompok Rafi>d}ah dan sebagian Z{a>hiriyah, yang membolehkan 

seorang laki-laki mengumpulkan 9 orang istri.
 314

 

Kadangkala al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dengan menggunakan redaksi 

“la’alla>” (yang berarti: mudah-mudahan), terutama ketika melakukan tarji>h} 

terhadap pendapat-pendapat yang sama-sama kuat dan sangat sulit untuk 

mencari kelemahan di antara pendapat-pendapat tersebut. Sehingga al-S{a>bu>ni> 

harus menggunakan perangkat lain untuk mendukung tarji>h}-nya, terutama 

menggunakan prinsip al-ra’yu (penalaran akal) ataupun dengan alasan 

mut}a>biq li al-wa>qi’, yakni ada tidaknya kesesuaian pendapat dengan fakta. Di 

antara contoh dalam hal ini adalah ketika al-S{a>bu>ni> menafsirkan Q.S. al-Nisa> 

[4]: 43, dan melakukan tarji>h} dalam permasalahan hukum menyentuh wanita, 

yang diperdebatkan oleh tiga imam mazhab; imam Abu> H{ani>fah, imam 

Ma>lik, dan imam al-Sha>fi’i>.
315

 

Redaksi lain yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h} 

adalah kata “al-s}ah}i>h}” (pendapat yang benar). Redaksi tersebut digunakan 

oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia melakukan tarji>h} berdasarkan hasil tarji>h} dari ulama-

                                                             
314 Hal ini dibahas al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n ketika ia menjelaskan al-Qur‟an, 4: 1-4. 

al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, I/303. 
315

 Ibid., I/347-349. 
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ulama sebelumnya. Misalkan ketika al-S{a>bu>ni> menafsirkan Q.S. al-Ma>idah/5: 

1-4, dan mengangkat perbedaan pendapat tentang makna lafaz} “aufu> bi al-

‘uqu>d”, yang diperdebatkan oleh al-H{asan pada satu sisi, dengan Ibn ‘Abba>s 

serta Muja>hid di sisi yang lain. Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> mengikuti hasil tarji>h} 

yang lakukan oleh al-Qurt}ubi> dan mayoritas mufassir, bahwa makna lafaz 

tersebut mencakup semua akad, baik akad-akad shari>’ah maupun 

mu’a >malah.
316

 

Tindakan al-S{a>bu>ni> untuk membuat kolom khusus tarji>h}, tentunya 

dapat memudahkan pembaca kitab Rawa>i’ al-baya>n, jika ingin mencari hasil 

tarji>h} yang telah dilakukan al-S{a>bu>ni> terhadap permasalahan-permasalahan 

yang masih diperselisihkan oleh para ulama sebelumnya. Hal ini, walaupun 

tampak sederhana, namun sangat membantu para pembaca di dalam 

menemukan apa yang mereka kehendaki dari kitab tersebut. 

 

b. Penggunaan Penalaran Akal (ra’yu) sebagai Salah Satu Prinsip Tarji>h}. 

Dalam kondisi tertentu, al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dengan 

mendasarkan pada ijtiha>d bi al-ra’y, dan mengesampingkan riwayat. 

Misalkan ketika ia menafsirkan surah al-Fa>tih}ah dan melakukan tarji>h} 

terhadap perbedaan pendapat tentang posisi basmalah di dalam al-Qur‟an.
317

 

Berkaitan dengan hal ini, terdapat banyak pendapat ulama yang menolak 

penafsiran dengan menggunakan al-ra’y secara mutlak, bahkan mereka 

menyatakan bahwa tafsi>r bi al-ra’y  adalah haram, sebab adanya riwayat yang 

                                                             
316

 Ibid., I/377, 378. 
317

 Ibid., I/37. 
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melarang hal tersebut.
318

 Pada dasarnya kata “al-ra’y” dapat diberlakukan 

secara mutlak untuk menyebut i'tiqa>d, ijtiha>d maupun qiya>s. Namun dalam 

kajian tafsir, al-ra’y biasa diartikan dengan ijtihad. Dengan demikian, tafsi>r 

bi al-ra’y berarti tafsir al-Qur‟an yang lebih menonjolkan sisi ijtiha>d dari 

mufassirnya daripada sumber-sumber riwayat.  

Berkaitan dengan hal ini, para ulama membagi tafsir bi al-ra’y 

menjadi dua bagian: pertama, tafsi>r bi al-ra’y al-mah}mu>d, berarti tafsir yang 

bersumberkan dari ijtihad dan pemikiran terpuji dari mufassirnya, yakni 

ijtihad yang dilakukan secara hati-hati dengan memenuhi berbagai 

persyaratannya, dan hanya dilakukan untuk mencari rid}a> Allah SWT. Kedua, 

tafsi>r bi al-ra’y al-madhmu>m, berarti tafsir yang bersumberkan dari ijtihad 

dan pemikiran tercela mufassirnya, yakni dengan tidak memenuhi syarat-

syarat ijtihad, serta dilakukan karena dorongan hawa nafsu dan kesenangan 

dunia, bukan karena mencari rid}a> Allah SWT.
319

 

Para ulama sepakat bahwa, tafsi>r bi al-ra’y al-madhmu>m tidak 

diperbolehkan dan hukumnya haram. Bahkan dapat menyebabkan kufur bagi 

pelakunya, jika dia sengaja melakukannya dengan tujuan yang buruk. Sebab 

apa yang dilakukannya adalah kebohongan kepada Allah SWT secara sadar 

dan sengaja. Apalagi jika dia memahami betul bahwa maksud sebenarnya 

                                                             
318

 Berdasarkan h}adi>th Nabi “ ِر  Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin .”وَمَنْ قاَلَ فِ القُرْآنِ بِرَأيِْوِ فَ لْيَ تَ بَ وَّأْ مَقْعَدَهُ مِنَ النَّا

Mu>sa> bin al-D{ah}h}a>k, Abu> ‘I<sa> al-Turmudhi (w. 279 H), al-Ja>mi’ al-Kabi>r/Sunan al-Turmudhi>, 
Juz. V, Tahqiq. Bashar ‘Awad Ma’ru>f, (Beiru>t: Da>r al Gharb al-Isla>mi>, 1998), 49. Abu> 

Muh}ammad al-H}usain bin Mas’u>d bin Muh}ammad bin al-Farra> al-Baghawi> al-Sha>fi’i> (w. 516 H), 
Sharh al-Sunnah, Juz. I, Tahqiq. Shu’aib al-Arnaut, (Beiru>t: al-Maktab al-Isla>mi>, 1983), 258. 
319 Muh}ammad bin Muh}ammad bin Mah}mu>d, Abu> Mans}u>r al-Ma>turi>di> (w. 333 H), Tafsir l-
Ma>turi>di>-Ta’wi>la>t Ahl al-Sunnah, Juz. I, Tah}qi>q. Majdi> Baslu>m, Cet. I, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiah, 2005), 267. 
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tidaklah seperti yang ditulisnya tersebut, maka semakin jelaslah keharaman 

dan kekufurannya.
320

 

Keharaman tafsi>r bi al-ra’y al-madhmu>m juga disebabkan karena 

seorang mufassir dengan sembarangan mengatakan bahwa Allah SWT 

menghendaki demikian misalnya, sedangkan nas}s} maupun akal tidak 

menunjukkan hal tersebut. Dengan demikian, si mufassir telah sembarangan 

mengatakan sesuatu tentang Allah SWT tanpa adanya ilmu maupun dugaan 

yang kuat.
321

 al-Qurt}ubi>, juga menambahkan tentang kriteria tafsi>r bi al-ra’y 

al-madhmum. Pertama, jika seseorang mempunyai pemikiran yang bersumber 

dari watak dan hawa nafsunya, lalu dia pun menarik ayat-ayat al-Qur‟an 

untuk membenarkan maksudnya tersebut. Kedua, seseorang yang tergesa-

gesa untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan zahirnya bahasa Arab, 

tanpa memperhatikan terhadap riwayat-riwayat tentang hal-hal yang asing 

baginya, dan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu.
322

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tarji>h} bi al-ra’y 

yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> juga terikat dengan ketentuan-ketentuan yang 

berlaku terhadap tafsi>r bi al-ra’y. Hal ini disebabkan karena tarji>h} yang 

dilakukannya adalah untuk menafsirkan al-Qur‟an, walaupun ia tidak secara 

langsung berhadapan dengan ayat, melainkan dengan pendapat-pendapat dari 

para mufassir sebelumnya, terhadap penjelasan suatu ayat tertentu. Dengan 

                                                             
320

 Ibid., 
321

 Ibn al-Wazi>r Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Ali> bin Murtad}a> al-Qa>simi>, Izzuddi>n (w. 840 H), al-
‘Awas}im wa al-Qawa>s}im fi> al-Dhabb ‘an Sunnah Abi> al-Qa>sim, Juz. II, (Beiru>t: Muassasah al-

Risa>lah, 1994), 206. 
322

 Muba>rak bin Muh}ammad al-Maili> al-Jaza>iri> (w. 1364 H), Risa>lah al-Shirk wa Maz}a>hiruh, Juz. 

I, Tahqiq. Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Mah}mu>d, Cet. I, (tt.: Da>r al-Ra>yah li al-Nashr wa al-Tauzi>’, 

2001), 74. 
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demikian, hasil tarji>h} yang didapatkan oleh al-S{a>bu>ni> juga dapat disebut 

sebagai tafsir al-Qur‟an, sebab pendapat-pendapat yang diperbandingkannya 

berkaitan langsung dengan penjelasan dan penafsiran ayat-ayat ah}ka>m di 

dalam al-Qur‟an. 

Tarji>h} bi al-ra’y tidak begitu dikenal di kalangan ulama, sebab di 

dalamnya tidak terdapat kaidah-kaidah yang mengatur dan membatasinya, 

sehingga dikhawatirkan hasil tarji>h} yang didapatkannya tidak terukur, bersifat 

imaginatif, dan jauh dari petunjuk nas}s}. Di samping itu, dalam tarji>h} bi al-

ra’y semuanya diserahkan pada subyektifitas murajjih} yang tentunya sangat 

berbeda satu sama lain, sesuai kapabilitas masing-masing. Oleh karena itu, al-

S{a>bu>ni> juga tampak berhati-hati di dalam menggunakan prinsip tarji>h} bi al-

ra’y, bahkan penulis mencatat bahwa di dalam kitab Rawa>i’al-baya>n, ia 

menggunakan tarji>h bi al-ra’y tidak lebih dari lima kali.
323

 

 

c. Deskripsi Tarji>h} yang Beragam dan Proporsional 

Di dalam melakukan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> menggunakan deskripsi yang 

berbeda-beda dalam hal panjang-pendeknya redaksi yang digunakan. 

Berkaitan dengan hal ini, ia kerap kali menjelaskan masalah tarji>h} secara 

panjang lebar, terutama berkaitan dengan masalah-masalah yang sejak lama 

sudah diperdebatkan dan menjadi pegangan masing-masing mazhab, bahkan 

                                                             
323

 Berdasarkan data yang berhasil penulis himpun, bahwa al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} bi al-ra’y, 

pada permasalahan berikut: (1). Permasalah basmalah. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n., I/37. (2). 

Masalah ih}s}a>r. Ibid., I/175. (3). Permasalahan zina. Namun dalam hal ini dia memadukan antara 

al-ra’y dengan dalil naqli>. Ibid., II/20. (4). Permasalahan qadhaf, yang juga perpaduan antara al-

ra’y dengan dalil naqli>. Ibid., II/49. (5). Permasalahan h}ad; antara hak Allah dan hak manusia. 

Ibid., II/50-51. 
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telah masuk ranah i’tiqa>diyah (keyakinan), khususnya yang berkaitan dengan 

sah-tidaknya suatu ibadah. Hal ini sangat bermanfaat bagi pembaca untuk 

dapat menanamkan mindset baru terhadap masalah yang diperdebatkan, agar 

tidak fanatik terhadap mazhabnya, serta dapat lebih terbuka terhadap 

eksistensi mazhab-mazhab yang  lain. 

Di antara contoh deskripsi tarji>h} sebagaimana dijelaskan di atas, 

adalah upaya tarji>h} al-S{a>bu>ni> terhadap posisi basmalah di dalam al-Qur‟an. 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> mendeskripsikan satu persatu pendapat-pendapat 

yang berbeda, beserta dalil-dalil dan penjelasannya masing-masing. Setelah 

itu, ia  mulai melakukan tarji>h} berdasarkan prinsip-prinsip dan metode tarji>h}-

nya. Langkah-langkah tersebut dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, biasanya ketika ia 

menggunakan al-ra’y sebagai prinsip tarji>h}, baik berdiri sendiri maupun 

dipadu dengan prinsip-prinsip yang lain.
324

 

Demikian juga dengan upaya tarji>h} al-S{a>bu>ni> terhadap pendapat para 

ulama tentang hakikat sihir, ketika menafsirkan Q.S. al-Baqarah [2]: 101-103. 

Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> menjelaskan terlebih dahulu tentang klasifikasi sihir 

yang dibedakan berdasarkan karakteristik masing-masing. Deskripsi sihir 

yang dijelaskannya tersebut, sesuai dengan penggunaan istilah sihir di dalam 

al-Qur‟an, yakni lebih bersifat umum bukan hanya mengarah pada ilmu hitam 

untuk menyakiti orang lain, namun juga mamasukkan sulap/sihir yang 

bersifat permainan ketangkasan dan tipuan penglihatan. Setelah itu, al-S{a>bu>ni> 

                                                             
324

 Berkaitan dengan tarji>h} dalam masalah basmalah ini, penulis menilai bahwa al-S{a>bu>ni> 

menggunakan al-ra’y sebagai prinsip utama di dalam melakukan tarji>h}-nya. al-S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-
Baya>n, I/33-38. 
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menjelaskan perbedaan pendapat, beserta dalil-dalil dan argumentasi masing-

masing kelompok, dan melakukan tarji>h} terhadap pendapat-pendapat 

tersebut.
325

 

Di samping model deskripsi tarji>h} di atas, al-S{a>bu>ni> juga lebih sering 

untuk melakukan tarji>h dengan menggunakan bahasa yang singkat, baik di 

dalam menyebutkan pendapat-pendapat dan dalil-dalil yang digunakan, 

maupun komentarnya terhadap dua hal tersebut. Bahkan terkadang, ia tidak 

menyebutkan dalil-dalil yang digunakan oleh masing-masing kelompok yang 

berbeda pendapat tersebut. Hal ini dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, jika 

permasalahan yang diperdebatkan berkaitan dengan wacana fikih lintas 

mazhab, namun tidak sampai masuk pada ranah i’tiqa>diyah (terutama 

keyakinan sah-tidaknya suatu ibadah), misalkan ketika al-S{a>bu>ni> melakukan 

tarji>h} terhadap masalah perbedaan pendapat berkaitan tentang h}ad; apakah 

merupakan hak Allah ataukah hak manusia.
326

 

Dalam hal ini, setelah menyebutkan masing-masing pendapat, al-

S{a>bu>ni> langsung menyebutkan kesimpulan tarji>h} yang dihasilkannya, dengan 

mengatakan bahwa yang unggul atau yang benar adalah pendapat si fulan 

(misalnya), dan setelah itu baru dia menjelaskan alasannya secara singkat. 

Dalam hal ini, al-S{{a>bu>ni> melakukannya cukup dengan menyebutkan alasan 

                                                             
325

 Sebelum melakukan tarji>h}, al-S{a>bu>ni> mendeskripsikan perihal sihir dengan cukup lengkap, 

namun ketika mengambil keputusan akhir terhadap hasil tarji>h}, dia tampaknya mengabaikan 

klafisikasi sihir yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pendapat Jumhu>r dan Mu‟tazilah 

sebenarnya dapat dipertemukan dengan “al-jam’u wa al-taufi>q”. Ibid., I/54-58. 
326

 Berkaitan dengan hal ini, terdapat tiga pendapat yag berbeda, yakni pendapat Abu> H{ani>fah, al-

Sha>fi’i>, dan seseorang yang tidak disebutkan namanya. Dalam hal ini, tidak ada dalil yang dinukil, 

dan berdasarkan al-ra’y, al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat dari ulama yang tidak disebutkan 

namanya tersebut. Ibid., II/50-51. 
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pokoknya saja, tanpa menjelaskan lebih lanjut tentang proses tarji>h} yang 

dilakukannya. Di satu sisi, hal ini cukup membantu, terutama bagi muqallid 

(orang yang taqli>d), sebab dengan begitu mereka tidak perlu bingung dengan 

banyaknya pendapat yang harus dipelajari, dan langsung bisa mengamalkan 

kesimpulan hasil tarji>h} tersebut. Namun demikian, hal itu tidak cukup bagi 

kalangan muttabi’, akademisi dan peneliti, sebab mereka hendak mengetahui 

permasalahan dari sumbernya. 

Dengan demikian, apa yang telah dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, pada satu 

sisi dapat memberi kemudahan di dalam melakukan akses terhadap hasil 

tarji>h} yang dilakukannya. Namun di sisi lain, masih belum dapat memenuhi 

kebutuhan sebagian pembaca, yang menghendaki pemahaman lebih dalam 

tentang proses tarji>h} dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n. Di samping itu, 

penggunaan bahasa yang terlalu singkat di dalam mendeskripsikan proses 

pelaksanaan tarji>h}, tentunya dapat menimbulkan pertanyaan besar terhadap 

kualitas hasil tarji>h} yang ada di dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n tersebut. 

Apalagi jika hal itu berkaitan dengan masalah-masalah yang sejak awal sudah 

diperdebatkan, misalkan masalah menyentuh mus}h}af, dan lain sebagainya.
327

 

 

2. Implikasi Teorerik Metode Tarji>h} Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Setiap penemuan teori dalam ilmu pengetahuan, tentunya mempunyai 

implikasi teoretik tertentu yang dapat diterapkan pada berbagai persoalan 

                                                             
327

 Permasalah menyentuh mus}h}af (al-Qur’an,: 75-87), walaupun fakta di lapangan menyatakan 

bahwa hal itu sudah diperdebatkan sekian lama. Namun dalam tarji>h}-nya, al-S{a>bu>ni> tidak 

menampilkan pendapat maupun dalil-dalil kelompok yang membolehkan menyentuh mus}h}af 

dalam kondisi berhadath. Sehingga menurut penulis, al-S{a>bu>ni> tidak melakukan tarji>h}, melainkan 

hanya menguatkan pendapat yang melarang orang berhadath menyentuh mus}h}af. Ibid., II/366. 
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yang menjadi obyek kajiannya. Hal ini merupakan nilai kebaruan (novelty) 

dari teori-teori tersebut yang dapat digunakan untuk mengembangkan kajian 

dalam bidang dan disiplin ilmu pengetahuan tertentu. Demikian juga dengan 

penemuan teori-teori tarji>h} yang digunakan oleh al-S{a>bu>ni>, tentunya 

mempunyai implikasi teoretik dalam bidang kajian yang dibahasnya, yakni 

tafsir ayat-ayat ah}ka>m. Adapun beberapa implikasi teoretik dari metode tarji>h} 

al-S{a>bu>ni> adalah sebagai berikut: 

a. Membuka Ruang al-Talfi>q baina al-Maza>hib. 

Sebagai seorang akademisi yang juga faqih-mufassir, al-S{a>bu>ni> 

mampu mengedepankan obyektifitasnya di dalam melakukan tarji>h} pada 

kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n. Ia juga tidak 

pernah menampakkan pembelaan terhadap mazhab-mazhab tertentu, ketika 

melakukan aktifitas tarji>h}.328
 Kenyataan ini dapat dilihat pada 62 persoalan 

yang diselesaikannya melalui metode tarji>h}, al-S{a>bu>ni> mampu memaparkan 

banyak pendapat yang berbeda-beda, melakukan analisis secara proporsional, 

dan menyimpulkannya secara obyektif. Dalam rangka untuk membuktikan 

hal tersebut, penulis melakukan penelusuran terhadap perbedaan pendapat 

para ulama, dengan melakukan kalkulasi terhadap para ulama mazhab yang 

pendapat-pendapatnya diunggulkan, maupun dilemahkan oleh al-S{a>bu>ni>. 

Sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.10. 

 

                                                             
328 Hal ini berbeda dengan sebagian mufassir lainnya yang melakukan tarji>h} dengan 

mengedepankan pembelaan terhadap mazhab-mazhab tertentu yang diikutinya. Misalkan dalam 

kitab ah}ka>m al-Qur’a>n, baik yang ditulis oleh Abu> Bakar al-Jas}s}a>s} (H{anafi>), maupun yang ditulis 

oleh Alkiya> al-Harasi> (Sha>fi’i>). 
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Tabel 4.10 

Kalkulasi para ulama dan mazhab yang pendapatnya diunggulkan atau 

dilemahkan dalam tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>. 

MAZHAB QAUL RAJIH JML QAUL MARJUH JML 

H{ANAFI< Imam Abu Hanifah 6 18 Imam Abu Hanifah 12 25 

Hanafiyah 12 Hanafiyah 13 

MA<<LIKI< Imam Ma>lik 10 16 Imam Ma>lik 5 7 

Ma>likiyah 6 Ma>likiyah 2 

SHA<<FI’I< Imam al-Sha>fi’i> 11 18 Imam al-Sha>fi’i> 13 17 

Sha>fi’iyah 7 Sha>fi’iyah 4 

HANBALI< Imam Ah}mad 10 15 Imam Ah}mad 2 3 

H{ana>bilah 5 H{ana>bilah 1 

Z{a>hiriyah Z{a>hiriyah  0 Z{a>hiriyah  7 

Mu’tazilah Mu’tazilah  0 Mu’tazilah  2 

Syi’ah  Syi>’ah   0 Syi>’ah   2 

 

Tabel di atas menunjukkan tentang obyektifitas al-S{a>bu>ni> di dalam 

melakukan tarji>h}, sekaligus sikapnya yang tidak fanatik terhadap salah satu 

mazhab tertentu dari kalangan sunni mu‟tabar (H{anafi>, Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan 

Hanbali>). Di samping itu, dari tabel tersebut dapat dipahami bahwa tarji>h} 

yang dilakukannya, membuka ruang al-Talfi>q baina al-Maza>hib, yakni upaya 

untuk mengombinasikan pendapat-pendapat di antara mazhab-mazhab fikih 

sunni. Hal ini dapat membuka ruang bagi masing-masing mazhab sunni untuk 

saling melengkapi, sehingga tarji>h} yang dilakukannya benar-benar dapat 
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memberikan solusi terhadap berbagai persoalan yang sedang berkembang 

dewasa ini.
329

 

Berdasarkan data penelitian dan analisis yang telah dilakukan, tidak 

dapat dimungkiri bahwa al-S{a>bu>ni> adalah penganut mazhab sunni. Namun 

demikian, tidaklah mudah untuk mengetahui salah satu di antara mazhab-

mazhab sunni tersebut yang benar-benar diikutinya. Hal ini disebabkan, 

karena dalam setiap isu-isu tarji>h} yang dibahasnya, al-S{a>bu>ni> selalu berusaha 

memilih pendapat yang paling kuat, tidak perduli dari mazhab sunni yang 

mana, apakah dari mazhab H{anafi> maupun yang lainnya. Dengan demikian, 

apa yang telah dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dapat dianggap sebagai upaya untuk 

menempatkan pendapat-pendapat mazhab fikih pada posisi yang sama, yakni 

merupakan hasil ijtihad yang bersifat maz}innah (dugaan-dugaan), yang tidak 

selalu benar. 

 

b. Menuntut Ijtihad Kreatif sesuai dengan Dinamika Perkembangan Zaman. 

Dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n fi> tafsi>r a>ya>t al-ah}ka>m min al-Qur’a>n, 

terdapat beberapa persoalan yang dibahas oleh al-S{a>bu>ni> dengan metode 

tarji>h}. Namun setelah melakukan analisis, ia tidak memilih satupun dari 

pendapat-pendapat yang telah dipaparkannya. Namun demikian, setelah 

melemahkan semua pendapat, al-S{a>bu>ni> membangun pendapatnya sendiri 

                                                             
329

 Obyektifitas al-S{a>bu>ni> dalam melakukan tarji>h}, serta kemampuannya untuk tidak bersikap 

fanatik terhadap mazhab tertentu, meniscayakan keberagaman hasil tarji>h} yang bersifat lintas 

mazhab. Hal ini, secara teoretis meniscayakan terjadinya talfi>q mazhab, sebab pendapat yang 

diunggulkan dalam tarji>h} tersebut tidak hanya pada pendapat salah satu mazhab tertentu saja, 

melainkan mazhab manapun yang pendapatnya paling kuat. Namun demikian, pendapat-pendapat 

yang diunggulkan oleh al-S{a>bu>ni> tidak keluar dari kelompok mazhab sunni mu‟tabar, yaitu hanya 

di antara empat mazhab representatif yang diakui oleh mayoritas umat Islam (mazhab H}anafi>, 

Ma>liki>, Sha>fi’i>, dan H{anbali>).  
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dan tampak mengunggulkannya. Hal ini dilakukannya, sebab ia ingin 

mengembalikan persoalan tersebut pada konteks masing-masing masyarakat 

yang menghadapi persoalan tersebut, sehingga prinsip dan metode yang 

digunakan dalam menetapkan tarji>h} pun dapat berubah sewaktu-waktu.
330

  

Berkaitan dengan hal ini, terdapat beberapa contoh praktis antara lain 

ketika al-S{a>bu>ni> membahas tentang persoalan informasi atau berita dari orang 

yang tidak diketahui keadilannya. Ia membandingkan antara dua pendapat, 

yakni pendapat kelompok H{anafiyah dengan pendapat sebagian ulama 

lainnya. Keduanya bertolak belakang terkait prinsip yang digunakan untuk 

menghadapi persoalan tersebut, yakni prinsip “الِصل العدالة” di satu sisi, dan 

prinsip “الِصل الفسق” di sisi yang lain. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> tidak memilih 

salah satu dari keduanya, melainkan mengembalikan persoalan tersebut pada 

prinsip yang lebih dapat diterapkan oleh masyarakat yang menghadapi 

persoalan dimaksud, sehingga mereka dapat memilih prinsip mana yang lebih 

sesuai dengan kondisi mereka masing-masing.
331

 

Persoalan lain yang berkaitan dengan hal ini adalah keputusan tarji>h} 

al-S{a>bu>ni> untuk mengunggulkan pendapat al-Ma>wardi> dan al-Alu>si> yang 

memberikan pilihan kepada tamu secara bebas, untuk mendahulukan ucapan 

                                                             
330 Ijtihad dalam ranah tarji>h} berbeda dengan ijtihad di luar tarji>h}. Hal ini berkait erat dengan 

wilayah mujtahid tarji>h} yang sangat terbatas, tidak seluas mujtahid mut}laq dan mujtahid fi> al-
mazhab. Di samping itu, secara hirearkhis, tingkatan mujtahid tarji>h} berada di bawah tingkatan 

mujtahid mut}laq dan mujtahid fi> al-mazhab tersebut. Dengan demikian, yang dimaksud ijtihad 

kreatif dalam hal ini lebih diartikan sebagai kecerdasan mujtahid tarji>h} di dalam menentukan 

prinsip dan metode tarji>h} yang digunakannya, sehingga hasil tarji>h} yang didapatkannya tidak 

tampak usang dan tetap selaras dengan perkembangan zaman.  
331 Persoalan ini dibahas oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 49: 6. Al-S{a>bu>ni>, Rawai’ 

al-bayan, II/348-349. 
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salam ataupun permintaan izin, sesuai kondisi tuan rumahnya.
332

 Dalam hal 

ini, al-S{a>bu>ni> juga menambahkan bahwa, pada masa kontemporer ini banyak 

rumah yang menggunakan bel sebagai tanda bagi tamu yang hendak 

berkunjung ke rumah tersebut. Menurutnya, hal itu dapat menggantikan posisi 

permintaan izin untuk bertamu, yang sebelumnya dilakukan secara manual.
333

 

Contoh lain yang dapat membuktikan bahwa tarji>h} yang dilakukan al-

S{a>bu>ni> diarahkan pada upaya ijtihad kreatif yang disesuaikan dengan 

dinamika perkembangan zaman, adalah keputusannya untuk mengunggulkan 

pendapat ulama muta’akhiri>n terkait bolehnya bagi guru al-Qur‟an menerima 

gaji. Padahal para ulama mutaqaddimi>n (klasik) melarang hal itu, karena 

mengajar al-Qur‟an dianggap sebagai kewajiban agama yang harus dilakukan 

oleh setiap muslim, sehingga mereka tidak boleh menerima gaji dari 

pekerjaan tersebut. Namun dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> berpandangan bahwa 

mindset dan image masyarakat kontemporer berbeda dengan masyarakat 

zaman dulu. Pada zaman sekarang, banyak anggapan bahwa sesuatu yang 

gratis tidaklah berkualitas, dan suatu pekerjaan yang dilakukan tanpa adanya 

gaji, dikhawatirkan tidak akan dilaksanakan dengan serius. Dengan demikian, 

jika harus mengikuti pendapat ulama klasik yang melarang pengajar al-

Qur‟an untuk menerima gaji, maka dikhawatirkan umat Islam akan semakin 

malas untuk belajar agama, terutama belajar al-Qur‟an.
334 

 

                                                             
332 Al-S{a>bu>ni> lebih memilih pendapat tersebut daripada pendapat mayoritas ulama “Jumhu>r”, yang 

mengharuskan bagi tamu untuk mendahulukan ucapan salam daripada permintaan izin bertamu. al-

S{a>bu>ni>, Rawa>i’ al-Baya>n, II/ 96-97. 
333 Hal ini dijelaskan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menfasirkan al-Qur‟an, 24: 27-29. Ibid. 
334

 Persoalan ini dibahas oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur’an, 2: 159-160. Ibid., I/106-

107. 
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c. Pendapat Mayoritas belum tentu lebih Kuat 

Di kalangan umat Islam, selama ini terdapat pandangan bahwa 

pendapat mayoritas “Jumhu>r” ulama adalah yang terkuat, setelah ijma‟. Hal 

ini terbukti dari sikap mereka yang lebih mengunggulkan pendapat Jumhu>r 

ulama daripada pendapat minoritas atau orang perorang. Namun dalam 

pandangan al-S{a>bu>ni>, selama pendapat tersebut bukan merupakan ijma>’ maka 

ia masih dapat digugurkan. Sebab pendapat mayoritas ulama juga merupakan 

produk ijtihad yang mengandung kemungkinan salah, dan juga relevansinya 

dibatasi oleh ruang dan waktu tertentu.
335

  

Oleh sebab itu, ketika al-S{a>bu>ni> melakukan tarji>h} dan ia dihadapkan 

pada dua pendapat bertentangan yang salah satunya adalah pendapat Jumhu>r 

ulama, maka ia tetap melakukan analisis secara obyektif terhadap keduanya, 

dan tidak selalu mengunggulkan pendapat Jumhu>r. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa contoh tarji>h} yang dilakukannya, antara lain ketika ia membahas 

tentang kriteria mushrik. Al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat sebagian ulama 

yang menyatakan bahwa semua non muslim (kafir) adalah mushrik, padahal 

pendapat tersebut bertentangan dengan pendapat Jumhu>r ulama yang 

                                                             
335

 Pada dasarnya prinsip yang dipegang oleh al-S{a>bu>ni> tidak jauh berbeda dengan para ulama 

sebelumnya, yang secara umum mengakui kekuatan pendapat yang disampaikan oleh kelompok 

mayoritas “Jumhu>r”. Namun demikian, al-S{a>bu>ni> tetap melakukan analisis kritis terhadap 

pendapat Jumhu>r, dan tidak menerima begitu saja. Hal inilah yang membedakannya dari sebagian 

besar para ulama lainnya. Dengan demikian, ketika al-S{a>bu>ni> menemukan kejanggalan dalam 

pendapat Jumhu>r maka iapun berani mengambil sikap yang berbeda, dengan mengambil pendapat 

dari komunitas ulama yang lebih kecil, atau dari pendapat orang perorang, bahkan juga dari 

pendapat pribadinya. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

317 
 

menegaskan bahwa ahli kitab (Yahu>di> dan Nas}ra>ni>) tidak termasuk dalam 

kategori mushrik.
336

 

Bukti lain yang menunjukkan sikap al-S{a>bu>ni> dalam hal ini, adalah 

keputusannya untuk mengunggulkan pendapat sebagian ulama yang tidak 

disebutkan namanya, dan melemahkan pendapat para imam mazhab, yang 

sudah jelas-jelas diakui keilmuannya, berkaitan dengan isu h}ad qadhaf. 

Dalam hal ini, imam Abu> H{ani>fah berpendapat bahwa h}ad qadhaf  adalah hak 

Allah, sehingga harus diproses walaupun tidak ada tuntutan dari pihak yang 

dirugikan. Sedangkan imam Ma>lik dan al-Sha>fi’i> berpendapat sebaliknya 

bahwa, hal itu merupakan hak manusia, yang akan diproses jika ada tuntutan 

dari pihak yang dirugikan, dan gugur jika sudah dimaafkan. Adapun pendapat 

sebagian ulama yang diunggulkan oleh al-S{a>bu>ni> menyatakan bahwa, di 

dalam h}ad qadhaf  terdapat perpaduan antara hak Allah dan hak manusia.
337

 

Di samping dua contoh di atas, masih terdapat contoh lain berkaitan 

dengan permasalahan ini, misalkan ketika al-S{a>bu>ni> dihadapkan pada 

perbedaan pendapat antara Jumhu>r ulama dan kelompok H{anafiyah tentang 

kasus penbunuhan yang dilakukan oleh orang merdeka terhadap budak, 

padahal keduanya sama-sama muslim. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> 

                                                             
336 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 9: 28. Al-S{a>bu>ni>, 

Rawai’ al-bayan, I/415. Dalam hal ini, tampaknya al-S{a>bu>ni> lebih melihat pada kenyataan bahwa 

aktifitas semua agama di luar Islam pada saat ini sudah jelas-jelas menyekutukan Allah, sehingga 

tidak ada lagi istilah “ahli kitab” yang masih murni sebagimana dijelaskan dalam nas}s} baik al-

Qur‟an maupun h}adi>th. Dengan demkian, ahli kitab bukanlah sebutan bagi agama-agama tertentu 

di luar Islam, melainkan sifat dan karakteristik dari agama-agama tersebut; apakah masih 

mengamalkan ajaran tauhid (dengan shari‟at yang berbeda), ataukah sudah terlalu jauh tersesat 

pada aktifitas shirik, baik secara i’tiqa >diyah maupun „amaliyah. 
337 Pembahasan ini disampaikan oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 24: 4. Al-S{a>bu>ni>, 

Rawai’ al-bayan, II/51. 
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mengunggulkan pendapat kelompok H{anafiyah yang menetapkan adanya 

hukum qis}a>s} pada kasus ini, walaupun hal itu bertentangan dengan pendapat 

Jumhu>r yang meniadakan hukuman tersebut.
338

 Dengan demikian, dalam 

pandangan al-S{a>bu>ni>, faktor kuantitas tidak serta merta menjadikan suatu 

pendapat menjadi lebih kuat, akan tetapi pendapat tersebut juga harus unggul 

secara kualitas.  

 

d. Setiap Hasil Tafsir Terbuka untuk menerima Kritik dan Rekonstruksi 

Beberapa contoh tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> dalam kitab 

Rawa>i’ al-baya>n, menunjukkan bahwa tidak ada hasil tafsir yang 

kebenarannya bersifat absolut, semua dapat dikoreksi, bahkan direkonstruksi. 

Hal ini dapat dibuktikan dari sikap al-S{a>bu>ni> untuk menolak semua pendapat 

yang diperbandingkan dalam sebagian tarji>h} yang dilakukannya. Selanjutnya, 

ia membangun pendapatnya sendiri dengan berbagai argumentasi. Walaupun 

ia tidak secara tegas mengunggulkan pendapat pribadinya, namun dari 

sikapnya dapat disimpulkan bahwa ia memilih pendapat tersebut, dan 

melemahkan pendapat-pendapat yang lain.
339

 

Di antara contoh dalam hal ini adalah, tarji>h} al-S{a>bu>ni> tentang besaran 

jizyah yang harus dibayarkan oleh non muslim yang berlindung di bawah 

pemerintahan Islam. Dalam hal ini, imam Abu> H{ani>fah dan Ah}mad bin 

                                                             
338 Al-S{a>bu>ni> membahas persoalan ini ketika ia menafsirkan al-Qur‟an, 2: 178. Ibid., I/125. 
339 Keberanian al-S{a>bu>ni> untuk berbeda dengan para mufassir lainnya, bukan tanpa dasar. Sebab ia 

adalah seorang pembaca aktif yang telah menguasai banyak karya tafsir besar dan representatif, 

sebelum menulis karya tafsirnya sendiri, Rawa>i’ al-baya>n. Al-S{a>bu>ni>, Rawai’ al-bayan, I/9. 

Dengan demikian, tidak ada perbedaan yang terjadi tanpa dasar serta landasan yang kuat, dan hal 

itu diperbolehkan bagi seorang mufassir, sebab karya tafsir mereka sama-sama merupakan hasil 

ijtihad yang kebenarannya bersifat maz}innah.  
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Hanbal berpendapat bahwa beban jizyah bagi orang-orang kaya adalah 48 

dirham, ekonomi menengah sebesar 24 dirham, dan untuk orang miskin 12 

dirham. Adapun pendapat imam Ma>lik bin Anas dalam hal ini adalah 4 dinar 

atau 40 dirham, tanpa membedakan antara orang kaya dan miskin. Sedangkan 

menurut imam al-Sha>fi’i>, beban jizyah adalah sebesar 1 dinar yang harus 

dibayarkan sekali dalam setiap tahun. 

Tiga pendapat dalam hal ini, kendati disampaikan oleh para imam 

mazhab, namun tidak satupun yang dipilih oleh al-S{a>bu>ni>. Ia beralasan bahwa 

terdapat riwayat yang berbeda-beda terutama yang datang dari Khalifah 

„Umar bin Khattab ra, berkaitan dengan perbedaan besaran beban jizyah bagi 

non muslim kafir dhimmi>. Menurut al-S{a>bu>ni>, perbedaan besaran beban 

jizyah tersebut disebabkan oleh perbedaan hasil ijtihad yang dilakukan oleh 

„Umar ra sebagai khalifah pada saat itu. Dan ijtihad tersebut tentunya 

didasarkan pada banyak faktor, salah satunya adalah faktor kemaslahatan. 

Atas dasar inilah, menurut al-S{a>bu>ni> berpendapat bahwa tidak ada kepastian 

terhadap besaran nominal jizyah yang harus dibayarkan oleh non muslim 

kafir dhimmi>, dan semua itu dikembalikan pada keputusan pemerintah yang 

didasarkan pada faktor kemaslahatan. 

 

e. Tarji>h} Berorientasi pada al-Mas}lah}ah al-Maqa>s}idiyah 

Al-mas}lah}ah menempati posisi yang sangat strategis dalam 

pelaksanaan shari‟at Islam, sebab tujuan utama dari penshariatan hukumnya 

tidak lain adalah untuk mencapai kemaslahatan (kebaikan) manusia, baik di 

dunia maupun di akhirat. Oleh sebab itu, faktor mas}lah}ah selalu menjadi 
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pertimbangan utama bagi para mujtahid ketika mereka melakukan istinba>t} 

hukum Islam. Demikian juga dengan para mufassir seperti al-S{a>bu>ni>, 

tentunya juga tidak akan melupakan faktor tersebut, ketika menafsirkan ayat-

ayat al-Qur‟an. Bahkan di dalam kitab tafsirnya, Rawa>i’ al-baya>n, al-S{a>bu>ni> 

menjadikan mas}lah}ah sebagai salah satu prinsip utama di dalam melakukan 

tarji>h} terhadap perbedaan pendapat di antara para ulama.
340

 

Terdapat beberapa contoh penggunaan mas}lah}ah sebagai prinsip tarji>h} 

yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, antara lain ketika ia menafsirkan Q.S. al-Nisa> 

[4]: 6, dan mengangkat masalah pengurusan harta safi>h yang sudah baligh. 

Dalam hal ini, ia mengunggulkan pendapat Jumhu>r dan sebagian ulama 

H{anafiyah yang menyatakan bahwa pengelolaan harta safi>h tersebut harus 

tetap diserahkan kepada walinya. Berbeda dengan pendapat imam Abu> 

H{ani>fah yang menyatakan bahwa ketika safi>h sudah berusia 15 tahun, maka 

semua harta bendanya harus diserahkan kepadanya untuk dikelola sendiri. 

Dalam hal ini al-S{a>bu>ni> beralasan, bahwa jika harta safi>h masih dikelola oleh 

walinya, maka kemaslahatan safi>h masih tetap terjaga.
341

 

Persoalan lain yang diselesaikan oleh al-S{a>bu>ni> dengan menggunakan 

prinsip mas}lah}ah pada tarji>h} yang dilakukannya adalah, persoalan pelaku 

jina>yah (pembunuhan) yang melarikan diri ke tanah haram, apakah ia dapat 

                                                             
340 Dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, terdapat enam persoalan yang diselesaikan oleh al-S{a>bu>ni> 

dengan menggnakan prinsip al-mas}lah}ah, baik sebagai prinsip tunggal maupun dipadu dengan 

prinsip-prinsip yang lain. Selengkapnya adalah: (1) Persoalan pengajuan akad kita>bah, penafsiran 

al-Qur‟an, 24: 33. Rawa>i’ al-baya>n. Al-S{a>bu>ni>, Rawai’ al-bayan, II/138-140. (2) Etika bertamu, 

penafsiran al-Qur‟an 24: 27. Ibid., II/97. (3) Pengelolaan harta milik safih dewasa, penafsiran al-

Qur‟an, 4: 6. Ibid., I/314. (4) Pengelolaan harta anak yatim, penafsiran al-Qur‟an, 4: 6. Ibid., I/315. 

(5) Pelaku kejahatan yang berlindung di tanah Haram, penafsiran al-Qur‟an, 3: 96-97. Ibid., I/292. 

(6) Kriteria pembunuhan sengaja, penafsiran al-Qur‟an, 4: 93. Ibid., I/358. 
341

 Ibid., I/314. 
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dijatuhi hukuman qis}a>s} atau tidak. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> lebih memilih 

pendapada dari kelompok Ma>likiyah dan Sha>fi’iyah yang menegaskan bahwa 

orang tersebut tetap dijatuhi hukuman qis}a>s}, walaupun sedang berada di tanah 

Haram. Berbeda dengan pendapat H{anafiyah dan Hana>bilah yang 

menyatakan bahwa selama di tanah Haram pelaku kejahatan tersebut 

darahnya terlindungi, sehingga tidak dapat dihukum qis}a>s}. Akan tetap ia 

harus diboikot agar keluar dari tanah Haram, supaya dapat dijatuhi hukuman 

qis}a>s}. Dalam hal ini, al-S{a>bu>ni> beralasan bahwa dengan disegerakannya 

hukuman bagi pelaku jina>yah tersebut akan dapat menjaga kemaslahatan 

umat Islam secara umum.
342

 

Demikian beberapa implikasi teoretik dari metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> 

yang dapat diidentifikasi melalui penelitian disertasi ini. Walaupun belum 

sempurna, namun setidaknya terdapat beberapa hal baru yang dapat dijadikan 

pijakan untuk mengembangkan metode tarji>h}, dari sekedar membandingkan 

dan mengunggulkan dalil atau pendapat, beralih pada upaya untuk 

merumuskan teori-teori baru di dalamnya. Hal ini dapat dilakukan jika 

prinsip-prinsip tarji>h} yang telah ditemukan, dikaji ulang dan dijadikan 

kaidah-kaidah tarji>h} baru, untuk melengkapi kaidah-kaidah tarji>h} yang sudah 

ada sebelumnya. 

                                                             
342

 Ibid., I/292. Masih terdapat contoh lain, berkaitan dengan budak yang mengajukan akad kita>bah 

kepada tuannya. Para ulama berbeda pendapat, apakah hal itu wajib dikabulkan atau tidak. Dalam 

hal ini al-S{a>bu>ni> mengunggulkan pendapat Jumhu>r bahwa pengajuan tersebut tidak wajib 

dikabulkan, sebab budak merupakan harta bagi tuan (sayyid)nya. Dengan demikian, sayyid bebas 

melakukan tas}arruf terhadap hartanya sesuai dengan pertimbangan kemaslahatan pada diri, 

maupun harta yang dimilikinya. Berbeda dengan pendapat kelompok Z{a>hiriyah yang menyatakan 

bahwa dalam kasus tersebut, sayyid wajib mengabulkan akad kita>bah yang diajukan oleh 

budaknya. Hal dibahas oleh al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan al-Qur‟an, 24: 33. Ibid., II/138-140. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis pada bab-bab sebelumnya, 

maka dalam bab V ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi tarji>h} terhadap 62 persoalan di dalam kitab tafsir Rawa>i’ al-

baya>n, dibedakan dalam tujuh kategori isu pembahasan, yaitu pada bidang 

‘ulu >m al-Qur’a >n, fikih ibadah, fikih mu’amalah, fikih muna>kaha>t, fikih 

mawa>rith, fikih siya>sah dan hubungan antar Negara, serta fikih jina>yah. 

Dalam hal ini. tarji>h} dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> secara obyektif dan bebas 

dari fanatik terhadap salah satu mazhab tertentu. Olehnya itu, hasil tarji>h} 

tersebut dapat dijadikan h}ujjah dalam perbuatan hukum, kecuali beberapa 

hasil tarji>h} yang di dalamnya terdapat kelemahan. Adapun kelemahan 

dalam hal ini, disebabkan oleh ketidaktepatan dalam menggunakan prinsip 

dan metode tarji>h}, menyalahi penggunaan prinsip dan metode tarji>h} yang 

telah disepakati oleh para ulama, maupun karena terjadinya kesalahan pada 

proses pelaksanaan tarji>h}. 

2. Tarji>h} dalam kitab tafsir Rawa>i’ al-baya>n, dibangun atas prinsip-prinsip 

tarji>h} dan diimplementasikan dengan metode tertentu yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip tersebut. Dalam hal ini, terdapat 22 prinsip tarji>h} dan 16 

metode pelaksanaannya, yang diambil dari sumber dan landasan yang 

kuat, baik dari nas}s} al-Qur’an dan h}adi>th, teori-teori dalam bidang ‘ulu>m 

al-Qur’a>n dan us}u>l al-fiqh, maupun pendapat para ulama terdahulu. 
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3. Metode tarji>h} al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i’ al-baya>n, memiliki distingsi 

tersendiri yang membedakannya dari metode tarji>h} para ulama yang lain. 

Pertama, keberadaan kolom tarji>h} yang dapat memudahkan pembaca 

untuk melakukan identifikasi dan pencarian. Kedua, penggunaan ra’yu 

(penalaran akal) sebagai salah satu prinsip tarji>h}, dengan 

mengesampingkan tarji>h} di antara nas}s}. Ketiga, implementasi tarji>h} yang 

inovatif, obyektif, dan jauh dari fanatik mazhab. Hal ini membawa 

implikasi teoretik bahwa, tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni> membuka 

ruang talfi>q mazhab, kreatif dan sesuai dengan dinamika perkembangan 

zaman, tidak terkungkung pada pendapat mayoritas, membuka ruang kritik 

dan rekonstruksi terhadap penafsiran, serta berorientasi pada mas}lah}ah 

maqa>s}idiyah. 

B. Implikasi Teoretik 

Implikasi teoretik dalam penelitian ini adalah lahirnya teori-teori tarji>h} 

yang baru, dengan mengambil kelebihan dan sisi positif dari metode tarji>h} al-

S{a>bu>ni>, terutama dalam memegang prinsip-prinsip tarji>h} klasik, serta 

mengembangkannya pada prinsip-prinsip tarji>h} modern, dengan 

memperhatikan perkembangan zaman dan faktor kemaslahatan. Di samping 

itu, penelitian ini dapat melahirkan kaidah-kaidah tarji>h} yang baru untuk 

melengkapi kaidah-kaidah tarji>h} yang sudah ada sebelumnya, dalam kitab 

Qawa>’id al-tarji>h} ‘ind al-mufassiri>n yang ditulis oleh H{usain bin ‘Ali > bin 

H{usain al-H{arbi>. Namun berbeda dengan karya al-H{arbi> tersebut, kaidah-

kaidah yang lahir dari penelitian ini, lebih fokus pada pelaksanaan tarji>h} 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

324 
 

dalam penafsiran ayat-ayat ah}ka>m. Dengan demikian, perpaduan kaidah-

kaidah tarji>h} dari dua sumber tersebut kelak dapat melahirkan teori-teori 

tarji>h} aplikatif yang lebih komprehensip. 

C. Keterbatasan Studi 

Penelitian disertasi ini walaupun sudah diupayakan secara maksimal, 

namun masih terdapat keterbatasan dan kekurangan. Hal itu disebabkan oleh 

beberapa hal antara lain karena keterbatasan waktu penelitian, terbatasnya 

permasalahan dan biaya pelaksanaan, serta adanya pembatasan jumlah 

maksimal halaman karya ilmiyah (disertasi). Pertama, penulisan karya ilmiah 

(disertasi) ini berkait erat dengan pembatasan masa studi. Hal ini 

mengharuskan penulis untuk dapat memanfaatkan waktu se-efisien mungkin, 

agar dapat menyelesaikan keduanya sesuai dengan deadline waktu yang 

sudah ditentukan.  

Kedua, keterbatasan waktu di atas, mengakibatkan pada keterbatasan 

permasalahan yang dibahas. Di samping itu, mustahil seorang peneliti dapat 

melakukan penelitian secara tuntas, sebab permasalahan akan selalu 

berkembang padahal waktu penelitiannya terbatas. Ketiga, keterbatasan 

jumlah halaman dalam penelitian disertasi di UINSA Surabaya yang dibatasi 

maksimal 320 halaman, kecuali jika terdapat kenyataan lain yang 

mengharuskan jumlah halaman melebihi angka maksimal tersebut.  
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D. Saran dan Rekomendasi 

1. Saran 

Disertasi yang ada di tangan pembaca ini adalah upaya maksimal yang 

dapat dilakukan oleh penulis. Di dalamnya terdapat beberapa hal penting 

berkaitan dengan hasil tarji>h} yang dilakukan oleh al-S{a>bu>ni>, maupun 

penelusuran tentang prinsip-prinsip dan metode yang digunakannya. Penulis 

menyajikan disertasi ini dengan melakukan simplifikasi terhadap pembahasan 

menggunakan banyak tabel, untuk mempermudah pemahaman. Hasil dari 

disertasi ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan Islam, dan 

bermanfaat bagi pembaca. Namun penulis menyarankan agar pembaca 

berkenan melengkapi kekurangan yang ada di dalamnya.  

2. Rekomendasi 

Permasalahan tarji>h} di dalam penafsiran al-Qur‟an; khususnya tafsir 

ayat-ayat ah}ka>m, belum banyak penelitian maupun literatur yang 

membahasnya. Padahal dalam hal ini, terdapat banyak masalah penting yang 

harus diselesaikan, baik berkaitan dengan perumusan prinsip-prinsip atau 

kaidah-kaidah tarji>h}, maupun metode pelaksanaan tarji>h}-nya. Kedua hal 

tersebut hendaknya dikaji secara mendalam, kemudian dilakukan pengujian-

pengujian, lalu dibakukan sebagai pedoman di dalam pelaksanan tarji>h}. Oleh 

karena itu dengan segala kekurangan yang ada pada disertasi ini, hendaknya 

ada upaya untuk melakukan penelitian lanjutan berkaitan dengan 

permasalahan di atas. 
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